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MENTERI
PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK - INDONESIA

SAMBUTAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Kita semua mengetahui bahwa penulisan buku Sejarah
Indonesia sampai sekarang masih menggunakan bahan-bahan dan
versi asing. Karena itu sudah lama dirasakan bahwa penulisan
buku Sejarah Indonresia perlu ditangani olch sejarawan Indonesia
yang mempunyai keakhlian dalam bidang itu. Usaha-usaha ke
arah penyusunan buku Sejarah Indonesia sudah dimulai sejak
tahun 1950, tetapi mengalami berbagai kesulitan dan hambatan,
sehingga baru sekarang dapat disusun Buku Standard Sejarah
Nasional Indonesia.

Buku Standard Sejarah Nasional Indonesia pada hakekatnyu
merupakan babon’’ sejarah Indonesia, yang disusun oleh sejara-
wan Indonesia, berdasarkan penelitian ilmiah dan orientasi
nasional. Team se¢jarawan Indonesia, yang dipimpin oleh Prof Dr
Sartono Kartodirdjo telah bekerja dengan penuh ketekunan dan
dedikasi. Hasil pekerjaannya sangut berguna bagi dunia pendidik-
an pada khususnya dan bagi pengetahuan masyarakat Indonesia
pada umumnya, karena mempergunakan fakta-fakta ilmiah yang
objektif, dan orientasi yang sesuai dengan kepentingan nasional.
Karena itu kita sekarang tidak lagi menggunakan bahan-bahan
dan versi asing dalam Sejarah Indonesia.

Di samping Buku Standard Sejarah Na<ional Indonesia, telah
pula disusun buku Sejarah Nasional untuk Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama yang terdiri atas tiga jilid. dan untuk tahun
1976 telah direncanakan untuk menyusun buku Sejarah Nasioual
untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Atas.



Penulisan buku Sejarah Indonesia bukan merupakan tugas
yang mudah, apalagi jika diselesaikan dalam waktu yang relatif
pendek. Kuarena itu usaha-uszha penulisan Sejarah Indonesia yang
telah dilakukan itu perlu kita sempurnakan dan kembangkan
terus, sehingga anak didik dan masyarakat Indonesia akan dapat
memetik manfaatnya.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Jakarta, S Maret 1975
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Dpupln

( Sjarif Thajeb )




KATA PENGANTAR EDITOR UMUM

Setelah bangsa Indonesia berhasil memerdekakan dirinya
terasa dikalangan cendekiawan suatu keperluan untuk menulis
kembali sejarah Indonesia, tidak lain karena penulisan-penulisan
sejarah yang diwariskan oleh sejarawan Belanda sudah tidak
sesuai lagi dengan keadaan masyarakat Indonesia dewasa ini.
 Sudut penglihatan yang tercermin dalam' karya-karya mereka
terutama memusatkan perhatian kepada peranan bangsanya,
maka neerlando—sentrisme semacam itu perlu diganti dengan
Indonesia-sentrisme ialah pandangan dari sudut penglihatan yang
berpusat pada Indonesia sendiri. Pemikiran sekitar pandangan
baru ini telah dikemukakan oleh beberapa ahli pikir sebagai salah
satu usaha untuk mengarahkan usaha pemikiran serta penulisan
sejarah Indonesia yang lebih memadai.

Untuk melaksanakan gagasan tentang penulisan kembali
sejarah Indonesia pada tahun 1951 telah dibentuk suatu Panitia
Sejarah Nasional yang bertugas menyusun kitab sejarah nasional
Indonesia dengan dasar luas dan jiwa nasional bersendi pada ilmu
pengetahuan dipandang dari sudut politik, sosial ekonomi dan
kebudayaan mulai dari zaman purba sampai sekarang. Keadaan
dewasa itu rupanya belum memungkinkan Panitia itu untuk
mewujudkan cita-cita tersebut.

Sebagai langkah yang sangat penting dapat disebut penye-
lenggaraan Seminar Sejarah Nasional yang pertama.di Yogyakarta
pada tahun 1957. Di samping tujuan untuk memperdalam
pemikiran tentang Sejarah Indonesia sebagai sejarah nasional,
diperbincangkan pula keperluan yang sangat mendesak, ialah
penulisan buku-buku sejarah untuk sekolah-sekolah. Kenyataan-
nya ialah bahwa buku-buku sekolah yang dipakai, kalau bukan
terjemahan atau saduran dari buku-buku sejarah karangan se-
jarawan Belanda, belum mewujudkan sejarah nasional dalam arti
yang sebenarnya. Meskipun hasil dari seminar tidak memenuhi
harapan para peserta, namun tidak sedikit manfaatnya bagi
memperdalam kesadaran akan peranan sejarah nasional sebagai
sarana penting untuk pendidikan warga negara Indonesia, ter-
utama untuk menimbulkan kesadaran nasionalnya dengan menge-
nal identitas bangsanya melalui sejarahnya.



Sekitar tahun 1963 teluh dibentuk panitia untuk melaksana-
kan penulisan kembali sejarah Indonesia akan tetapi tahun-tahun
berikutnya yang penuh ketegangan sosial dan krisis politik tidak
memberi kesempatan kepada Panitia untuk menghasitkan karya.

Suatu titik terang dalam perkembangan studi sejarah di
Indonesia ialah Seminar Sejarah Nasional kedua yang diselengga-
rakan di Yogyakarta pada Agustus 1970 dimana suatu generasi
baru sejarawan memajukan kertas kerjanya dalam jumlah yang
cukup besar. Pokok-pokok kertas kerja itu mencakup periode
prasejarah sampai dengan periode yang paling modern. Hal ini
dapat dianggap suatu langkah yang cukup maju apabila diban-
dingkan dengan seminar yang pertama, tambahan pula dapat
dipandang sebagai suatu tanda bahwa sudah ada kemungkinan
yang lebih besar untuk meneruskan usaha penulisan sejarah
nasional. Jumlah tenaga kerja meskipun kebanyakan belum
banyak pengalaman dalam penulisan, telah memadai untuk
membentuk kelompok yang akan bertugas melaksanakan usaha
itu. Ditambahkan lagi bahwa keperluan penulisan buku sejarah
untuk sekolah semakin terasa mendesak. Kedua hal itu men-
dorong para sejarawan untuk mengusulkan kepada Bapak Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan agar diangkat suatu regu yang
ditugaskan menulis kembali Sejarah Indonesia. Surat keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0173/1970, 4 Apr:!
1970, mengangkat Panitia Penyusun Buku Standard Sejarah
Nasional Indonesia berdasarkan Pancasila yang dapat dipakai di
Perguruan Tinggi dan sekaligus akan dijadikan bahan dari pada
textbook sejarah untuk Sekolah Dasar sampai dengan Sekolah
Lanjutan tingkat Atas.

Panel pertama mencakup seluruh periode yang lazim disebut
Prasejarah. Panel kedua akan membahas periode dari akhir
Prasejarah sampai kedatangan pengaruh Islam di Indonesia. Panel
ketiga bertolak dari awal.jaman ini sampai akhir abad 17. Panel
keempat mulai dari sekitar tahun 1700 sampai 1900. Panel
berikutnya meliputi periode pergerakan nasional (1900 — 1942).
Panel yang terakhir menggarap masa pendudukan Jepang sampai
dengan kira-kira pertengahan tahun enam puluhan.

Tidak berbeda dengan tugas pujangga dimasa lampau,
sejarawan dewasa ini juga mempunyai kewajiban untuk menafsir-



kan serta meneruskan tradisi bangsanya dengan menyusun
kembali riwayatnya termasuk garis perkembangan masyarakatnya
serta kebudayaannya.

Dalam menunaikan fungsinya itu sejarawan Indonesia periu
menyadari sepenuhnya bahwa dengan gambaran sejarahnya bang-
sa Indonesia mampu menempatkan diri dalam waktu serta
memahami diri sehingga secara lebih mendalam dikenalnya
identitasnya.

Kesadaran akan tanggung jawab yang berat ini pada satu
pihak menimbulkan pada sejarawan suatu keragu-raguan apakah
kemampuan serta pengetahuannya telah memadai untuk melak-
sanakan tugas itu, pada pihak lain keadaan pengajaran sejarah
sebagai sendi pendidikan nasional sangat menyedihkan sehingga
didalam keadaan itu tidak dapat diharapkan penanaman perasaan
kepribadian nasional serta pemupukan konsensus pada generasi
muda melalui pengajaran sejarah itu.

Dengan diperolehnya kemerdekaan, bangsa Indonesia mulai
menyadari akan situasinya serta hubungannya dengan bangsa-
vangsa lain. Proses dekolonisasi dalam bidang politik diikuti oleh
proses yang sama dalam penulisan sejarah. Di dalam masa
penjajahan bangsa Indonesia terasing’ dari sejarahnya sendin,
apa yang diajarkannya lebih merupakan sejarah dari negen
perantauan bangsa penjajah dimana ditonjolkan peranan tokoh-
tokoh penjajah sedang peranan bangsa Indonesia ada di latar
belakang belaka. Pelukisan dari sudut penglihatan Barat jelzs-
jelas berat sebelah karena subyektivitas yang timbul dari kepen-
tingan perdagangan khususnya dan penjajahan pada umumnya.
Masalah dekolonisasi dalam penulisan sejarah tidak cukup dengan
mengubah peranan pembrontak menjadi pahlawan, akan tetapi
periu- diungkapkan segala kekuatan sosial yang menciptakan
masyarakat Indonesia serta memberikan arah perkembangannya.
Untuk memperlengkap gambaran serta menerangkan proses
sejarah perlu diuraikan pelbagai faktor yang mendorong per-
tumbubhan bangsa Indonesia.

Penyusunan kembali sejarah Indonesia perlu memenuhi
beberapa syarat yang dituntut oleh proses dekolonisasi itu.

(1) sejarah Indonesia yang wajar ialah sejarah yang meng-



ungkapkan ’’sejarah dari dalam’ dimana bangsa Indonesia
sendiri memegang peranan pokok;

(2) proses perkembangan masyarakat Indonesia hanya dapat
diterangkan se-jelas-jelasnya dengan menguraikan faktor
atau kekuatan yang mempengaruhinya, baik ekonomuis,
sosial maupun politik atau kulturil;

(3) erat berhubungan dengan kedua pokok di atas perlu ada
pengungkapan aktivitas dari pelbagai golongan masyarakat,
tidak hanya para bangsawan atau ksatriya, tetapi juga dan
kaum ulama dan petani serta golongan-golongan lainnya,

(4) untuk menyusun sejarah Indonesia sebagai suatu sintese,
dimana digambarkan proses yang menunjukkan per-
kembangan ke arah kesatuan geo-politik seperti yang kita
hadapi dewasa ini maka prinsip integrasi periu dipergunakan
untuk mengukur seberapa jauh integrasi itu dalam masa-
masa tertentu telah tercapai.

Penulisan ini berpangkal pada paham bahwa Indonesia
dengan pelbagai kelompok penducuknya dapat dipandang se-
bagai suatu kesatuan yang tumbuh bersama dengan perkembang-
an wilayah Indonesia sebagai daerah politik-geografis. Paham itu
kemudian diperkuat dengan munculnya gerakan nasional yang
semakin memperkuat kesadaran nasional, ialah kesadaran bahwa
penduduk kepulauan Indonesia merupakan satu bangsa.
Perkembangan kesatuan nasional itu sendiri tidak dapat di
pahami tanpa mengetahui perkembangan sejarah Indonesia.

Penulisan sejarah pada tahun tujuh puluhan seyogyanya
didasarkan atas beberapa anggapan tentang perkembangan masya-
rakat Indonesia serta sejarahnya.

Anggapan pertama ialah proses integrasi yang memuat
pengertian bahwa ada kelangsungan darni kesatuan-kesatuan ma-
syarakat dan kebudayaan lokal sampai yang nasional. [ni berarti
bahwa sejarah lokal atau daerah perlu ditulis dalam hubungannya
dengan atau peranannya dalam kesatuan besar.

Anggapan kedua ialah berhubungan dengan perubahan sosial
dan kebudayaan yang merupakan prcses yang kompleks. Lem-
baga-lembaga kebudayaan mendapat pengaruh dan proses per-
ubahan yang bergerak dengan pelbagai kekuatan, serta mencakup
pelbagai aspek kehidupan.



Anggapan ketiga menunjuk kepada kenyataan bahwa setiap
kesatuan etnis serta kebudayaannya perlu dipahami menurut
jasa-jasa atau sumbangan yang diberikan kepada sejarah Indonesia
serta perlu dimengerti berdasarkan nilainya sendiri. Setiap kesatu-
an sejarah menghasilkan warisan untuk masa depan.

Salah satu sebab yang mendorong panitia untuk menerima
tugas penulisan sejarah ini ialah karena buku-buku sejarah untuk
sekolah-sekolah dasar dan menengah sangat rendah mutunya.
Beberapa kali usaha untuk memperbaikinya telah gagal, antara
lain karena tidak ada buku babon atau pedoman yang dapat
memberi kerangkanya. Diharapkan agar tulisan ini akan dapat
dipergunakan sebagai kerangka untuk penulisan buku sekolah itu.

Disadari sepenuhnya oleh panitia bahwa pengajaran sejarah
merupakan dasar bagi pendidikan dalam masa pembangunan
nasion, terutama untuk menggembleng jiwa generasi muda
dengan membangkitkan pada mereka suatu kesadaran bahwa
mereka. anggauta dari suatu nasion. Meskipun dirasakan bahwa
tenaga ahli masih sangat kurang untuk melaksanakan pekerjaan
raksasa itu, keperluan yang mendesak menghilangkan keragu-
raguan schingga kelompok tidak mau mengelakkan kewajiban
menulis kembali sejarah Indonesia.

Setiap usaha kolektif semacam ini tidak dapat dilaksanakan
tanpa bantuan dan pelbagai pihak, baik lembaga maupun
perorangan. Pertama-tama perlu disebut Bapak Menteri Pendidik-
an dan Kebudayaan yang sejak semula memberikan dorongan
vang kuat untuk menjalankan penulisan ini, dorongan itu berupa
fasilitas-fasiiitas serta prasarana-prasarana yang amat memudah-
kan pekerjaan Panitia. Lagi pula kepercayaan serta perhatian
vang ditaruh pada usaha ini merupakan dukungan moril yang
sangat berharga sehingga pelbagai kesulitan dapat diatasi. Kepada
beliau beserta pembantu-pembantu beliau di lingkungan Depar-
temen disini diucankan banyak terima kasih atas bantuan itu.

Semua anggauta Panitia, tidak ada seorangpun yang ter-
kecuali, adalah tenaga dari Universitas, Lembaga Ilmiah dan
Lembaga Pemerintah. Di samping tugas pokoknya mereka diberi
kesempatan menyumbangkan tenaga serta fikirannya kepada
karya penulisan ini. Atas kelonggaran itu Panitia perilu menyata-
kan rasa terima kasihnya sebesar-besarnya. :



Perhatian terhadap usaha ini, yang sering disertai bantuan
materil yang konkrit tidak hanya datang dari fihak lembaga-
lembaga Pemerintah tetapi juga dari pihak swasta, baik dar
dalam maupun luar negeri. Tidak sedikit bantuan diterima dari
The Ford Foundation yang diberikan lewat perwakilannya di
Indonesia, terutama dengan memberikan kesempatan bagi para
ketua panel untuk memperdalam pengetahuannya dalam bidang
teori dan metodologi sejarah. 4

Selama perantauan di luar, di Amerika Serikat dan di
Nederland, perhatian serta bantuan diberikan kepada rombongan
ketua-ketua panel dengan sangat leluasa sehingga tidak ternilai
manfaat yang diperolehnya, terutama bagi penyusunan karya ini.
Para sarjana atau sejarawan yang tersohor dari Universitas
California di Berkeley, dan dari Universitas-universitas lain,
seperti Cornell, Ohio, Wisconsin, Yale , kemudian dari Univer-
sitas Leiden dan Koninklijk Instituut van Taal—, Land—en
Volkenkunde, kesemuanya sangat terbuka dalam membahas
masalah dan rencana penulisan sejarah ini. Fasilitas-fasilitas
diperoleh dari Arsip-arsip di negeri Belanda sehingga bahan
menjadi semakin lengkap. Panitia merasa beruntung mendapat
kesempatan yang luar biasa itu, lagi pula banyak yang secara
perorangan dengan tulus ikhlas memberikan segala macam
bantuan sehingga memperingan tugas rombongan selama meran-
tau, sesungguhnya terlalu banyak untuk disebut satu per satu.

Kepada segenap anggauta Panitia di sini kami selaku ketua
menyatakan rasa terima kasih atas segala jerih payah dan daya
upaya, pengorbanan waktu, tenaga serta pikiran yang kesemua-
nya memungkinkan pelaksanaan tugas yang diletakkan pada
Panitia. Yang perlu mendapat penghargaan se-besar-besarnya
tidak lain ialah segala kesediaan serta kemauan baik yang
ditunjukkan sehingga selama kira-kira tiga tahun terjalin hubung-
an yang cukup akrab serta kerja sama yang baik. Tanpa
sumbangan itu pekerjaan Panitia tidak akan dapat diselesaikan
dengan sepertinya.

Meskipun Panitia sebagai suatu wadah telah mengatur serta
sekedar mengarahkan dan mengkoordinasikan penulisan kolek-
tif ini, namun tanggung jawab terletak pada pengarang masing-
masing.



Meskipun banyak fasilitas yang diperoleh selama menjalan-
kan penulisan itu, mulai dari pengumpulan bahan sampai
penerbitannya, namun oleh Panitia dirasakan bahwa karya belum
dapat memenuhi harapan seperti yang telah diutarakan di
mana-mana, jangankan tuntutan seperti yang lazim diadakan
terhadap karangan ilmiah. Mungkin dirasakan pula bahwa karya
ini belum memadai beaya dan tenaga yang dicurahkan bagi
pelaksanaannya. Karya kolektif seperti ini memang memerlukan
organisasi, permusyawarahan, dan penyerasian pelbagai kondisi
anggauta, sehingga sukar diharapkan bahwa semua nilai input
dapat dicerminkan dalam nilai hasilnya. Kecuali kurang penga-
laman menulis, pengalaman pertama dalam usaha kolektif,
kurang kemahiran penulisan ini membawa akibat ketidakrataan
serta serba kurangnya susunan penulisan ini.

Di sini tidak ada seorangpun dalam Panitia yang mempunyai
anggapan bahwa karya ini merupakan suatu standard, jauh dan
pada itu. Pada hemat kami, ini baru merupakan usaha permulaan,
sekedar memenuhi keperluan yang mendesak. Besar harapan
kami bahwa setelah karya ini terbit banyak yang didorong
menghasilkan penulisan sejarah Indonesia, dalam keseluruhan
atau hanya sebagian, yang lebih tinggi mutunya serta lebih
memenuhi syarat-syarat sebagai sejarah nasional yang ilmiah.

Panitia masih mencari-cari gaya bahasa serta tingkat peng-
uraian yang sesuai dengan sidang pembaca karya ini. Yang
dimaksud dengan sidang pembaca di sini terutama para kaum
terpelajar serta cendekiawan Indonesia yang menaruh minat
kepada sejarah tanah airnya, sekedar sebagai bacaan pendahulu-
an. Untuk mempelajari sejarah yang lebih mendalam serta
terperinci sudah barang tentu diperlukan karya-karya khusus.
Meskipun lingkup waktu serta rangkuman karya ini mencakup
periode dari prasejarah sampai sejarah terbaru, namun Panitia
terpaksa membatasi diri pada pasal-pasal pilihan, ialah yang
meliputi bagian-bagian dari perkembangan sejarah yang merupa-
kan gejala-gejala penting, terutama dalam hubungannya dengan
proses integrasi serta yang menjelaskan sistim dan struktur
masy arakat sekarang.

Selanjutnya sejarah yang disajikan di sini tidak meliputi
semua bidang kehidupan bangsa Indonesia dimasa lampau,



beberapa segi dengan sengaja tidak dicakup, seperti sejarah
kesenian dan sejarah kebudayaan dengan alasan bahwa, (1) jenis
sejarah. itu sudah sejak lama mandiri dan (2) ruang lingkup
penulisan ini terpaksa dibatasi. Hal ini dilakukan dengan harapan
agar pada kesempatan lain ada penulisan tersendiri mengenai
sejarah kesenian dan kebudayaan itu.

Keterbatasan karya ini juga disebabkan oleh kenyataan
bahwa belum cukup tersedia hasil penelitian, pengkajian serta
penulisan dari sudut penglihatan baru pada waktu karya ini
dimulai. Yang jelas ialah bahwa karya ini tidak didasarkan atas
penelitian yang asli dan mendalam.

Tidak ada penulisan sejarah yang tidak memuat sifat-sifat
subyektif. Meskipun dalam penulisan ini diusahakan agar segala
tuntutan metodologi ilmu sejarah dipenuhi, termasuk kritik
sejarah, namun tidak ada anggapan bahwa hasil penulisan telah
mencapai obyektivitas sepenuhnya. Dalam menghayati penulisan
sejarah Indonesia dari dalam atau juga sering disebut penulisan
yang Indonesia-sentris, mau tidak mau Panitia membatasi sudut
penglihatannya atau titik pendirian. Dianggapnya hal itu yang
paling memadai dalam situasi yang kita hadapi, ialah kenyataan
bahwa pengertian "’Indonesia’ memang mewujudkan realitas bagi
bangsa Indonesia, yaitu negara nasion yang mengikat sebagai
suatu kesatuan kelompok-kelompok etnis sebagai satu bangsa
dengan satu bahasa nasional. Di sini perlu kita akui bahwa
pangkal tolak penggarapan penulisan sejarah ini terikat pada
jaman kita sekarang ini, suatu ikatan yang tidak dapat kita
lepaskan begitu saja.

Sejarah Nasional seperti yang dikonsepsikan disini sama
sekali tidak menyangkut pengertian bahwa sejarah bangsa Indo-
nesia harus digambarkan dalam serba keagungannya belaka
sehingga obyektivitas harus dikorbankan demi penggambaran
yang demikian itu. Pasang surutnya kegiatannya, maju-mundur-
nya karya kebudayaannya, timbul-tenggelamnya lembaga-
lembaganya, unggul-kalahnya perjuangannya, kesemuannya se-
cara bersamasama menyusun irama sejarah Indonesia yang
sebagai nasib bersama akan mempertinggi kesadaran bangsa
Indonesia sebagai nasion. Panitia berkeyakinan bahwa sejarah
Indonesia yang menggambarkan nasib bersama, dalam suka-duka,



kegemilangan dan kesuraman, di samping kepahlawanan serta
kewibawaan tokoh-tokoh sejarah, mampu membangkitkan rasa
kebanggaan pada generasi muda, perasaan mana akan memantab-
kan kepribadian bangsa, serta identitasnya. Dengan demikian
akan tercapai pula apa yang diharapkan dani pelajaran Sejarah
Nasional, tanpa mengurangi tuntutan-tuntutan ilmu sejarah.

Akhirulkalam harapan yang terkandung dalam hati Panitia
tidak lain ialah moga-moga karya yang tidak sepertinya ini
menambah bahan bacaan bagi kaum terpelajar yang berminat
kepada Sejarah Indonesia, baik yang hendak mengetahui apa
yang sesungguhnya terjadi di masa lampau maupun yang ingin
mengambil pelajaran dari suri teladan para tokoh sejarah atau
dari pengalaman-pengalaman bangsa Indonesia sepanjang masa.

Yogyakarta, akhir 1974
Sartono Kartodirdjo
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Scjerah Nasional Indonesia

Jaman Prasejarah di Indonesia

Jaman Kuno (1 M + 1500 M).

Jaman Pertumbuhan dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indo-
nesia (+ 1500 + 1800)

Abad Kesembilanbelas ( + 1800 - 1900 )

Jaman Kebangkitan Nasional dan Masa Akhir Hindia Belanda (+ 1900 —
1942 ).

Jaman Jepang dan Jaman Republik Indonesia (+ 1942 — 1970).
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PRAKATA JILID |

Dalam penulisan “’Jaman Prasejarah di Indonesia™ ini telah
kami usahakan penggunaan sebanyak mungkin data dan pundang-
an-pandangan baru untuk memperoleh gambaran yang serba
diperbaharui tentang kelangsungan kehidupan jasmaniah dan
rokhaniah manusia di Indonesia. Tingkat-tingkat Kkehidupan
manusia telah kami bagi atas dasar latar belakang kehidupuan
sosialnya, yaitu "masa berburu dan mengumpul makanan™,
”masa bercocok-tanam” dan “masa perundagian™. Pembagiuan
tingkat-tingkat masa tersebut sesuai dengan pemikiran-pemikiran
dewasa ini. Hal ini mencakup pola perkembangan jusmaniah dan
alam lingkungan serta perkembangan rohaniah manusia dalam
satu konteks perkembangan masyarakat. di mana manusia hidup
tanpa terlepas dari kondisi lingkungan hidupnya.

Untuk menyusun data yang sangat luas dalam sebuah buku
diperlukan pemilihan bahan-bauhan terpenting dari hasil-hasil
penelitian yang pernah dilakukan hingga kini. yang dalam
keseluruhannya menyusun gambaran kotinu tentang manusia dan
masyrakat prasejarah. Walaupun demikian masih terusa adanyvu
kekosongan-kekosongan karenua penelitian tentang beberapa segi
kehidupan dan budaya belum terlaksana atau belum selesai di
teliti.

Istilah-istilah teknis yang menyungkut venda-benda pra-
sejarah, tradisi dan sebagainva. kami perkenalkan di dualam buku
ini, supaya istilah-istilah tersebut lambuat laun terscbar luas serta
memperkaya perbendaharaan kata/istilah dulam bidang arkeologi.

Walaupun belum selengkap seperti yvang dikarapkan . buku
yang kami susun ini berisi keterangan-Keterangan yang cukup luas
tentang aspek-aspek manusia prasejarah dan kehidupannya dengan
pula mencantumkan sumber-sumber penting sebagai dat'tar kepus-
takaan.

Dengan penuh  kesadaran akan segala kekurangan vang
masih ada, kami berharap agar buku ini bermantaat bagi
pengetahuan kita bersama tentang awal kehidupan manusia
Indonesia.

R.P.SOEJONO
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BAB I

LINGKUNGAN ALAM, MANUSIA DAN BUDAYA
PRASEJARAH

A. LINGKUNGAN ALAM
1.  Saat hadirmya manusia pertama

Sejarah alam semesta jauh lebih panjang jika dibandingkan
dengan sejarah umat manusia. Manusia baru muncul pertama kali
di muka bumi kira-kira tiga juta tahun yang lalu,! bersamaan
dengan terjadinya berkali-kali pengesan (glasiasi) pada suatu
tingkat yang disebut Kala Plestosin. Dalam keseluruhan sejarah
bumi, Kala Plestosin ini merupakan bagian masa yang paling
muda dan paling singkat, tetapi dalam keseluruhan sejarah umat
manusia, Kala Plestosin merupakan bagian yang paling tua.

Kala Plestosin berlangsung kira-kira antara tiga juta sampai
kira-kira 10.000 tahun sebelum Masehi. Pada waktu itu suhu di
bumi menurun dan gletser yang biasanya hanya terdapat di
daerah-daerah kutub telah meluas, sehingga di daerah-daerah
yang berdekatan dengan kutub utara terjadi penutupan oleh
dataran-dataran es yaitu di bagian utara benua-benua Amerika,
Eropa, Asia serta di pegunungan tinggi. Dari tempat-tempat
terscbut es terus menyebar ke daerah-daerah sekelilingnya.
Karena itu masa melebarnya gletser tersebut disebut masa glasial.
Peristiwa pengesan di Kala Plestosin ini terjadi beberapa kali
dengan diselingi oleh masa-masa interglasial, yaitu waktu suhu
bumi naik kembali, yang menyebabkan es mencair dan gletser-
gletser menarik diri ke arah pusat-pusatnya.

Pada saat di daerah-daerah dekat kutub terjadi pengesan, di
daerah tropis yang tidak terkena pelebaran es mungkin sekali
terjadi musim hujan atau pluvial dan pada waktu suhu naik
terjadilah interpluvial. Masa berlangsungnya pluvial dan inter-
pluvial di Asia dan kepulauan Indonesia ini belum diketahui
dengan jelas, karena penyelidikan-penyelidikan endapan Plestosin
di daerah tersebut belum dilakukan secara giat. 2

! K.W. Buizer, Environment and Archeology: An Introduction to Pleistocence Ge-
orgraphy. Aldine Publishing Company, Chicago, 1971, hal. 29.

2 K_P. Oakley, Frame-work for Dating Fossil Man, Aldine Publishing Company,
Chicago. 1964, hal. 81 — 90.



Keadaan alam yang melatarbelakangi kehidupan manusia
pada Kala Plestosin ditandai oleh beberapa peristiwa, yang amat
besar pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Peristiwa-
peristiwa tersebut antara lain meluasnya es ke sebagian permuka-
an bumi, perubahan iklim, turun-naiknya air laut, munculnya
daratan-daratan baru dari dasar laut, letusan-letusan gunung-
berapi, timbul-tenggelamnya sungai dan danau, yang langsung
atau tidak langsung telah mempengaruhi cara hidup manusia.

Peristiwa-peristiwa alam tersebut di atas merupakan tantang-
an alam yang harus dihadapi oleh manusia semasa ia sedang
mengalami perkembangan bentuk fisik dan akal-budinya. Dengan
kemampuannya yang masih sangat terbatas, manusia berusaha
mempertahankan hidupnya dengan cara menghindari tantangan
alam dan berusaha mencari makan dengan -alat-alat yang masih
sangat sederhana.

Alam menyediakan segala kebutuhan pokok untuk hidup.
Untuk menjaga kelangsungan hidupnya, semua mahluk harus
makan. Sebagai mahluk yang tergolong alam hewan, manusia
mempunyai kelebihan dari segala jenis hewan yang lain yaitu
memiliki akal yang lebily berkembang. Oleh karena itu dalam
usahanya mendapatkan makanan, manusia tidak hanya meng-
gunakan indra dan fisiknya, tetapi lebih banyak menggunakan
akalnya. Dengan kelebihan dalam menggunakan akalnya ini
manusia kemudian dapat menciptakan alat-alat untuk membantu
dan mempermudah mencari makan.

Pada Kala Plestosin alam telah menyediakan cukup banyak
bahan makan bagi manusia yang berupa hewan, tumbuh-tumbuh-
an dan air. Dengan membuat alat-alat dari batu, kayu dan tulang
yang kemudian digunakan untuk memburu hewan dan mengum-
pulkan umbi-umbian, buah-buahan dan daun-daunan, manusia
lebih mudah mendapatkan makanan. Cara hidup yang sedemikian
ini merupakan salahsatu ciri kehidupan manusia pada Kala
Plestosin. Pada masa berikutnya, yaitu pada Kala Pos-Plestosin
(=Holosin) yang berlangsung antara kira-kira 10.000 tahun
sebelum Masehi hingga sekarang, perkembangan kecerdasan dan
kehidupan manusia sudah meningkat maju.

Pembicaraan tentang Kala Pos-Plestosin disini kami batasa
sampai ke suatu corak masyarakat prasejarah yang mengenal
kehidupan menetap di dalam gua-gua, usaha menjinakkan hewan
buruan dan bercocok-tanam. Pada tingkat awal hidup menetap

)
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ini manusia mengembangkan kemampuan membuat alat-alat yang
dipakai sehari-hari; perkembangan fisik manusia yang telah
memuncak pada masa ini diikuti oleh perkembangan budayanya.
Alat-alat teluh banyak mengalami perkembangan bentuk dan
memperlihatkan banyak variasi dalam penggunaan.

Perkeinbangan akal-budi manusia yang tercermin dari hasil
budaya yang diciptakannya itu amat dipengaruhi oleh lingkungan
alam sekitarnya. Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam alam
yang berhubungan misalnya dengan iklim, bentuk permukaan
tanah dan segala peristiwa alam lainnya, disamping kadangkadang
menimbulkan bencana bagi kehidupan manusia, dapat pula
memberikan keuntungan. Letusan gunung-berapi dan banjir
sesudah mengakibatkan bencana, selanjutnya akan memberikan
kesuburan tanah, yang berguna terutama bagi tumbuh-tumbuhan
yang merupakan salahsatu sumber makanan pokok manusia.
Daerah yang subur akan menarik manusia dan hewan untuk
hidup dan selanjutnya berkembang-biak.

Iklim memegang peranan penting dalam menentnkan ber-
bagai corak-ragam kehidupan. Meluasnya permukaan es yang
terjadi pada Kala Plestosin adalah salahsatu sebab berubahnya
corak kehidupan. Seclain meluasnya es, gunung-gunung yang
tinggi. matahari, samudra, uap air dan angin juga merupakan
faktor-faktor yang menentukan lingkungan hidup manusia.

Iklim yang sangat dingin yang terjadi pada Kala Plestosin
merupakan salahsatu tantangan alam, yang memaksa manusia dan
hewan untuk berpindah-pindah ke tempat yang iklimnya cocok
bagi mereka; jika tidak, maka mereka harus menyesuaikan diri
dengan lingkungan hidup yang sulit. Yang lemah atau tidak
berhasil mengatasi tantangan alam tersebut akan musnah.
Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru khususnya bagaimana
cara mempertahankan diri terhadap suasana iklim,-dan bagaimana
cara mendapatkan makanan untuk kelangsungan hidupnva, dapat
mengakibatkan perubahan fisik bagi beberapa jenis hewan,
demikian pula bagi- manusia purba. Sebagai contoh dapat
disebutkan kehidupan jenis gajah purba (mammoth) di Amerika
Utara dan Eropa Utara yang hidup pada Kala Plestosin. yang
mengembangkan bulu yang tebal pada masa glasial, atau kehidup-
an Kera-kera dan hewan yang sejenis yang terpaksa meninggalkan
kehidupan di atas pohon kar¢na tidak adanya hutan pada
masa-masa kering.




Akibat lain dari meluasnya permukaan es pada Kala
Plestosin yalah turunnya permukaan air laut Susut air laut ini
disebabkan karena selama masa pengesan bagian terbesar air di
dunia membeku, yang menyebabkan permukaan air laut turun
sampai antara 100 — 150 m dari permukaan semula, sehingga laut
yang dangkal kemudian berubah menjadi daratan. Daratan-
daratan baru ini kemudian - merupakan jembatan darat bagi
manusia dan hewan untuk berpindah-pindah tempat dalam
usahanya mencari makan atau menghindari bencana alam.

2

2. Keadaan alam pada Kala Plestosin

Peristiwa-peristiwa alam yang dapat menyebabkan perubah-
‘an bentuk muka bumi yalah antara lain gerakan pengangkatan,
gerakan pengikisan dan kegiatan gunung-berapi. Gerakan peng-
angkatan akan memunculkan daratan-daratan baru atau memben-
tuk permukaan tanah yang semula datar menjadi terlipat, miring,
berlekuk-lekuk atau berbukit-bukit. Aliran sungai, hujan, hem-
busan angin dan gletser akan mengikis tanah daratan dan
pegunungan yang sudah terbentuk sebelumnya, dengan memin-
dahkan bermacam-macam bahan alam seperti batu, kerikil, pasir,
lumpur dan debu ke daerah sekitarnya yang lebih rendah.
Letusan gunung-berapi melemparkan batu, kerikil, lahar, lava dan
abu, untuk kemudian ditimbunkan di atas daratan atau laut
sekitarnya. Gerakan-gerakan dari dalam bumi (gerakan endogin)
dan gerakan dari luar bumi (gerakan exogin) inilah.yang memberi
bentuk kepada permukaan bumi. Gerakan pengikisan yang
berldngsung terus-menerus di permukaan bumi masih belum
dapat mengimbangi gerakan pengangkatan dari dalam bumi yang
begitu kuat. Sebagai contoh dapat ditunjukkan bagaimana
terbentuknya pegunungan Himalaya. Pegunungan ini yang pada
Kala Eosin masih merupakan endapan laut Tethys, sekarang
sudah terletak lebih dari 8.000 meter di atas permukaan laut.3
J/Pada Kala Plestosin situasi di dunia pada umumnya
menunjukkan bahwa timbulan bawah laut dapat dikatakan telah
mulai stabil dan susunan permukaan bumi sudah seperti bentuk
seckarang, kecuali di beberapa tempat seperti misalnya di

3 W.A. Fauservis, The Origins of Oriental Civilization. Diterjemahkan oleh Anwar
dengan judul: Asal-usul peradaban Timur, P.T. Kinta, Jukarta, tanpa tahun,
halaman 23-30.



Indonesia. Di Indoncsia. pada Kala Plestosin masth berlangsung
terus pembentukan kepulauan. Gerakan penganghatan seperti
terangkatnya pegunungan Kendeng, letusan-letusan gunung-ber-
api, erosi dan pengendapan yang terjadi waktu it mempercepat
proses pembentukan pulau-pulau.

. Pada Kala Plestosin. bagian barat kepulauan Indonesia yang
sudah mulai stabil, pernah berhubungan dengan daratan Asia
Tenggara, sebagai akibat dari turunnya permukaan air laut.
Sementara itu kepulauan Indonesia bagian timur yang belum
stabil khususnya pulau Irian dan sekitarnya pernah berhubungan
dengan daratan Australia. Daratan yang menghubungkan Indo-
nesia bagian barat dengan Asia Tenggara Kontinental di sebut
paparan Sunda (Sunda shelf) dan daratan yang menghubungkan
Irian dan Australia disebut paparan Sahul (Sahul shelf).

Mengenai keadaan alam sebelum Kala Plestosin yaitu pada
jaman Tersier, secara umum adalah sebagai berikut: pada masa ini
terjadi pembentukan gunung-gunung di seluruh dunia sebagai
akibat adanya gerakan-gerakan pengangkatan yang terjadi pada
Kala Eosin dan Miosin. Bersamaan dengan itu terjadilah curah
hujan yang segera menoreh duerah-daerah yang terangkat menjadi
igir-igir pegunungan. Sementara itu bumi masih dikuasai sepenuh-
nya oleh hewan-hewan raksasa dan dapat dikatakan bahwa jamah
Tersier adalah masa puncak perkembangan hewan-hewan raksasa
jenis hewan menyusu.® Baru sejak jaman Kwarter Awal
muncullah di bumi manusia pertama, vang karena kelebihannya
dalam menggunakan akal, secara berangsur-angsur dapat mengu-
asai seluruh alam fisik dan alam hayati. sebagaimana kemudian
tampak dalam tahap-tahap perkcmbangan budayanya.

B. MANUSIA

I Redudukan AMarnusia

Manusia adalah _mahluk Lidup di dalam alam. Mahluk hidup
sudah berada dt bumi sejak Kira-kira 600.000.000 tahun yang
lalu. Mahluk hidup itu mclakukan pertukaran zat dan berkem-
bang-biak: tubuhnya merupakan kesatuan dan bagian-bagiannyva
dapat melakukan gerakan-gcerakan dan dapat meneruskan vung-

3 ibid,



sang, serta mecmpunyai kemampuan untuk mempertahankan
dirinya.

Manusia dalam alam

Alam Animalia

Phylum Chordata

Subphylum Vertebrata

Kelas Mammalia -

Ordo Primates

Superfamili Hominoidea

Famili Hominidae
Subfamili Homininae
Genus Homo
Species H. sapiens
Subspecies Mongoloid

Segolongan dari mahluk hidup ini termasuk kedalam alam
hewan. Untuk hidupnya, hewan harus memakan mahluk yang
lain. Ia dapat berpindah tempat dengan aktif dan mempunyai
susunan saraf yang memungkinkan ia bercaksi dengan cepat.
Hewan mengalami pertumbuhan pada segala bagian tubuhnya
dan pertumbuhan umum berhenti setelah dewasa. Bagian-bagian
tubuhnya tertentu jumlahnya.

Segolongan hewan termasuk ke dalam golongan besar atau
phylum Chordata. yang sudah muncul di bumi kira-kira 500 juta
tahun yang lalu. Hewan-hewan ini mempunyai alat perumpu
dalam tubuhnva, berupa  batang vang kenyal atau sederetan
ruas-ruas tulang -vang membujur di tengan-tengah sepanjang
pungeungnyd. Sebagian  besar hewan-hewan ini tergolong ke
Jdalam subphyvlum Vertebrata vang mempunyai ruas-ruas tulang-
belahung. Hewan-hewan bertulang-belakang ini mempunyai sisi
kiri dan kanan yang simetris dengan di tengah-tengah terdapat
sumbu tebuh vang biasanyd memanjang dalam arah horizontal
Salub satu ujungnyva mengalam: perubahan-perubahan khusus
menjadi kepala, di mana terdapat alut-alat indra serta alat-alat
untuh mengambil makanan dan natas. yang semuanya terkumpul
dalam sebuah tengkorak, Kebanyvakan hewan bertulang-belakang
mempunyai dua pasang anggota untuk bergerak dan menjaga
heseimbangan.

Seiak 200 juta tahun yuang lalu mulai hadir di bumi

6



segolongan hewan bertulang-belakang yang termasuk ke dalam
kelas Mammalia atau hewan menyusu. Hewan-hewan ini seperti
dibayangkan oleh namanya. menyusu pada induknya di waktu
kanak-kanak; ia dilahirkan hidup, sesudah dikandung dalam
rahim induknya beberapa lama. Hewan menyusu adalah hewan
dengan anggota tubuh dua pasang, berdarah panas dan berbulu.
Otak Mammalia relatif lebih besar dan indranya bertambah buik.
Pada hewan-hewan ini timbul beberapa hal baru yang penting
dalam evolusi hewan, seperti mengunyah dan bersuara. Untuk
mengunyah rahang bawahnya berhubungan langsung dengan
tengkorak, dan giginya mengkhusus dalam beberapa jenis. la
bersuara dengan mempergunakan tenggorok. Ke dalam hewan
menyusu termasuk satu ordo hewan yang disebut Primates, yang
mencakup Prosimii (hewan-hewan seperti monyet), monyet, kera
dan manusia. Hewan-hewan terendah dalam ordo ini sudah
berada di bumi sejak 65 juta tahun yang lalu. Primates
menyesuaikan dirinya dengan kehidupan di pohon-pohon. Untuk
ini diperlukan indra pelihat yang lebih baik dan kesanggupan
melihat dalam ruang. Indra pembau tidak begitu penting lagi.
Kemampuan menggenggam dahan sangat penting. Untuk ini
jari-jarinya lebih banyak dapat digerakkan, demikian pula lengan
bawahnya dan lengannya secara keseluruhan, sehingga lebih
banyak dapat dilakukan gerakan dengan anggota tubuhnya. Pada
anggota belakang begitu pula keadaannya. Untuk hidup dan
bergerak dengan sukar di dalam hutan diperlukan otak vang lebih
besar dan lebih baik. Primates memakan segala dan giginva sudah
berkurang dalam jumlah dan ukuran. Ada kecenderungan untuk
beranak satu di kalangan Primates.

Segolongan Primates tergabung ke dalam subordo Anthro-
poidea, yang sejarahnya mulai kira-kira 40 juta tahun vang lalu.
Kedua mata pada hewan-hewan ini sudah lebih ke muka letaknya.
sehingga kemampuannya untuk melihat ruang bertambah. Mon-
congnya mengalami penyusutan berhubung dengan mundurnyva
indra pembau. Otak makin bertambah besar vang berhubungan
dengan bertambah rumitnya gerakan-gerakan tangan: ini  ter-

utama disebabkan oleh kemampuan menggerakkan ibujari yoro
makin berkembang. Kemudian terdapat pula pervubahan-ner-
ubahan lain seperti pada gigi. angzota muka yang bertar b
panjang dibandingkan dengan angeota belakang donvrinve vony

lebih erat hubungannya dengan peredaran daraii indui.,



Sebagian Anthropoidea tergolong ke dalam infraordo
Catarrhini yang berhidung relatif sempit. dan kedua lubangnya
berdekatan letaknya. Kemahiran tangannya bertambah dengan
kemampuan mempertentangkan ujung ibujarinya dengan ujung
jari-jari lain. Kemampuan ini sangat penting dalam segala
pekerjaan tangan. Selanjutnya Catarrhini dapat duduk tegak.

Dari anggota-anggota Catarrhini sebagian tergabung ke
dalam superfamili Hominoidea, yang mulai terdapat di bumi
kira-kira 30 juta tahun yang lalu. Pada hewan-hewan ini tidak
terdapat ekor. Giginya juga berbeda dalam bentuk dengan
Catarrhini yang lain, yang menandakan perbedaan dalam
makanan. Bergeraknya yalah dengan memakai sepasang anggota
badan. Otaknya lebih rumit, yang menunjukkan bahwa perangai-
nya lebih komplex, seperti mempunyai kemampuan belajar lebih
cepat, mengingat lebih lama dan pemikiran yang lebih tinggi.
Umur juga lebih panjang di kalangan Hominoidea dengan
bertambah panjangnya pula- masa dalam kandungan, masa
anak-anak dan remaja.

Semenjak 15 juta tahun yang lalu sebagian Hominoidea
memisahkan diri ke dalam famili Hominidae. Ciri-ciri yang
penting pada famili ini yalah otak yang makin bertambah besar,
cara bergerak dan gigi-geligi. Subfamili Australopithecinae sudah
mempunyai otak sebesar rata-rata 500 cc. Genus Australo-
pithecus dalam subfamili ini sudah muncul di bumi sekitar § juta
tahun yang lalu. Cara bergeraknya mungkin sudah mengarah ke
berjalan dengan dua kaki, meskipun belum sempurna. Alat-alat
sederhana sudah dipakai dengan mengubahnya sedikit, yang
membayangkan kemahiran tangan Australopithecus hidup di
padang-padang rumput. Tinggi tubuhnya sekitar 125 cm dan
beratnya kira-kira 25 kg.® Terutama pada gigi-giginya kelihatan
ciri-ciri manusia.

Ada tiga species dalam genus Australopithecus, yaitu Aus-
tralopithecus africanus, A. robustus, dan A. boisei. Yang pertama
lebih kecil tubuhnya dari yang belakangan. tetapi ketiganya
hidup pada waktu dan tempat yang bersamaan. Menurut giginya
makanannya agak berbeda, yaitu A. robustus, lebih banyak atau
hanya memakan tumbuh-tumbuhan. Juga A. africanus lebih
mahir dalam berjalan dengan kaki dua. meskipun keduanya
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diduga masih juga bergerak dengan berayun (semibrakiasi),
seperti dibuktikan oleh temuan-temuan tulang belikat dan tulang
lengan atas.®

Species yang ketiga yalah Australopithecus boisei, yang -
tubuhnya lebih besar lagi dari A.robustus. Gigi-gigi pipinya lebih
besar, tetapi gigi mukanya kecil. Otot-otot kunyah luarbiasa
besarnya, seperti dibayangkan oleh rahangnya dan tempat per-
lekatan otot-otot pada tengkorak. Isi tengkoraknya sama saja
besarnya dengan Australopithecus yang lain. Berbeda dengan A.
africanus, yang juga bisa memakan hewan-hewan kecil, A. boisei
terutama memakan tumbuh-tumbuhan.

Subfamih lain dan famili Hominidae yalah Homininae, yang
muncul di bumi sejak 2,5 juta tahun yang lalu. Anggota-anggota
subfamili ini sudah berjalan dengan dua kaki dan dapat membuat
alat-alat menurut tradisi tertentu. Tangannya sudah dapat
menggenggam cermat, suatu hal yang diperlukan untuk membuat
alat lebih teliti. Juga otaknya sudah bertambah besar, tidak ada
yang lebih rendah dari 750 cc. Sebelah otak sudah lebih dominan
dari yang lain dan diduga sebelah tangannya juga lebih dominan
dari yang lain, yang merupakan tangan pembantu. Reduksi
alat-alat pengunyah terjadi lebih lanjut, jadi mukanya, rahangnya
dan gigi-giginya mengalami reduksi.

Homininae terdiri atas 2 genera, Pithecanthropus dan
Homo. Genus Pithecanthropus sudah muncul di kala Plestosin
Awal, Homo baru di kala Plestosin Akhir. Pithecanthropus tingg
tubuhnya sudah sama dengan manusia sekarang. Otaknya besar- -
nya 750— 1300 cc. tetapi kulit otaknya belum begitu berkembang
seperti pada Homo. Gigi-giginya sudah lebih kecil dari pada Aus
tralopithecus, demikian pula rahangnya dan otot-otot kunyah-
nya. Berbeda dengan Australopithecus dan Homo tulang-tulang
atap tengkoraknya senantiasa tcbal-tebal. Karena rahangnya
relatif masih besar. maka otot-otot tengkuknya juga musih
tegn?-tegap untuk mcnjaga keseimbangan kepala di atas tubuh-
aya.

Pithecanthropus terdiri atas beberapa species dan tersebar
lebih luas dari pada Australopithecus. Selain di Indonesia, mereka
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nidap di Cina, Afrika dan mungkin juga Eropa. Pada kala
Plestosin Akhir, Pithecanthropus punah dengan ber-evolusi ke
arah Homo.

Homo sudah mempunyai otak vang lebih besar, isinya
antara 1000—-2000 cc. Kulit otak sudah berkembang lebih lanjut.
Dengan begitu kemahiran tangan juga bertambah dan selanjutnya
kepandaian membuat alat-alat sudah luarbiasa. Struktur sosialnya
makin kKompleks dan bahasa sudah mulai dipergunakan, tidak
hanya kata-kata yang terbatas jumlahnya yang dibantu dengan
isyarat-isyarat. Kemahiran menggenggam cermat sudah sempurna
dan demikian juga berdiri tegak. Alat-alat pengunyah makin
lunjut evolusinya; reduksi gigi, rahang dan otot-otot kunyah
bertambah, sehingga mulai terdapat dagu pada rahang bawah,
mukanya seolah-clah mundur ke bawah tengkorak dan tonjolan-
tonjolan tempat perlekatan otot makin halus. Otot-otot tengkuk
vang besar-besar tidak begitu diperlukan lagi. Demikian pula
tutang-tulang anggotanya dan otot-otot lain juga bertambah Kecil.

Ada dua species yang kita kenal di dalam genus Homo.
vaitu Aomao neuiiderthalensis  dan A sapiens. Yang pcrtama
mungkin sudan ada 250.000 tahun yang lalu, sedangkan vang
beiakangan baru muncul kira-kira 40.000 tahun vang lalu. A.
neanderrhalensis pelum mengalami proses pemungilan pada
mukanya. sehingga masih terdapat tonjolan yang besar diatas
~cningnya. Bagian ranangnya juga masih menonjol ke muka dan
dagu beium ada. Tulang-tulang atap tengkoraknya masih lebih
tebal Jduri padw manusia sekarang. Alat-alat pengunyah juga
belum mereduksi lebih lanjut, schingga rahang. gigi geraham dan
otot-atot masih besar. Kemampuan berbahasa masih pada per-
imulaan sekali.

Jika H. neanderthalensis mendiami Eropa. Asia dan Afrika,
maka H.sapiens sudah mendiami semua benua di bumi. 4. sapiens
sudali mengalami proses pemungilan lebik lanjut. Reduksi alat
pengunvahi umumnya sudah jauh, sehingga gigi-gigi mereduksi
dabwini wialah, besar dan  tonjolannya. rahang mengecil dan
tempat rerlekatun otot-otot tiduk kasar. Otaknya tidak lebih
hesar dari nada H.neanderthalensis, tetapi torus supraorbitalis,
varte fontofen Jioatas kening, umumnya sudah lenyap. Struktur
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pirbedaan antara manusia dengan mahluk  hidup yang lain.
Terutama penting pada kita yalah penggolongan dalam species.
Mihluk-mahluk vang digolongkan ke dalam satu species dianggup
dapat berxembang-biak scsamanya, meskipun aturan ini tidaklah
terlalu kectat, karena ada juga dua species yang saling berkem-
bang-biak dengan menghasilkan keturunan yang sanggup ber-
keturunan pula. Aturan 1ni tentu saja sukar diterapkan bagi
manusia prasejarah, yang hanya meninggalkan tulang-tulang
sebagai fosil. Oleh karena itu penggolongan-penggolongan manu-
sia purba terutama berdasarkan pada bentuk tubuhnya yang
diketahui: jika persamaannya cukup banyak, yang membayang-
kan bahwa persamaan faktor-faktor pewarisannya cukup banyak
pula, untuk mengira bahwa kedua golongan itu dapat berkem-
bang biak dengan menghasilkan keturunan yang fertil, maka
dimasukkan ke dalam satu species. Species terbagi lagi ke dalam
ras-ras atau subspecies. Ras adalah kelompok besar dalam suatu
species. yang mempunyai banyak ciri-ciri yang sama di antaranya.
tetapi tidak cukup berbeda dengan ras yang lain untuk tidak
dapat saling berkembang-biak. Di antara H. sapiens yang masih
hidup sekarang umum dikenal tiga ras pokok yang tersebar luas.
yaitu Mongoloid, Kaukasoid dan Negroid, dan dua ras lagi yang
persebarannya terbatas, yaitu Austromelancsoid dan Khoisanoid.

Konsep lima ras pokok ini adalah hal yang abstrak, oleh
karena ras-ras yang murni tidak pernah terdapat dan batas antara
ras-ras itu tidak tegas dan banyak ciri-ciri yang timpa-menimpa.
Tetapi konsep ras pokok ini sangat membantu dalam menilai
percampuran dan menganalisa migrasi kelompok-kelompok rasial.
Di samping itu cukup banyak pula ciri-ciri yang menandai sesuatu
ras, sehingga dapat dibayangkan sebagai suatu kesatuan. -

2 Perkembangan Manusia

Ciri-ciri pada mahluk hidup itu disebabkan oleh faktor-
faktor pewarisan dan lingkungan. Satuan pewarisan yang terkecil
disebut gena, yang terdapat berderet pada kromosom seperti
manik-manik pada rantai. Kromosom terdapat berpasang-pasang-
an dalam inti sel yang menfbentuk jaringan tubuh. Ada beberapa
ribu gena terdapat pada sebuah kromosom, dan pada manusia
sekarang terdapat 23 pasang kromosom. Tiap-tiap manusia
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dan  tap-tiap mwanusia aiiarsi monpai e .00 IS/ CRIS.
£end.

Pade kembung-biak, zenu dart »edus orungtuanya men
kepada anak, sehingga terdapat kownicinasi gena yang paru. To oo
dalam suatu populasi, gena dan trekwensinya tdak bervo o,
kecuali kalau ada hal-hal khusus. Perubahan dalam treky s
gena menimbulkan perkembangun. Perubahan it visa ten b
kalau ada gena yang berubah, yaitu mutasi; ada szlekst aom.
yaitu gena-gena yang sesual dengan lingkungan akan bertam~h
banyak disebabkan oleh karena kembang-biak yang lebih ban .k
(reproduksi yang ‘berbeda) dan sebaliknya: ada arus 2ena. yuitu
imigrasi atau emigrasi; dan ada esfek Sewall Wiight, vortu
perubahun trekwensi gena secara kebetulan di dalam popuizsi
kecil. Keempat faktor yang menyebabkan perkembangan :ni
diseburt faktor-faktor perkembungan.

Oleh karena salahsatu dari ke=mpat faktor itu selalu ada
dalam waktu yvang cukup lamua. maka selalu tegadi perkembar -
an. Proses perkembangun yang banyak terjadi dan bisa Kita amw:.
yalah mikroevolusi. yaitu perubzhan frekwensi gena kccil-keoiiun
di bawah tingkatan species. M:ikroevolusi ini yang menyebuabkan
terjadinya populasi-populast  lokal, subras atau ras-ras baru.
Perubahan gena yang terjadi tidak cukup banyak untuk menye-
babkan hilangnya kemampuan berkembdang-biak untara populasi-
populasi tersebut. Jika kemampuan im lenyap. maka teradilah
species baru dan prosesnya disebut spesiasi. Dalam hal ini
kelompok yang baru terjadi bercerai dengun kelompok asalnya,
dalam arti gena-gena yang dipunyui oich kelompok masing-ma-
sing tidak dapat dipertukarkan.

Golongan-golongan di atas species terjadi melalui proses
makroevolusi. Dalam hal ini terjadi adaptasi umum yang baru
terhadap lingkungan, oleh karena mahluk-mahluk memasuki
Jingkungan yang baru. Di sini mereka mengalami pengkhususan
lagi terhadap daerah-daerah di dalum lingkungan yang baru itu,
sehingga kelompok-kelompok yang baru benar-benar terpisah
dari kelompok asalnya dan samasekali tidak dapat saling berkem-
bang biak. Jadi perubahan-perubshan genetis yang terjadi jauh
lebih besar daripada dalam proses rasiasi atau spesiasi. Proses
makroevolusi terjadi dalam jangka wuktu yang sangat panjang,
sehingga prosesnya sendiri tidak pernah dapat dilihat.

Di Jalam perkembangan manusia kita melihat ada beberapa
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proses penting yang terjadi. Pertama sekali adalah sikap tubuh
dun cara bergerak. Sikap tegak adalah hal yang penting, oleh
karcna memopunyai rentetan akibat dalam evolusi manusia selan-
jutaya. Sikap tegek mulai dengun kemampuan duduk tegak,
kzinudian berubah melalui lari tegak. berjalan tegak ke berdiri
tegak. Dalam proses ini terjadi perubahan-perubahan pada tulang
beiakang, berpindahnya titikberat tubuh mendekati anggota
bawah dan spesialisasi anggota bawah untuk menampung berat
tubuh seluruhnya dan bergerak. Anggota atas dibebaskan dari
bebannya menampung terat tubuh dan bergerak serta menjadi
letih kecil.

Pesubahun-perubahan terjadi juga pada tubuh sendiri, oleh
karena letaknya berubah dari Jhorizontal ke vertikal. Panggul
sekarang menampungberat tubuh di atasnya dan isi rongga perut.
Titikberat tubuh juga harus mendekati tulang-belakang, sehingga
dada menjadi pipih dalam arah muka-belakang dan lebar.
Panggul menjadi lebih besar dan lebar serta dasarnya bertambai:
kuat. Otot-otot yang perlu untuk berjalan tegak pada panggul
dan paha juga berubah.

Tulang-tulang tungkai makin bertambah kuat untuk menun-
jang berat tubuh. Tulang paha relatif bertambah panjang d...
berat. Tulang kering juga relatif bertambah besar. Jari-jari kaki
mengalami reduksi, oleh karena tidak dipakai lagi untuk
menggenggam. Kaki manusia Neandertal pendek dan lebar seperti
dibuktikan oleh fosil jejak kakinya. Berat tubuh yang disalurkan
ke panggul diteruskan melalui samping lutut ke tulang kering dan
terutama ke sisi tengah kaki serta sekunder ke sisi samping kaki.

Seperti telah disebut tadi, salahsatu akibat berdiri tegak
valah pembebasan tangan dari tugas menunjang tubuh. Lengan
seluruhnya dapat bergerak lebih leluasa dari pada tungkai. Tulang
belikat Australopithecus menunjukkan bahwa ia hidup di pohon
juga dengan kadang-kadang berayun, selain diatas tanah. Demi-
kian pula tulang lengan atasnya.® Lengan atas dapat diputar
sehingga lebih mudah menggunakan tanigan untuk menggenggam
dan pekerjaan-pekerjaan cermat lain; lengan bawah lebih pendek
dari pada lengan atas.

Yang terpenting pada lengan yalah tangan sendiri yang
makin berkembang ke arah menggenggam cermat, tidak hanya

& Ibia.
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menggenggam  kukuh. Untuk ini diperlukan pengawasan dan
koordinasi otot-otot yang halus dengun teliti. Peranan  ibujari
sangat penting dalam menggenggam cerinat. Makin lama pekerja-
an yang dilakukan dengan tangan makin banyak. Sckali-sekali
tangan masih dipakai untuk membantu menumpu tubuh, tetapi
sebagian besar pekcrjuannya berhubungan dengan mcmbuat alat,
menyelidiki lingkungannya sccara terpisah-pisah. mempersiapkan
makanan_dan membawanya ke mulut, memelihara kebersihan,
mempertahankan diri dan merawat anak-anaknya. Terlihatlah
bahwa banyak pekerjaan yang pada Primates atau hewan lcbih
rendah dilakukan dengan mulut, pada manusia diambil-alih oleh
tangan.

Perkembangan tangan sangat berpengaruh bagi perkembang-
an budaya. Memakai, membuat dan membawa alat bisa dilakukan
dengan pembebasan dan perkembangan tangan. Berburu dan
membawa hasil buruan dimungkinkan, yang selanjutnya me-
mungkinkan pula berbagi makanan. Makanan sekarang dapat
dipersiapkan dulu. sebelum dikerjakan lebih lanjut oleh mulut.
Tclah disebutkan bahwa sebelah tangan lebih dominan daripada
yang lain yang menjadi tangan pembantu: hal ini tidak terdapat
di kalangan hewan menyusu lain.

Selain sikap tegak, yang terpenting dalam perkembangan
manusia yalah perkembangan kepala. Tengkorak terdiri atas
tengkorak muka dan tengkorak otak dan perkembangan kepala
berhubungan erat dengan perkembangan muka sebagai bagian
teratas sistim pencemaan, yaitu alat pengunyah, dan perkem-
bangan otak.

Perubahan makanan dan cara mengolahnya mempengaruhi
alat pengunyah. Mulut pada Primates tidak merupakan alat
penangkap makanan; makanan dibawa dengan tangan ke mulut,
yang bekerja sebagai alat pengunyah dan sebagian alat pencerna.
A.africanus di samping memakan tumbuh-tumbuhan, disangkakan
memakan juga hewan-hewan kecil, seperti kadal, burung, tikus dsb.
Pengolahan sangat sedikit dilakukan, sehingga diperlukan gera-
ham yang besar-besar untuk melakukan pengunyahan. Gigi-gigi
besar tentu harus dikandung dan digerakkan oleh rahang yang
besar dan kukuh, yang selanjutnya digerakkan pula oleh
otot-otot kunyah yang tegap. Maka tempat melekat otot-otot itu
perlu besar pula dan ini mempengaruhi bentuk tengkorak.
‘Rahang yang besar tentu akan menonjol ke depan, lebih-lebih jika
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otaknya tidak besar. Untuk mcnjaga keseimbangan kepala, maka
rahang yang besar dan berat di muka perlu. diimbangi oleh
otot-otot tengkuk yang kuat pula. Tenaga yang ditimbulkan
waktu mengunyah periu disalurkan ke arah tengkorak. sehingga
terdapatlah penebalan-penebalan dan ionjolun-tonjolan pada
tulang-tulang seperti tonjolan diatas kening, tulang pipi yang
kuat, dll.

Penemuan dan pembuatan api di kala Plestosin Tengah dan
kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam membuat alat-alat batu
menimbulkan kemajuan pula dalam mengolah makanan. Akibat-,
nya yalah pekerjaan mengunyah berkurang. yang sclanjutnya
menyebabkan reduksi alat-alat pengunyah. Gigi-gigi pipi mcnge-
cil, demikian pula rahang dan otot-ototnya. Tempat melekatnya
juga tidak menyolok lagi dan struktur-struktur tulang yang
menampung gaya kunyah menyusut. Bagian yang tidak menyusut
pada rahang bawah, untuk menampung gaya tersebut. tinggal
sebagai dagu. Moncong mundur ke belakang, sehingga muka
menjadi lebih datar.

Seperti sudah diuraikan, evolusi otak sangat menyolok pada
manusia. Perkembangan otak terjadi baik daiam ukuran maupun
dalam struktur. Dar Australopithecus kc Pithecanthropus isi
tengkorak menjadi lipat dua dan dari Pithecanthropus ke Homo
mcmbesar rata-rata 1% kali. Pembesaran tentu saja.mengubah
bentuk tengkorak. la bertambah tinggi dan membulat di muka,
samping dan belakang. Pembesaran ke arah muka menyebabkan
dahi maju ke depan ke atas mata, schingga tonjolan kening untuk
melindungi mata dari atas dan untuk menampung gaya kunyah
tidek diperlukan lagi. Pembesaran ke samping menyebabkan
lebar tengkorak terbesar terdapat tinggi di samping kepala,
tidak dekat dasar tengkorak lagi. Pembesaran ke Dbelakang
menyebabkan sudut yang terdapat di kepala belakang lenyap.
Dan oleh karena otak kecil juga bertambah besar dan otot-otot
tengkuk mengecil, maka kontur belakang kepala berubah sama

sekali.
.Berkurangnya peranan alat pembau dalam perkembangan

manusia mengakibatkan rongga hidung tidak merionjol lagi ke
depan dan otak'yang berhubungan dengan pembauan mengalami
reduksi. Hal ini terjadi lebih awal daripada reduksi rahang.
Sebaliknya indra pelithat menjadi lebih penting pada Primates.
szhingga bagian belakang otak yvang berhubungan lengan itu
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relatif membesar, Tetapi perkembangan yang terpenting dalaem
pembesaran otak pada manusia yalah membesarnya secard
luarbiasa bagian-bagian dahi dan samping. Hal ini berhubungan
dengun berkembungnya keinginan dan prakarsa serta pengendali-
annya, kepribadian, daya simak, pemikiran dan asosiast, dan
integrasi pengalaman. )

Dengan demikian sampailah kita pada perkembangan bio-
sosial manusia. Yang terpenting dalam aspek ini ada tiga hal,
yaitu pembuatan alat, organisasi sosial dan komunikasi. Sebagai
telah diuraikan terdahulu, perubahan dalam sikap tubuh mem-
bebaskan tangan dari pekerjaan menunjang tubuh. Kemahiran
menggenggam dan mempertentangkan ibu jari, koordinasi otot-
otot tangan dan mata serta perkembangan pada otak yang
berhubungan dengan itu menimbulkan kepandaian baru berupa
pemakaian dan pgmbuatan alat-alat dari Kayu, batu dan sebagak
nya. Kepandaian ini menimbulkan perubahan-perubahan dalam
cara mencari makan’ dan mengolah makanan. Kemungkinan
untuk berburu binatang-binatang besar mulai ada dan ini me-
mungkinkan berbagi makanan: dalam suatu kelompok, bahkan
menyimpan makanan, dengan membawanya ke pangkalan. Ber-
buru yang dilakukan terhadap binhatang-binatang besar perlu
dilakukan dalam kelompok dan memerlukan isyarat-isyarat un-
tuk mengatur siasat bersama. Komunikasi menjadi lebih penting
dalam berbagi makanan dan makan bersama di tempat istirahat.
Komunikasi juga perlu dalam membuat alat-alat vang serupa
untuk keperluan tertentu. Dominansi otak mulai terdapat, vaitu
antara lain terdapatnya pusat bicara di sebelah kiri, dan dominan-
si anggota tubuh, d: mana sebelah anggota lebih kuat dan campin
dari yang lain. Dalam membuat alat-alat batu misalnya tangan
utama memegang batu palu dan tangan pembantu memegang
batu inti.

Besarnya kelompok ditentukan oleh hasil perburuan dan
besarnya daerah yang perlu dan bisa dipakai untuk perburuan
oleh ketompok itu. Berpindah-pindah tempat untuk menyesuai-
kan diri dengan sumber makanan dan musim tidak boleh
terganggu oleh besarnya kelompok. Penghidupannya yang sulit
menyebabkan angka kematian tinggi, terutama di kalangan
kanak-kanak; umur yang bisa dicapai tidak tinggi pula. Maka oleh
karena itu populasi terbatas oleh lingkungannya sendiri. Jika
pada suatu waktu penduduk di suatu daerah melebthi jumlah
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optimal, maka suatu kelompok kecil memisahkan diri ataupun
dilakukan pembunuhan anak-anak, terutama yang perempuan.

Dalam hidup berburu pembagian kerja menurut jenis
kelamin atau golongan umur mungkin sudah ada pula. Dalam
berburu hewan-hewan besar terutama, golongan perempuan tidak
ikut serta; mereka tinggal di pangkalan dengan anak-anak dan
orang tua-tua atau mengumpul makanan dalam jarak yang dekat
seperti hewan-hewan kecil, buah-buahan, biji-bijian, umbi-umbian
dan daun-daunan. Disangkakan perempuan yang meninggal dalam
kehamilan dan persalinan amat banyak. Kematian perempuan di
puncak masa suburmya dan pembunuhan anak-anak perempuan
mengakibatkan pula pembatasan bagi berkembangnya penduduk.

Ingatan dan asosiasi sangat penting dalam berburu hewan-
hewan besar. Demikian pula kemampuan bertindak cepat dan
gotong-royong. Oleh karena mencari makan secara terpisah, maka
kebutuhan akan komunikasi di pangkalan antara laki-laki dan
perempuan serta orang tua-tua dan anak-anak makin bertambah.
Penemuan, pemakaian dan pemeliharaan api memungkinkan
kegiatan sosial diteruskan sesudah matahari terbenam dengan
adanya penerangan, pemanasan dan penangkal terhadap binatang
buas oleh api. Tetapi bahasa yang lebih komplex barulah timbul
pada tingkatan Homo sapiens dengan perkembangan otak lebih
lanjut.

Berdasarkan temuan-temuan yang ada, maka Australo-
pithecus diketahui hidup di Afrika Selatan dan Timur. Pithecan-
thropus, yang lebih penting dalam evolusi ke arah manusia
modemn, lebih banyak terdapat di Asia, yaitu Asia Tenggara dan
Timur, mungkin juga di Asia Selatan. Pithecanthropus mungkin
hidup di Afrika Timur dan mungkin juga di Afrika Selatan. Di
luar daerah-daerah ini mungkin Pithecanthropus pernah men-
diami pula Eropa, yaitu Eropa Timur, Barat, dan Selatan.

Pada umumnya ahli-ahli sekarang berpendapat, bahwa
manusia purba itu berasal dari satu tempat. lalu berkembang ke
daerah-daerah lain. Cara menyebarnya yalah sedikit demi sedikit,
terutama dalam usahanya mencari makan di tempat yang lebih
baik, baik oleh karena di tempat semula timbul perubahan-
perubahan lingkungan yang mengakibatkan sedikitnva hewan
buruan, ataupun karena populasi manusia bertambah sehingga
memerlukan daerah sumber makanan yang lebih luas. Oleh
karena perpindahan berlangsung dalam ratusan ribu tahun, maka
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penyebarannya meluas dengan perlahan-lahan, tetapi berlangsung
dengan pasti. Bercerai-berainya kelompok-kelompok baru dalam
lingkungan-lingkungan yang baru memungkinkan pula faktor-
faktor evolusi memegang peranan lebih banyak, sehingga per-
bedaan-perbedaan makin terdapat antara kelompok-kelompok
tersebut, lebih-lebih yang mendiami daerah yang berjauhan dan
telah terpisah lama dari kelompok-kelompok lain.

Homo neanderthalensis terutama banyak terdapat sisa-sisa-
nya di Eropa, tetapi juga pernah hidup di Asia Barat dan Utara
serta di Afrika. Di Eropa manusia Neanderthal ini menyesuaikan
dirinya dengan zaman es. Homo sapiens sudah menyebar ke
segala benua, termasuk Amerika dan Australia, dengan memakai
jembatan-jembatan darat yang timbul di zaman-zaman es, atau
berlayar dalam jarak dekat melalui rangkaian pulau dan kemudi-
an juga berlayar dalam jarak jauh.

3. Manusia di Indonesia

Sudah diuraikan di fasal terdahulu, bahwa di zaman es
daerah Indonesia terdiri atas paparan Sunda di sebelah barat,
yang berhubungan dengan Asia Tenggara kontinental,dan paparan
Sahul di sebelah timur, yang berhubungan dengan Australia.
Paparan Sunda, yang meliputi Jawa, Kalimantan dan Sumatera
dengan lautan-lautan di antaranya, cukup luas, apalagi kalau
ditambah dengan bagian kontinen Asia Tenggara sekarang. Suhu
di kala Plestosin di daerah ini tidak banyak mengalami
goncangan-goncangan, sehingga daerah ini merupakan daerah
vang luas dan subur untuk evolusi hewan, termasuk Primates.

Daerah di antara paparan Sunda dan Sahul merupakan
kepulauan, yaitu Sulawesi, Nusatenggara, dan Maluku sekarang.
yang tidak stabil dan dibatasi oleh laut yang dalam dengan kedua
paparan tersebut. Daerah ini yang disebut Wallacea, merupakan
rintangan penyaring antara fauna di kedua daratan tadi. Sebagian
dari fauna paparan Sunda dapat melalui rintangan terscbut ke
timur, sedangkan yang lain tidak; demikian pula dengan fauna
paparan Sahul ke barat. Oleh karena itu peranan paparan Sunda.
Wallacea dan paparan Sahul penting sekali dalam migrasi fauna
dalam ke dua arah. termasuk penyebaran manusia.

Hubungan darat antara Indonesia dan kontinen Asia dapat



terjadi untara Kalimantan atau Sumatera dan Semenanjung Melayu
sekarang, ataupun antara Kalimantan, Pilipina dan Formosa
dengan Cina Selatan. Demikian pula antara Sulawesi dan Filipina.
Hubungan dengan Australia dapat terjadi melalui Nusatenggara
ataupun [rian. Untuk menentukan arah migrasi dalam hubungan-
hubungan ini kita perlu mengetahui kepurbaan sisa-sisa manusia
di daerah-daerah yang bersangkutan; tidak mustahil terjadinya
migrasi dalam kedua arah di masa-masa yang berlainan.

Di waktu glasiasi surut, permukaan laut menjadi lebih tinggi
lagi dan kedua daratan tadi menjadi kepulauan lagi. Akibatnya
kelompok-kelompok manusia yang mendiaminya menjadi ter-
pisah-pisah di pulau-pulau yang berlainan. Terpisahnya kelom-
pok-kelompok kecil dalam isolasi yang cukup lama dalam
lingkungan yang berubah-ubah dan berbeda-beda akan menimbul-
kan perubahan-perubahan evolusioner pada kelompok-kelompok
tersebut. Zaman es berikut dapat mempersatukan mereka
kembali di suatu daratan dan ini memungkinkan hibridisasi atau
percampuran antara kelompok-kelompok manusia yang sudah
mengalami perubahan-perubahan tadi. Migrasi terjadi lagi dengan
timbulnya kembali paparan Sunda. Peristiwa pengesan yang
terjadi berulang-ulang memberi kesempatan banyak untuk be-
kerjanya faktor-faktor perkembangan di daerah ini, terutama arus
gena, efek Sewall Wright dan seleksi alam.

Arus gena membuat masalah mikroevolusi dan pengenalan
komponen-kamponen rasial di daerah ini sulit sekali. Hibridisasi
terjadi biasanya di daerah-daerah perbatasan antara dua kelom-
pok. Terpisahnya kelompok baru yang merupakan hibrid akan
menimbulkan pula perubahan-perubahan evolusioner baru. Hibni-
disasi kembali antara dua kelompok yang telah terpisah
menimbulkan pula variasi-variasi baru. Jika proses-proses ini
terjadi berulang-ulang dalam waktu ribuan tahun, maka dapat
dibayangkan bagaimana wumitnya perubahan-perubahan yang
terjadi pada populasi yang mendiami daerah ini.

Pulau-pulau kecil dengan makanan yang tidak mencukupi
untuk populasi besar atau dengan hutan lebat merupakan faktor
selcksi vang khusus. Proses pengataian { pigmisasi) dapat terjadi di
daerah-daerah demikian. seperti diperlihatkan oleh gajah katai.
kuda kutai dsb. Proses sungai ini mempengaruhi manusia juga,
seiingga terjadi reduksi dalam besar tubuh untuk memesumkan
diri dengan lingkungan yanyg terbatas.
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Pulau-pulau kecil juga memberi kemungkinan besar untuk
bekerjanya efek Sewall Wright. Apalagi populasi manusia berburu
di Kala Plestosin yang hidup dalam kelompok-kelompok di
bawah seratus orang, memudahkan terjadinya kebetulan-kebetul-
an dalam proses pewarisan ciri-ciri tubuh, sehingga dalam waktu
relatif singkat dapat terjadi perubahan-perubahan yang menyolok
jika dibandingkan dengan populasi asalnya.

Data yang ada sekarang menunjukkan bahwa paparan Sunda
sudah lebih lama didiami dari pada paparan Sahul. Penghunian
paparan Sahul kelihatannya baru terjadi pada tingkatan Homo
sapiens. Yang menjadi persoalan yalah penghunian Wallacea.
Alat-alat batu berupa serpih dan kapak-kapak perimbas ditemu-
kan di Sulawesi Tenggara dan Nusatenggara, begitu juga di
Filipina, tetapi fosikfosil Pithecanthropus belum pernah ditemu-
kan di sana. Kita belum mengetahui kepurbaan manusia disana
dalam arti mutlak.

C. BUDAYA

1. Perburuan dan pengumpulan bahan makanan

Jenis-jenis manusia purba yang hidup di Indonesia telah
meninggalkan jejak mereka pada Plestosin Awal, yang umurnya
untuk tingkat atasnya telah ditentukan di Indonesia 1.9 juta
tahun.® pada masa ini hiduplah Pithecanthropus modjokertensis.
Di samping itu hidup pula Meganthropus paleojavanicus. yang
belum diketahui hubungan sesungguhnya dengan Pithccanthro-
pus. tetapi tidaklah mustahil, bahwa mahluk ini merupakan
bentuk Pithecanthropus yang lebih primitif. Dari jenis-jenis
manusia purba tadi hanya ditemukan bagian-bagian tengkoraknya
di dalam endupan-endapan gunung berapi tanpa ada tanda-tanda
lain ditemukan bersama-sama yang merupakan sesuatu hasil
budaya. Akan tetapi di Afrika, kira-kira pada tingkat masa yang
sama, ditemukan Australopithecus (Homao) habilis bersama-
sama alat-alat batu berbentuk sederhana seperti kapak penetak
dan alat-alat~serpih. Hominid serta alat-alat batu itu dijumpai
dalam lapisan Oldowan I pada tingkat 1.85 juta tashun yang lalu.

9 T. Jacob and G.H. Curtis, ""Preliminary Potassium-argon dating ot carly mun in

Tava'™. Conrribution of the University of California Archaeciogical Rescarch
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Dalam lapisan ini ditemukan pula beberapa fragmen tulang yang
memperlihatkan bekas-bekas penggunaan menggosok kulit bi-
natang atau mencukil tanah. Dapatlah disimpulkan, bahwa
manusia pada masa itu hidup dalam kelompok-kelompok kecil
dan secara sederhana melakukan perburuan dan pengumpulan
bahan-bahan makanan sebagai mata pencaharian utama. '°

Di masa-masa berikutnya hiduplah di Indonesia manu.ia
yang berbentuk lebih maju, yakni Pithecanthropus erectus pada
Plestosin Tengah dan Pithecanthropus soloensis serta Homo
sapiens dari Wajak pada Plestosin Akhir. Cara hidup berburu dan
mengumpul makanan merupakan corak penghidupan yang
menjadi ciri pokok dari tingkat perkembangan budaya pertama
kala itu. Bukti-bukti hasil budaya pertama yang ditemukan di
Indonesia berupa alat-alat batu jenis_serpih-bilah dan kapak-
kapak perimbas serta beberapa alat dari tulang dan tanduk.
Alat-alat semacam itu menjadi penunjuk dasar dari suatu corak
budaya pertama yang berkembang dalam kontex universil. Batu
adalah bahan alam yang mudah diperoleh manusia dan paling
besar daya tahannya dalam lingkungan hidup yang masih liar
untuk pelaksanaan pekerjaan kasar. Tempat-tempat pencarian
batu adalah sungai-sungai sekelilingnya dan pegunungan. Yang
- dicari yalah jenis-jenis batuan vulkanik dan gamping kersikan
yang sifatnya keras, tetapi tidak sukar dibentuk melalui
pemangkasan. Batuan yang dipilih yalah yang umumnya memiliki
kadar kekerasan 7, sesuai kala kekerasan Mohs, misalnya
kalsedon. rijang, kwarsa, jaspis dls. Gumpalgumpal batu (kerakal
atau serpih besar) dilandasi paron atau digenggam. kemudian
dipangkas-pangkas dengan martil batu pada satu atau dua
permukaan mengarah ke bentuk-bentuk alat yang diinginkan.
Pemangkasan dapat juga dilakukan dengan sepotong kayu. tulang
atau tanduk yang sifatnya lebih lunak., untuk mendapatkan
bentuk alat yang lebih sempuma. Bentuk alat-alat ditujukan
kepada daya penggunaan tajaman (untuk mengirs, menyernt
dsb.) dan kepada kemudahan pemegangan di tangan di antara
jari-jari. Pemangkasan vang dilakukan seperlunya sckitar pingzir-
an batu pada satu sisi (monofasial) atau secara selang-seling pada
kedua sisinya (bifasial) untuk menimbulkan tajaman, menghasil-
kan bentuk kapak yang paling sederhana (kapak perimbas

19y D). Clark, The Prehistoric Africa.1970. ch. 11, 1L



monofasial dan kapak penetak bifasial) dan dengan pemangkas-
an-pemangkasan yang lebih intensif pada seluruh permukaan batu
diperoleh bentuk-bentuk kapak yang lebih sempurna (kapak
genggam bifasial tipe Eropah). Menilik bentuknya, alat-alat batu

terutama bertujuan untuk mempersiapkan makanan dari hewan
hasil pemburuan (menguliti, memotong daging dan membelah

tulang) dan alat-alat yang berukuran lebih kecil berguna untuk
pekerjaan-pekerjaan lain yang ringan. Di samping alat-alat batu
yang dibuat dari gumpal-gumpal batu atau kerakal-kerakal —yaitu
yang digolongkan alat-alat batu inti —dibuat pula alat-alat serpih
yang berbentuk kecil. Alat-alat sérpih dilepaskan dari gumpal
batu melalui pemangkasan khusus secara langsung dengan batu
martil atau secara tidak iangsung dengan menggunakan pahat
tulang yang dipukulkan pada gumpal batu dengan martil. Ciri-ciri
tertentu dari serpih batu sebagai perkakas manusia yaitu jelas
memiliki dataran pemukul, kerucut pemukul (bulbus) dan cacat
penyerpihan. !! Serpih yang pernah digunakan sesuatu kegiatan
menunjukkan penmping-perimping. Serpih-serpih yang ber-
bentuk memanjang dengan sisi-sisi samping kurang lebih sejajar
disebut bilah. Sesuai dengan bentuk-bentuk yang dipersiapkan,
alat-alat serpih-bilah berguna sebagai pisau, serut, gurdi, penusuk,
dsb. Kegunaan lain dari alat-alat batu yalah untuk mempersiap-
kan alat-alat yang dibuat dari kayu.
2. Kegiatan spirituil

Di kala Plestosin yang keseluruhannya berlangsung lebih
dari 3 juta tahun manusia mengalami perkembangan jasmaniah
maupun. rohaniah yang sangat lamban. Sclama beberapa juta
tahun ini cara hidup berburu dan mengumpul makanan diikuti
oleh manusia tanpa banyak mengalami perubahan dan dengan
alat-alat sederhana mereka melangsungkan dan mempertahan-
kan kehidupannya. Kegiatan ekonpmis yang sangat bergantung
kepada alam lingkungan hidup merupakan pusat kegiatan, tetapi
pada akhir Plestosin tampaklah adanya kegiatan spirituil yang
makin memmgkat. Tcrutama di benua Eropah berkembanglah
kepercayaan kepada kekuatan-kekuatan alam dan arwah orang
yang meninggal dibarengi dengan tumbuhnya seni lukis yung
berlatar belakang magis. khususnya di dinding-dinding  gua. '?

! [ o1 u
! I Udho rad L Roseafeld. Padacolishie Cave Arr 1967

Al



Teknik pembuatan alat-alat batu dan tulangpun memperlihatkan
kemajuan dengan dihasilkannya alat-alat dalam berbagai bentuk
yang rumit-rumit . '3 Kegiatan-kegiatan spirituil manusia Plesto-
sin di Indonesia belum dapat dibuktikan melalui temuan-temuan
yang hingga kini sampai di tangan kita. Disini hanya kita jumpai
hasil-hasil tradisi pembuatan alat-alat batu dan tulang dengan
teknik pengerjaan yang sederhana tanpa menunjukkan banyak
kemajuan.

Corak penghidupan yang menggantungkan diri kepada alam
masih lanjut pada masa Pos-Plestosin atau permulaan Kala
Holosin. Corak penghidupan yang mementingkan perburuan dan
pengumpulan bahan makanan (umbi-umbian, kerang, dll) diterus-
kan, terbukti dari bentuk-bentuk alat yang tidak jauh berbeda
dari bentuk-bentuk sebelum ini. Alat-alat batu inti yang dibuat
mempunyai bentuk yang rata-rata hampir serupa ditemukan di
beberapa tempat yaitu berupa kapak genggam Sumatera’ yang
monofasial. Alat-alat serpih-bilah disiapkan lebih teliti dan
menghasilkan bentuk alat-alat yang rumit seperti oil mikrolit dan
mata-mata panah bergerigi. Beberapa tempat menghasilkan
banyak alat-alat sundip tulang dan lancipan-lancipan tulang. Di
Indonesia kehidupan di gua-gua menonjol sekali pada tingkat
perkembangan ini; penguburan da: lukisan-lukisan (gambar
tangan, binatang, lambang-lambang) yang ditemukan di gua-
gua adalah bukti tentang berkembangnya corak-corak kepercaya-
an di kalangan masyarakat pemburu. '

Gejala-gejala cara hidup bercocok-tanam dan berternak timbul
sekitar 6000 S.M. '* Pembuatan gerabah sebagai barang yang
sangat besar artinya dalam penghidupan manusiapun muiai
berkembang. Kegiatan-kegiatan itu menunjukkan kepada kita
adanya perubahan cara hidup yang kemudian akan mem-
pengaruhi perkembangan hidup sosial, ekonomi dan budaya
manusia. Kegiatan lain dalam corak penghidupan yang makin
meningkat “dengan pesat ini yalah penyempurnaan teknik
pembuatan alat-alat batu yang mulai diasah dengan halus melalui
proses yang lebith maju. Dengan cara hidup menetap. manusia
membentuk masyarakat yang teratur, dimana seluruh kegiatan
dapat ditingkatkan dan manusia menemukan hal-hal baru yang

13 g Bordes, The old srone- age, World University Library London. 1968.
t4 \.O. Sauer, Agricultural ongins and dispersals. The domesticatiorn of arumral and
foodsrusfs. 1969.
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bermanfaat bagi kelangsungan hidupnya. Hasil karya manusia
yang memuncak dan timbul pada akhir masa prasejarah yalah
teknik peleburan dan penuangan logam untuk menghasilkan
barang-barang kebutuhan hidup dalam berbagai bentuk dan
beraneka ragam hiasan. Kemahiran teknik manusia imi bergan-
dengan erat dengan tersusunnya masyarakat yang komplex. di
mana“ golongan-golongan yang melakukan pekerjaan-pekerjaan
khusus timbul dan kehidupan spirituil yang berpusat kepada
pemujaan arwah nenek-moyang berkembang secara luas. Keg-
atan-kegiatan dalam masyarakat dilakukan terpimpin dan ketram-
pilan dalam pelaksanaannya makin ditingkatkan. Cara bercocok-
tanam disawah dikembangkan, perdagangan antara pulau dengan
tanah darat Asia Tenggara, secara tukar-menukar dengan barang-
barang kebutuhan lain atau dengan benda-benda yang me-
ngandung arti sosial dan magis (nekara, manik-manik, dsb)
menjadi meluas. Bangunan-bangunan megalitik dalam bentuk
kuburan-kuburan, patung-patung nenek-moyang dan bangunan-
bangunan pemujaan lain yang tersebar di mana-mana adalah
bukti kegiatan masyarakat yang mantap dan teratur bentuk
susunannya serta tinggi tingkatan spirituilnya.



BAB II.

" MASA BERBURU DAN MENGUMPUL MAKANAN
' TINGKAT SEDERHANA.

Kala Plestosin yang berlangsung beberapa juta tahun itu
merupakan masa yang terpanjang yang dilalui marmasia dalam
sejarah kehidupannya. Kea:aan alam yang belum stabil dan silih
berganti bentuk fisik, iklim, dsb. telah dihadapi oleh manusia
semasaia sedang mengalami perkembangan bentuk lahiriah
dan perkembangan akal-budinya. Penghidupan dipusatkan pada
mempertahankan diri di tengah-tengah alam yang serba penuh
tantangan dengan kemampuannya yang masih serba terbatas.
Perburuan dan pengumpulan makanan menjadi kegiatan pokok
sehari-hari dan peralatan dari batu, kayu, tulang untuk keperluan
kegiatan tersebut. Cara hidup berburu dan meramu . secara
sederhana di Indonesia dialami oleh manusia jenis Pithecanthro-
pus dan manusia Wadjak selama Kala Plestosin.

Tingkat penghidupan di Kala Plestosin yang mula-mula
bersifat sangat sederhana itu berangsur-angsur mengalami kemaju-
an sesuai dengan pengalaman-pengalaman yang diperoleh manu-
sia. Kemajuan-kemajuan dalam masa kehidupan yang panjang
itu tampak sangat lambat dan penghidupan manusia memper-
lihatkan ketergantungannya kepada alam lingkungannya.

A. KEADAAN LINGKUNGAN
I Lingkungan fisik

Keadaan lingkungan fisik perlu diketahui terlebih dulu
untuk memberikan gambaran tentang keadaan alam yang bersifat
anorganis seperti: tanah, iklim, air dan segala macam peristiwa
alam yang berhubungan dengan ketiga hal tersebut, yang semua-
nya sangat mempengaruhi manusia.

Situasi alam fisik yang terjadi pada Kala Plestosin dapat
diketahui dari hasil penyelidikan lapisan-lapisan tanah. Penyeli-
dikan ini dilakukan terhadap tanzh endapan Plestosin yang
terangkat dan kemudian tersingkap karena erosi atau melalu
pemboran tanah seperti yang pernah dilakukan di Rddersdort
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dekat Berlin.! Hasil-hasil penyelidikan terhadap susunan lapisan
tanah dan muacum-macami batuan yang terdapat di dalamnya
merupakan sumber utama untuk merekonstruksikan keadaun
alam fisik pada Kala Plestosin.

Dalam melakukan rekonstruksi segala penistiwa yang terjadi
pada Kala Plestosin, maka hubungan dengan bukti-bukti kehidup-
an yang telah berupa fosil, khususnya yang terdapat dalam
lapisan tanah itu, juga akan banyak membantu dalam mengambil
kesimpulan.

Para ahli geologi, paleontologi dan arkeologi telah ber-
kesimpulan bahwa pada Kala Plestosin permukaan bumi sering
mengalami perubahan oleh gerakan endogin dan exogin atau oleh
perubahan iklim. Pada masa ini hewan dan tumbuh-tumbuhan
telah hidup merata di bumi, sedang manusia yang baru saja
muncul, diketahui baru mendiami beberapa tempat antara lain
Afrika, Eropa dan Asia termasuk kepulauan Indonesia.

Unsur-unsur lingkungan yang diduga terbentuk pada Kala
Plestosin valah daratan baru yang terangkat dari bawah permuka-
an laut serta undak-undak sungai. Undak-undak sungai dan pantai
terjadi sebagai akibal udanya perubahan berulang-ulang permuka-
an air sungait dan air laut yang terjadi pada Kala Plestosin.
Endapan-endapan air sungezl dan laut yang terjadi dalam jangka
waktu vang lama akan merupakan bukti-bukti atau undak-undak
setelah air surut.

Kegiatan vulkanik yang hebat vang terjadi pada Kala
Plestosin telah banyak mengubah bentuk permukaan tanah. dan
lahar yang mengalir dari gunung-gunung berapi telah menyeret
jasad hidup yang setelah ratusan ribu tahun berubah menjadi
fosil. Hasil-hasil penyelidikan di Inuonesia menunjukkan bahwa
justru di daerah sekitar pegunungan berapi itulah yang banyak
terdapat sisa-sisa kehidupan.

Sungai dan danau sebagai bagian dar alam fisik, tidak saja
mempunyal arti penting bagi kehidupan manusia dahulu dan
sekarang, tetapi dapat pula mengandung petunjuk tentang per-
ubahan-perubahan bentuk muka bumi, iklim, dan sisa-sisa Ke-
hidupan di masa silam. Peranan sungai dan danau sebagai tempat
mencari sumber makanan. air minum, alat pencuci dan pengang-
kutan, berlangsung sejak awal kehidupan manusia hingga saat ini.

P.Marks, Genioge sejaranr, j:and IV, Kursus B 1 tertubs llmu ‘Bumi, Bala
Pendediran Guru. Banduny, tanpa tahun, hal 67
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Perubahan-perubahan iklim yang terjadi selama Kala Ples-
tosin telah menyebabkan meluasnya permukaan es ke sebagian
permukaan bumi. Hasil penyelidikan tentang gejala iklim di dunia
menunjukkan bahwa selama Kala Plestosin telah terjadi paling
sedikit tujuh kali perubahan iklim, yaitu empat kali masa glasial
dan tiga kali masa interglasial di daerah yang terkena es, atau
masa pluvial dan interpluvial yang mungkin terjadi di daerah
tropis. Hellmut de Terra menunjukkan bahwa di Kasmir dan
Birma terjadi empat kali masa glasial dan di daerah Irrawady tiga
kali masa pluvial. 2

s

Kepulauan Indonesia yang terdiri dari serangkaian pulau
besar-kecil yang terletak di antara 6° garis lintang utara dan 11°
garis lintang selatan, memanjang dari barat ke timur antara 95° —
140° garis lintang timur. Seluruh daerah ini yang beriklim musim
terdapat panas matahan sepanjang tahun serta mengalami dua
musim yaitu musim hujan (antara bulan Oktober sampai April)
dan musim kering (antara bulan Mei sampai Oktober). Di
Indonesia bagian timur angin musim yang bertiup dari-benua
Australia tidak membawa hujan, tetapi di Indomesia bagian barat
khususnya di Kalimantan dan Sumatra terdapat curah hujan yang
lebiii banyak karena terletak berdekatan dengan garis katulistiwa.
Suhu rata-rata di daerah dataran rendah 26°C dan di daerah
pegunungan 20°C yang makin tinggi letaknya makin berkurang
hingga rata-rata 6° tiap seribu meter. 3

Karena kepulauan Indonesia terletak di antara dua buah
benua Australia dan Asia, disamping adanya pengaruh iklim dar
kedua benua tersebut terdapat pula unsur-unsur pengaruh pe-
nyebaran hewan, manusia dan kebudayaan sebagai akibat pernah
bergabungnya kepulauan Indonesia dengan kedua benua tersebut
di Kala Plestosin.

Kepulauan Indonesia mengalami proses pembentukan alam,
seperti yang diterangkan di atas, sejak awal jaman Tersier. Selama
Kala Eosin, - Oligosin  Miosin — Pliosin, kepulauan Indonesia

2 Hellmut de Terra, "'Pleistocene Geology and karly Man i Juva'. Trans. of the
American Phil., XXXI1I, 1943 hal. 437 - 4¢€4
3 H.R. van Heckeren,  The Stone age of Indonesia.  Verhandelingen van het

Korninklhijk Instituut voor Taal-, Land ¢n Volkenkunde deet 61. The Hague
Mactinus Njihoff, Revised Fdition, 1972 hal. 3.
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masih terus mengalami perubahan bentuk, tetapi sejak Kala
Plestosin (Kwarter awal) telah mulai stabil, kecuali kepulauan
Indonesia bagian timur. Proses pembentukan pulau-pulau masih
berlangsung pula pada akhir Tersier sampai Kala Plestosin.*

Sebagai contoh terbentuknya sebuah pulau diambil sebaga:
misal pulau Jawa, salahsatu pulau yang paling menonjol dalam
hal temuan sisa-sisa hewan purba dan budaya pada Kaia Plestosin.
Pada Kala Pliosin ada sejumiah pulau gunung api kecil di daerah
Jawa Tengah dan Jawa Timur sekarang. Pada akhir Kala Plicsin
dan awal Plestosin terjadilah gerakan pengangkatan yang menye-
babkan sebagian besar dan pulau-puiau tersebut timbul dan iaut.
Bersama dengan gerakan pengangkatan ini terjadi kegiatan
vulkanik yarg hebat dan batuan-batuan yang dimuntahkan darn
letusan gunung berapi 1tu menimbuni cekungan-cekungan laut di
sekitarnya. sehingga menambah luasnya daratan pulau Jawa.
Terangkatnya pegunungan Kendeng pada Kala Plestesin mem-
percepat proses pembentukan pulau Jawa.

Perubahan bentuk daratan kepulauan Indonesia di Kalz
Plestosin tidak saja disebabkan oleh gerakan pengangkataen da:
kegiatan gunung berapi, tetapi ada pula sebab lain misainya
turunnya permukaan air laut. Susut air laut ini disebabkan karena
selama masa glasial. bagian terbesar air di dunia membeku,
akibatnya jumlah air laut berkurang dan permukaannya turun
sampai 100 meter dibawah permukaan semula. Akibatnya iaut-
laut yang dangkal kemudian berubah menjadi daratan. Muncullah
kemudian paparan Sunda yang kemudian menghubungkan
pulau-pulau Jawa, Sumatera. Kalimantan dengan Asia Tenggara
Kontinental. Paparan Sunda inilah yang kemudizn merupakan
Jembatan hubungan bagi manusia dan hewan di daratan Asia
Tenggara dan kepulauan Indonesia pada Kala Plestosin. Di dacrah
Indonesia bagian timur dalam waktu yang bersamaan muncul
pula paparan Sahul yang menghubungkan Irian dengan benua
Australia. *

Walaupun paparan Sunda tersebut dewasa ini telgh tengge-
lam lagi ke dasar laut setelah berakhirmya masa glasial, berkat
penyelidikan oro-hydrografi dan zoo-geografi yang antara lain
dilakukan oleh G.AF. Molengraat dan M. Weber, beatuk

3 R.W. van Bemmeien, The Geotogy of indomemm. Geieral Geology Vol. t A Tha
Hague, 1949, nal. 29.

5 H.R. van Heekeren, op.cir., 1977, nal.
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topografi paparan Sunda berikut sistim sungai-sungainya dapat
diketahui. Dari hasil penyelidikan tersebut ternyata bahwa di
paparan Sunda yang sangat !uas itu terdapat lembah-lembah
sempit yang berbentuk palung. Lembah-lembah ini ternyata
merupakan bekas-bekas sungai yang sekarang telah tertutup
kembali oleh lautan.® Dari hasil penyelidikan tentang fauna air
tawar yang hidup di sungai-sungai di Jawa. Sumatra dan
Kalimantan yang menunjukkan adanya persamaan jenis, dapat
disimpuikan bahwa sungai-sungai diSumatera Timur dan Utara
pada Kala Plestosin pernah bergabung menjadi sebuah sungai
oesar yang mengalirkan airnya ke arah utara. Selanjutnya sungai
Kampar. Indragiri dan Batanghari pernah bergabung dengan
sungai Kapuas dan beberapa sungai lainnya di Kalimantan Barat
dan mengalirkan airnya ke laut Cina Selatan. Akhirnya. sungai-
sungai Kahayan, Barito, Sampit di Kalimantan Selatan bergabung
dengan sungai-sungai di Lampung dan sungai-sungai di Jawa
Utara dan bermuara bersama-sama di sebelah utara pulau Bali.”

Hujan lebat yang terjadi sejak masa pluvial menyebabkan
terjadinya banyak sungai. Erosi yang disebabkan oleh aliran
sungai ini, disamping mengangkut dan memindahkan bermacam-
macam batuan, juga membentuk daratan-daratan baru akibat
pengendapan yang berlangsung terus-menerus. Disamping itu
aliran sungai sedikit demi sedikit dapat mengubah letak dan
bentuk sungai serta permukaan tanah di kanan kirinya. Erosi
yang ditimbulkan oleh sungai-sungai di Indonesia dewasa imi
telah banyak memberikan sumbangan bagi penyelidikan cndapzn
tanah yang berusia Plestosin karena mengikis dan menyingkap
lapisan-lapisan tanah, khususnya yang telah terangkat. |Akibat
erosi Bengawan Solo misalnya, dapatlah kini diketahui adanya
sisa-sisa kehidupan Kala Plestosin di Jawa, seba gaimana ditunjuk-
kan oleh temuan-temuan d1 Trinil (Kabupaten Ngawn dan
Ngandong (Kabupaten Blora o

Selain r1genunjukkan sxsa-sisa kehidupan Kala Piestosin,
erosi yang ditimbulkan oleh air sungai dan hujan juga dapat
memperlihatkan bermacam-macam lapisan tanah yang memberi
petunjuk pernah terjadinya peristiwa-peristiwa alam di masa

S P. Marks, 0p. cif. hal Geologi Sejarsh 1V, hal 47,
% P. Marks, Srratigraphic Lexicon of Indonesia, Publikasi Keilmusn No. 31,
Yryasan Geologi Bandung, tanpa (xhun, hal. 57



lampau seperti genangan laut, letusan gunung berapi, terbentuk-
nya danau, atau pergeseran tanah akibat gerakan tektonik.

Perubahan-perubahan pasang-surut air laut selama Kala
Plestosin menyebabkan pula perubahan turun-naik permukaan air
sungai. Turun-naik air laut dan air sungai ini dapat berakibat
diendapkannya batuan-batuan di daerah tepi dan bila hal ini
terjadi berulang-ulang dan berlangsung dalam jangka waktu yang
lama, akan terbentuklah undak-undak pantai atau undak-undak
sungai di daerah tepi.

Pada umumnya undak-undak sungai atau undak-undak
pantai terbentuk pada Kala Plestosin dan karena itu undak-undak
tersebut mempunyai arti yang penting sekali untuk meneliti
kehidupan manusia dan lingkungannya yang terjadi masa itu.
Lebih-lebih pada undak-undak sungai, biasanya terendapkan
sisa-sisa kehidupan atau peninggalan manusia yang berasal dari
Kala Plestosin. Penyelidikan-penyelidikan geologis, paleontologis
dan arkeologis atas beberapa undak-undak sungai di Punung
(Pacitan), Ngandong (Blora) dan Cabbenge (Sulawesi Selatan)
membuktikan bahwa sungai-sungai yang mengalir di daerah-
daerah tersebut mengendapkan bermacam-macam batuan, per-
kakas manusia, fosil manusia, fosil hewan, dan fosil tumbuh-
tumbunan. Fosil-fosil manusia masih terbatas penemuannya pada
andak-undak sungai Solo di Ngandong. -

Kegiatan vulkanik pada Kala Plestosin yang telah memun-
tahkan macam-macam batuan, yang kemudian membendung
beberapa buah sungai atau laut, akan dapat menyebabkan
terbentuknya sebuah danau. Begitu juga puncak gunung berapi
yang hancur waktu peletusan terjadi, dapat menyebabkan terjadi-
nya sebuah danau kawah seperti halnya pada danau Batur di Bali.
Contoh terbentuknya sebuah danau akibat terbendungnya sungai
misalnya diketahui pada danau Solo purba. Pada Kala Plestosin
kegiatan vulkanik menghebat dan lahar yang mengalir dari
gunung-gunung Wiiis, Lawu dan Merapi telah membendung
Bengawan Solo purba dan mengakibatkan timbulnya sebuah
danau besar. Pembendungan tersebut mungkin terjadi di sebelah
utara gunung Lawu. Pegunungan Kendeng yang sedang naik, ikut
menutup dari arah laut Jawa. Pembatasan daratan ini di selatan
telah mulli sejak terangkatnyva gunung Kidul, yaitu sejak Pliosin.
Ke tunur dan ke burat pembatasannya oleh gunung-gunung
sulkanik. Dengan demikian seiuruh dataran Solo berubah men-
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jadi sebuah danau besar, dimana kemudian diendapkan lempung
hitam.® Pada kubah Sangiran (sebelah utara Solo) yang telah
tersingkap oleh erosi, terlihat dengan jelas formasi Pucangan yang
berusia Plestosin Awal, yang mengandung lapisan lempung hitam
bekas danau air tawar. di samping endapan lahar yang berasal dari
letusan gunung berapi.

Tklim.

Iklim Kepulauan Indonesia termasuk daerah tropis dan
tidak mengalami pengaruh langsung dari gletser yang mengem-
bang. Pada Kala Plestosin musim yang berlangsung di daerah
tropis yalah musim hujan dan musim kering. Berdasarkan atas
penyelidikan persebaran fauna burung, E. Stresmann menyimpul-
kan bahwa pada Kala Plestosin Awal, selama musim kering
pertama daerah tropis hanya ditumbuhi oleh padang rumput.
Beberapa jenis burung yang hidup di padang rumput ketika itu
berpindah dari daratan Asia ke kepulauan Indonesia melalui dua
jalan: pertama, dari Birma, Malaya, Sumatera terus ke Nusa
Tenggara. Kedua, melalui Cina Selatan, Taiwan, Filipina, Sulawe-
si terus ke Nusa Tenggara. Kesimpulan yang serupa dikemukakan
oleh C.C. van Steenis atas dasar penyelidikan persebaran tumbuh-
tumbuhan.

Musim kering yang pertama ini segeradisusul dengan hujan
yang lebat, yang menyebabkan tumbuhnya hutan lebat di
Malaya, Kalimantan, Filipina dan Sulawesi Utara. Burung-burung
padang rumput kemudian lenyap bersama-sama lenyapnya pa-
dang rumput dan baru muncul lagi pada musim kering berikut-
nya. Stresmann menduga bahwa paling sedikit terjadi dua kali
masa hujan di daerah tropis.*?

Dalam suatu penggalian yang diadakan tahun 1907 -- 1908
di Trinil oleh H. Leonore Selenka dan Max Blankenhorn. Julius
Schuster menemukan sejumlah fosil tumbuh-tumbuhan dan
diantaranya ditemukan 21 species yang kini masih hidup di Jawa
dan 4 species diantaranya sekarang masih hidup di daerah Trinil.
Setelah memperbandingkan dengan tumbuhan yang terdapat di
Jawa pada ketinggian antara 600 — 1200 m di atas per-mukaan

8 P. Marks, Stratigraphic Lexicon, hal. 69; Geologi Sejarah IV, hal 83.
9 H.R. van Heekeren. op. cif. 1972, hal 7.
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laut, Schuster sampai pada kesimpulan, bahwa iklim di Jawa pada
waktu itu antara 6° — 8° Celcius lebih rendah dari pada iklim
sekarang. !° Hal ini mungkin benar, tetapi tidak boleh dilupakan
kemungkinan fosil tumbuh-tumbuhan yang ditemukan Schuster
di Trinil itu hanyut dari tempat yang lebih tinggi, sehingga
kebenaran kesimpulan Schuster masih belum pasti.

Lapisan-lapisan bumi mempunyai arti yang sangat penting
dari tiap usaha untuk menetapkan pertanggalan bagian awal dari
kehidupan manusia dan lingkungannya. Dari dalam lapisan bumi
proses segala peristiwa yang terjadi di masalampau dapat di-
ketahui, karena di dalam lapisan tanah terdapat -bermacam-
macam batuan dan kadang-kadang sisa-sisa kehidupan:

Biasanya di dalam lapisan bumi terdapat dokumen sejarah
yang penting yaitu fosil. Sisa-sisa kehidupan yang telah memfosil
(membatu) ini merupakan satu-satunya sumber yang otentik
untuk menyusun sejarah kehidupan yang telah berusia ratusan
ribu sampai jutaan tahun yang lalu. Karena itu lapisan-lapisan
bumi baru mempunyai nilai sejarah bila di dalamnya tersimpan
fosil atau bekas-bekas budaya manusia yang berupa perkakas dari
batu atau tulang.

Di samping fosil, bahan yang dapat dipakai untuk mene-
rangkan tentang aldanya sisa-sisa kehidupan, maka jenis-jenis
batuan yang terdapat di dalam lapisan tanah antara lain dapat
pula menjelaskan tentang peristiwa alam yang pernah terjadi di
masalampau seperti letusan gunung berapi, banjir, dsb.

Susuran tanah yang berlapis-lapis, yang terbentuk akibat
penimbunan atau pengendapan, merupakan susunan menurut
urutan umur, makin ke bawah makin tua, makin ke atas makin
muda. Tetapi akibat adanya gerakan dari dalam bumi, lapisan-
lapisan tanah yang terangkat atau terlipat, sehingga susunan
lapisan tanah tidak lagi mendatar, tetapi dapat berubah tegak-
lurus. miring atau bergelombang. Biia bagian permukaan tanah
terus ditoreh oleh kekuatan dari luar bumi (hujan, angin dsb.)
akan tampsak tanah yung semula berada sangat dalam di bawah
permukaan tanah sekurang Contoll yang amat baik untuk
singkapan lapisan tanah yung berusia Plestosin di Jawa antara lain

19 J. Schster, "Diz Flora der Trind Schichten®, dalam Seienka und Blanckenhorn.
Die Pithecanthropus Schichten auf Java. Geologische und paleontologische
Frgednisse der Trinil-Expedirion (1907 -1908), Leipzig, 1911.



yang terdapat di sepanjang aliran Bengawan Solo, terutama di
Trinil dan di daerah Sangiran.

Di Indonesia singkapan endapan Plestosin yang kini di-
ketahui antara lain terdapat di Sumatra utara (Aceh, Langkat),
Sumatera Barat (sekitar Padang), Jambi (Baturaja), Sumatera
Selatan (Palembang) Jawa (Banten, Subang, sepanjang pegunung-
an Kendeng).!'! Kalimantan (semuanya merupakan undak-undak
sungai), dan beberapa pulau di Maluku.

Dari sekian banyak endapan-endapan Plestosin vang di-
ketahui, yang terpenting untuk pengetahuan sejarah manusia
adalah yang terdapat di Jawa. Karena ituiah percobaan untux
menyusun kronologi Plestosin di Indonesia terutama dilakukan di
pulau Jawa, karena lapisan-lapisan Plestosin di pulau ini dipan-
dang dari segi litologi memang baik perkembangannya, yaitu
sebagian bersifat fasies laut, sebagian limne dan pluviatili dan
sebagian juga vulkanik.!?* Disamping itu endapan-endapan pulau
Jawa sangat terkenal karena temuan Pthecanthropus dan
fosil-fosil vertebrata dalam jumlah yang cukup banyak.

Kronologi Plestosin di Jawa yang telah disusun antara lain
oleh G.H.R. von Koenigswald, berdasar atas urutan temuan fosil
dibagi atas tiga bagian: Plestosin Bawah, Plestosin Tengah dan
Plestosin Atas.

Stratigrafi Plestosin Bawah terkenal dengan nama: formasi
Pucangan. Menurut J. Duyfjes yang menyelidiki lapisan ini, di
dalam formasi Pucangan dapat dibedakan dua fasies pokock yaitu
fasies lempung laut dan fasies vulkanik tufaan sampai pasiran.
Yang kedua ini banyak mengandung fosil vertebrata

Lapisan yang berfasies vulkanik terdapat terutama di
bagian barat pegunungan Kendeng, sedang makin ke timur
terdapat lebih banyak selaan endapan laut, sehingga di sekitar
Surabaya formasi ini seluruhnya terdin atas lempung dan tufa
vulkanik yang mengandung moluska laut. !?

Di bagian timur pegunungan Kendeng, di Perning, dekat
Mojokerto, tempat ditemukannya Pithecanthropus. modjoker-
tensis, susunan tanahnya menurut Duyfjes adalah sebagai berikut
(dari atas ke bawah):

i1 p Marks, Strerigraphic Lexicon, tampiran.

12 p. Marks, Geologi Sejarah IV, halaman 80.

13 J. Duyfies, 'Zur Geologie und Strutigraphie des Kendenggebietes iwischen Trinii
und Soerabaja (Java)*, De Ing. in Ned. Indie, 1V, 9, 1936, hal. 136 — 149
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endapan batu pasir tufaan setebal 35 m.

2. batu pasir tufaan mengandung tanah liat dan napal, berisi

kerang-kerang laut, tebalnya 10 m.

lapisan lempung berwarna kehijau-hijauan setebal 5 m.

batu pasir kasar, tebal 100 m, mengandung Konglomerat

dan batuan andesit; di dalamnya ditemukan Pithecan-

thropus modjokertensis.

S. endapan batu pasir tufsan dengan selaan batu lempung,
setebal 10 m.

6. napal dan batu pasir tufaan mengandung lempung dan-

fosil-fosil moluskan laut, setebal 25 m.

Temuan Pithecanthropus modjokertensis yang berupa teng-
korak anak-anak pada tahun 1936 mempunyai arti yang sangat
penting karena hal ini merupakan bukti utama tentang manusia
tertua di Indonesia. Tengkorak ini ditemukan di bagian atas
lapisan ke empat hanya pada kedalaman 1 meter dari permukaan
tanah sekarang. Walaupun demikian, penyelidikan yang teliti,
baik dari sudut geologi maupun paleontologi oleh Duyfjes dan
Von Koenigswald menunjukkan bahwa tengkorak tersebut benar-
benar berasal dari Plestosin Bawah (formasi Pucangan). Penye-
lidikan ulangan pada tahun 1938 oleh De Terra dan Movius
memperkuat kesimpulan Duyfjes dan Von Koeningswald. Penye-
lidikan De Terra didasarkan atas contoh tanah yang diambil dar:
lubang bekas temuan Pithecanthropus modjokertensis dan kom-
posisi mineralogi dari matrix yang terdapat pada tengkorak, yang
setelah diperbandingkan ternyata sama. '*

Penyelidikan tentang usia Pithecanthropus modjokertensis
oieh C.H. Curtis dan T. Jacob berdasarkan pertanggalan Potas-
sium Argon terhadap tanah yang mengandung fosil tersebut
menghasilkan kesimpulan bahwa manusia tertua di Indonesia ini
berasal darni 1.9 juta tahun. '®

Dengan demikian usia fosil Pithecanthropus yang untuk
pertama Kkalinya ditemukan pada Plestosin Bawah ini telah
menggeser pendapat sementara ahli yang menaksir batas Plestosin
Bawahlah hanya sampai satu juta tahun. .

Lapisan yang sama usianya dengan yang ditetnukan di dekat

{4 Y de Terra, op. cit., 1943, hal. 141,

is 'T. Jacob & G.H. Curtis, "Preliminary Potassium-Argon dating of early Man in
Java’' Contr. Un. Callj. 4rchaeological Research Faciliries, 12,50.1971.

i% D. Pilbeam, The Evolution of Man, Paperdook, Amsterdam, 1970.
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Mojokerto itu terdapat di Sangiran, Trinil dan kaki Gunung
Butak, yang secara keseluruhan termasuk daerah pegunungan
Kendeng yang memanjang dari barat ke timur sepanjang 200 km
dan lebarnya antara 0,5 sampai 5 km.

Secara umum pembentukan formast Pucangan ini dapat
diterangkan sebagai berikut: endapan vulkanik terjadi akibat
letusan gunung Wilis yang pada waktu Kala Plestosin Bawah
sangat aktif. Kaki gunung ini mencapai cekungan laut Kendeng,
dimana pada waktu yang bersamaan diendapkan batu kapur dan
lumpur laut." Waktu itu kegiatan vulkanik terus meningkat dan
radius-pelemparannya terus bertambah, sehingga sebagian besar
bagian formasi ini berfasies laut, bila dibandingkan dengan bagian
atas. Dalam endapan vulkanik tersebut di atas terdapat fosil
vertebrata, yang olehVon Koeningswald disebut Fauna .[e’ﬂg;.

Di Sangiran, formasi Pucangan terdiri dari lempung hitam
yang banyak mengandung fosil vertebrata dan kerang air tawar.
Sedikit di atas batas bawah formasi Pucangan di Sangiran ini
terdapat selaan endapan laut tipis, terdiri atas pasir yang
mengandung kerang laut,’” di atasnya lagi terdapat lapisan
tanah diatoma yang hampir murni.

Dalam lapisan_(formasi) Pucangan ini tidak ditemukan
alat-alat buday;'nianusia, sehingga bentuk budaya manusia waktu
itu belum dapat ditentukan. Meskipun demikian dari uraian di
atas telah dapat disimpulkan keadaan lingkungan hidup manusia
waktu itu. Pada Kala Plestosin Bawah diduga manusia hidup
bersama-sama hewan jenis fauna Jetis di daerah padang rumput,
di lereng-lereng gunung yang letaknya dekat air tawar. Pada
waktu itu pulau Jawa sedang mengalami pembentukan; letusan
gunung berapi sering terjadi yang diselingi oleh genang laut. Hasil
kegiatan vulkanik dari gunung Lawu tua itu mencapai pula
pegunungan Kendeng yang terletak di scbelah utara Sangiran.
yang kemndian merupakan bendungan untuk air sungai yang
mengalir dari léreng gunung Lawu tua, pegunungan Kendeng
serta pegunungan selatan sehingga mengakibatkan terjadinya
danau yang -luas di Sangiran. Endapan danau yang berupa
lempung hitam merupakan salahsatu unsue dalam formasi Pu-
cangan. Formasi Pucangan yang tebal seluruhnya 540 m ini

iz P. Marks, Stratigraphic Lexicon. hal. 68.
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terletak di atas formasi Kalibeng (Pliosin Atas) dan di bawah
formasi Kabuh (Plestosin Tengah).

Endapan-endapan oagian bawah Plestosin Tengah terkenal
dengan nama formasi Kabuh. Formasi ini juga terdapat ui
sepanjang pegunungan Kendeng, terutama yang pernan terlinat
singkapannya di Trinil dan Sangiran. Hampir di semua tempat
yang telah tersingkap di Jawa, formasi memperlihatkan susunan
yang sama yaitu terdiri atas endapan-endapan berasal dari gunung
berapi seperti batu tufa, batu pasir dan k °;.¢lomerat. Penelitian
atas formasi ini antara lain dilakukan oleh Van Es. J. Duyfies dan
Hellmut de Terra. 1® Wilayah tipe formasi ini adalah desa Kabun.
sebelah utara Jombang Di kali Sumberringin, 3,5 km sebelah
timur Kabuh, telah diamati penampang formasi ini sebagai
berikut:

Holosin Batu pasir kasar dan halus 90 m
Lapisan kerakal yang mengandung fosil
vertebrata 10m
batu pasir kasar dan hazalus 140 m
batu pasir tufa-breksi berwamna kuning

rormasi mengandung konglomerat sm

Kabuh batu pasir kasar dan batu pasir tufaan SCm
Lempung hitam Sm

Formasi Pucangan:

Hasii-hasil temuan yang diperoleh hingga saat ini membuk-
tikan bahwa formasi Kabuh memberikan hasil: manusia, hewan
tumbun-tumbuhan yang jauh lebih banyak daripada formos:
Pucangan Dengan katz lain tanda-tanda atau bukti-buktj ke-
hidupan manusia dan uangkungannya pada tingkat Plestosin
Tengah tumpak lebih jelas dibandingkan masa sebelumnva
Beberapa anii dianiaranva Von Koenigswald menduga bahwa
atat-alat batu di sekitur kali Baksoka (Pacitan) berusia Plestosin
Tengah. Jika benar dermiikian, maka ini berarti bahwa alat hatu
tersebui adalah nasii hudaya manusia  Pithecanthropus vung
hidup pada tingkat masa i1tu.

Di aras formasi Kabuh terdapat formast Notopuro i -os

berumur arxhir Plestosin Tcigah atau awal Plestosin Atas ¢

i8 H.R. van Heekeren. op. «1t.. 1972, hal 24 - 48,

16 P. Marks, Srracigrapfic, rmaman 55 5. Sartono. 'On the Plio Plestoce =
boundary of Java'. Buli of National Institute of Geology and Miring. Vol _.

1969, hat 2.
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Formasi Notopuro yang terdapat di sepanjang pegunungan
Kendeng terdiri atas breksi andesit dan aglomerat. yang terben-
tuk oleh endapan lahar. Di daerah Ungaran dan juga antara Ngawi
dan Jombang formasi Notopuro banyak mengandung fosil hewan
yang serupa dengan jenis fauna Trinil.

Di bagian timur pegunungan Kendeng. formasi Notopuro
disebut lapisan Jombang. yang lapisan terbawahnya adalah
endapan laut dan di atasnya breksi vulkanis yang berasal dari
letusan gunung Wilis purba. Di bagian timur ini tidak terdapat
fosil vertebrata.

Di Sangiran formasi Notopuro terlihat antara lain di desa
Ngebung. Pada endapan krikil yang berwarna kemerah-merahan
bercampur pasir banyak ditemukan serpih-bilah, sebagai salahsatu
bentuk alat batu pada tingkat perkembangan yang sudah lanjut.

Endapan penting pada Kala Plestosin Atas ini yalah
undak-undak sungai. Pada undak-undak sungai Solo (lapisan
Ngandong) terjadi penemuan yang amat penting. Dalam suatu
penggalian yang dilakukan antara tahun 1931-1932 oleh W.F.
Oppenoorth dan C. Ter Haar di desa Ngandong ditemukan
sebanyak 11 tengkorak individu Pithecanthropus soloensis serta
sejumlah besar fosil hewan. Temuan alat-alat dari tulang yang
berasal dari Plestosin Atas diduga berasal dari penggalian ini.

Dibandingkan dengan lapisan Plestosin Bawah dan Tengah,
lapisan Plestosin Atas ini merupakan bagian yang paling sedikit
diketahui. Hal ini antara lain disebabkan karena lapisan-lapisan-
nyva umumnya tertutup oleh endapan alluvial yang jarang
tersingkapkan. #°

Untunglah aliran sungai Solo yang memotong dan mencoreh
pegunungan Kendeng di daerah Ngawi meninggalkan bekas
berupa undak-undak sungai yvang terbentuk pada Kala Plestosin
Atas. Di desa Karsono dan Padasmalang sungai Solo ini telah
membuat undak-undak vang menurut De Terra paling sedikit adu
tiga buah. Undak yang tertinggi (T1) antara 40—50 m, dan undak
ketiga (T3) kira-kira 4 m dari dasar sungai.

2. Lingk:ingan havati

Gamburan tentang kehidupan hewan pada Kala Plestosin
dupat disusun dar fosil-tosil hewan vang pernah ditemukan serty

H o de Terra, op.air, 1963 hyl 452



lingkungan hidupnya pada waktu itu. Pada umumnya hewan-
hewan yang hidup pada Kala Plestosin merupakan lanjutan
perkembangan dari hewan-hewan masa sebelumnya. khususnya
jaman Tersier.

Menilik dari sejarah evolusi dari sekalian hewan dapat
diketahui bahwa jaman Kenozoik (Paleosin sampai Plestosin)
merupakan masa puncak perkembangan hewan menyusu (mama-
lia}:2' Dari berbagai macam fosil yang ditemukan, dapatlah
diketahui bahwa hampir semua jenis hewan mengalami proses
evolusi. Dalam proses perkembangannya dari jaman ke jaman
yang berlangsung jutaan tahun lamanya, ternyata ada beberapa
jenis hewan yang lenyap pada suatu jaman tertentu atau
mengalami perkembangan bentuk fisik, misalnya pada jenis
hewan kuda (equus), gajah (elephas), dsb.

Hilang atau munculnya jenis-jenis hewan tertentu ini oleh
para ahli geologi dan paleontologi kemudian dipergunakan untuk
menandai batas sesuatu jaman (Kala), sebagaimana ditetapkan
misalnya dalam Keputusan Kongres Geologi Internasional di
Inggris pada tahun 1948 yang menentukan bahwa Kala Plestosin
Bawah mulai berlangsung bilamana dalam suatu lapisan tanah
terdapat kerang-kerang laut tertentu (marine mollusca) sebagai
hasil endapan laut, atau fosil hewan menyusu tertentu (equus,
elephas, leptodos) sebagai hasil endapan daratan. 22

Kondisi kehidupan hewan pada Kala Plestosin pada dasar-
nya sama dengan kehidupan manusia, dalam arti bahwa hewan-
hewan juga terikat oleh keadaan iklim dan tumbuh-tumbuhan.
Tiap perubahan iklim dapat berakibat berubahnya atau ber-
pindahnya kehidupan hewan.

Gangguan terhadap kehidupan hewan di samping iklim dan
bencana alam yalah ancaman dari sesama hewan dan yang
terbesar adalah gangguan yang berasal dari manusia. Karena pada
Kala Plestosin tingkat hidup manusia masih sangat bergantung
pada alam dan kemampuan manusia waktu itu masih dalam taraf
berburu dan mengumpulkan makanan dari hasil alam sekeliling-
nya. maka penangkapan hewan merupakan salah satu usahapokok
sehari-hari. Mudahlah dipahami bahwa lenyapnya sebagian he-

21 ;
T.1. Storer and R.T. Usinger,General Zoology, . Mc. Graw-Hill Book Company. 3
1d edition, 1957, hal. 587.

22 L.S.B. Leakcy, 4dam’s Ancestor, Harper Torch Boohk, 1960, hal. 16 — 17.
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wan-hewan Kala Plestosin yalah karena ditangkap dan dimakan
oleh manusia.

Usaha pemburuan hewan sudah tampak dilakukan pada
Kala Plestosin Tengah antara lain oleh kelompok-kelompok
manusia Pithecanthropus pekinensis. Hewan-hewan yang diburu
antara lain: rusa, kuda, babi hutan, kijang. kerbau, kera, gajah,
kuda nil dan beberapa jenis hewan buas lainnya. 3

Hewan-hewan yang masih dapat hidup karena berhasil
membebaskan diri dari berbagai gangguan itu, berusaha menye-
suaikan diri dengan keadaan lingkungannya. Untuk mengatasi
musim dingin pada masa glasial misalnya hewan-hewanmengem-
bangkan bulu yang tebal. Bagi hewan-hewan lain yang karena
tak adanya lagi jenis tumbuhan yang dapat dimakan di daerah
dingin, bersama-sama dengan bergesernya kehidupan tumbuh-
tumbuhan, berpindah ke daerah yang lebih memungkinkan
dengan mudah memperoleh makanan.

Perpindahan hewan pernah terjadi antara lain dari daratan
Asia ke kepulauan Indonesia pada Kala Pliosin dan Plestosin.
Migrasi ini berlangsung melalui dua jurusan: pertama. dari arah
barat: dari Birma. semenanjung Malaka, Sumatera, Jawa, terus ke
Nusa Tenggara; kedua, melalui jalan utara yaitu dari Cina Selatan,
Filipina, Sulawesi terus ke Nusa Tenggara. Adanya migrasi ini
ditunjukkan oleh bukti-bukti bahwa pada waktu perkembangan
fauna Jetis dan Trinil, beberapa fauna dari luar seperti fauna
Siwalik telah ada di Jawa misalnya orang utan, gibbon, tapir,
beruang Malaya dan stegodon, sebagai fauna ’Sino-Malaya” dan
Leptodos (lembu purba), gajah purba, hippopotamus dan Epima-
chairodus (sejenis harimau) karena ada persamaan dengan fauna
Siwalik di India disebutnya fauna "Siva-Malaya”. %) Bersama-
sama dengan migrasi fauna Sino Malaya ini, menurut Von
Koenigswald, turut pula berimigrasi Pithecanthropus.

Adanya migrasi hewan dan manusia dari daratan Asia ke
kepulauan Indonesia dimungkinkan oleh terbentuknya paparan
Sunda pada Kala Pliosin dan Plestosin. Dan justru karena
turunnya permukaan air laut yang memungkinkan terbentuknya
paparan Sunda dan paparan Sahul ini kepulauan Indonesia

L2 Grshame Clark, The Stone Age Hunters, Thames and Hudson. London, 1967,
hal. 30.

24 G.H.R. von Koenigswaid, "'A review of the stratigraphic of Java and its relations
to Farly Man’’, dalam Early Man, ed. by G.G. Mac Curdy, 1937, hal. 23-32.
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terbagi atas dua kelompok barat dan timur. Di bagan bazit. Jawa,
Sumatera dan Kalimantan berzabung dengan daratan Asia Teng
gara Kontinental, sedang di bagan tmur. Sulawesi. kepulauan
Maluku. Inan dan kepulauan Nusa Tenggara bergabung dengan
daratan Australia. Hal ini mengakibatkan fauna yang terdapat di
dacrah paparan Sunda mempunyai persamaan dengan fauna
yang terdapat di daratan Asia, sedang fauna yang terdapat di
Irian dan sekitammya mempunyai persamaan dengan fauna yang
terdapat di Australia Sementara itu di Timor dan Sulawesi
terdapat juga bentuk fauna Asia. *

Penyelidikan tentang persebaran fauna (zoo-geografi) di
dunia menunjukkan bahwa kepulauan Indonesia mempunya: arti
penting karena sclat Lombok dan selat Makasar merupakan gans
batas jenis-jenis hewan yang mempunyai perbedaan secara fun-
damentil. A.R. Wallace, yang terkenal karena penyelidikannya
tentang garis persebaran hewan berpendapat bahwa di kepulauan
Indonesia terdapat perbedaan yang menyodok dibandingkan
keseluruhan persebaran hewan di  dunia Amenka Selatan dan
Afrika yang diprsahkan oich samudera Atlantik tidak begitu besar
perbedaannya nka dibandingkan dengan perbedaan hewan-hewan
yang terdapat di Asia dan Austraiia ?*

Leoth lanjut Wallace menyimpulkan bahwa selat Lombok meru-
pakan garis yang membagi dua jenis daerah hewan di dunia.

Pendapat Wallace tentang batas pemisahari fauna tersebut
di atas oleh Huxley kemudian diberi nama "Garis Wallace™ dan ia
kemudian menarik gans itu lebith jauh yaitu mulai dan selat
Lombok sampai selat Makasar. kemudian terus ke utara melewati
selat antara kepulauan Sangir dan Mindanau (Pilipina).

Ernst Mayr berpendapat bahwa garis batas yang ditank
Wallace adalah atas dasar pengetahuan Wallace pada akhir abad
19, dan keadaan sekarang sudah jauh berbeda. Misalnya Wallace
hanya mengetahui adanya 20 species burung. sedang sckarang
telah diketahui sebanyak |20 species. Wallace hanya mengetahui
adanya 5 species reptil, sedang sekarang diketahui ada 40 species
dan seterusnya. Akhimya Mayr sampa pada kesympulan bahwa
gans Wallace bukan merupakan garis batas antara daeran indo-

25 S5 i : . .
F. Mavrs waliss 2 s e m th L gAY siort ocal oo g2 ot o Stuaes o -
eitd SureTnalr i NMrchertanls East Imises 1945, npl 241 150

Jrad T4l 742



Malaya dan Australia. tetapi lebih menunjukkan pada garis
paparan Sunda yang terjadi pada Kala Plestosin waktu terjadi
penurunan air laut.

Sejarah penelitian fosil hewan di Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari usaha penelitian sejarah manusia tertua dan
budayanya atau dengan lain perkataan penelitian fosil hewan
banyak difokuskan pada mencari jejak manusia purba.

Pelopor dari penelitian paleontologi di Indonesia adalah E.
Dubois, seorang dokter tentara Belanda yang pada akhir abad
yang lalu menaruh minat terhadap evolusi manusia purba, yang
sumbernya diduga terdapat di daerah tropis, termasuk kepulauan
Indonesia. Fosil hewan pertama yang ditemukan Dubois dalam
suatu penggalian di Sumatra Barat berupa beberapa buah gigi
orang utan yang sekarang sudah tidak hidup lagi di Sumatra.

Tertarik oleh temuan tengkorak Pithecanthropus di Trinil
yang dilakukan pada tahun 1891 oleh Dubois, maka pada tahun
1907—1908 E. Selenka melakukan penggalian di Trinil. Hasilnya

~yalah sejumlah besar fosil hewan, tanpa ada temuan fosil
Pithecanthropus.

Penelitian fauna fosil berikutnya banyak dilakukan oleh
para ahli geologi, yang sejak permuladan abad ke 20 mulai aktif
melakukan penyelidikan paleontologi. Peningkatan penelitian
dimungkinkan oleh berdirinya *Dienst van het Mijnwezen”
(Jawatan Pertambangan, sekarang Direktorat Geologi) pada
tahun 1930. Tokoh-tokoh peneliti yang terpenting antara lain:
L.M.R. Rutten, K. Martin, F.H. van der Maarel, G.H.R. von
Koenigswald dan W.F.F. Oppenoorth. Yang disebut terakhir
banyak menemukan fosil hewan pada waktu melakukan penggali-
an di Ngandong. disamping merupakan penemu tengkorak yang
terbanyak (11 individu) dalam satu dacrah penggalian. Op-
penoorth menemukan tulang-tulang fosil tidak kurang dari
20.000 potong.

Hewan-hewan fosil di Indonesia sebagian besar ditemukan
di Jawa, dan umumnya dapat jelas diketahui letak stratigrafinya.
sehingga dengan mudah dapat dilakukan penggolongunnya; fuuna
Jetis ditemukan pada Plestosin Bawah. fauna Trinil ditemukan
pada Plestosin Tengauh dan Atas. dan fauna Npandong ditemukan
, 1da lapisan Plestosin paling atas. Di luar Jawa scperti di
Sulawesi. Flores dan Timor temuan fosil hewuan umumnya hanya
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bisa diketahui berasal dari Kala Plestosin, tetapi belum jelas asal
tingkatannya.

Fauna Jetis ditemukan di daerah sepanjang pegunungan
Kendeng, di tempat-tempat yang tanahnya telah tersingkap.
seperti di daerah Mojokerto - dan Sangiran. Hingga tahun 1927
jenis fauna ini masih belum diketahui, sehingga waktu L.M.R.
Rutten menemukan gigi Stegodon di Mojokerto, masih belum
diketahui jenisnya. Baru sesudah Cosjin menulis tentang fosil-
fosil lainnya dari daerah yang sama, fauna Jetis dapatdiketahui
ciri-cirinya. 2’

Fauna Jetis yang antara lain terdiri dari Epimachairodus,
Leptodoss, beberapa jenis antelope, macam-macam Sus, Hip-
po,joiamus, Cervus, Stegodon dan Elephas dan khas fauna
Plestosin Bawah dan karena itu olehVon Koenigswald dikorelasi-
kan dengan fauna Pinjor di India.

Daftar selengkapnya fauna Jetis adalah sebagai berikut: 22

Primates (kera dan manusia)
Symphalangus syndactylus,
Pongo pygmaeus Hoppins,
Hylobates moloch Audebert,
Trachypithecus cristatus Raffl,
Macaca irus Cuv.,

Macaca sp.

Proboscidea (gajah)
Stegodon trigonocephalus praecursor von K.,
Elephas sp.,
Stegodon hypsilophus Hooijer.
Ungalata (hewan berkuku)
Rhinoceros sondaicus Desm.,
Rhinoceros kendeng indicus Dub.,
Tapirus cf. indicus Desm..
Nestoritherium javanensis,
Sus brachygnathus Dub.,
Sus coerti von K.,
Sus sp.

27 ‘H.R,van Heekeren : The Stone Ayxe of Indonesia, VKI, second, rev. ed. 1972,
hal. 13 - 14.

28 H.R. van Heekeren, ibid, 1972.



Hippotamus koenigswaldi Hooijer,
Cervus (Rusa) zwaani von K.,

Cervus (Rusa) probl.,

Cervus (Rusa) cf. hippelapkus Cuv.,
Muntiacus muntjac Str.,

Tragulus kanchil Raffl.,

Duboisia santeng modjokertensis von K.,
Antilope saatensis von K.,

Antilope sp.,

Epileptodos groeneveldtii Dub.,

Carnivora (hewan pemakan daging)
Epimachairodus zwierzyckii von K.,
Felis palaeojavanica Str.,
Felis tigris L.,

Paradoxurus sp.,

Arctictis binturong Raffl.,
Viverricula malaccensis Gml.,
Viverra,

Hyaena sp.,

Mececyon merriami,

Ursus cf. kokeni,

Ursus malayanus Faffl.,
Lutra cf. palaeoleptonyx.

Pholidota (hewan bersisik, sebangsa tenggiling)
Manis palaeojavanica Dub.

Rodentia (hewan mengerat)
Acanthion brachyrus
Hystrix sp.,
Rhizomyscf.,
Sumatrensis Raffl.,

Fauna Trinil  terutama ditemukan di Trinil (Ngawi) dan
Sangiran (Surakarta). Di Trinil dan Sangiran fauna Trinil ditemu-
kan bersama-sama dengan fosil manusia dan khusus di Trinil juga
dengan fosil tumbuh-tumbuhan. Penelitian fauna Trinil dilukukan
antara lain oleh Dubois, Martin dan Von Koenigswald dan
penggaliun secara sistematis dilakukan oleh Selenka di Trinil pada
tahun 1907 -1908. Setelah tahun 1962 penggalian dilakukan
oleh Provek Pernelitian Pualeoanthropologi Nasional. terutama di
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Sangiran. Di daerah Sangiran telah ditemukan pula alat-alat
serpih yang hubungannya dengan fosil-fosil hewan belum dapat
dipastikan.

Fauna Trinil tidak banyak berbeda dengan fauna Jetis, tetapi
Chalicotherium, Leptodos dan Epimachairodus telah punah.

Hippopotamus dan Stegodon yang masih hidup pada jaman
Plestosin Tengah mengalami perkembangan yang lebih maju. Dari
jenis antelope yang masih tinggal hanya Duboisia. Sementara itu
pada periode fauna Trinil ini mulai terdapat jenis-jenis kera dan
dari jenis anthropoida ini ditemukan fosil pongo pygmaeus?2°
Daftar selengkapnya fauna Trinil adalah sebagai berikut:

Primates (Kera dan manusia).
Pithecanthropus erectus Dubois.
Pongo pygmaeus Hoppins.
Symphalangus syndactylus Raffl.,
Hylobates cf. moloch Audebert,
Trachypithecus cristatus Raffl.,
Macaca irus Cuv.

Proboscidea (gajah)
Stegodon trigonocephalus Martin,
Elephas hysudrindicus Dubcis,
Cryptomastodon martini von K.,

Ungalata (hewan berkuku)

Rhinoceros sondaicus Desm.,
Rhinoceros kendeng indicus Dubois,
Tapirus cf augustus M. et G.,

Sus macrognathus Dub.,

Sus brachygnatus Dub.,
Hippopotamus sivajavanicus Dub.,
Cervus (Axis) lydekkeri Martin,
Cervus (Rusa) hippelaphus Cuv.,
Muntiacus muntjac kendengensis Str.,
Tragulus kanchil Raffl.,

Duboisia santeng Dub.,

Epileptobos groeneveldtii Dub.,

Bos (bibos) palaeosondaicus Dub.,

29 G.H.R. von Koenigswald. op. cir, 1937, hal. 30.
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Bos (bubalus) palaeokerabau Dub.,
Bos (Bubalus) sp.

Carnivora (hewan pemakan daging)
Felis palaeojavanica Str.,
Felis tigris L.,
Felis pardus L.,
Felis bengalensis Kerr.,
Paradoxurus hermophroditus Pall.,
Artictus binturong Raffl.,
Viverricula malaccensis Gml.
Viverra div. spec.,
Mececyon trinilensis Str.,
Cuon sangiranensis,
Ursus malayanus Raffl.,
Lutra cf. cinerea 1llig,
Lutra cf. sumatrana

Insectivora (hewan pemakan serangga)
Echinosorex sp.

Rodentia (hewan mengerat)

Lepus nigricollis Cuv.,

Lepus lapis Hooijer,

Acanthion brachyrus L.,

Hystrix sp.,

Rhizomys cf. sumatrensis Raffl.,

Rattus spp. 3°
Fauna fosil dari Punung yang dikumpulkan oleh Von Koening-
swald sebelum perang dunia ke II berasal Mendolo Kidul (Punung
I) dan Tabuhan (Punung II). Menurut D.M. Badoux fauna
Punung terdiri atas beruang, tapir. simia. Stegodon, Elephas
namadicus, Echinosorex, Sympalangus dan Hylobates. 3!

Fauna Ngandong ditemukan pada undak-undak sungai Solo di
desa Ngandong dan sekitarnya. Di undak-undak sungai Solo ini
yang tebalnya 38 m banyak ditemukan fosil hewan terutama
pada endapan yang mengandung pasir dan kerikil. Penelitian
fauna Ngandong terutama dilakukan pada tahun 1931 waktu Ter

% D.M. Badoux, Fossil mammals from the fissure deposits at Punung (Java).
Proefschrift, Utrecht, 1959, hal. 12.
3 H.R. van Heekeren,0p. ¢it,1972, hal. 26 — 27.
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Haar mengadakan penelitian ke desa-desa Trinil, Pitu dan
Watualang. Di desa Ngandong ia menemukan sebuah fosil hewan
Bubalus palaeokerabau. Penemuan ini mendorong Oppenorth
untuk melakukan penggalian di desa Ngandong beberapa bulan
kemudian. Penggalian ini menghasilkan temuan sisa tengkorak 11
individu fosil manusia yang oleh Oppenoorth diberi nama Homo
(Javanthropus) soloensis 3* serta ribuan potong fosil hewan.

Dari hasil penggalian tersebut dapat diketahui bahwa pada
fauna Ngandong lembu dan rusa adalah jenis hewan yang
terbanyak ditemukan, sedang kerbau lebih berat darjpada kerbau
sekarang. Jenis harimau jarang, yang ada Felis palaeojavanica dan
Felis tigris soloensis. Badak sama dengan bentuk sekarang,
sementara itu kuda Nil/air ada persamaannya dengan Hippopo-
tamus namadicus dan Hippopotamus palaeoindicus dari India.
Stegodon relatif kecil, kira-kira sebesar gajah Sumatra, berbeda
dengan Elephas yang sangat besar yang mungkin ada persamaan-
nya dengan Elephas namadicus dari India.33

Daftar fauna Ngandong selengkapnya adalah sebagai ber-
ikut:

Primates (Kera dan manusia).
Pithecanthropus soloensis (Oppenoorth)

Cammivora (hewan pemakan daging)
Felis palaeojavanica Stremme,
Panthera tigris (Linnaeusvar).,
Panthera pardus (Linnaeus).

Perissodactyla (hewan berjari ganjil)
Rhinoceros sondaicus Desmarest
Artiodactyla (hewan berjari genap)
Hexaprotodon ngandongensis (species baru).
Sus macrognathus Dubois,
Sus brachygnathus Dubois,
Sus terhaari von Koenigswald,
Sus ex. aff. vittatus Muller and Schlegel,
Muntiacus muntjac Zimmermann,

32
W.F.F. Oppenoorth, "Homo (Juvanthropus) Soloensis™, Wetenchappen Meded.,

no. 2, Dienst van den Mijnbouw in Ned. Indie. 1932, hal. 49 — 63.
G.H.R. von Kouenigswald. ""Geology and Paleeontology’’, dalam Morphology of
Sola Man, The American Museum of Natural, hal. 219

33
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Cervus (Rusa) hippelaphus Cuvier,
Cervus javanicus von Koenigswald,
Bos (Bubalus) bubalis palaeokerabau Dubois,
Bos (Bibos) banteng palaeosondaicus Dubois.

Proboscidea (gajah)
Stegodon trigonocephalus Martin,
Elephas cf. namadicus Falconer and Cautley. 3*

Jenis hewan lain yang diduga asalnya dari tingkat Plestosin Atas
yalah:

Fauna Wgjak ditemukan pada endapan bekas danau tua di
dekat desa Campurdarat (Tulungagung) pada tahun 1889, tetapi
tak diketahui sebabnya mengapa Dubois Jubois_yang menerima_fosil
Wajak tersebut baru menulis tentang ini pada tahun 1920.
Temuan dari Wajak itu berupa dua buah tengkorak Wajak dan
fosil Tapirus, yang menurut Hellmut de Terra dikirakan berasal
dari masa glasial ke empat.®®> Selain fosil-fosii hewan yang
disebutkan diatas ada beberapa temuan fosil hewan lainnya yang
diketahui berasal dari Kala Plestosin tetapi tidak diketahui pasti
letak stratigrafinya, antara lain di Cabbenge.

Fosil hewan dari Cabbenge merupakan hasil temuan H.R.
van Heekeren antara tahun 1946—1947 waktu mengadakan
serangkaian penyelidikan di daerah Sulawesi Selatan. Selain fosil
hewan ditemukan pula alat-alat serpih. Pada tahun 1950 peneliti-
an dilanjutkan lagi dan daerah temuan hewan diperluas lagi
sampai di desa-desa Sompoh dan Celeko, terletak di sebelah utara
Beru. Fosil-fosil hewan yang ditemukan meliputi: Archidiskodon
Celebensis (jenis gajah kerdil), Stegodon sompohensis (jenis
gajah), Celebochoerus heekereni (jenis babi raksasa), ikan hiu dan
buaya.?®* Hewan-hewan yang khusus ditemukan di daerah Ca-
bbenge dan sekitarnya ini adalah Archidiskodon, Celebochoerus
dan Anoa yang memperlihatkan ciri-ciri pertumbuhan lokal.
Penelitian terhadap fosil hewan dan alat-alat batu di daerah
Cabbenge dilanjutkan pada tahun 1968 dan 1970.

Penemuan stegodon di Olabula (Flores) oleh Th. Ver-
hoeven merupakan temuan terpenting sesudah perang dunia II.

38 rbriad.
3s H.R. van Heekeren, op. cit., 1972, hal 59.
36 ;b id. hal 67-68.
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Hasil penyelidikan D.A. Hooijer menentukan bahwa Stegodon
yang pernah hidup pada Kala Plestosin di Indonesia bagian Timur
lebih kecil jika dibandingkan dengan Stegodontrigonocephalus
dari Jawa, tetapi puncak gerahamnya lebih tinggi.3? Menurut
Hooijer, di Indonesia bagian timur pernah berkembang subspecies
baru dari genus Stegodon yang dinamakannya Stegodon trigono-
cephalus florensis. Penemuan fosil yang sama terjadi pada tahun
1960 oleh team Direktorat Geologi dari Bandung. Sejumlah alat
serpih dan kapak perimbas telah ditemukan pula di daerah-daerah
temuan fosil hewan dan tempat-tempat lain di Flores.

Fauna fosil dari pulau Timor ditemukan pada tahun 1964
oleh Th. Verhoeven di sebelah timur laut Atambua, yang berupa
fosil kura-kura. Beberapa tahun kemudian S. Sartono melaporkan
tentang temuan Stegodon timorensis dari Weaiwe.>® Stegodon
di Timor ini memperlihatkan banyak ciri-ciri yang sama dengan
stegodon yang ditemukan di Flores. Stegodon timorensis inipun
menunjukkan bentuk dan ukuran yang kecil.

Catatan tentang stratigrafi Kala Plestosin di pulau ini
belum dilakukan secara lengkap, sehingga masih menjadi kesulit-
an untuk mengetrapkan umur yang agak tepat mengenai. penemu-
an fosil-fosil ini. Alat-alat serpih telah ditemukan pula di dalam
jenis lapisan yang mengandung Stegodon.

Tentang Alam tumbuh-tumbuhan yang hiduppada Kala
Plestosin3%, khususnya tumbuh-tumbuhan yang sejaman dengan
manusia tertua di Indonesia asosiasi lingkungannya dapat dike-
tahui, bahan-bahannya terutama didapatkan dari hasil-hasil peng-
galian Selenka di Trinil pada tahun 1907—1908.4°

Julius Schuster yang melakukan penyelidikan atas temuan
fosil tumbuh-tumbuhan dari Trinil mengatakan bahwa dalam
penggalian ini telah djtemukan sebanyak 52 species tumbuhan
fosil di dalam endapan tanah liat yang terletak di atas endapan
lahar.

37 S. Sartono: ''Stegodon timorensis: a pygmy species from Timor (Indonesia)™,

Proc. Kon Ned. Akad, van Wetensch., B, 72, hal. 192-202.; D.A. Hooijer: ""The
stegodon from Timor™, Proc. Kon. Ned.. Akad. van Wetensch., B, 72, 3, hal.

203-210. !

38 S. Sartono, ""Stegodon timorensis'’, op. cit.,

39 O. Posthumus, ""Palaeobotanical Research in the Netherlands Indies: its past and
its future'’,Science and Seientists in the Netherlands Indies, New York, 1945,
hal. 279 - 281.

40 E. Sclenks. op. cit.,
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Dan 52 species tumbuhan fosil yang ditemukan. hanya 21
speces kini masih hidup di Jawa. dan 4 species di antaranya
masih hidup di daerah Tnnil. Diantara tumbuhan fosil tersebut.
menurut Schuster ada yang dapat memben petunjuk tentang
keadaan iklim waktu 1tu, yaitu Reevesig wallichis dan famili
Sterculiaceae dan pohon jeruk. Feronia elephantum, yang juga
terdapat di India di kaki pegunungan Himalaya terus ke selatan
sampai Ceylon. Pohon salam (a/tyngia exessa). masih tumbuh di
daerah yang tingginya 1000 meter di atas permukaan laut &i
daerah Madiun. Pohon rasamala (Ligquidamber exselsa), jenis
pohon yang tinggi yang tumbuh di hutan-hutan di Jawa, tidak
terdapat & bawah 600 m atau lebih dari 1200 m di atas
permukaan laut

Temuan fosil tumbuhan di Trinil tersebut setelah diper-
bandingkan dengan tumbuhan yang hidup sekarang terutama
yang tumbuh di daerah yang tingginya antara 600 - 1200 m,
Schuster menyimpulkan bahwa iklim pada periode Trinil (Ples-
tosin Tengah) yalah antara 6° %°Celcius lebih rendah dan %"
sckarang Untuk menguatkan pendapatnya Schuster menun-
jukkan penemuan fosil tumbuhan dari Rembang. yang juga ada &i
Trinil.

Schuster. Elbert dan Carthaus sependapat bahwa fosil
tumbuhan dari Trinil hidup pada masa pluvial, yang cleh
Blanckenhomn dihubungkan dengan glasial pertama atau inter-
glasial pertama Andaikata dugaan Schuster benar. bahwa fosil
tumbuh-tumbchan dan Trinil ini merupakan tumbuh-tumbuhan
dataran rendah. pendapat umum masih menyangsikan kebenaran-
nya. karena mungkin sekali fosil tumbuh-tumbuhan dan innil
yang terendam dalam tanah liat itu mula-mula berasal dari dacrah
hutan yang lebith tinggi yang kemudian dihanyutkan oleh lahar
yang terjadi wakiu itu.

B. MANUSIA.

1 Penelitian Mengenai Manusia Purba

Fosil-io<i! manusia di Indonesia mungkin sudah ditemui
di masa Jahult fersams sama dengan fosi-fosid hewan. Tetapi
penelitian drn:an teatan., iosd nanusia barslah cimulai mod:
rkhi- arad voane iaiu Ttk renemuan-penemuan mencerminkan



kegiatan penelitian, maka penelitian paleoanthropologi di Indo-
nesia dapat dibagi dalam 3 tahapan?! yaitu:

I. 1889-1909
II. 19311941
III. 1952— sekarang.

Penelitian paleoanthropologi di sini boleh dikatakan di-
mulai oleh Dr. Eugene Dubois, yang bekerjadalam tahapanl. Ia
menduga ~bahwa manusia purba itu hidupnya pastilah di daerah
tropis, oleh karena perubahan iklim sepanjang sejarah di sini
tidak banyak dan di sini pulalah Pri::ates masih banyak hidup.
Sesudah berhasil datang ke Indonesiz ia mulai penyelidikannya
di gua-gua di Sumatera Barat, tetapi . inya tulang-tulang hewan
dar manusia subresen yang ditemuka: nya. Penemuan tengkorak
manusia Wajak di Jawa Timur (kabup..ten Kediri) menyebabkan
Dubois memindahkan kegiatannya ke pulau Jawa, yang berakhir
dengan penemuan-penemuan manusia purba di Kedungbrubus
dan Trinil (kabupaten Ngawi). Sisa-sisa manusia Wajak ditemukan
lagi dekat Campurdarat. Dubois dan pembantu-pembantunya
terus melakukan penyelidikan di Jawa-Timur dan Tengah, dan
seluruhnya berhasil memperoleh fosil-fosil tengkoran, ruas leher,
rahang, gigi, tulang-paha dan tulang-kering.

Penemuan Dubois yang pertama diumumkannya, yaitu
atap tengkorak Pithecanthropus erectus dari Trinil sangat penting
dalam sejarah paleoanthropologi dan menggoncangkan dunia
ilmu hayat pada waktu itu. Itulah untuk pertama kali diumum-
kannya temuan tengkorak manusia yang begitu primitif di dunia.
Temuan-temuannya berupa fosil-fosil hewan menyusu dan hewan
bertulang-belakang lain juga cukup banyak dan memberi dasar-
dasar bagi pengetahuan kita tentang lingkungan hidup Pithecan-
thropus, di Jawa..

Penyelidikan dan penggalian regu yang dipimpin oleh
Nyonya Selenka di Trinil dalam tahun 1907—1908 memang tidak
menghasilkan fosil-fosil manusia, tetapi banyak sekali menemu-
kan fosil-fosil hewan dan tumbuh-tumbuhan. Hasil penggalian
terbesar dan bersifat interdisipliner itu menolong kita memahami
tentang lingkungan Plestosin Tengah di Jawa.

41 T. Jacobd, "'Palaccanthropological discoveries in Indonesia with special refsrence

to the finds of the last two decades’,J. Hum-Evol. 1973, 2, (6), hal. 473 — 485,
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Tahapan kedua memberi hasil terbanyak dalam waktu
yang relatif singkat. Penemuan-penemuan tengkorak dan tulang-
kering Pithecanthropus soloensis di Ngandong kabupaten Blora,
adalah akibat kegiatan Ter Haar, Oppenoorth dan Von Koenigs-
wald antara tahun 1931-33. Penemuan ini penting, karena
menghasilkan satu seri tengkorak yang besar jumlahnya dalam
tempo yang singkat di satu tempat. Ciri-ciri yang primitif pada
tengkorak manusia Plestosin Akhir itu menambah pentingnya
penemuan tersebut. Pada tahun-tahun itu temuan-temuan fosil
manusia di Indonesia paling menarik perhatian, oleh karena fosil
berbagai species manusia ada terdapat disini, sedangkan ditempat-
tempat lain tidak demikian.

Tahun 1936 Tjokrohandojo yang bekerja di bawah pim-
pinan Duyfjes menemukan sebuah fosil tengkorak anak-anak di
utara Mojokerto. Ini juga suatu penemuan penting, oleh karena
pertama kali di sini dijumpai fosil Pithecanthropus di lapisan
Plestosin Bawah.

Penyelidikan selanjutnya berlangsung terutama di daerah
Sangiran, Surakarta. Antara tahun 1936—1941 Von Koenigswald
menemukan di sana fosil-fosil rahang, gigi dan tengkorak.
Pentingnya temuan-temuan di Sangiran itu yalah karena ditemu-
kannya baik di lapisan Plestosin Bawah maupun Tengah di satu
tempat dan ditemukannya beberapa species ataupun genus di
satu tempat yang di antaranya ada yang berasal dari satu masa.

Selain Pithecanthropus erectus di Sangiran terdapat juga
species lain dari genus tersebut. Yang menarik yalah ditemukan-
nya rahang dan gigi-gigi yang besar yang digolongkan ke dalam
Meganthropus palaeojavanicus.

Jika temuan-temuan dari tahapan I sekarang tersimpan di
Leiden, Belanda. maka temuan-temuan dari tahapan ke I
tersimpan di Frankfurt, Jerman Barat. Dan jika antara tahapan I
dan Il diselingi oleh Perang Dunia I, maka tahapan II dan III
diselingi oleh Perang Dunia II. Kedua perang besar itu turut
menyebabkan kendornya penyelidikan paleoanthropologi di sini.

Tahapan ke lII dimulai sejak tahun 1952, jadi sesudah
Indonesia merdeka, sehingga temuan-temuan dalam tahapan ini
tersimpan di negeri penemuannya. Sebagian besar penemuan
terjadi di Sangiran. Pentingnya tahapan ini yalah ditemukannya
bagian-bagian tubuh Pithecanthropus yang belum ditemukan
sebelumnya. seperti tulang-tulang muka dan dasar tengkorak.
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serta ditemukannya tengkorak P.soloensis di lapisan Plestosin
Tengah. Juga dalam tahapan ini ditemukan situs manusia purba
baru di Sambungmacan, kabupaten Sragen, dekat sungai Solo.

Tahapan ke III ini di mulai oleh Bagian Geologi Fakultet
Tehnik U.I (sekarang ITB) dan diteruskan oleh Djawatan
(sekarang Direktorat) Geologi, Bandung. Marks > mengumum-
kan temuan rahang bawah Meganthropus dan Sartono ** meng-
umumkan temuan-temuan Pithecanthropus lain. Tahun 1963
didirikan suatu proyek bersama antara Universitas Gadjah Mada.
Dinas Purbakala dan Peninggalan Nasional dan Djawatan Geologi.
yang dinamakan Proyek Penelitian Paleoanthropologi Nasional.
Maksud Proyek ini yalah melakukan penyelidikan interdisipliner
tentang manusia purba, oleh karena bidang paleoanthropologi
sekarang tidak dapat ditangani lagi oleh ahli-ahli dari satu bidang
saja. Dalam menyelidiki manusia purba sekarang tidak cukup
hanya dengan deskripsi statis tentang anatomi atau geologinya
saja, tetapi orang ingin mengetahui tubuhnya seluruhnya. sikap
dan fungsinya serta sebab-sebabnya, cara hidup dan lingkungan-
nya, alat-alat budaya dan struktur sosialnya, masa hidupnya dan
distribusinya. Hasil-hasilnya sebagian sudah dipublikasi oleh
Proyek. 44

2 Meganthropus

Manusia yang paling primitif yang pemah ditemukan
men-fragmen rahang bawah dan atas ditemukan o oleh Von
Koenigswald dalam tahun 1936 dan 1941 di formasi Pucangan
Sangiran, dan fragmen rahang bawah lain ditemuKan oleh Marks
dalam tahun 1952 di lapisan terbawah formasi Kabuh.

Temuan yang pertama (Sangiran 6) terdiri atas fragmen
rahang bawah sebelah kanan dengan kedua geraham muka dan
geraham pertama, serta fragmen rahang bawah kiri bagian
belakang dengan geraham ketiga dan fragmen rahang atas dengan

42 P. Marks, ''Preliminary note on the discovery of a new jaw of Meganraropus
palaeojavanicus von Koenigswald in the Lower Middle Pleistocene of Sangiran
Central Java'', Indon.J. Nat.Sci. 153, (1-3). hal. 26 - 33

43 Sartono, S., "Observations on a new skull of Pithecanthropus ervectus (Prrhecsn
thropus V111) from Sungiran, Central Jarsa™, Proc Aon.Ned Aicc Werensch !

1971, Sr. B, 74, hal. 185 194.

44 T Jucob, op. cir. 1973
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geraham kedua dan ketiga. Temuan yang kedua (Sangiran &)
terdiri atas ranang bawah dengan gigi-gigi antara geraham pertama
kiri sampai geraham ketiga kanan: hanya yang belakangan ini
yang utuh. Badan rahang sebelah kanan mengalami patah dari
muka membujur ke belakang, yang mungkin terjadi ketika masih
hidup. Fragmen-fragmen Sangiran 6 disangkakan kepunyaan
seorang.

Yang menonjol pada rahang Meganthropus yalah badan
rahang yang sangat tegap dan gerahamnya yang besar-besar.
Kebanyakan ciri-cirinya adalah hominin, tetapi ada diantaranya
yang primitif sekali. Rahangnya menunjukkan bahwa ia mem-
punyai otot-otot kunyah yang sangat kukuh, maka pastilah
mukanya juga masif, dengan tulang pipi yang tebal, tonjolan
kening yang menyolok dan tonjolan belakang kepala yang tajam
dan besar untuk otot-otot tengkuk yang kuat. Dagu tidak ada
pada Meganthropus.

Makanannya disangkakan terutama tumbuh-tumbuhan.
Tubuhnya tegap tetapi tidak luarbiasa tinggi. Berdasarkan
pertanggalan K/Ar formasi Pucangan*® di Perning (Mojokerto)
dan Kedungbrubus; maka Meganthropus hidupnya diantara 2 juta
hingga satu juta tahun yang lalu. Bagaimana hubungannya yang
sesungguhnya dengan Pithecanthropus belum dapat diketahui,
sebelum didapat temuan-temuan yang lebih lengkap. selain
rahang dan gigi-gigi saja. Gigi-gigi lepas (Sangiran 7 sebagian) yang
disangkakan kepunyaan Meganthropus selain besar, memperlihat-
kan beberapa ciri yang primitif. juga pada gigi sarinya.*®

3 Pitheconthropus.
N =

Fosti manusia vanz ~aling banyak ditemukan di Indonesia
valan tosil  Pithecanthropus, sehingga dapat dikatakan bahwa
kala Plestosin di Indoncsia didominasi oleh manusia ini. Pitlie-
cantiiropus tidup di Kala Plestosin Awal. Plestosin Tengah
maupun Plestosin AKhir. Sisa-sisunya ditemukan di Mojokerto.
Kedungbrubus. Trinil. Sangiran, Sambungmacan dan Ngandong.

45 T Jucob and Garniss H. Curtis. “Prehiminary potassium-argon dating of carly
man in Java™ Coner. Un.Calif.Archaeol. Res. Facil.. 197}, (12). hal. 0.
36 G.H.R. vun Roenigswald., "Observation upon Pithecanthropus mandibles from

Sangiran Central Java', Proc. Kon. Ned. Akad. Wetensch 1968 St B. 71,
hal. 99 — 107.
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Hidupnya mungkin di lembah-lembah atau di kaki-kaki pe-
gunungan dekat perairan darat di Jawa Tengah dan Timur, yang
mungkin merupakan padang rumput dengan pohon-pohon yang
jarang. *’

Genus Pithecanthropus mempunyai ciri-ciri tubuh sebagai
berikut*® Tinggi tubuhnya berkisar antara 165 dan 180 cm
dengan badan dan anggota badan yang tegap. tetapi tidak setegap
Meganthropus. Alat-alat pengunyahnya juga tidak sehebat pada
Meganthropus, demikian pula otot-otot tengkuknya. Geraham-
nya memang masih besar, dengan rahang yang kuat. tonjolan
kening yang tebal melintang di dahi dari sisi ke sisi. dan tonjolan
belakang kepala yang nyata. Dagu belum ada dan hidungnya
lebar. Perkembangan otak masih belum menyamai Aomo. oleh
karena perkembangan kulit otak masih kurang. terutama bagian
yang berhubungan dengan fungsi-fungsi otak yang tinggi dan
koordinasi otot-otot yang cermat. Sebab itu terlihat bahwa
mukanya masih menonjol ke depan, dahinya miring ke belakang.
bagian terlebar pada tengkoraknya masih terdapat dekat dasar
tengkorak dan belakang kepalanya belum membulat. Letak
tengkorak di atas tulang belakang belum menyamai keadaan pada
manusia sekarang. Isi tengkoraknya berkisar antara 750 dan
1300 cc.

Pithecanthropus yang tertua yalah P. modjokertensis yang
temuannya didapat di formasi Pucangan di Kepuhklage:r sebelah
utara Perning (Mojokerto) dalam tahun 1936 dan di Sangiran
(Sangiran 1. 4. 5.9). Temuan di Kepuhklagen adalah tengkorak
anak, berusia sekitar 6 tahun, jika dilihat taju putingnya dan
sendi rahang bawahnya®?" Isi tengkoraknya sekitar 650 cc, yang
pada keadaan dewasa ditaksir akan menjadi kira-kira 1000 cc.
Tonjolan kening kelihatan sedikit pada anak ini. Tulang-tulang
atap tengkoraknya tidak begitu tebal dan tengkoraknya bundar:
seperti semua manusia purba dewasa yang pernah ditemukan.
tengkoraknya lonjong.

AT L. Selenka dan M. Blunckenhorn, Die Pithecanthropus Schichten auf Java
Geologische und Palaeontologische Ergebnisse der Trinil-Expedition,
(1907-1908). Leipzig. hal. 1911.

T. Jacob, "'Diagnosis Pithecanthropus™', B.l. Ked Gadjaeh Mada 1971, 3. (3).
hal. 191 - 200.

a9 G.H.R. van Koenigswald., ""Neue Pithecanthropus Funde (9361938
Wertensch. Meded., 1940 (28)
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Temuan-temuan di Sangiran terdiri atas rahang bawah,
ggi-gigi, dan tengkorak dengan rahang atas. sehingga kita iebih
mendapat gambaran tentang kepaia P modjokertensis dewasa.
Yang pertama sekali ditemukan yalah badan rahang bawah kanan
dengan gigi-gigi dari geraham muka kedua sampai geraham.ketiga.
Giginya besar-besar, terutama geraham kedua. Badan rahang
cukup masif. tetapi tidak pada dasarnya. Bagian tengahnya kuat
dengan penebalan dan tonjolan di sebelah luar. Dagu tidak ada.
Otot-otot yang menggerakkan rahang ini pastilah kuat, yang
menimbulkan daya kunyah yang besar pada permukaan geligi;
maka pada orang ini tonjolan keningnya tentu menyolok.

Sebuah rahang bawah lagi. yaitu badan rahang sebelah
kanan juga, dengan geraham pertama dan kedua ditemukan
dalam tahun 1939 Rahang ini iebih tebal danipada yang di atas,
juga pada dasarnya, meskipun tidak seperti Meganihropus. Yang
menarik hati pada giginya yaiah terdapatnya 2 akar pada geraram
mwuka. Rahang bawah ini juga mencerminkin pekerjaan mengu-
nyah yang berat.

Dalam rahun 1960 ditemukan Jagt badan kanan sebuah
rahang bawah dengan gigi-zigi terdin dan tanng, kedua geraham
muka dan dua geraham belakang. Ruhang ini juga tebal dengan
orot-otot kunyan yang kuat. Di sini juga kedua geraham muka
mempunyai 2 akar. suatu ciri yang primitif.*® Berbeda dengan
geraham yang besar-besar, gigi mukanya kecil seperti terlihat dari
ukuran ceruk Zigh. Aus @it mencapai derajat I dan 3, sehingga
rulang gigd keiihatan, yang menandakan bahwa makanannya
kusar.

Temuan P. inodjokertensis yang amat penting yalah sebuah
tengkorak (Sangiran 4) dengan rahang atas dalam tahun 1938 dan
1939, Tengkoraknya terdiri atas bagian belakang dan bagman
schelah bawah rahang atas kirt dan kanan dengan migt-gigi, kecuali
3 buah wa sery dan kedua geranam belakang kiri.

Cini-ciri Pithecanthropus nyata pada tengkoraknya. Bagman
terlebar terletak rendah dekat dasar tengkorak dan tulang-tulang
atap tengkoraknva tebal-tebal. Tengkoraknyva rendah dengan isi
tengkorak kira-kira 500 cc. Tulang kepala belaxang rendah dan
hersegi di mana terdapat tonjolan belakang kepala yang tajam
tzpi bawahnya. Hal ini beserta tempat periekatan otot tengxuk

O HR 1o Koenvpswald op. it 1963



yang luas menggambarkan bagaimana masifnya otot-otot terse-
but, yang mengimbang: tengkorak muka yang berat. Bahwa ini
benar, dibuktikan juga oleh rahang atasnya yang menonjol e
depan dan giginya yang besar-oesar.

Gigi-gigt serinya yang tengah lebih besar danpada yang
samping, dan tanngnya agak menonjol sedikit. Patut dicatat
terdapatnya ruang antara gigi seri samping dan taring (diastema),
suatu hal yang jarang terdapat pada manusia. Untuk menguatkan
rahang terdapat tonjolan atau penebalan tulang di sebelan pipt
Geraham kedua adaiah yang terbesar. Langit-langit £ modicxcr-
tensis ini sangat lebar. Selain itu ada beberapa ciri khas izg
terdapat pada dasar tengkoraknya.

Secara keseiuruhan tengkoraknya dapat dianggap lonjong.
Mukanya pasti mempunyai tonjolan kening yang tebal, dan
tulang pipinya juga kuat. Hidungnya lebar, bahkan lebih iecbar
dari pada manusia purba lain. Pada Sangiran 4 ini terdapai
peninggian di tengah-tengah atap tengkoraknya membujur dari
muka ke belakang. Peninggian ini bukan untuk tempat perizkatan
otot-otot kunyah seperti pada kera.

Berdasarkan temuan-temuan diatas dapat disimpuikan
bahwa P.modjokertensis berpadan tegap, dengan muka vang
menonjol ke muka dan otot-otot tengkuk yang kokoh: terapi
semua ini tidak sehebat pada Meganthropus. P.modjokerrenits
memakan segala, tetapi pengolahan makanan masih sangat
kurang. Hidupnya di antara 2% sampai 1'% juta tahun yang lalu.
berdasarkan pertanggalan Kalium/Argon formasi Pucangan d:
Kepuhlagen (Mojokerto) dan Kebonduren (Kedungbrubus), ;adi
kira-kira bersamaan " dalam waktu dan tempat dengan
Meganthrapus. Seperti dikatakan tadi, sukar untuk menentukan
hubungan antara Meganthropus dan P.modjokertensis, sebelum
ada bahan lebih banyak tentang Meganrhropus. Kemungkinannya
valah vang Dbelakangan int tidak ber-evolusi ke arah
Bthecanthropus, tetapi untuk memben kata terakhir kita narus
menanti temuan-temuan lebih lanjut. Mungkin kedua genus ini
hidup pada tempat yang bersamaan, tetapi mengolah lingku:igan
vang berbeda.

.Dalam lapisan Plestosin Tengan atdu formasi Kabun di
Kedungbrubus {sebelah utara Caruban)}. di Trinil (Ngawi), dan di
Sangiran (Sangiran 2. 3. 10. 12, 13. 14, 15) ditemukan fosil-fcsu
P erectus. Temuan pertama valah iragmen rahang bawah dan
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Kedungbrubus, yang didapat dalam tahun 1890. Fosil ini adalah
bagian badan rahang kanan dengan fragmen geraham muka
pertama dan taring. Rahang ini adalah rahang anak-anak berumur
kira-kira 10 tahun, oleh karena geraham mukanya sedang
muncul$! Badan rahang sangat tebal, menyamai rahang-rahang
bawah manusia Plestosin Tengah yang lain, tetapi dasar rahang
tipis. Dagu tidak terdapat; untuk menguatkan rahang dalam
mengunyah, di sebelah dalamnya terdapat dua buah tonjolan
melintang yang sangat nyata.

Temuan Pithecanthropus yang terpenting yalah atap
tengkorak dari Trinil (Trinil 2). Berdasarkan ini Dubois
menciptakan nama genus Pirthecanthropus. Fosil ini ditemukan
dalam tahun 1891 di tepi Bengawan Solo, disangkakan tengkorak
laki-laki dengan isi tengkorak sekitar 900 cc. Tengkoraknya
lonjong dengan tulang-tulang yang tebal. Bagian tengkorak yang
paling lebar terdapat rendah. Tonjolan kening terdapat melintang
di dahi, dan di belakangnya dibatasi oleh penyempitan yang
menyolok pada tulang dahi. Tulang ini miring ke belakang
dengan di tengah-tengahnya terdapat peninggian membujur dari
muka ke belakang sampai ke tulang pendinding. Peninggian ini
tidak senyata pada P. modjokertensis, dan iuga tidak
berbenjol-benjol. Tulang kepala belakang juga bersegi, dengan
bagian bawahnya luas tempat perlekatan otot-otot tengkuk yang
kuat.

Dari ciri-ciri di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Perecrus belum begitu berkembang kulit otaknya, terutama di
bagian dahi dan samping; otak kecilnya juga belum begitu
berkembang. Alat-alat pengunyahnya besar dan kuat, meskipun
tidak sehebat pada P. modjokerrensis.

Temuan berikut yalah tulang paha kiri, ditemukan daiam
tahun 1892 di Trinil (Trinil 3). Tulang ini disangkakan
psrempuan dengan tinggi badan sekitar 168 c¢m. Batang
tulangnya lurus dcngan tempat-tempat perlekatan otot vang
sangal nyats. Persamaannya deng.n tulang paha manusia sekarang
memang banyvak, tetapi ada juga terdapat perbedaan-pert aduaac:
yong aaenunjukkan bahwa FPitiecanihiropus tidak  sempurna
b. rialan wevak: kiranya anggota atasnya belum bebas bena. ben_,

51 Phillin V. Tobias, A re-examination of the Xedung Brubus mandibie”, Zuol
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dari beban berjalan3? Ada terdapat penyakit tulang pada tulang
paha ini, berupa pertumbuhan abnormal yang mungkin di
dahului oleh suatu radang.

Fragmen-fragmen tulang paha kemudian di temukan lagi di
Trinil (Trinil 4.5, 6.7) sekitar tahun 1900. Fosil-fosil ini
sebenarnya baru diketahui oleh Dubois sesudah tiba di negeri
Belanda. Trinil 4 yalah tulang paha kanan, hanya ujung
bawahnya tidak ada. Tulang ini adalah tulang laki-laki, dan
ciri-cifi pada lehernya menunjukkan bahwa cara berjalannya ag.k
berlainan dengan manusia modern. Batang tulang paha tebal
dekat ujung bawahnya.

Trinil 5 adalah batang tulang paha kiri tanpa ujung; tulang
paha ini lebih panjang dari pada Trinil 3. tetapi lebih pendek dari
pada Trinil 4. Trinil 6 adalah batang tulang paha kanan tanpa
ujung juga, yang dalam keadaan utuh akan sama panjangnya
dengan Trinil 3. Trinil 7 adalah fragmen tulang paha kanan, yang
dianggap kepunyaan perempuan Trinil 5, oleh karena bentuk dan
lebarnya sama.

Dari tulang-tulang paha P.erectus dapat diketahui bahwa
tinggi.tubuhnya antara 165 — 170 cm dan berat badannya sekitar
104 tg.. %% Tempat-tempat perlekatan otot-otot paha
membuktikan bahwa otot-otot pahanya tegap dan cara
bergeraknya tidak seluruhnya dengan tegak dan hanya
mempergunakan kedua tungkai$*

Temuan P. erectus yang pertama di Sangiran yalah Sangiran
2, sebuah atap tengkorak perempuan, yang didapat dalam tahun
1937. Tengkorak ini juga menunjukkan ciri-ciri Pithecanthropus
vang kita sebut terdahulu, seperti lebar terbesar yang terdapat
dekat dasar tengkorak, tonjolan kening yang melintang lurus
yang dibatasi di belakang dengan penyempitan tulang dahi, dan
tonjolan belakang kepala dengan tempat perlekatan otot-otot
tengkuk yang besar. Tengkoraknya lonjong dengan tulang-tulang
atap tengkorak yang tebal; isi tengkoraknya kira-kira 775 cc.

52 Fugene Dubois, "The distinct organisation of Pithecanthropus of vhich the femur

hears evidence. nuw confirmed from otner individuals of the the descibed
species’’. #roc. Kcon. Akad wWerenscin 1932, 35.(n), Ful. 706 722
53 b
3% fugene Dubois, "On the zibbon ke appearance ! Pithecart:ropus ereciiss
Proc. Xan Akod. Wetensc!'. 1935 35, (6).hai 578 - SRS,



Tengkoraknya rendah dan tulang kepala belakang kontumya
bersegi, tidak membulat.

Sangiran 3 yang ditemukan dalam tahun [938 adaiah
sebagian atap tengkorak Perectus yang masih muda. terdin atas
kedua tulang pendinding dan tulang kepala belakang. Di sini juga
terlthat fulang-tulang vyang tebal dengan lebar maximum
tengkorak dekat dasarnya. Kalau dilihat dan belakang. tengkorak
berbentuk segilima, oleh karena ada peninggian di tengah-tengah
dan segi di daerah tulang pendinding. *3

Sangiran 10 ditemukan tahun 1963, sebuah atap tengkorak
laki-laki dengan tulang pipi kin. Tengkorak ini juga lonjong
dengan isi tengkorak sekitar 975 cc. Umurnya sekitar 20 tahun.
sehingga tonjolan-tonjolan untuk otot-otot tidak begitu
menyolok. Otot-otot kunyah tidak begitu besar, seperti
dicerminkan oleh tulang pipinya, tetapt tentu febih kuat dan
pada Homo sapiens, karena tonjolan keningnya cukup besar dan
daerah perlekatan otot-otot tengkuk juga Iluas. Cir-ciri
Pithecanthropus yang lain lebih jelas terlihat, seperti lebar
terbesar pada dasar tengkorak. peninggian vang membujur d:
tengah-tengah atap tengkorak dam muka ke belakang.
penyempitan di belakang tonjolan kening. dahi vang miring yang
meneruskan din ke puncak kepala yang rendah dar pada tulang
kepala belakang terdapat segi pada tonjolan betakang kepala.
Bentuk segilima dari belakang jeias sekali pada teagkorak ini.
Tulang-tulang atap tengkorak sebanding tebainya dengan pada
tengkorak-tengkorak lain. Tulang kepala beiakang menunjukkan
juga bahwa otak kecil betum begitu berkembanag.

Atap tengkorak benkut ditemukan dalam tahun (965
(Sangiran 12), kepunyaan laki-laki umur tigapuluhan tanun.
Tempat-tempat perlekatan otot pada tengkorak int lebth nyata.
Tonjolan kepala belakang misainya mempunyai tepi bawah yangz
tajam; baik otot tengkuk maupun otot kunyah keduanya kKuat.
Seperti pada Sangiran 10, disinl juga otak xecil mazsih belum
berkembang benar dan kelihatannya sudah ada dominaasi otak
sebelah kiri dan domiinans: anggota tubuh sebelah kanan. Adanva
sebelan tangan dan kaki yang mahir membayangkan adanva

35 G .H.R van Koenigswald, op. crt. 1540
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kemampuan menggenggam cermat. Cirrcii lain pada tenikorak
Fithecanihropus erectus juga tampak pada Sangiran.®®

Fragmen atau twlangtulang tengxorak Fereciu: lain
menunjukkan komplex cirt-<in yang otag, seperti Sangira: 124,
13b, 18a, 1&b, 19dan 20.Sangiran i 33 adalah tulang pendi diny
dan tuiang kepala belakang yang ditemiukan dalam tahun 19564.
Tulang yzag belakangan ini mempunyai ¢lot-0tot tengkuk ‘ang
sangat berkembang; demikian pula otot kunyahnya se. o5ii
dibayangkan oleh tulang pertama. Kedua tulang itu tebal-te.al.

Sangiran 182 menunjukkan tonjolan kening yang besir
dengan akar hidung yang lebar. Tulang-tulang pelipis, pendinding
dan kepala belakang memperlihatkan tebalnya yang menyolok
dan otot-otot yang kuat. Tulang-tulang ini ditemukan dalam
tahun 1970.

Sangiran 14 adalah fragmen-fragmen tulang-tulang pada
dasar tengkorak yang ditemukan dalam tahun 1566.
Bagian-bagian ini jarang ditemukan dari Pithecanthropus, karena
mudah pecah menjadi bagian-bagian kecil yang sukar dikenal,
terutama yang sekitar lubang bLesar kepala belakang. Dapat
diketahul dari temuan ini bahwa otot-otot tengkuk yang dalum
juga kuat-kuat. Beberapa cini pada dasar tengkorak memtedakan
Hithecanthropus dan Horno3? Juga letak tengkorak di atas tulang
belaVang kiranva tidak sama benar denganpada manusia se! waig.

Sangiran i$ adalah fragmen-fragmen rahang atas. Sangiran
154 ditemukan dalam tahun 1968, suatu fragmen badan rahang
kiri Jdengan kedua geraham muka. Dari ausnya gign kelihatannya
individu ini masih muda. Sangiran 15b ditemukan dalam tahun
1969, fragmen badan rahang kanan dengan kedua geraham muka
juga. tapi aus giginya sudah lanjut. Bagian ceruk gigi menonjol ke
depan di bawah hidungnya yang lebar. Menarik hati adalah kedua
geraham muka mempunyai 2 akar, suatu ciri yang primitif.*%
Pada P.modjokertensis (Sangiran 4) geraham muka pertamanya
malahan mempunyai 3 akar. Tidak terdapat rongga untuk taring
bawah seperti yang terdapat pada Sangiran 4.

56 5. Sartono. “Early man in Jsve: Pithecanthropus Skull VII, a male specimen of
Pithecanthropus erectus’’, Proc.Kon.. Meded. 4kad. Wetensch, 1968, S¢. B., 71.
Mhal. 316 — 422.

57 7. Jacob, *'New hominid finds in Indonesma and their affinities’, Halund, 1972,
8,{3), hal. 176 - 181.

58 bid.
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Gigi P.erectus ditemukan pada fragmen-fragmen rahang dan
sebagai gigi-gigi lepas. Gigi-gigi depannya tidak banyak berbeda
delam ukuran dengan gighgigi manusia sekarang, tetapi
serahamnya lebih besar, terutama geraham kedua. Geraham atas
ietiga jugs sudah mengalami reduksi. Tonjolan pada gigi tidak
bcgitu tinggi dan ausnya sangat banyak, menandakan makanan
yang kasar, dan pengunyahan yang harus banyak dilakukan.
Gigi-giginya Kkuat-kuat, terutama taring dan gigi-gigi pipi.
Beberapa ciri-cin primitif  masih kelihatan pada
psermukean kunyah geraham, dan pada sistem akar.

Dari wuraian diatas kita mendapat gambaran tentang
P.erectus. Manusia ini tingginya sekitar 165 — 170 cm dan berat
badannya kira-kira 100 kg Badannya tegap dengan alat
pengunyah yang masih kuat, tetapi dalam kedua hal tidak
sehebat pada P.modjokertensis, apalagi Meganthropus.
Makanannya masih kasar dengan sedikit pengolahan, meskipun
api barangkali sudah dipergunakan. Daging juga sudah termasuk
makanannya sehari-hari. Cara berjalannya beium tegak benar dan
lengan masih membantu dalam bergerak Letak kepala di atas
tulang-belakang juga belum seimbang benar.

Mukanya didominansi cleh bagian rahang yang menan;ol ke
muka don tonjolan kening di atas. Dagu tidak ada dan hidungnya
{ bar. Pipi menonjol ke samping dan lehernya tegap. Atap
tengkorak tidak menjulang tinggi di atas mata dan dibelakangnya
terdapat tengkuk yang masif. Tungkainya jugategap dan panjang,
‘demikian juga lengannya. Hidupnya, berdasarkan perianggalan
Kalium/Argon di tempat penemuan Sangiran 10 di Tanjung dan
tempat penemuan Sangiran 12 di Pucung Barat3® ditaksir antara
1 hingga ¥ juta tahun yang lalu.

Pithecanthropus soloensis ditemukan sisa-sisanya di lapisan
Plestosin Tengah Sangiran (Sangiran 17) dan Sambungmacan
serta lapisan Plestosin Atas Ngandong (Blora). Perbedaan-perbe-
daan yang konsisten antaranya dengan P. erectus menyebabkan
ia dipisah ke dalam species tersendini.

Sangiran 17 adalah tengkorak Pithecanthropus yang
terlengkap yang pernah ditemukan hingga sekarang. Tengkorak
ini,dengan muka, kecuali rahang bawah, dan dasar tengkorak,

e T. lacob, "Morphology and palaececology of early man in Java™, I/at. Congr.

Anghrop. Ethnol. 3ci9, 1973. Chicago.
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ditemukan dalam tahun 1969 Tengkorak laki-taki dewasa ini
besar, isinya kira-kira 1100 cc, dan tebal sekali. Dan tulang
pipinya yang besar dan kasar, tonjolan keningnya yang melintang
dengan hebat, bahkan meneruskan diri di samping ke belakang,
dan tonjolan belakang kepala yang nyata sekali dengan tepi
bawah yang tajam, dapat dibayangkan alat pengunyahnya vang
juarbiasa berkembang Juga tempat-tempat periekatan ctot pada
tengkorak otaknya sangat nyata. Otot-otot tengkuk yang dalam
juga besar-besar, mengimbangi yang sebelah luar. Rahang bawah
yang besar dapat dibayangkan pula pada sendinya dengan
tengkorak.

Hidungnya lebar sedikit dan di bawahnya rahang menonjoi ke
depan. Gigi-giginya, seperti terlihat pada geraham muka pertama
atas kiri dan taring serta geraham-geraham atas kanan, besar-besar
dengan derajt keausan yang tinggi. Geraham-geraham telah
menunjukkan tanda-tanda mengecit . *'

Ciricini Arhecanthropus juga terdapat pada tengkorak ini:
lebar maximum pada dasar tengkorak, bentuk segilima dilihat
dari belakang, peninggian di tengah-tengah atap tengkorak dari
muka ke belakang dan penyempitan di belakang tonjoian kening.
Tengkorak ini juga lonjong dilihat dari atas. Berbeda dari P
erectus karena perkembangan kulit otaknya lebith maju, alat-alat
pengunyah lebih besar dan badannya lebih tegap.

Atap tengkorak dari Ngadirojo, Sambungmacan, yang
ditemukan dalam tahun 1973, juga besar dan masif, dengan
tulang-tulang yang tebal dan tempat-tempat perlekatan otct yang
sangat nyata. Isi tengkorak yang lonjong ini sekitar 10GO cc.
Seperti juga Sangiran [7, tengkorak ini lebih tingzs danpada #
erectus. Mungkin individu ini perempuan berumur sekitar
35 tahun®?

Khas pada P soivensis yalah fonjolan kening yang btesar
meiintang dar samping ke samping. dimana 1a membengkok xe
belakang bawah, yang menggambarkan rahang dan otot-otct
kunyah yang cukup besar. Sendi untuk rahang bawah memang
besar pada tengkorak ini. Mengimbanginya di belakang. terdapat

60 g Sartano, "ODbservation on a new skull of Pirhecanthropus ereccius (Pithecar-
thropus VIII) from Saagiran, Central Java''. op cit., 1$63.

5 7 mcob.op. G, 1973
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tempat periekatan otot-otot tengkuk yang luas dengan tonjolan
kepala belakang yang tebal dan tajam tepi bawahnya. Ditinjau
dari belakang. kelihatanlah bentuk rumah bersegi lima dengan
lebar terbesar terdapat pada dasarnya.Tulang pendinding bersegi
di samping dan tulang kepala belakang demikian pula pada
tonjolannya. Lubang telinga juga khas Pithecanthropus.
Penyempitan di belakang tonjolan kening tidak begitu hebat
seperti pada P.erectus. Tulang pelipisnya lebih besar sedikit dari
padanya.

Fosil-fosil P. soloensis yang mula-mula sekali ditemui yalah
di undak-undak Plestosin Atas di Ngandong. sebelah utara Ngawi
di tepi Bengawan Solo. Dalarh tahun 1931 ditemukan 2 buah
atap_ tengkorak sebuah tulang dahi dan fragmen tulang pendinding
(Ngandong 3 1, 2, 3,4). Ngandong 1adalah perempuan berumur
antara 35 — 40 tahun dengan isi tengkorak kira-kira 1140 cc.
" Tengkoraknya lonjong, tebal dan masif dengan tempat-tempat
periekatan otot yang menyolok. Otot-otot kunyahnya memang
besar, terlihat pada tonjolan kening yang bersambung di atas
mata, dan daerah otot tengkuknya yang luas. Perkembangan kulit
otak mulai tampak. Akar hidungnya lebar, demikian pula kiranya
mukanya$®

Ngandong 2 adalah perempuan muda bahkan masih anak-
anak. Tonjolan keningnya hanya sedikit, demikian pula tempat
perlekatan otot tidak begitu nyata. Ngandong 3 adalah atap
tengkorak laki-laki berusia antara 40—50 tahun. Tulang-tulang-
nya sangat masif dan tempat-tempat perlekatan otot kuat sekali.
Hanya tonjolan kepala belakangnya tidak begitu kuat. Ngandong
4 hanya fragmen tulang pendinding kiri.

Dalam tahun 1932 di tempat yang sama ditemukan dua
buah atap tengkorak. sebuah tengkorak, sebuah tulang dahi dan
sebuah tulang kering (Ngandong 5—9). Ngandong S adalah atap
tengkorak perempuan berumur antara 25 — 3§ tahun. Tonjolan
keningnya tidak begitu hebat. tetapi tempat perlekatan otot
kunyah cukup nyata. Tengkoraknya tidak begitu besar dan tebai.

Yang menarik hati yalah Ngandong 6, tengkorak yang
terpanjang. dengan isi tengkorak sekitar 1.300 cc. Individu it
adalah laki-laki berumur antara 45-50 tahun. Tengkorak i

63 . Jacob, Soine Froblems Pertaining to the Racial History of the indanes.: .
Rezion, Utrecht, i967.



mempunyai peninggian dari muka ke belakang di tengah-tengah
atapnya. Tonjolan kening dan tempat perlekatan otot kuat sekali;
penyempitan tulang dahi di belakang tonjolan tersebut tidak
seberapa. Akar hidungnya lebar dan ciri-ciri Pithecanthropus
yang lain kelihatan semva. Tulang-tulangnya paling tebal di
antara tengkorak-tengkorak Ngandong.

Ngandong 7 adalah tengkorak yang terlengkap di antara
temuan-temuan di Ngandong: dasar tengkoraknya utuh, hanya
mukanya saja yang tidak ada. Tengkorak ini adalah perempuan
berumur 45-50 tahun; tengkorak yang lonjong itu isinya l.}90 cc.
Dari samping kelihatan kontur kubah tengkoraknya bergelom-
bang, suatu hal yang khas pada P.soloensis. Tonjolan keningnya
terputus di tengah-tengah di atas hidung, jadi sudah ada
disintegrasi; jelas tenaga kunyah yang diteruskan sudah berkurang
di sini. Akar hidungnya lebar juga.

Yang menarik hati yalah dasar tengkoraknya yang utuh. Di
sini terlihat otot-otot tengkuk yang luar dan dalam cukup
berkembang. Otak kecil sudah lebih besar dibandingkan dengan/
pada P. erectus. Sendi tengkorak dengan ruas leher agak berbeda
dengan/pada manusia modern. Masih ada lagi beberapa hal yang
menyimpang pada dasar tengkorak P. soloensis daripada keadaan
pada manusia sekarang. Tengkorak ini kecil, sehingga disangka-
kan masih muda usianya, tetapi pertautan tulang-tulang tengko-
rak menunjukkan derajat yang sudah tinggi.

Ngandong 8 adalah fragmen tulang pendinding kanan
seorang perempuan muda, sedangkan Ngandong 9 sebuah tulang
kering kanan tanpa ujung kepunyaan laki-laki dewasa. Tulang ini
tegap dengan otot-otot yang pasti besar. Berdasarkan tulang ini,
tinggi tubuhnya ditaksir 180 cm.

Dalam tahun terakhir, yaitu tahun 1933, ditemukan di
Ngandong sebuah tulang kering, 3 buah atap tengkorak dan
sebuah tengkorak lagi (Ngandong 10—14). Tulang kering vang
kedua (Ngandong 10) yalah tulang kering kanan dengan ujung
atas yang rusak, kepunyaan seorang perempuan dewasa. Tempat
perlekatan otot pada tulang ini juga nyata. Tinggi tubuh ditaksir
dari tulang ini valah 165 cm.

Ngandong |1 hanya terdin atas kedua tulang pendinding
tengkorak laki-la¥r oerumur arnitare: 23--35 +hun. Tulang-tulang
ini sangat tebal dan di antaranya terdapat peninggian. Ngandong
12 adalah atap tengkorak perempuas berumur 50 tahun.
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Tengkoraknya termasuk kecil, tetapi tempat periekatan otot-otot
tengkuk besar sekali. Demikian juga otot-otot kunyahnya pasti
kuat sekali. Ciri-ciri P. soloensis tampak pula pada tengkorak ini.
Tonjolan kening agak terputus di tengah. dan penyemnitan dahi
di belakangnya tidak seberapa.

Atap tengkorak terakhir. Ngandong 13, juga perempuan
berusia 40—45 tahun. Seperti vang lain-lain, tengkorak ini juga
lonjong. Tonjolan keningnya tidak begitu besar, tetapi tonjolan
kepala belakang menyolok sekali. Peninggian yang membujur di
atap tengkorak jelas memperiihatkan gelombang. Meskipun kulit
otak telah lebih berkembang, bagian terlebar tengkorak tetap
masih pada dasamya.

Tengkorak nomor dua utuh yalah Ngandong 14, tengkorak
lala-laki antara 40-50 tahun. Hanya bagian muka dasar
tengkoraknya yang rusak. Ciri<iri P. soloensis terulang lagi di
sini. Walaupun tonjoian keningnya masif, bagian tengahnya sudah
mulai oecah. Sebaliknya tonjolan kepala belakang masth kuat
cdenrar tepi bawah yang tajam. Dasar tengkoraknya beramaan
dengan Ngandong 7 dan kubah tengkoraknya sendiri tidak
berbeda dengan tengkorak laki-laki yang lain.

Dari sen P soloensis dari Ngandong vang cukup besar,
banyak dapat kita ketahui tentang manusia ini. Tubuhnya lebih
tinggi sedikit dan lebih tegap dari -P. erectus. Isi tengkoraknva
juga lebih besar, dan memang kulit otaknya iebih berkembang.
terutama di daerah dahi dan samping Meskipun demikian.
alat-alat pengunyahnya lebih kuat dan besar dari pada P erectus.
Hal ini sangat menarik hati, oleh karena kita harapkan sebaliknya
yang terjadi. Tidak akan mengherankan kalau nanti ditemukan
rahangnya yang besar dan masif. Otot-otot tengkuk juga lebih
tegap pada P. soloensis. Tungkainya sebanding dengan P. erectus,
hanya lebith panjang sedikit. Giginya sendini tidak banyak
berbeda dalam ukuran dengan manusia tersebut. Tidak banyak
Kemajuan dalam mengolah makanan, dan berhubungan dengan
itu pula bagian mulut masih menonjol ke depan. Letak kepala
juga belum seimbang benar dt atas tuiang belakang.

P. soloensis: hidupnya ditaksir antara 900.000 sampai
200.000 tahun yang lalu. Kelihatannya hubungannya lebih erat
dengan P. modjokertensts daripada dengan Z£.erectus. Dengan
yang belakangan ini ia pernah hidup berdampingan untuk
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beberapa masa. Mungkin sekali ia ber-evolusi dari P
modjokertensis dengan mengalami perubahan-perubahan pada
tubuhnya. P. soloensis di daerah Indonesia dianggap punah, jadi
tidak menurunkan manusia Indonesia kemudian, tetapi mungkin
genanya diteruskan juga ke genus Aomo. '

Dalam evolusi dari P modjokertensis kita meiihat
kecenderungan membesarnya isi tengkorak, yang berarti isi otak
juga bertambah. Dalam proses ini yang terutama bertambah besar
adalah kulit otak, istimewa bagian-bagian yang berhubungan
dengan fungsi otak yang lebih tinggi. Otak kecil juga turut
membesar dengan perlunya koordinasi yang cermat dalam
pekerjaan gerombolan otot untuk pekerjaan yang lebih teliti.
Tingg ftubuhnya tidak banyak bervbah, sehingga bertambah
tesarnya ofak di sini cukup berarti

Pada zlat pengunyvah hanya kebihafan reduksi dajam evoiusi
dart P modjckertensis ke P erectus, tetapi P. soloensis masih
tetap mempunvat alsl pengunyah vang masif. Tonjolan kening
pada £ soloensis sudah mengalami disintegrasi sedikit, sehingga
tonjoian di atas kedua mata tidak berhubungan lagi. Juga tulang
pipinya lebih masif pada P soloensis daripada P. erecius. Bentuk
gigt pada Pithecanthropus lebih progresif daripada Megenrhropus.
di samping ukurannya. Rahang bawah pada P. erectus. mulai
snereduksi pady dasamva,  dibandingkan  dengan P
modjokeriensis.

Kemajuan dalam tungkai. serta sikap rubuh dan berjalan
ridak tegitu mengalarmi  perubanan. Kiranya meskipun

thecanthropus sebagian besar Terjalan depgan kedua kak,
tangan masih juga dipakai untuk menolong dalam bergerak. Berat
vubuh rupanya masih iebih diteruskan ke sebelah tengah lutut
dan kaki. sehingga besar dan ietak otot-otot tungkai berbeda
dar pada H sapiens.

Tulang-tulang atap tengkorak masih tebal. mungkin sekai
pada Megunthropus demikian juga. Di sebelah-menyebelal
garistengah pada atap tengkorak mulai terist pada P soluvensis.
demikien juga di daerah dahi. batk di atas maupun di samping.
Meskipun demitkian, cagman terietar tengkorak otak masth tetap
terletax rendah dekat dasarnya. Karena beratnya tengkcrak
muka. maka clot-ofot tengkuk Yang mengimbanginyva sangat
kuat pada P mndiokertensis dan £ soloensis serta lerak



persendian antara dasar tengkorak dan ruas leher juga menyesuai-
kan diri dengan keadaan tersebut.

Hidungnya lebar sebagai adaptasi untuk daerah tropis dan
pada akarnya juga demikian untuk menampung daya kunyah
yang menimpa rahang atas. Bagian mulut seluruhnya menonjol ke
depan dan kelihatan menyolok dengan tidak adanya dagu.

Perkembangan otak dan perubahan dalam cara bergerak
menimbulkan  perubahan-perubahan dalam cara  hidup.
Kesanggupan membuat alat-alat mengakibatkan
perubahan-perubahan dalam exploitasi lingkungan, baik dalam
caranya dan intensitasnya, maupun dalam jenis lingkungan.
Disangkakan Pithecanthropus hidup di padang-padang rumput
dengan pohon-pohonan yang jarang, di sekitar mana juga hidup
berbagai hewan, yang dapat dipergunakan untuk makanan,
seperti rusa, kijang, ketbau, banteng, gajah, kuda sungai, tapir dll.
Di samping itu terdapat pula hewan-hewan yang merupakan
musuhnya yang harus dihindarinya seperti harimau, buaya dil.

Untuk berburu hewan-hewan tersebut di atas diperlukan
gotong-royong selain alat-alat perburuan. Berburu bersama ini
memerlukan pemikiran, komunikasi, daya ingat. kemampuan
merancang dan koordinasi otot dan mata yang cukup baik.
Selanjutnya hasil buruan yang berupa hewan-hewan besar tidak
habis dimakan sendiri atau dimakan dt tempat, sehingga makanan
itu harus sanggup dibawa ke pangkalannya tempat bermalam dan
hidup untuk sementara. Makanan ini bahkan dapat dan harus
disimpan. Dalam kegiatan-kegiatan sosial demikian diperlukan
alat komunikasi, dan diduga bahasa dalam bentuk yang sederhana
sudah dipunyai Pithecanthropus, walaupun harus dibantu dengan
isyarat-isyarat dengan muka. anggota badan dan badan sendiri.

Timbulnya bicara dalam evolusi budaya dicerminkan dalam
perkembangan otak dan bentuk tenggorok. Membuat alat-alat
juga memberi akibat pada evolusi otak. Dalam kedua hal ini
dominansi otak dan dominansi anggota badan sangat mengun-
tungkan, sehingga misalnya hanya sebelah tangan dan kaki yang
mahir dalam mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang halus atau
yang memerlukan tenaga yang diatur. Dengan alat-alat ini,
termasuk api, makanan dapat diolah lebih lanjut sebelum
dikunyah, sehingga beban alat-alat pengunyah menjadi ber-
kurang. Dalam hal ini belum banyak yang dicapai oleh Pithecan-
thropus.
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Berburu hewan-hewan besar menimbulkan pula pembagian
kerja antara kedua jenis kelamin. Perempuan tidak sanggup
melakukan pekerjaan berat yang demikian, sehingga mungkin
hanya tinggal dalam jarak yang dekat dengan pangkalan dan
mengumpulkan buah-buahan, daun-daunan serta umbi-umbian
dan hewan-hewan kecil seperti burung. kadal, katak, ular, landak
dll. Terpisahnya kelompok di waktu mencari makan ini
menimbulkan pula kebutuhan akan alat komunikasi. Daya simak
dan . pengamatan_sangat . dibutuhkan dalam mencari makan
bersama. Tempat-tempat di mana banyak terdapat makanan
ditandai dan diingat, dan kebiasaan hewan-hewan buruan
diamati. Konsentrasi mulai penting, karena gerombolan hewan
buruan dikejar dan diikuti untuk waktu yang tidak singkat. Pada
Primates lain konsentrasinya sangat terbatas dalam waktu.

Untuk berburu demikian kelompok penduduk tidak dapat
terlalu besar atau terlalu kecil. Berburu sosial ini memerlukan
pengejaran dan pengepungan hewan-hewan besar yang
memerlukan tenaga laki-laki dewasa dalam jumlah tertentu,
tetapi makanan yang diperoleh dan luas daerah yang bisa
dijelajah membatasi  jumlah populasi. Diperkirakan
kelompok-kelompok manusia Plestosin hidup dalam jumlah
20-50 orang® Dari P. erectus di Indonesia fosil laki-laki lebih
banyak ditemukan, dan ini sesuai dengan penemuan-penemuan di
tempat-tempat lain. Mungkin banyak perempuan yang meninggal
dalam persalinan; perempuan yang banyak juga tidak mengun-
tungkan dalam hidup bterburu dan berpindah-pindah.

Dari temuan-temuan P solcensis jumlah laki-laki dan
perempuan kira-kirasama. Sisa-sisa anak-anak sedikit ditemukan.
tetapi ini mungzkin oleh karera rangkanya lebih mudah rusak.
Angka kelahiran diduga cukup tinggi, tetapi demikian pula angka
kematian. Dalamn hidup berburu anak yang banyak tidak mengun-
tungkan. sehingga mungkin pembunuhan anak-anak ada dilaku-
kan untuk membatasi jumlah penduduk.

Umur mati di kalangan P. erectus. kira-kira antara 20-30
tahun. Ini tidak berarti tidak ada yang berumur lebih lanjut.
tetapi karena banyvaknya kematian kanak-kanak. maka umur
rata-rata rendah. Di antara P. soloensis misalnya ada sejumlah
yang berada di atas 40 tahun®*Qrang-orang tua ini penting dalam

64 T. Jacob, 2p. cit.. 1973.
65  [.Jacob. 1967.
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pengalaman-pengalaman berburu dan mengenal lingkungan dan
perubahan-perubahannya, sehingga meskipun tidak produktif.
dipelihara juga oleh kelompok. Mereka juga penting dalam
penerusan pengalaman kepada anak-anak dalam kelompoknya,
oleh karena kontak antara anak-anak dengan orangtuanya
masing-masing pada umumnya sangat pendek karena umur
rata-rata yang rendah. Di kalangan Primates lain memang jarang
sekali terdapat individu yang masih hidup sesudah masa kembang
biaknya berakhir. Hidup yang sukar, menyeleksi
individu-individu yang kurang kuat dan kurang sehat. Banyaknya
anak-anak yang lahir tidak menjadi persoalan bagi kelompok,
karena anak-anak mulai produktif pada usia yang lebih rendah
dan angka kematian kanak-kanak tinggi. Hanya jika jumlahnya
terlalu banyak. sehingga mengganggu perpindahan dan
perburuan, barulah infantisida dilakukan dalam usaha membatasi
besarnya populasi. Tetapi populasi yang besar atau sedang
menjadi besar dapat memecah dalam dua atau lebih populasi,
dengan berpindah ke daerah yang baru yang tidak jauh dari
populasi induk. Dengan cara inilah penyebaran penduduk terjadi,
sehingga daerah yang didiami menjadi lebih luas dan
perbedaan-perbedaan kemudian terjadi antara berbagai populasi.

Di Jawa ditaksir populasi Pithecanthropus sekitar % juta
jiwa. ®¢. Pertambahan penduduk sangat dipengaruhi dan dibatasi
oleh lingkungan. Selain di Jawa diduga Pithecanthropus hidup
juga diSumatera, Kalimantan dan mungkin di Sulawesi dan
Filipina. Yang pasti Pithecanthropus hidup pula di Cina; di Cina
Selatan ada ditemukan P. lantianensis yang bersamaan dengan P.
modjokertensis dari Plestosin Awal, dan di Cina Utara P
pekinensis yang bersamaan dengan P. soloensis yang hidup sekitar
350.000 tahun yang lalu. Dalam penemuan di Peking ini
(Choukoutien) ada ditemukan bukti-bukti api. Tidak
mengherankan, kalau akan ditemukan pula sisa-sisa
Pithecanthropus di Srilangka dan anakbenua India, ataupun
keturunannya di Nusatenggara.

Di luar Asia terdapat Pithecanthropus di Afrika: di Afrika
Timur P. Heakeyi dan Afrika Utara P. mauritanicus, keduanya
hidup di kala Plestosin Tengah. kira-kira 500.000 tahun yang

66 T. Jacob, "Kesehatan di kualangun munusia purba’, B/ Ked Guadich Mcdz
1869.1,(2), hal. 143 - 157,
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lalu. Di Eropa disangkakan temuan di Heidelberg. Jerman Barat.
dan Verteszollos, Honggaria. juga Pithecanthropus. Seperti
dikatakan sebelumnya sisa-sisa Pithecanthropus. yang terbanyak
terdapat adalah di Indonesia.

Penyakit yang diderita oleh Pithecanthropus terutama tentu
penyakit yang berhubungan dengan kehidupan berburu.
Kecelakaan-kecelakaan dapat terjadi berhubungan dengan
pekerjaannya, yang menimbulkan luka. patah tulang atau
kematian. Penyakit infeksi dapat dianggap banyak, tetapi karena
jumlah penduduknya kurang dan hidupnya berpindah-pindah,
maka epidemi seperti yang kita kenal sekarang tidak terdapat.
Tetapi peranan penyakit sebagai faktor seleksi cukup besar.
Binatang-binatang buas relatif lebih banyak pada masa itu, karena

populasi manusia kecil.
Pada tulang paha dari Trinil (Trinil 3) kita lihat ada

pertumbuhan tulang yang didahului oleh radang pada otot.
Penyakit gigi juga terdapat pada Pithecanthropus, hingga ada
di antaranya yang sampai terjadi pernanahan (abses). Bekas
radang juga terlihat pada beberapa tengkorak. P. soloensis.

Penguburan mungkin sekali belum dilakukan oleh
Pithecanthropus. Dari tengkorak-tengkorak Pithecanthropus
kebanyakan kita tidak menemui dasar tengkorak yang utuh. Hal
ini menimbulkan dugaan, bahwa Pithecanthropus memakan
daging dan otak sesamanya dalam hubungan kepercayaannya.
kalau tidak untuk kebutuhan akan makanan.

Hal ini sukar dipercaya. karena tidak ada bukti-buktinya
yang meyakinkan.®’ Pertama-tama dasar tengkorak memang
mudah sekali pecah, tidak hanya pada tengkorak-tengkorak
prasejarah, tetapi juga tengkorak-tengkorak resen, oleh karena
banyak sekali lubang-lubang terdapat pada dasar tengkorak.
Tebalnya juga tidak sama dan bentuk tulang-tulangnya tidak
teratur, sehingga tekanan-tekanan yang menimpanya dari jurusan
manapun juga tidak diteruskan dengan merata. Tambahan lagi.
jika otak hendak diambil sedangkan bagian-bagian lunak pada
kepala masih ada, maka hampiran yang paling gampang yalah
melalui samping kepala. di mana tulangnya tipis sekali. Hal ini
terbukti pada tengkorak-tengkorak yang terkumpul di kalangan
pengayau, di mana otak dikeluarkan dan tengkoraknya disimpan.

67 T. Jucob. “The problems of head - hunting and brain eating among Pleistocene
men in Indonesia®™, Archaeol. Phys Anthrop Oceania, 1972, 7.(2), hal. 81--91.
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Meskipun daging manusia mempunyai zat-zat putih telur
yang sesuai, tetapi tida} banyak bahan makanan dapat diperoleh
dengan memakan sesama manusia. Lebih-lebih di dualam
kelompok-kelompok kecil yang tinggal terpencil-pencil, maka
saling memakan di antara anggota-anggota kelompok manusia
tidak menguntungkan bagi. kelangsungan hidup kelompok.
Mengayau dan kanibalisme untuk maksud-maksud rituil ataupun
bukan, baru dimungkinkan sesudah kepadatan penduduk
mencapai derajat tertentu dan pemujaan arwah mulai meningkat.

Jika otak hendak diambil melalui dasar tengkorak. maka
dasar tengkorak dan sekitarnya harus dibersihkan dulu dari kulit.
jaringan lemak dan pengikat, otot-otot leher yang besar dan kuat.
serta alat-alat dalam pada leher, sesudah kepala dilepaskan dari
badan. Hal ini bukan pekerjaan yang gampang. Kalaupun
dikerjakan juga, maka pastilah perusakan dasar tengkorak oleh
manusia mempunyai pola  tertentu, apalagi untuk
maksud-maksud rituil. Memang demikianlah yang kita lihat pada
tengkorak-tengkorak hasil pengayauan sekarang. Tetapi pada
Pithecanthropus tidak terdapat pola demikian: kerusakan yang
terdapat pada dasar tengkorak tidak berbeda dengan kerusakan
yang terjadi secara alamiah seperti kita lihat pada
tengkorak-tengkorak arkeologis ataupun resen.

Kita harus ingat pula akan peranan binatang buas di masa
Plestosin, yang jumlahnya relatif banyak dibandingkan
dengan jumlah manusia. Binatang buas. seperti harimau, biasanya
tidak memakan kepala korban-korbannya. oleh karena
bentuknya dan sedikitnya terdapat daging padanya. Maka
bagian inilah biasanyatinggal, di samping tulang-tulang jari.

Juga harus kita pikirkan caranya fosil-fosil manusia terjadi
dan terhimpun di Jawa serta lamanya waktu telah berselang.
Pithecanthropus hidup antara 2 juta dan 200.000 tahun yang
lalu: selama itu letusan gunung berapi terjadi berkali-kali dan
tulang-tulang terkumpul di tempat-tempat penemuan sekarang
karena dihanyutkan oleh lahar dan sungai. Maka justru akan
mengherankan, kalau ada tengkorak-tengkorak, terutama bagian-
bagiannya yang mudah pecah, dapat tinggal utuh sempuma.

Tengkorak. karena bundar, lebih mudah tinggal relatif utuh
dalam penghanyutan dari pada tulang-tulang panjang; oleh karena
itulah lebih banyak fosil-fosil tengkorak terdapat dan pada
tulang-tulang lengan dan tungkai. Dalam keadaan fragmentars
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tulang-tulang tengkorak, terutama atap tengkorak dan gigi atau
rahang, lebih mudah dikenal sebagai tulang manusia dari pada
tulang-tulang anggota badan.

Bekas-bekas kekerasan pada tengkorak dapat saja disebab-
kan oleh kecelakaan-kecelakaan dalam berburu atau sengketa
biasa di antara manusia, tidak perlu oleh kanibalisme.

4. Homo.

Fosil manusia dari genus Homo yang berasal dari kala
Plestosin di Indonesia hanyalah rangka Wajak. Homo mempunyai
ciri-ciri tubuh yang lebih progresif dari pada Pithecanthropus. Isi
tengkoraknya bervariasi antara 1.000—2.000 cc, dengan rata-rata
1.350—1.450 cc. Tinggi tubuhnya juga bervariasi lebih lebar,
yaitu antara 130—210 cm, dan demikian pula berat badannya,
yaitu antara 30—150 kg. Otaknya lebih berkembang, terutama
kulit otaknya, sehingga bagian terlebar tengkorak terletak tinggi
di sisi tengkorak dan dahinya membulat dan tingg. Bagian
belakang tengkorak juga membulat dan tinggi; otak kecil sudah
berkembang pula dan otot-otot tengkuk sudah banyak meng-
alami reduksi, karena tidak diperlukan lagi. Ini disebabkan oleh
alat pengunyah yang menyusut lebih lanjut: gigi mengecil,
demikian pula rahang, serta otot-otot kunyah, dan muka tidak
begitu menonjol lagi ke depan. Letak tengkorak di atas tulang
belakang sudah lebih seimbang. Berjalan dan berdiri tegak sudah
lebih sempurna dan koordinasi otot sudah jauh lebih cermat.

Pada Homo neanderthalensis ciri-ciri tersebut di atas tidak
seprogresif pada H. sapiens, kecuali isi tengkorak yang sudah
bersamaan. bahkan rata-ratanya lebih tinggi pada yang disebut
pertama. Alat pengunyah masih masif juga dan tonjolan kening
masih nyata. Dagu belum ada dan tulang-tulang tengkorak masih
umum tebal. Seperti telah dikatakan lebih dahulu, dari A
neanderthalensis ke H sapiens boleh dikatakan hanya terjadi
proses pemungilan. H  neanderthalensis masih terbatas dalam
bertutur dibandingkan dengan H. sapiens.

Tidak ada sisa-sisa H. neanderthalensis  ditemukan di
Indonesia sampai sekarang. Temuun dari Wajak adalah A. sapicns.
Wajak 1 ditemukan dekat mfpmlungagu—né (Jawa
Timur) oleh Van Rietschoten dalam tahun 1889 dan diselidiki
pertama kali oleh Dubois Temuun ini terdini atus tengkorak.



termasuk fragmen rahang bawah, dan beberapa buah ruas
leher. ®® Mukanya datar dan lebar, akar hidungnya lebar dan
bagian niulutnya menonjol sedikit. Dahinya agak miring dan di
atas matanya ada busur kening vang nyata. Tengkorak ini
kepunyaan perempuan berumur kira-kira 30 tahun dan isinya
sekitar 1.630 cc. Langit-langitnya besar dan dalam, dan untuk .
sapiens rahang bawahnya tergolong masif dan gigi-giginva juga
besar-besar. Dari beberapa ciri ini dapat disimpulkan bahwa
pengunyahan masih berat, tetapi tidak dapat disamakan dengan
keadaan pada Pithecanthropus.

Wajak 2 ditemukan oleh Dubois dalam tahun 1890 di
tempat yang sama dan terdiri atas fragmen-fragmen tulang
tengkorak, rahang atas dan rahang bawal, serta tulang paha dan
tulang kering. Pada tengkorak ini kelihatan juga busur kening
yang nyata. Tempat-tempat perlekatan otot sangat nyata pzda
tengkorak laki-laki ini. Langit-langitnya juga dalam: rahang
bawahnya besar dengan gigi-gigi yang besar pula. Kalau menutup.
gigi muka atas mengenai gigi muka bawah. Dari tulang pahanya
Japat diketahui bahwa tinggi tubuhnya kira-kira !'73 cm. $°
Tidak jauh dari Wajak, Dubois juga ada menemukan
tulang-belulang manusia, tetapi belum mengalami fosilisasi dan
bentuknya memang berbeda dari fosil-fosil Wajak yang kita

bicarakan di sini.
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan, bahwa

manusia Wajak itu tubuhnya tinggi dengan isi tengkorak yang
besar. Wajak sudah Homo sapiens, jadi sangat berbeda ciri-cirinya
dengan Pithecanthropus. Sukar menentukannya termasuk ke
dalam ras yang masih hidup yang mana, oleh karena ia
mempunyai baik ciri-ciri Mongoloid maupun Austromelanesoid.
Mungkin sekali pada waktu hidupnya, ras-ras A. sapiens tidak
bersamaan dengan ras yang hidup sekarang. Mungkin dari ras
Wajaklah berasalnya subras Melayu Indonesia dan turut pula
ber-evolusi menjadi ras Austromelanesoid sekarang. Kita lihat
tengkoraknya yang sedang atau agak lonjong itu agak bersegi di
tengah-tengah atap tengkoraknya dari muka ke belakang. Muka-
nya lebih Mongoloid, oleh karena sangat datar dan pipinya sangat
menonjol ke samping. Beberapa ciri lain juga memperlihatkan
ciri-ciri kedua ras tersebut di atas.

68 T, Jacob, op. cit., 1967.
69 Ibia.



Kepurbaan mutlak manusia Wajak sukar ditentukan.
Fosilisasi sangat hebat, tulang-tulangnya mempunyai berat jenis
yang tinggi dan kadar bahan-bahan organis yang rendah. Kadar
zat lemasnya misalnya hanyalah antara 0-0,38%, jadi lebih
rendah dari pada manusia Krapina di Eropa, yang masih
memperlihatkan ciri-cii  Neanderthal (0,4—1%), dan dar
manusia Cro—Magnon (1,8%).Bersama dengan fosil-fosil Wajak
ditemukan juga fosil-fosil tapir. yang tidak ditemukan dalam
fauna yang lebih muda di Jawa.

Ras Wajak ini mungkin meliputi juga manusia yang hidup
sekitar 25.000—40.000 tahun yang lalu di Asia Tenggara seperti
manusia Niah di Sarawak (Malaysia) dan manusia Tabon di pulau
Palawan (Filipina). Tengkorak dari gua Niah itu mempunyai
ciri-ciri Austromelanesoid juga; hanya pada tengkorak ini dahinya
lebin tegak lurus. Busur keningnya hanya sedikit, mungkin
karena individu itu masih muda, dan akar hidungnya dalam.
Gigi-giginya lebih kecil dari pada Wajak dan langit-langitnya kecil
dan dangkal. Dari gua Tabon hanya tulang dahi yang ditemukan
yang memang agak miring dengan busur kening yang agak nyata.

Pernah pula ditemukan fragmen rahang atas yang
menyerupai Wajak di Cina Selatan; persamaan-persamaannya
tidak hanya dalam bentuk langit-langitnya, tetapi juga dalam
busur geligi, hidung, tonjolan mulut ke depan, dan besar scrta
bentuk gigi. Manusia yang hidup di Australia sekitar 30.000
tahun yang lalu sudah bersamaan dengan orang Australoid
sekarang, seperti misalnya manusia dari danau Mungo.

Temuan Wajak menunjukkan pada kita bahwa sekitar
40.000 tahun yang lalu Indonesia sudah didiami oleh H. sapiens
vang rmasnya sukar dicocokkan dengan ras-ras pokok yang
terdapat sekarang. sehingga Wajak dapat dianggap sebagai suatu
ras tersendin. Manusia Wajak ini tidak langsung ber-evolusi dari
Pithecanthropus, tetapi mungkin dari tahapan H. neanderthalen-
sis yang sisa-sisanya belum ditemukan di Indonesia ataupun dan
Homo neanderthalensis di tempat lain P. soloensis atau erectus
ataupun satu ras dari padanya mungkin ber-evolusi ke arah Homo
vang belum ditemukan di Indonesia.

Manusia Wajak ini kelihatannya tidak hanya mendiami
Indonesia Barat, tetapi juga sebagian Indonesia Timur, maka
populasinya pasti sudah lebih besar dani pada P. soloensis. Ras
Wajak merupakan penduduk A sapiens di sini dan kemudian
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menurunkan ras-ras berikut yang kita kenal sekarang. Melihat
bahwa ciri-ciri Mongoloidnya cukup banyak, maka ia lebih dekat
dengan subras Melayu—Indonesia. Hubungannya dengan subras
Australoid dan Melanesoid sekarang lebih jauh, oleh karena
kedua subras ini baru mencapai bentuknya yang sekarang di
tempatnya yang baru. Tetapi memang mungkin juga bahwa ras
Austromelanesoid yang dahulu berasal dari ras Wajak ini.

TABEL 1.—
DAFTAR TEMUAN FOSIL MANUSIA TAHAPAN 1889-1909

Tahun Nomor Kode Temuan
1889 Wajak 1 Tengkorak, ruas leher
1890 Wajak 2 Fragmen tengkorak, rahang

gigi, tulang, paha. tulang kering

1890 Kedung rubus 1 Fragmen rahang bawah
1890 Trinil 1 Geraham
1891 Trnil 2 Atap tengkorak
1892 Trnil 3 Tulang paha kiri
1900 Trinil 4 Tulang paha kanan
1900 Trinil 5§ Batang tulang paha kiri
1900 Trnil 6 Batang tulang paha kanan
1900 Trinil 7 Fragmen tulang paha kanan




TABEL 2.—
DAFTAR TEMUAN FOSIL MANUSIA TAHAPAN 1931-1941

Tahun Nomor Kode Temuan
1931 Ngandong 1 Atap tengkorak
1931 Ngandong 2 Tulang dahi
1931 Ngandong 3 Atap tengkorak
1931 Ngandong 4 Fragmen tulang pendinding
1932 Ngandong 5 Atap tengkorak
1932 Ngandong 6 Atap tengkorak
1932 Ngandong 7 Tengkorak
1932 Ngandong 8 Fragmen tulang pendinding
1932 Ngandong 9 Batang tulang kering kanan
1933 Ngandong 10 Tulang kering kanan
1933 Ngandong 11 Tulang2 pendinding
1933 Ngandong 12 Atap tengkorak
1933 Ngandong 13 Atap tengkorak
1933 Ngandong 14 Tengkorak
1936 Perning 1 Tengkorak
1936 Sangiran 1 Fragmen rahang bawah
1937 Sangiran 2 Atap tengkorak
1938 Sangiran 3 Atap tengkorak
1939-1939| Sangiran 4 Tengkorak
1939 Sangiran 5 Fragmen rahang bawah
1941 Sangiran 6 Fragmen2 rahang bawah
1937—-1941 | Sangiran 7 Gigi2
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C. TEKNOLOGI

Sisa-sisa kehidupan Plestosin menunjukkan kemampuan
manusia yang terbatas dalam memanfaatkan bahan-bahan yang
disediakan oleh alam sekitarnya. Alat-alat keperluan hidup dibuat
dan kayu, batu dan tulang-belulang dengan cara-cara pembuatan
yang sederhana. sekedar memenuhi tujuan penggunaannya. Alat-
alat tadi terutama digunakan untuk pencarian dan pengolahan
bahan makanan yang berupa daging binatang dan umbi-umbian.
Usaha pokok manusia yalah dengan cara-cara apakah dan
bagaimanakah ia dapat mempertahankan hidupnya dan daya-
upaya manusia khususnya diperkembangkan dalam segi kehidup-
an ekonomisnya.

Teknologi manusia yang pada tingkat permulaan meng-
utamakan segi praktis sesuai dengan tujuan penggunaan saja,
makin lama makin meningkat ke arah penyempurnaan bentuk
perkakas-perkakas keperluan hidup. Pada taraf peningkatan ini
bukti-buktinya terutama ditemukan di Eropah, tampaklah ke-
cenderungan kepada pengutaraan rasa keindahan dan rasa ke-
terikatan kepada peristiwa-peristiwa alam. Kondisi ini menjadi
landasan daripada beberapa segi kehidupan rohaniah manusia
yaitu seni dan kepercayaan yang pada akhir Kala Plestosin telah
berbentuk nyata dan tampak antara lain sebagai seni lukis di
dinding-dinding gua dan tatacara penguburan.

Corak kehidupan Plestosin tidak dapat diikuti kembali di
pelbagai tempat, kecuali beberapa aspeknya saja. Terutama segi
teknologis masa hidup berburu tingkat sederhana ini (teknologi
paleolitik) dapat dijangkau kembali melalui hasil-hasil karya
manusia yang tersisa. Khususnya benda-benda peninggalan yang
dibuat dari batu dalam berbagai bentuk dapat dipelajari dari sejak
pembuatannya yang mula-mula sekali. sehingga perkembangan
teknik pembuatannya dapat diikuti dengan seksama. Pada tradisi
pembuatan alat-alat pada tingkat ini di Indonesia dikenal dua
macam teknik pokok. yaitu teknik pembuatan perkakas batu
yang disebut tradisi kapak perimbas dan tradisi serpih. yang
dikembangkan di Indonesia sejak Kala Plestosin Tengah. Pada
tingkat kala Plestosin Akhir ditemukan tanda-tanda pembuatan
alat-alat dari tulang dan tanduk. Bukti-bukti dari benda kayu
tidak dapat ditemukan. mengingat bahannya yang sangat mudah
lapuk.



1. Kuapak Perimbas.

a. Asia Timur

Diantara perkakas-perkakas batu hasil pembuatan manusia
Plestosin yang menonjol di Indonesia yalah kapak perimbas.
yakni sejenis kapak yang digenggam dan berbentuk masif. Teknik
pembuatannya pada umumnya masih kasar dan tidak mengalami
perubahan dalam waktu perkembangan yang panjang. Per-
kembangannya di Indonesia dimulai kira-kira pada tingkat akhir
Plestosin Tengah sampai kira-kira permualan Kala Holosin

Manusia jenis Pithecanthropus yang diduga pencipta kapak
perimbas ini bukti nyata pernah ditemukan di negeri Cina, yaitu
di Chou Kou Tien, dimana kapak-kapak perimbas ditemukan
dalam satu kontex yang mengandung pula fosil-fosil Pithecan-
thropus pekinensis.”

Tradisi kapak perimbas yang tersebar luas di daerah Asia
Timur ini telah di selidiki pada tahun-tahun 1937 dan 1938 di
Birma dan Jawa oleh sarjana-sarjana Hellmut de Terra, Teilhard
de Chardin dan Hallam L. Movius Jr. yang menggabungkan diri
dalam The Joint American Southeast Asiatic Expedition for
Early Man” 7! Sebelum penelitian team gabungan ini dilaksana-
kan, penemuan-penemuan alat-alat bercorak kapak genggam
sudah terjadi di daerah-daerah Asia Timur, tetapi kesimpulan
tentang adanya suatu corak khas alat-alat “’paleolitik” yang
berkembang di Asia Timur tidak ditetapkan. H.R. van Heekeren
sebagai tawanan perang selama Perang Dunia ke-II di Thailand
berhasil menemukan kapak-kapak perimbas di lembah sungai
Fingnoi di dekat Bhan-kao’? , sehingga makin meluaskan daerah
persebaran kapak perimbas, selain yang sudah diketahui di
Pakistan (Punjab). Birma (lembah Irrawadi), Malaysia (Kota
Tampan), Cina (Chou Kou Tien, lembah Yangtze, Kwangsi) dan
Indonesia (Pacitan). Alat-alat "paleotilitik’ yang ditemukan di
daerah-daerah Asia Timur ini dipandang dari sudut bentuk dan
teknologinya menunjukkan persamaan-persamaan yang menyo-
lok.

70 H.L. Movius. Jr.. "The Lower Palaeolithic Cultures of Southern and Eastern
Asia", Trans. Am. Phil. Soc., 38, hul. 389 — 420.

71 H de Terra and H.L. Movius Jr.. “Research on Farly Man in Burma™. Trans. Am.
Phil. Soc, New Series, vol. XXXII, Bab. 111 1933 hal. 267 — 269.

72 H.R  van Heckeren, ""Stunc Age discoveries in Siam'', Chronica Manual, 1949
103. hal. 1 =2.



Atas dasar pengamatan terhadap temuan-temuan yang ter-
sebar di daerah-daerah tersebut diatas tadi, Movius’® , mengemu-
kakan pendapatnya, bahwa di Asia Timur berkembang satu corak
budaya ’’paleolitik” yang berbeda dengan corak yang berkem-
bang di daerah-daerah sebelah barat yakni Eropah, Afrika, Asia
Barat dan sebagian India, khususnya mengenai bentuk dan teknik
pembuatan alat-alat batunya. Teknik pembuatan di Asia Timur
pada umumnya monofasial”, yaitu pemangkasan alat-alat batu
dilakukan pada salahsatu permukaan saja’® Komplex budaya
batu yang bercorak khusus ini disebut "Kompleks kapak per-
imbas™?% | yang meliputi kelompok-kelompok lokal terdiri dari
budaya-budaya ’Soan” (di Pakistan), “Anyatha” (di Birma),
”Fingnoi” (di Thailand), “Choukqutien” (di Cina), "Tampan”
(di Malaysia) dan ’Pacitan” (di Indonesia)’®. Komplex kapak
perimbas digolongkan sebagai tingkat awal budaya batu di Asia
Timur dan masa perkembangannya pada umumnya ditentukan
sejak Kala Plestosin Tengah sesuai dengan keadaan geologis di
tempat-tempat pcnemuan kapak-kapak perimbas.

Sesudah Perang Dunia ke-lI penemuan-penemuan baru
terjadi di lingkungan persebaran kapak perimbas, yaitu d: - ilau
Luzon di Filipina?” dan di selatan Hanoi di Vietnam utara’8.
Kelompok budaya kapak perimbas di pulau Luzon mulai
diperkenalkan dengan istilah budaya *’Cabalwan””®

Perkakas-perkakas batu yang ditemukan di lingkungan
kompleks kapak perimbas Asia Timur ini oleh Movius digolong-
golongkan dalam beberapa jenis utama, yang masing-masing

73 H.L. Movius Ir., 0p. cit., 1948, hal. 307 — 411.

73 Teknik ini berbeda dengan yang ditrapkan di luar Asia Timur, di mana dikenal
tehnik 'bifasial” yaitu pemangkasan dilakukan pada kedus permukaan batu.
sehingga menghasilkan jenis alat-alat yang kekhususannya disebut "kapak geng-

, gam’’ (hand - axe).

51

H.L Movius menggunakan istilah "chopper chopping tool complex”’. )

76 H.L Movius, op.cit., 1948, hal.406;:di Laos, dekat desa Tan Hang diduga ada
temuan-temuan alat2 palaeolithic dalam asosiasi dengan fauna Pleistosin Tengah.

77  G.H.R. von Koenigswald, 'Preliminary repost on a newly discovered stone age
culture from Northem Luzon, Philipine Islands’’, Asian Perspecrive, 1958, 11, 2.,
hal. 69 - 70.

78 P.I. Boris Kovsk. "Basic problems of the Prehistoric Archaeology of Vietnam™.
Asian Perspective, 1966, X1, hal. 83 — 85.

79 R.B. Fox and J.T. Peralta, ""Preliminary Report on the Palaeolithic archaeology of

Cabayan Valley, Philipines, and the Cabalvanean industry"', Lembaran Kerja pada

1 st Region Sem. on S.E. Asian Preh. dan Archacology, Manila, 1972.
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mempunyai ciri-ciri tertentu. Jenis-jenis itu disebut8® 1. kapak
perimbas (’chopper™): bentuk kecilnya disebut serut genggam
(“scraper’”). 2. kapak penetak (’'chopping-tool”). 3. pahat
genggam ('hand-axe’) dan 4. proto kapak genggam (''protc-
hand-axe™). Perkakas-perkakas tersebut disiapkan dengan teknik
pemangkasan sederhana secara langsung dari batu-batu Lerzkal
atau dari pecahan-pecahan batu yang diperolah dari saling
pembenturan bacu-batu besar. Teknik pembenturan batu-batu
dan penggunaan pecahan-pecanannya yang cocok untuk memper-
siapkan jenis-jenis alat yang dikehendaki. terutama kita jumpai
pada budaya Pacitan.

Cid-ciri umum pada alat-alat batu sebagai hasil penggolong-
an Movius dapat dijelaskan® sebagai berikut : Kapak perimbas.
Tajamannya yang berbentuk cembung (konvex) atau kadang-
kadang iurus diperoleh melalui pemangkasan pada salahsatu sisi
pinggiran batu; kulit batu masih melekat pada sebagian besar
permukaan batunya.

Ciri-ciri umum pada alat-alat batu sebagai hasil penggolong-

an Movius dapat dijelaskan sebagai cerikut: Kapak perimbas

Tajamannya yang berbentuk cembung (konvex) atau Ka-

dang-iadang lurus diperoleh melalui pemangkasan pada

salahsatu sisi pinggiran batu. kulit batu masih melekat pada
sebagian besar permukaan batunya.

Kapak penetak: Alat ini disiapkan dari segumpal batu yang
tajamannya dibentuk liku-liku melalui penyerpihan yang
dilakukan selang-seling pada dua sisi pinggiran.

Pahat genggam: Bentuk alatnya mendekati persegi-empat
atau persegi-empat panjang. Tajamannya disiapkan melalui
penyerpihan terjal pada pennukaan atas menuju ke pinggir-
an batu.

Proto kapak genggam.: Pemangkasan dilakukan pada satu

permukaan batu untuk memperoleh tajaman. Bentuk alat-

nya meruncing dan kulit batu masih melekat pada pangkal

alatnya sebagai tempat berpegang. Pada umumnya alat ini

disiapkan dari sebuah serpih besar.

Di samping empat jenis utama ini ada pula jenis xapak
genggam, yang memperlihatkan penverpihan secara kasar pada

80 H.L. Movius,0p.cit.. 1948, hal. 349 — 350.
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kedua belah permukaannya. Jenis-jenis alat tersebut tadi mem-
perlihatkan bentuk-bentuk variasinya sendiri pada kelompok-
kelompok lokal budaya kapak perimbas yang merupakan unsur
penting pula dalam komplex kapak perimbas adalah alat-alat
serpih. Bentuk alat-alat serpih tergolong sederhana (tipe serpih
“Clacton”’) dengan kerucut pemukul (bulbus) yang jelas menon-
jol dan dataran pemukul yang lebar dan rata. Di beberapa
kelompok lokal, alat-alat serpih ini ditemukan dalam jumlah
banyak, antara lain di Pakistan, Vietnam Utara, Cina dan
Indonesia, kadang-kadang melampaui jumlah jenis-jenis alat
lainnya.

Batu-batu inti sebagai induk alat-alat serpih ditemukan
pula di tempat-tempat tersebut. Di samping alat-alat batu yang
dengan jelas dapat disusun tipe-tipenya berdasarkan ciri-ciri khas
itu, masih ada segolongan alat-alat yang tidak memperlihatkan
bentuk-bentuk tertentu, tetapi mempunyai tajaman sebagai hasil
pemangkasan sederhana. Alat-alat ini rupa-rupanya digunakan
dengan langsung tanpa melalui penyiapan bentuk terlebih dahulu.

Bahan kasar. yaitu jenis-jenis batuan, yang dipergunakan
untuk membuat perkakas-perkakas batu berbeda-beda dimasing-
masing kelompok lokal kapak perimbas. Bahan itu terutama
terdiri dari batuan tufa kersikan, batuan kapur kersikan, fosil
kayu, kwarsa dan beberapa jenis batuan lainnya.

Perimbangan tipe-tipe alat-alat di daerah-daerah persebaran
di Asia Timur tidaklah sama. Tipe-tipe tertentu di beberapa
tempat lebih menonjol daripada di tempat-tempat lain, tetapi
yang merupakan unsur-unsur menyolok dalam kelompok-lompok
lokal budaya paleolitik” Asia Timur ini yalah pada umumnya
tipe-tipe kapak perimbas dan kapak penetak. Begitu pula jenis
batuan yang digunakan berbeda-beda dari daerah satu ke daerah
lainnya, misalnya fosil kayu banyvak dipakai Birma. batuan
kwarsa di Punjab. Cina dan Malaysia. sedangkan batuan kapur
kersikan dan tufa kersikan merupakan bahan penting di Indo-
nesia.

Istilah-istilah vang digunakan untuk menentukan jenis-jenis
alat-alat komplex kapak perimbas Asia Timur ini tidak menunjuk
kepada fungsi perkakas-perkakas tersebut. tetapi dimaksudkan
untuk mempermudah pengzolongun dan deskripsi alat-alat batu.
Disamping ini pula istilah-istlah diciptakan untuk membedakan
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ciri-ciri yang terdapat antara tradisi-tradisi "'Paleolitik’ di kom-
plex kapak perimbas dan di kompleks kapak genggam di luar Asia
Timur.

b. Indonesia

Tradisi kapak perimbas di Indonesia ternyata mempunyai
persebaran yang luas dan tradisi ini khususnya berkembang di
tempat-tempat yang banyak mengandung bahan batuan yang
sesuai untuk pembutan perkakas-perkakas batu. Penelitian ter-
hadap tradisi ""Paleolitik’. di Indonesia dimulai pada tahun 1935.
Ketika itu G.H.R. von Koenigswald®', menemukan alat-alat batu
di daerah Punung (kabupaten Pacitan), yakni di dasar kali
Baksoko. Alat-alat tersebut bercorak kasar dan sederhana teknik
pembuatannya. Oleh Von Koenigswald alat-alat batu ini di-
golongkan sebagai alat-alat ’’paleolitik’. yang bercorak “Chelle-
an”, yakni suatu tradisi yang berkembang pada tingkat awal
“’paleolitik™ di Eropah. Pendapat Von Koenigswald ini kemudian
dianggap kurang tepat, setelah Movius berhasil menyatakan
temuan di Punung ini sebagai salahsatu corak perkembangan
kapak perimbas di Asia Timur. Tradisi kapak perimbas yang
ditemukan di Punung ini kemudian terkenal dengan nama
"budaya Pacitan” dan dipandang sebagai tingkat perkembangan
budaya batu yang terawal di Indonesia.

Temuan-temuan lain yang dilakukan pada waktu hampir
bersamaan dengan penemuan Von Koenigswald yalah di Jampang
Kulon (Sukabumi) oleh D. Erdbrink® dan di Gombong. Parigi
dan Tambangsawah (Bengkulu) oleh J.H. Houbolt. Alat-alat batu
yang ditemukan di tempat-tempat itud® pun menunjukkan
ciri-ciri tradisi kapak perimbas.

Perhatian terhadap kapak-kapak batu “'paleolitik™ di Indo-
nesia mulai meluas sesudah Perang Dunia ke-lI dan penemuan-
penemuan baru terjadi di Sumatera Selatan (Lahat. Kalianda).
Kalimantan Timur (Awangbangkal). Sulawesi Selatan (Cabbenge),

81 G.H.R. von Koenigswald: “Farly Palacolithic stone implements from Java™, Bull.
Raflis. Mus., 1936, B. 1. hal. 52 — 60.

82 H.R.vun Heeheren: "The Stone Age of Indunesia™. 2nd. ed . 1972 hul. 44,

83 J.H. Houbolt: UBidrage tot de kenmis van de verspreiding van palazolithische

artefacten in Nederlandsch - Indie”’. TBG. 1940. 80. hal. 614 — 617.



Bali (Sembiran-Trunyan). Flores (Wangka. Maumere) dan Timor
(Atambua. Kefanmanu).

Daerah Punung adalah tempat yang terkaya akan kapak-
kapak perimbas dan hingga sekarang merupakan tempat penemu-
an terpenting di Indonesia.

Mengenai penemuan-penemuan di Jawa kita ketahui sbb:
tempat penemuan yang terkenal terlemmmng. 130 km di
baratlaut Pacitan. Jawa Timur. Tempat ini berada di daerah
gunung Sewu, yang merupakan daerah pegunungan gamping.
dimana celah-celah dan lembah-lembah bukit-bukit gamping.
yang menyerupai kerucut-kerucut berpuncak bundar itu terisi
“terra rosa’’ (tanah merah). Endapan-endapan vulkanik di bebe-
rapa tempat menutupi tanah merah dan di tempat-tempat lain
tersembul di bawah batu gamping. Di desa Tabunan G.H.R. Von
Koenigswald menemukan sisa-sisa tulang fosil binatang vertebrata
didalam celah-celah bukit. Fosil-fosil tersebut antara lain terdin
dari jenis-jenis gajah (Stegodon sp., Elephas namadicus), babi
rusa, tapir, beruang, kijang. Echinosorex serta gigi-gigi dari
berbagai jenis kera (Simia), Symphalangus, Hylobates.®* Von
Koenigswald berpendapat, bahwa fosil-fosil tersebut tergolong
fauna Trinil dari tingkat Plestosin Tengah. Berdasarkan kenyata-
an-kenyataan ini Movius®® menyimpulkan topografi gunung
Kidul berlangsung pada Kala Plestosin Tengah. T

~  Melalui pengamatan-pengamatan geologis telah disimpulkan
pula, bahwa pembentukan gunung Sewu terjadi pada Kala
Plestosin. Bukit-bukit gamping itu mula-mula adalah endapan
koral yang tersusun pada Kala Miosin-Pliosin.8¢ Endapan koral
ini di beberapa tempat, yang dahulu merupakan batas pantai,
disisipi oleh lapisan-lapisan tufa yang mengalir ke laut dan
mengendap di antara susunan koral. Endapan koral disertai
sisipan-sisipan tufa ini pada akhir Pliosin dan permulaan Plestosin
terangkat dari dasar laut menjadi tanah daratan. Karena proses
pengikisan terbentuklah bukit-bukit kerucut pada Kala Plestosin
Tengah. Pada akhir Plestosin Tengah mulailah terbentuk undak-

84  G.H.R.von Koenigswald. “A review of the stratigraphy of Java and its relation to
early man™, Early Man, ed. by G. G. Mac. Curdy 1937, hal. 27.

85  H.L. Movius Jr., op. cit.. 1948, hal. 352.

86 H.R. van Heekeren. op. cit. 1972, 34. S. Sartonu, "Stratigraphy and Sedimen-

tarion of the Eastern most part of Gunung Sewu (East Java), Publikasi Polemik
no. 1. Bundung, 1964 hal. 30 — 43.
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undak kali Baksoko, dimana kemungkinan besar manusia Ples-
tosin berkemah dan meninggalkan sisa-sisa kehadirannya berupa
alat-alat batu.

Pengamatan yang telah dilakukan oleh team Movius di
lembah kali Baksoko (kabupaten Pacitan) menetapkan adanya tiga
susunan undak-undak sungai, yang sisa-sisanya masih tampak di
beberapa tempat saja.8? Undak terendah (T.3), yang berada
kira-kira 1,50 — 2 mt diatas permukaan kali terutama mengan-
dung tanah lempung; undak kedua (T.2), kira-kira pada ketinggi-
an 10 mt tersusun dari batu-batu kerikil dan lempung berwarna
merah dengan lapisan dasar batu-batu kerakal, dan undak
tertinggi (T.1) pada ketinggian kira-kira 16 — 20 mt tersusun dari
sisa-sisakerakal yang telah aus bercampur lempung merah.

Penemuan yang dilakukan pada tahun 1935 oleh Von
Koenigswald bersama-sama M.W.F. Tweedie adalah penemuan
alat-alat “paleolitik” untuk pertama kali di di Jawa. Alat-alat
batu yang dikumpulkan oleh Von Koenigswald hampir semuanya
dipungut dari dasar kali Baksoko yang pada saat itu sedang
kering dan beberapa alat saja yang dipungut dari lapisan kerakal
yang berada +3 — 4 mt diatas dasar sungai. Lebih dari 2000 buah
alat-alat batu telah dikumpulkan, yang sesuai dengan cin-cirinya
oleh Movius ditetapkan sebagai unsur komplex kapak perimbas
dengan nama "budaya Pacitan”. Jenis-jenis kapak batunya pada
umumnya berbentuk besar, masif dan kasar buatannya. Kulit
batunya masih melekat pada permukaan alat-alat, khususnya
pada bagian-bagian untuk tempat berpegang dan tajamannya

v berliku-liku atau bergerigi. Patina (kerak batu) terutama berwarna
kecoklatan (dari corak yang muda hingga yang tua); warna yvang
kelabu tua khusus tampak pada jenis batuan tufa kersikan,
sedangkan patina pada jenis batuan gamping kersikan memper-
lihatkan pula warna kelabu dalam berbagai tingkatan dan warna
keputih-putihan. Fosil kayu yang kadang-kadang digunakan
sebagai bahan kasar alat-alat batu memperlihatkan patina yang
berwarna coklat. Alat-alat yang masif ini dipersiapkan dari
kerakal dan pecahan-pecahan atau serpih-serpih besar yang
ditimbulkan melalui teknik pembenturan batu. Sebagian besar
alat-alat tersebut dipersiapkan dari serpih-serpih besar, hal mana
menunjukkan sifat khasnya budaya Pacitan. Alat-alat serpih.

87
H.L. Movius, op cit . 193n
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yang meliputi ukuran besar dan kecil, ditemukan dalam jumlah
banyak. Pada umumnya alat-alat ini memperlihatkan ciri-ciri
"Clacton”, tetapi ada pula sebagian kecil alat-alat serpih yang
memiliki sifat yang mendekati ciri-ciri 'L .valiois™ (pseudo-Le-
vallois) yaitu suatu jenis teknik penyiapan ::-pih di Eropah yang
menghasilkan faset-faset pada dataran pukuinya. Sebagian besar
alat-alat serpih, demikian pula beberapa alat bilah, dipangkas
dengan rapih sebelum dilepaskan dari batu intinya. terbukti dari
bekas-bekas pemangkasan yang teliti pada permukaan atas
alat-alatnya.

Alat-alat budaya Pacitan yang berhasil dikumpulkan oleh
Von Koenigswald telah dlgolong~golongkan oleh Movius sebagai
berikut:%8

Jenis alat Jumlah %
Kapak perimbas 431 17.82
Kapak penetak 89 3.68
Pahat genggam - 87 3.59
Proto kapak genggam 195 8.06
Kapak genggam 153 6.32
Alat serpih (belum terpakai) 596 24.64
Alat serpih (telah terpakai) 807 . 3336
Batu inti 31 1.28
Arneka ragam alat-alat lain 30 : 1.24

Jumlah 2419 99.99

Penelitian budaya Pacitan dilanjutkan pada tahun-tahun
1953 dan 1954 oleh H.R. van Heekeren, Basuki dan R.P.
Soejono.®® Daerah lembah kali Baksoko diteliti kembali dan
tempat-tempat baru yang mengandung alat-alat budaya Pacitan
telah diketemukan di sekitar desa Tabuhan. Exkavasi telah
dilaksanakan di gua Song Terus (Tabuhan) dalam pencaharian
alat-alat ''paleolitik’ pada tahun 1953, akan tetapi hasil-hasil
yang diperoleh berupa perkakas-perkakas neolitik-diantaranva

a8 Ibid, hal. 355.

89 H.R. van Heckeren. 'New investigations on the Lower Palaeonhithio Pacitan
Culture in Java''. Bull. Arch. Serv. of Indon. (755, 1



terdapat beberapa alat yang diserpih dari suatu jenis kapak
“paleolitik” — dan sisa-sisa tulang binatang a.l. geligi gajah
(Elephas maximus).

Penelitian di lembah kaii Baksoko berhasil dalam pengum-
pulan alat-alat batu didasar sungai dan di dekat desa Janglot telah
ditemukan  alat-alat batu di undak-undak sungai pada ketinggi-
an 4 mt dan 15--20 mt diatas dasar sungai. Undak-undak yang
tertinggi mengandung batu-kerikil lateritik dan tertutup oleh
lempung merah beberapa meter tebalnya. Alat-alat batu juga
dikumpulkan dari dasar kali Ngambar (anak sungai kali Bakso-
ko) dan dari lapisan kerakal yang berada di tepinya pada
ketinggian +1% mt. Penemuan di undak-undak sungai ini penting.
karena dengan demikian dupat diketahuj posisi alat-alat batu di
tempat-tempat yang dapat dipandang sebagai tempat-peninggalan
aslinya. Alat-alat yang terletak di dasar sungai tampak aus. tetapi
alat-alat di undak-undak sungai dan dibuat dari batuan gamping
kersikan, tampak utuh dan berwarma kemerah-merahan karena
keletakannya dalam lempung merah. Alat-alat di undak-undak
tertinggi rupa-rupanya dibuat pada waktu pembentukan bukit-
bukit gamping sedang berlangsung dan sungai belum sampai
mengins lebih dalam di daerah alirannya. Pada saat bukit-bukit
gamping ini terbentuk, binatang-binatang fauna Trinil télah hidup
di daerah ini. terbukti dengan penemuan fosil-fosil fauna tersebut
di celah-celah bukit.

Alat-alat batu yang ditemukan di lembah kali Baksoko
selama tahun 1954 tercatat sebagai berikut’®

Jenis alat di dasar sungai: Jumlah ‘&

. Kapak perimbas 29 20.6
Kapak penetak 5 3.5
Pahat genggam 6 4.3
Proto kapak genggam 13 9.2
Kapak genggam 7 5.0
Alat serpih 76 53.9
Ancka ragam alat-alat 5 3.5
Jumiah 141 100.0

49 Ihid. hat. & - 9



Jenis alat
Di undak-undak sungai: Jumlah %

Kapak perimbas 25 38
Kapak penetak 5 g
Pahat genggam 1 -
P.oto kapak genggam 8 .
Kapak genggam 3 oy
Alat serpih 81 67.5

Jumlah 120 99.9

Di daerah Tabuhan jenis-jenis alat-alat budaya Pacitan
ditemukan di lembah-lembah kali Gede, kali Sunglon dan kali
Sirikan, yang merupakan sungai-sungai bawahtanah. Daerah ini
adalah tempat penemuan baru, yang ternyata mengandung
alat-alat batu yang setaraf dengan temuan-temuan di lembah kali
Baksoko. Penemuan kapak perimbas pertama terjadi pada tahun
1953 di celah sebuah runtuhan karang gamping di tepi kali Gede
yang mendorong pelaksanaan penelitian yang lebih mendalam
terhadap keadaan daerah sekitarnya. Penelitian-penelitian pada
tahun 1953 dan 1954 menghasilkan sejumlah alat-alat batu yang
dipungut dari dasar-dasar sungai, dari lapisan-lapisan kerakal di
tepi-tepi sungai (1%2 — 2 mt) dan dan peninggian-peninggian yang
mungkin sekali merupakan bekas-bekas tempat kemah manusia
Plestosin di sekitar tempat yang mengandung air. Tempat-tempat
tinggi yang mengandung alat-alat batu itu terdapat di tepi kanan
kali Sirikan (5 mt). di tepi kanan kali Sunglon (6.9 mt dan 11.5
mt di dekat desa Kiut) dan di tepi kiri kali Sunglon (23.6 mt di
dekat desa Klepu).

Perincian tentang penemuan alat-alat batu di daerah
Tabuhan yalah '

91
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Di dasar sungai:

Jenis alat Kali Gede |Kali Sunglon |Kali Sirikan
Kapak perimbas 2 4 1
Kapak penetak 3 4 1
Pahat genggam 1 0 0
Proto kapak genggam 2 1 1
Kapak genggam 0 1 1
Serpih 16 9 26

" Jumlah 24 19 29

Di tempat-tempat tinggi di tepi sungai :

K.Gede| K.Sirikan| K.Sung | Kiut |[Kiut|Klepu
Celah lon 1
Jenis alat karang 6.9 |11.51 23.6
runtuh Smt |1.5 mti{mt§mt| mt
Kapak perimbas 3 (O 6 4| 1 2
Kapak penetak 0 0 1 511 1
Pahat genggam 0 0 0 0] 0 0
Proto kapak
genggam 2 0 1 210 1
Serpih 17 2 22 43 | 1 12
Jumlah 22 2 33 54| 3 16

Keseluruhan penemuan alat-alat paleolitik” di daerah
Tabuhan yalah sebagai berikut :

Jenis alat Jumlah %
Kapak perimbas 23 11.4
Kapak penetak 16 7.9
Pahat genggam 1 0.5
Proto kapak genggam 8 4.0
Kapak genggam 6 3.0
Serpih 148 73.2

Jumlah 202 100.0
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Meninjau seluruh penemuan di daerah Punung dari hasil-
hasil penggolongan alat-alat paleolitik’ yang teiah tercapai
tampaklah, bahwa jenis kapak perimbas menduduki tempat utama
diantara alat-alat yang masif. Kapak perimbas budaya Pacitan
oleh Van Heekeren dibagi lagi dalam beberapa jenis atas dasar
adanya ciri-ciri tertentu lainnya di luar ciri-ciri pokok yang sudan
ditentukan sebagai landasan ponggolongan Movius. Jenis-jenis
kapak perimbas yang melengkapi penggolongan itu dapat dijelas-
kan demikian: %2
jenis serrika berciri:

Berbentuk panjang menyerupai setrika: berpenampang iin-

tang plano-konvex dan memperlinatkan cara penyerpihan

yang memanjang dan tegas.
jenis kura-kura berciri :

beralas membulat dengan permukaan atas yang cembung

dan meninggi
jenis serut samping berciri :

berbentuk tidak teratur dan tampak tegap: tajamannya

dibuat pada sebelah sisi

Proto kapak genggam adalah jenis alat vang banvak ditemu-
kon juga dan merupakan jenis alat kedua vang tergolong penring
pada budaya Pacitan. Yang menarik perhatian yalah. bahwa jenis
kapak genggam yang merupakan unsur pokoK vadaya paleo-
litik’” di luar Asia Timur, ditemukan pula di daerah Punung
malahan menduduki tempat ketiga dalam urutan wumlan alat-alat
masif budava Pacitan. Pada umumnya kapak-kapzk gengeam in:
dipahat kasar secara memanjang. yaitu suatu teknik yang umumn
n:da budaya kapak perimbasy akan tetapi ada juga beberapa buuh
vang diserpih dengan ketelitian dan dibentuk teratur tionjone.
sundar). Bentuk-bentuk yang khusus ini ditemukan vaik di
lembah Baksoko maupun di daerah Tabuhan, dan dapat digolone-
Xan sebagai contoh-contoh yang mirip dengan aiat-aiat tingkat
"Acheulean Awal”, vakni suatu tingkat budaya paleolitix™
Srozan dan Afrika yang sudan mulal maju. Kapak-kapux gene-
#im di daerah Punung ditemukan di undaek-undak sungi
i-rtinug; Xall Baksoko sampai di dasar-dasar sunzcul @1 lempat-
terina?  pepemuan fainnva. Kehadiran karak Kapak  eenszam
dalam inmiah vang menyoiok. dimana dl antaransa terdiapat




oentuk-bentuk yang maju, adalan salahsatu sifat yang khas pula
bagi budaya Pacitan. Kelompok-kelompok iain di hingkungan
budaya kapak pemmbas Asia Timur yang mengnasilkan kavax
kapak genggam sederhana yalah budaya Soan dan Tainpar.

Suatu kenyataan yang patut diperhatikan yalah, bahwa d:
tiap-tiap tempat penemuan di daerah Punung, jumiah alat
serpihnya selalu mengatasi jumlah keseluruhan jenis alat-alat
lainnya. Budaya Pacitan dalam kenyataan mengandung icoih din
50% alat-alat serpih. Sebagian dar alat-alat ini digunakan sebaga:
serut, gurdi, lancipan dan pisau. Penggolongan alat-ala! serpin
secara mendalam. sepertr yang telah dilakukan terbadap aia :
yang masif, hingga m.karang belum dilaksanakan. Serpin-s2rpi
berukuran pesar dan tidak menunjukkan bekas-bekas pemakhalzn
digunakan sepagal tanan Kasar untuk menyiapxan jenis-jenis slut
masitnya. misainya xapak-kapak perimbas, proto kapak genggam
dan lain-iain

Budaya Pacitan pada hakekatnya meliputi dua maca™
tradisi alat-alat batu. yaitu tradisi batu inri. yang mengnasiika.
alat-alat dari pemangkasan segumpal batu atau kerakal dan trudisi
serpth. yang men)mpi\dn alat-alat dan serpih-serpily atau pecin-
an-pecaian batu. Mengingat bentuk-bentux alat-aictnyve .aoc
serupa d! tempat-tempat penemuan yang tersebar di duorll
Punung pada berbaga: ungkat, timbullah persangkaan, balwu
budava Pacitan int bersifat slatis daiam perkembangannya tange
mepgzalami kemajuan balk dalam penciptaan bentuk-bentuk ala:
maupun dalam teknik penyiapannva. Dibandingkan dongun
Kelompok-keiompok ickal cudaya Kapak perimbas tam Jd Asi
Timur, cudaya Pacitan termasuk yang paling maju. terbukt dan
adanya KApakK-Xapak g2nggdam vang bentuknya sudah maju aal
jenis-jents <apek panimibas vang khas. Sebagar pencipte nudaya
Facitan 1y pendapai-pendapat condong Kepada jenis inanusta
Pithecanthropus ataa ketarunan-keturunansya™ | hal mana da
pat JZ.\-’;’S\J&XKL". J"..' an pendarat ientang umur pudava PJ'JZL.:F,
yang didugy dari tingxat akinr Plestosin Tengah atau permiuisan
Piestosin Akhar

Berpedoman kepada penggotongan alat-alat budava kapak
perimbas di Asia Timur dan penerapannya pada budaya Pacitan,
pengamatan terhadap alat-alat “paleolitik™ yang ditemukan i
tempat-tempat lain d: Indonesia dapat diarahkan. Dalam peng-

Tl H.L. Movias ir,, op. it 1532, hal <08
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amatan ini akan terbukti, bahwa teknik pembuatan alat-alat pada
pokoknya yalah monofasial dan bentuk-bentuk utama (kapak
perimbas, kapak penetak, proto kapak genggam) ditemukan
kembali di mana-mana. Di beberapa tempat terdapat variasi-
variasi lokal mengenai bentuk atau ukurannya dan jenis-jenis
bahan kasarnya tergantung pada persediaan jenis-jenis batuan
setempat.

Tentang penemuan-penemuan alat-alat “paleolitik” yang
terjadi sebelum Perang Dunia ke-II di tempat-tempat lain di
Jawa: Jampangkulon, Tasikmalaya, Parigi dan Gombong®® tidak
banyak diketahui. Beberapa alat Jampangkulon yang tersimpan
bercorak kapak perimbas, sedangkan koleksi alat-alat dari tem-
pat-tempat lainnya tidak berhasil ditemukan kembali.

Pada tahun 1959 penyelidikan dilaksanakan di daerah
Gombong untuk menjelaskan laporan tentang penemuan Houbolt
pada tahun 1939 di Kedungbulus, kira-kira 4 km di timur laut
Gombong?® Houbolt mengatakan, bahwa temuannya itu me-
liputi alat-alat yang sangat mirip dengan alat-alat yang ditemu-
kan di Pacitan dan mengumumkan foto-foto dar dua perkakas
tanpa suatu penjelasan. Menilik bentuk-bentuknya yang merun-
cing, sebuah di antaranya memperlihatkan sebelah sisi yang rata,
dapat disimpulkan, bahwa alat-alat tersebut tergolong jenis proto
kapak genggam?’® Dalam penelitian pada tahun 1959 itu telah
dipungut sejumlah alat-alat dari dasar kali Kenteng. khususnya
diantara desa Kenteng dan Kedungbuius. Daerah aliran kali
Kenteng terletak di bagian Selatan barisan pegunungan Serayi
Selatan vang mempunyai susunan geoantiklin sebagai bekas dari
sebuah kubah yang memanjang dan membentang ke arah timur
laut. Susunan sisa-sisa kubah ini terdiri lapisan-lapisan Kuaia
Pratersier dan Tersier yang mengandung batu-batuan vulkanik,
sedementer dan metamorfik yang telah digunakan sebagai bahan
pembuatan alat-alat batu, seperti batuan kwarsa. njang. kalsedon.
horenblenda dan batulempung. Alat-alat temuan Gombonyg im
tampak terkikis dan meliputi beberapa jenis saja, vaitu kapak
penetak dengan tempat berpegang yang cekung. batu martii
berbentuk bundar, batu ini yang beberapa diantaranva digunakan

94  H.R.van Heekeren, op.cit., 1972, hel. 44

%5 H. Houbolt, op. cit. 1940.

6 m.p Soejono. "'Preliminary notes on new finds at Lower Paleciithic implemants
from Indonesie, Arian Perspecrives, 1361. Vol. 2, nal 228




juga sebagai perkakas dan alat-alat serpih. Sebagian alat-alat
serpih memperlihatkan kerucut pukul yang jeias dan sebuah
diantaranya berukuran pesar (panjang 9.9 cm).

Mengenai penemuan-penemuan di Sumatera Kita xetanu:
fakta-fakta sbb.:

Houbolt melaporkan penemuan sebuah alat paleolitik’™ di
lembah sungai Mungup, Tambangsawah ( kabupaten Bengkuiu) yang
oien Movius aigoiongkan dalam jenis proto kapak genggam
berdasarkan foto yang disiarkan.®’ Erdbrink pernah menemu-
kan dua buan alat "paieolik’ yang sangat terkikis dan dibuat
dan xayu fosiu di suatu iapisan kerakal di Kedaton. Jexa:l
Tanjungkarang, tetapi tidak jeias mengenai jenus aiat-alatnya.’®

Penemuan-penemuan ielan terjadi pada ranun 1934, ketka
dilakukan penelitian kepurbakalaan di Sumatera Seiatan.
Dalam kunjungan ke bengkel "neoiitik’” di desa Bungamas.
kira-kira 20 km sebelan barat laut Lanat. telan  ditemukan
sebuah aiat serpih yang terserak di krakalan jalan kereta api a1
sebeiah seiatan desa tersebut. Penemuan 1ni mendorong duaxu-
kannva pencahanan yang leoih telit: di sekatar tempat itu, yang
cernasii mengumpulkan sejumiah aiat-alat "'paieolitik’ di Jasar
sunga! Saling, salansatu cabang sungai Kikim dan di dasar sunga
Kikim, yang merupakan cavang sungai Musi. Alat-alat batu yanyg
i dasar sungai Kikim mungkin berasal dari sungai Saling, karena
ditemukan di tempat yang berbatasan dengan sungai Saling. Juga
bessapa alat telah berhasil dikumpulkan di jalan-jalan desa di
(dex4: 3ungai-sungal itu.

izazrahl Bungamas terietak di lereng uiara pegunungan
Gumiz vang bentuk susunan iapisan tanahnya dapat diterangkan
setagal denkut: barisan gunung-gunung ini merupakan sebuah
kucah yang sudah terkixis dan dibentuk dari endapan-endapan
Kaia Pratersier hingga Kwarter Tua dan terdin dari berbagai jenis
catuan, rerutama tatuan rufa, batuan gamping dan kayu fosil.
Sungai Saling bermata-air di tagian atas pegunungan Gumar dan
dengan melalu: pegunungan, sungai ini mengalir ke arah omur
fauf untuk kemudian bergabung dengan sungai Kikim di sebelan
paral-daya Sungamas. Jelaslah disini, bahwa sungai Saiing teiah
meiintasl Jdaerah yang tanannva lersusun dan berbagal lapisan
Sovius ir o op. cit. 1333, nat. 364,

3 4 van Heekeren, op Cif, 1977 nai. 44
o % ?. Soeponc, op.cit., 1961, hai. 219 ~ 131
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endapan yang jenis-jenis batuannya telah dibuat mempersiapkan
alat-alat batu yang ditemukan di daerah itu. Letak asal alat-alat
batu belum diteliti, begitu pula pencaharian undak-undak sungai
di iembah-iembah sungai mas:h belum terlaksana.

Bahan-bahan kasar dar alat-alat batu, yang berhasil dikum-
pulkan di sekitar desa Bungamas ini terdiri dari batuan karang
kersikan, batuan gamping kersikan, kalsedon dan kayu fosil.
Alat-alat semua tertutup patina dan tampak aus. Teknik pemang-
kasan yang dilakukan pada kerakai-kerakal atau pecahan-pecahan
saru bercorak kasar dan monofasial dan kulit batu masih
sebagan melekat pada permukaan alat-aiat. Jenis-jenis alat
ditetapkan sebagai benkut: serur, vang dibuat dan pecahan-
pecanan batu dengan tajaman yang agak berliku-liku pada sebelah
:31 atau pada sekeliling pinggiran batu, berbentuk bulat, lonjong.
persegl atau tidak teratur; kapak penetak, yang dibuat dari kayu
fosil dengan pémangkasan kasar secara selang-seling pada tajaman
yang tampaknya kurang berhasil, Sebuah kapak penetak berukur-
an besar (gigantolit) dibuat dar karang kerstkan dan mempunyai
tajaman yang oerliku-liku, mungkin sekaii bekas batu inti besar;
pahat genggam, dibuat gan xaisedon dan kayu tosil. berukuran
s¢dang dan kecil;sebuah dar fosii kayu yang bertajaman tunggai
serta terjal menyerupai jenisnya Birma; kapak genggam, dibuat
dari karang kersikan dan berbentuk lonjong, pemangkasan
dilakukan memanjang ke arah ujungnya yang meruncing meliputi
hampir seluruh permukaan batu dengan meninggalkan sebagian
kecil kulit batu pada sebuah permukaan; batu inti.; alat serpih,
yang terpanjang berukuran 8.7 cm pada beberapa buah, kuiit
batunya tidak dihilangkan seluruhnya dari permukaan. Kerucut
pukui tampak jelas menunjukkan teknik ''Clacton’ yang telah
lazam. Beberapa alat serpih disiapkan secara kasar sebeium
dilepaskan dari batu intinya, beberapa lainnya memperlinatkan
Jataran pukul yang lebar dan berfaset yang menunjukkan
xecenderungan ke teknik "pseudo Levallois’ seperti pada bebera-
7a alat serp:: budaya Pacitan. Penarahan sekunder tampak pada
vermukaan bawah beberapa alat. Alat-alat serpih digunakan
sebagai serut dan gurdi, dan semuanya memperlihatkan bekas-
bexas pemakaian.

Pada tahun 1954 Th. Verstappen menemukan sebuah alat
“oaieolitik” di Kahanda!%®  Tempat penemuan terletak di

130 R.P Soejono.op.cit., 1961, hal. 221.
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daerah penemuan Erdbrink di Kedaton, dekat Tanjungkarang.
Daerah ini merupakan bagian selatan dari Patahan Lampung
sebagian besar tersusun dar lapisan-lapisan Pratersier (terutama
Sekis Hablur) dan Tersier (batuan vulkanis dan sisipan-sisipan
endapan marih) yang ditutup oleh batu apung tufa yang bersifat
asam dari Plio-Plestosin. Alatnya tergolong jenis proto kapak
genggam yang dibuat dari kepingan batuan rijang berwarna
kuningcoklat dan berukuran sedang (panjang 11 cm). Alat ini
tertutup sedikit patina dan tampaknya tidak sering digunakan.
Seluruh permukakaan atasnya dipangkas memanjang ke arah
ujung dan tampak adanya perimping-perimping di sepanjang sisi
tajamnya.

Adapun mengenai penemuan di Kalimantan yang berikut
yang kita ketahui:

Pada tahun 1958 oleh Toer Soetardjo ditemukan sebuah
alat “paleolitik” di Awangbangkal. Alat itu ditemukan di dasar
sungai Riam Kanan, yang mengalir di sebelah tenggara Marta-
pura. Lokasi yang tepat dari penemuan ini belum ditetapkan.
sungai Riam Kanan terletak di sebelah barat barisan pegunungan
Maratus. Daerah aliran sungai yang terbentang di sebelah teng-
gara Awangbangkal melintasi susunan lapisan-lapisan yang berasal
dari Pratersier (terutama sekis hablur yang terdiri dari kwarsa dan
sekis horenblenda, dan batuan asal) dan Tersier (batuan-batuan
sedimenter dan lapisan-lapisan vulkanik). Penemuan pada tahun
1958 berupa sebuah kapak perimbas terbuat dari kerakal kwarsa
varian jaspis,yang berbentuk bulat dan berwama coklat kemerah-
an. Pemangkasan secara kasar dilaksanakan pada satu pinggiran
bidang atas untuk memperoleh tajaman yang cembung. Alat ini
tertutup patina dan tampak terkikis sekali. Bekas-bekas pemakai-
an (perimping-perimping) tampak jelas pada bagian tajaman alat.

Di sebuah undak sungai di tepi selatan sungai Riam Kanan
di Awangbangkal pada tahun 1939 oleh H. Kupper ditemukan
alat-alat batu. Pada mulanya Van Heekeren berpendapat. bahwa
alat-alat ini menyerupai alat-alat tipe Hoa binh yang monofaisal.
mengingat antara lain keadaan perkakas tidak menunjukkan
patina pada bagian-bagian yang dipangkas, seakan-akan tampak
baru dibuat dan masih segar: '°! Van Heekeren kemudian

101 11 R.van Heekeren: "Het" Hoabinhian" oo Zuid Qost Borneo?” T.B.G., 1951, 84,
4, hal. 510 - 5t2
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mengubah pendapatnya dan menggolongkan alat-alat tersebut
sedagal unsur budaya kapak perimbas.}®?  Alat-alat tersebut
vang dibuat dan kwarsa terdiri dari lima buah yang tercorak
KapakK perimbas dan dua buan alat serpih. Dibandingkan dengan
alat-alat temuan Kupper ini, maka kapak perimbas yang  dite-
mukan rerakhir itu berukuran lebih besar (panjang 13 cm, lebgr
11.7 cm, tebal 4 cm).

Mengenai Sulawesi. demikian yang kita Kketahui. Penemu-
an zlat-alat paleolitik” yang masif pertama kali terjadi pada
tahun 1970 di daerah Cabbenge, yang terkenal sebagai daerah
penemuan aiat-alat serpin. Penemuan ini dilakukan olen team
penelitian bersama {ndonesia-Belanda dipimpin bersama cleh
H.R. van Heekeren dan R P. Soejonn

Daerah penemuan terfetak di tept kanan sungai Wallanae
yang mengaiir di Depresi Wailanae. Di tept kanan ini diantara
Caboenge dan Sengkang terdapat deretan bukit-bukit yang me
manjang dan arah selatan ke utara. Ketinggannva yang berting-
kat-tingkat dari arah barat ke timur menandakannya sebagai
sisa-sisa  undak-undak yang kini telah melapuk. Berdasarkan
pengamatan-pengamatan yang telan dilakukan. distmpulkan 2da
nya iimad susunan undak-undak, di mana vang pertema dan kedao
{ +2> mt dan +30 mt di atas permukaan lau:! merupakan
undak-undak sungui. dan undak-undak ketiga, keempat dan
kelima (50 mn +75mt dan =90 mt i atas permukaan fauts
merupakan undak-undak danau lama. Undak-undak V It
terbentuk ‘ketika Deprest Wailanae tergenang air pada Kalu
Piestcsin. Undak-undak [H dan IV mengandung banyak sisa-sisa
ninatang sotil dan aiat-alat raleolitik. serta banan baiuar k-
sedondan jaspis yang ditemukan  dalam lapisan kerakal Guan
pasir

Peremuan-penemuan tosil-iosil binatang vertebrata sian alat-
alat serpin duakukan oleh Van Heekeren pada tanun-taiiun 1947 &
undak i1l di desa Beru, di dekat Cabbenge. Pzneiitian dilan;uthan
fag1 oieh Van Heekeren pada tahun 1930 dan daeranh penemuan
tosil binatang diperiuas sampai di desa-desa Sompon dan Celeko,
terletak di sebelah utara Beru !%? Alat serpih hanya ditemukan
di sekitar desa Beru.

O
Y92 41 R. van ileekeren, "The Stone Age of Indonesia™, 1957, 1 sted hal 35,

10} van Heskeren fBid, hat. 51 - 52
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Alat-alat masif yang terutama dibuat dari kerakal-kerakal
kalsedon dan batuan gamping kersikan ditemukan pada tahun
1970 oleh team bersama Indonesia-Belanda di Marale. +2 km
secelah barat Beru, dan di Kecek, +7 km sebelah barat daya
Beru. Sejumlah kapak-kapak penetak (berukuran kecil. sedang
dan agak besar) dan batu-batu inti ditemukan bersama alat-alat
serpih: di Marale di undak [II dipermukaan tanah yang berkera-
kal dan di Kecek di sebuah bukit kerakal yang beberapa meter
tingginya. Alat-alat masit semuanya berpatina dan vang dari
Kecek tampak terkikis sekaii. Bukit kerakal di Kecek rupa-
rupanya dibentuk oleh aliran sungai Wallanae yang pada suatu
ketika kala Plestosin pernah bermuara di sebuah danau yang
sekarang merupakan Depresi Wallanae. Dibandingkan dengan
jumlah penemuan alat-alat serpih yang sangat besar. alat-alat
masif di Cabbenge ini merupakanunsur minor saja. -

Adapun mengenar aiat-alat ''paleolitik™ di pulau Baii.
perrama Kali  ditemukan oleh R.P. Soejono pada tazhun
1951 .1%"  Penemuan ini terjadi di daerah Sembiran yaitu i jaian
desez yang mengandung kerakal-kerakal basaltik, vang mene-
nibungkan desa Pacung denzan Sembiran. Tempart penemuannya
terletak pada salahsatu wigir gunung vang melandai ke utara
aenuju jalur paniai yang semping di bagian utara Bali Tengah.

Gigir gunung ini dan agaknyva juga gregigic lain &
sekitarnya—~memperlihatkan susunan yang sederhana, yaitu sebagai
exirusit. dimana batu basalnva ditutupi lapisan camipuran dan
catu-catu  pesar, tapui dan anan coklat kemerahan. Daeran
gegunungan bBalt Utara merupakan sambungan darn apa  viang
disebut "zone solo” di Jawa. yang aitandat olen susunan vutkanik
dari zaman kwarter yang terbentuk sejak Kala Plestosin-Bawin
ungga sekarang int. Pada kelanjutan zone gunung oerapi ini
erietak komplex gunung Batur, yang sesungguhnya merupakan

oy ¥

sbuar kawah besar yvang terbentuk dar letusan-letusan lama
maupun baru. fningga menimbulkan dua tepian kawan vang
yurzng lediz konsentnk.

w

"Cigir Sembiran’ yang banyak mengandung aiat-alat pa-
monnk” 1tu tetietak d1 narat jaut komplex gunung Batur duan
saneal MUREK:N Merupdkan salansatu anran iava yane disebaokun
cieit lerusan vang erdanuitl yang menimoulkan Kawaen saur




yang pertama atau yang tertua. Dalam tingkat Kala Plestosin
dimana kejadian berlangsung. tidaklah dapat ditentukan, tetapi
menilik tipologi alat-alat yang ditemukan itu suatu u aur Plestosin
tingkat-tingkat terdahulu dapatlah diterima. Pada tahun-tahun ber-
ikutnya penelitian di daerah Kintamani di lereng tepian kawah
pertama menuju ke tepi sebelah timur danau batur di sekitar desa
Trunyan. Di jalan setapak di lereng dalam sebelah selatan tepian
kawah pertama (undak Kintamani) menuju ke danau Batur di-
temukan alat-alat ’paleolitik’ yang bahan kasarnya serupa dengan
yang di Sembiran. Alat-alat “paleolitik’ selanjutnya ditemukan
pula di tepi danau Batur sekitar Trunyan, diantara kerakal-kerakal
yang terserak di pinggir danau, yang mungkin terjatuh dari undak-
undak danau yang tidak seberapa tingginya. Suatu exkavasi yang
dilakukan di undak-undak sekitar Trunyan ini tidak menghasilkan
sesuatu alat "’ paleolitik” yang berarti.

Alat-alat yang berasal dari daerah Sembiran . ditemukan di
beberapa tempat yang tanahnya terkikis oleh hujan atau yang
telah diolah untuk ditanami. Bahan kasarnya berasal dari
batu-batu besar vulkanik - beberapa diantaranya memperlihatkan
dengan jelas bekas-bekas dibelah, hal mana menunjukkan pene-
rapan teknik pembenturan batu seperti pada budaya Pacitan -
dan ada juga dari batu kerakal eflata. Jenis batuannya ditentukan
sebagai basal dan vitrophir. Alat-alat ditemukan di permukaan
tanah dan tersebar di antara bahan-bahan kasar dan pecahan-
pecahan atau bahan-bahan buangan. Hampir semua alat berpatina
coklat kemerahan yang menutupi inti batunya yang berwamna
hitam dan seringkali «ditemukan dalam keadaan lapuk, disebab-
kan hujan dan panas terik. Teknik pembuatan yalah pada
umumnya pemangkasan sekunder secara kasar pada bidang atas,
yang kebanyakan dilaksanakan pada kerakal-kerakal berukuran
sedang dan kecil, dan kadang-kadang juga pada pecahan-pecahan
atau serpih-serpih batu besar. Seringkali kulit batunya masih
menempel pada sebagian bidang atas; kulit ini dihilangkan dengan
cara memukul-mukul untuk membersihkan bagian-bagian batu-
nya. Perimping-perimping pada tajaman menunjukkan, bahwa
alat-alat sudah dipergunakan. Jenis-jenis alat Sembiran terdiri
dari: a. Kapak perimbas,diantaranya terdapat jenis “'Setrika” yang
berlandasan cembung akibat pembelahan pada suatu landasan.
Pemangkasan memanjang tampak pada bidang atasnya, dan
penarahan vertikal dilakukan di bagian-bagian samping. Kulit
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ditinggalkan di beberapa bagian permukaan aias. Alat ini ber-
penampang lintang trapesium dan tidak memperlihatkan bekas-
bekas pemakaian. Alat-alat lain dapat digolongkan sebagai serut
yang bertajaman sebelah, dan dibuat dari segumpal batu. kerakal
atau pecahan batu. b. Pahat genggam. alat-alat ini berbentuk agak
persegi dan berukuran sedang dan kecil. Tajamannya yang terjal
berada di sisi yang berlawanan dengan tempat pegangan yang
ditarah agak tegak. Pada beberapa alat kulitnya dihilangkan
untuk mendapatkan bidang atas yang datar. c.Serut puncak,
alat-alat ini termasuk kategori khusus dalam perbendaharaan
alat-alat "paleolitik” di Indonesia dan sementara ini belum
banyak ditemukan. Sepanjang pengamatan selama ini baru satu
dapat dibedakan diantara kumpulan-alat-alat budaya Pacitan dan
mungkin sebuah lagi terdapat di Cabbenge.Tipe alat ini memiliki
persamaan dengan tipe telapak kuda’ ("’horse-hoof type’)yang
berkembang pada budaya batu Australia. Jenis alat di Sembiran
ini ditarah tegak di bagian pegangan yang berbentuk lurus,
demikian pula di bagian-bagian sisi sampingnya, hingga menghasil-
kan tajaman yang berbentuk setengah lingkaran atau lonjong:
alasnya dicekungkan untuk menyempumakan tajamannyad. Proto
kapak genggam; dibuat dari kerakal dan bidang bawahnya
diratakan dengan cara penarahan yang meninggalkan dua bekas
yang jelas. Bidang atasnya dipangkas-pangkas untuk memper-
oleh bentuk yang meruncing dan kulit batu masih disisakan pada
bagian pegangénnya. e Baru-batu inti. f. Batu martil, pegangannya
ditarah kasar, tetapi bidang yang bundar untuk memukul
disiapkan dengan baik. gJenis-jenis serut lain: yang dibuat dari
pecahan-pecahan batu, diantaranya terdapat serut ujung yang
berbentuk tebal dan memanjang.

Kumpulan alat-alat di daerah Kintamani dan Trunyan
meliputi jenis-jenis: kapak penmbas. pahat genggam. serut
puncak dan kapak genggam. Di antara alat-alat tersebut ada vang
serupa dengan di Sembiran. Beberapa kapak gengzam ditemukan
di tepi danau sekitar Trunyan dan merupakan penemuan yang
penting dalam penelitian terhadap alat-alat "paleolitik™ di Bali.
Kapak genggam Trunyan dipangkas secara kasar pada kedua
permukaannya hingga menimbulkan bentuk yang lonjong

Alat-alat yang dapat digolongkan alat serpih boleh dikata
tidak ditemukan di Bah. Pecushan-pecahen batu banyak ditemu-
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kan, diantaranya ada yang memperlihatkan perimping-perimping
bekas pemakaian.

Suatu gejala yang khas pada alat-alat “'paleolitik’ Bali yalah,
bahwa pada sebagian alat-alat, bagian pegangan condong dibuat
melurus dan tajamannya berbentuk cembung atau setengah
lingkaran. Gejala ini terutama tampak pada jenis-jenis pahat
genggam dan serut puncak.

Tentang Flores yang kita ketahui terbatas kepada yang
berikut. Penelitian alat-alat batu masa Plestosin terutama dilaku-
kan oleh Th. Verhoeven sejak diketahuinya tentang penemuan
fosil hewan (Stegodon) oleh penduduk pada tahun 1956.
Dalam beberapa kali penyelidikan dan penggalian yang dilakukan
Verhoeven ditemukan olehnya alat-alat serpih dan alat-alat
sejenis kapak-perimbas. Penemuan perkakas-perkakas batu ter-
sebut terjadi dalam tahap-tahap antara 1957 — 1968 dan
tempat-ternpat penemuannya terletak di bagian tengah dan
bagian timur pulau Flores.

Pada umumnya alat-alat maslf ditemukan bersama-sama
alat-alat serpih dan jumlah alat serpihnya biasanya lebih menon-
jol. Alat-alat batu dikumpulkan dari pentnukaan tanah atau digali
di tempat-tempat di dataran-dataran tinggi, bukit-bukit atau
ditemukan di undak-undak dan dasar-dasar sungai. Alat-alat batu
masif dapat dibeda-bedakan antara yang dibuat dari kerakal (atau
batu inti) dan dari pecahan batu (serpih) yang berukuran besar.
Alat-alat dari serpih besar ruparupanya lebih terkemuka. Alat-
- alat masif terutama ditemukan di daerah-daerah Wangka (Namut,
Marokoak), Soa, Mengeruda. Olabula dan Maumere (a.l. Nilo). !°%
Dibandingkan dengan alat-alat batu Pacitan terdapatlah beberapa
persamaan dalam bentuk dan teknik pembuatannya. diantaranya
terdapat bentuk-bentuk yang dapat digolongkan sebagai kapak
perimbas, kapak penetak, pahat genggam dan proto kapak
genggam. Dari tipe kapak genggam bifasial sementara ini hanya
ditemukan sebuah. Sebagian besar alat-alat tersebut disiapkan
dari serpih-serpih besar. Bahan kasar yang dipergunakan untuk
membuat alat-alat yalah andesit, basal, kwarsit. batu tanduk dan

105 R.P. Soejono, 1964, Nores on pakaeoilithic tools from the island of Flores. Kertas
kerja pada 37 th Anzaas Congress, Ganberrs, 1964; /. Maringer dan Th. Verhoe-
ven, "'Die Steinartefakte aus der Stegodon Fossilschieht von Mengeruda* auf Flo-
res, Indonesia’’, Anthropos. Vol. 65, 1970, hal. $30 - 546.J. Muringer and Th.
Verhoeven: '"Steisngerate aus de waih lan- Trochen lutt bei Maumere auf Flores,
Indonesia’ Anrhropos, 1972, 67, hal. 129 - 137.
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porphyr. Suatu tipc alat yang khas di Flores adalah jenis serut
yang dibuat dari serpih besar dan memperlihatkan kerucut pukul
pada sudut kiri atau sudut kanan atas, yaitu dibagian pegangan
alatnya. Tempat pceaingan alat ini dibentuk lurus dengan sisi-sisi
tajamannya membulat. Serut tipe "Namut’ ini selain di Namut,
ditemukan pula di Marokoak dan Maumere. Sesuatu ciri lain yang
khusus diperlihatkan oleh beberapa jenis perkakas masif — seperti
halnya di Bali — yalah baliwa tempat pegangan (pangkal alat)
dipangkas lurus dengan sisi tajamannya berbentuk konvex.
. Alat-alat batu berwarna kelabu-kuning dan coklat kemerahan dan
- dalam keseluruhannya memperlihatkan corak pcrkembangan
yang lokal. _ ’

Pengumpulan alat-alat “paleolitik™ di Timor ini dilakukan
a.l. oleh Verschuren sejak beberapa waktu yang lalu. Penelitian
pada tahun 1970 yang dilakukan oleh D.A. Hooijer, Teguh
Asmar dan Komar menghasilkan pula pengumpulan beberapa alat
batu. Jumlah alat yang ditemukan tidak banyak, karena peneliti-
annya disini masih pada taraf permulaan. Alat-alat batu yang
dimaksudkan tadi ditemukan di daerah Atambua dan Kefannanu.
Alat-alat masif terutama dibuat dari serpih besar yang dikerjakan
secara monofasial dan meliputi jenis-jenis kapak perimbas tipe
setrika. '%° '

Teknik pemangkasan alat-alat batu secara monofasial yang
berkembang pada masa Plestosin sebagai tradisi yang didukung
oleh Pirhecanthropus dilanjutkan pada tingkat Pos Plestosin.
Bentuk alat yang umum pada tingkat perkembangan lanjutan ini
. yalah tipe kapak genggam Sumatera yang disiapkan dari kerakal-
kerakal sungai.

2. Alatserpih

Didalam kontex perkembangan alat-alat batu tingkat Ples-
tosin Indonesia dan di daerah-daerah sekitarnya di Asia Tengnara,
alat-alat serpih acap kali ditemukan bersama-sama dengan kapak
perimbas atau alat batu masif lainnya. Di banyak tempat alat
serpih merupakan unsur dominan dan kadang-kadang alat ini
merupakan unsur pokoknya. Pertanggalan alat-alat serpih yang

106 )
I.C. Glover, "Plestocene Flaked Stone tools from Timor and Flores', Mankind,

1970 »1.7, 3, hal. 138 - i30.
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ditemukan di gua Tabon (Pulawan)®? dan di gua Niah (Sera-
wak '® teluh dapat ditentukan pada 30 — 40.000 tahun vang
lalu. yakni pada tingkat akhir Plestosin. Di Indonesic alat serpih
ditemukan mungkin sekali pada tingkat yang lebih tua yaitu pada
akhir Plestosin Tengah atau permulaan Plestosin Atas. Tempat-
tempat penting di Indenesia yang mengandung alat-alat serpih
dalam jumlah yang lebibh menonjol valah di Jawa (Punung.
Sangiran. Ngandong), Sulawesi Selatan (Cabbenge) dan Flores
(Mengeruda). Selain itu alat ditemukan di Lahat dan Gombong
sebagal unsur minor dalam satu kontex dengan kapak-kapak
perimbas. dan di Timor.

Tradisi alat serpih menghasilkan perkakas-perkakas vang
berbentuk sederhana dengan memperlihatkan kerucut pukul yang
jelas. Bahan kasar yang umum digunakan adalah beberapa jenis
batuan tufa dan kapur kersikan serta batuan endap.

Punung

Alat-alat serpih yang ditemukan bersama-sama perkakas
masif di lembah kali Baksoko. Gede. Sunglon dan Sirikan di
dekat Punung merupakan unsur yang penting pula dari budaya
Pacitan. ternvata dari kehadiran jenis perkakas ini vang melebihi
separuh dari jumlah alat-alat batu vang berhasil ditemukan. '°°
Alat-alat serpih dan bilah berukuran kecil dan besar (antara 4 —
10 cm) dan rata-rata menunjukkan kerucut pukul yang jelas.
Sesuai dengan bentuk-bentuknya alat-alat tersebut digunakan
sebagal serut. gurdi. penusuk dan pisau. Sebugian alat serpih dan
bilch menunjukkan teknik pengerjaan yvang telah maju vakn
dengan  penyviapan bentuk-bentuk alat secara teliti sebelum
dilepaskan dari batu intinya. schingga pada sejumlah alat tampak
fosct-fuset di datarun pukulnya (teknik pseudo Levallois). D
dulam konten tradisi alat serpii: tingkat Piestosin di Indeonesic
schagian alat serpih-bilah dari Punung ini tergolong maiu.

Alut-alut serpihy ditemuban Ji beberarae tempat di deereh




kubah antiklinal Sangiran yvang mengandung fosil-fosil Pithecan-
thropus.''®  Kubah Sangiran terletak kira-kira 15 km di utara
Surakarta dan luasnva +6 x 4 km. Kali Cemorc vang mengalir di
daerah ini telah menvebabkan kubah terkikis menjadi lembah
besar vang dikelilingi olen tebing-tebing terjal atau pinggiran-
pinggiran yang landai. Lapisan-lapisan tanah kubah yang ter-
singkap memperlihatkan susunan yang telah terbentuk pada
tingkat-tingkat Plestosin Bawah (lapisan Pucangan). Plestosin
Tengah (lapisan KNabuh) dan Plestosin Atas (lapisan Noto-
puro.”l Di dalam lapisan-lapisan yang tersingxap itu telah
ditemukan sisa-sisa fosil munusia dan alat-alat serpih.

Alat serpih pertama kali ditemukan oleh Von Koenigswald
pada tahun 1934. Alat-alat dikumpulkan dari permukaan tanch
barat-laut desa Ngebung. Von Koenigswald menyatakan asal
alat-alat itu dan lapisan Kabuh-atas yang mengandung beberapa
fosil hewan tipe fauna Trinil. Umur Plestosin Tengah yang
diberikan kepada alat serpih Sangiran ini telah disangkal cleh
Teilhard de Chardin. De Terra dan Movius sesudah melakukan
peninjausn di daerah Sangiran pada tahun 1938. Dalam penin-
jauan itu sarjana-sarjana tadi menemukan alat-alat serpih di
endapan Kerikil Notopuro yvang terletak diatas endapan-endapan
Kabuh secara tidak selaras. Lapisan Notopuro tebalnya kira-kira
20 m dan tersusun dari endapan-endapan konglomerat yang
tertutup oleh lapisan kernkil dan pasir. Di dalam lapisan Kabuh
sendin tidak mereka temukan alat serpih. Atas dasar hasil
peninjauan ini, maka selanjutnya perkembangan alat serpih
Sangiran diletakkan pada tingkat Plestosin Atas. ''? Pembuktian
terakhir ini telah dijadikan landasan pertanggalan tradisi alat
serpih vang tertua di Indonesia. Penelitian-penelitian di Sangiran
dilanjutkan secara bertahap sejak tahun 1952 hingga sekarang.
Selain di Ngebung alat serpih ditemukan pula al. di sekitar
desa-desa Tanjung. Pucung. Ngrawan. Jazan dan Barang.

Alat-alat serpih Siergiran pada umumnya berukuran kecil
(untara 2 -- 4 ¢m) dan dipersiapkan melalui teknik sederhzana
(teknik Clacton). Kerucut pukulnyva besar dan perimping-perim-




ping bekas penggunaan tampak pada pinggiran alat-alat. Diantara-
nya ditemukan pula alat-alat bilah. Alat-alat dapat dibeda-beda-
kan sebagai serut, gurdi, pisau dan penusuk. Bahan utama untuk
membuat alat yalah kalsedon berwarna kuning tembus dan
coklat, serta jaspis merah. Kerakal-kerakal dari jenis-jenis batuan
tersebut banyak ditemukan di endapan-endapan Notopuro.

Dalam penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Soejono
dan Basuki sejak tahun 1963 di sekitar desa-desa Dayu, Tanjung
dan Kertosobo, terdapat bukti-bukti, bahwa endapan kerikil yang
terletak di tingkat bawah lapisan, Kabuk mengandung batuan
kalsedon dan jaspis, malahan terdapat pula serpih-serpih yang
menyerupai perkakas. Endapan kerikil ini berada di bawah
endapan-endapan Kabuh yang mengandung sisa-sisa Pithecan-
thropus erectus. Penelitian-penelitian lebih mendalam mungkin
sekali akan berhasil menetapkan pertanggalan untuk serpih
Sangiran pada tingkat Plestosin Tengah.

Tempat penemuan alat serpih di Ngandong berada di sekitar
daerah penemuan Pithecanthropus soloensis di undak-undak kali
Solo pada ketinggian £20m diatas permukaan  sungai. Sungai ini
di Ngawi membelok ke utara dan memotong gunung Kendeng
yang telah terbentuk pada Kala Tersier: pemotongan lapisan-
lapisan t'gunung Kendeng berlangsung terus hingga tercapai
keseimbangan permukaan dengan laut. Di pinggir-pinggir sungai
tampaklah di beberapa tempat tingkat undak-undak. Di undak-
undak tingkat dua ditemukan fosil-fosil manusia dan binatang
selama exkavasi-exkavasi yang dilakukan oleh Dienst van den
Mijnbouw di sekitar Ngandong pada tahun-tahun 1932 dan 1933.
Di undak-undak 20 m ini telah ditemukan pula perkakas manusia
yang dibuat dari tulang, tanduk dan serpih-serpih batu. Temuan-
temuan alat serpin khususnya dilakukan di Ngandong, Kuwung,
Negeri. Watugudel, Mendem dan Ngrawo''’ Movius selama
mengadakan penelitiannya di Jawa pada tahun 1938 menemukan
alat-alat serpih di Karsono, dan Van Heekeren berhasil pula
menemukan  alat-alat serpih al. di Setram dalam penelitian-
peneiitian antara tahun 1950-1956.

Penemuan pertama alat serpih di daerah Cabbengedilakukan
oleh Van Heekeren pada tahun 1947. Penelitian-penelitian
selanjutnya dilakukan pada tahun-tahun 1950, 1968 dan

tid

H P van Heekeren, 1972, hai. 133-137
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1970.'**  Alat-alat serpih ditemukan bersama-sama dengan
sisa-sisa fosil hewan di undak-undak ketiga dan keempat di
sebelah timur sungai Walanae. Pemusatan alat-alat serpih yalah di
sekitar desa Beru dalam radius £% kin dan di sekitar desa Marale.
Bahan kasar alat-alatnya terdiri dari batuan kalsedon berwarna
kekuningan, jaspis merah dan batuan kersikan lain-lain. Bahan
berupa kerakal-kerakal serta alat-alat ditemukan di lapisan kerikil
dan pasir yang di beberapa tempat mencapai tebal kira-kira 1
meter atau lebih. Sejumlah alat masif, terutama dari jenis kapak
penetak, ditemukan pula di Marale, tetapi jumlahnya tidak
menonjol.

Alat-alat serpih pada dasarnya menunjukkan teknik pem-
buatan Clacton berukuran kecil dan tebal. Jenis-jenisnya meliputi
berbagai bentuk serut (serut ujung, serut cekung, serut gigir) dan
lancipan (lengkung, oval). Sejumlah bilah juga ditemukan,
diantaranya terdapat bilah-bilah pendek. Beberapa aiat serpih
memiliki faset-faset pada dataran pukulnya. Tepat pula beterapa
alat tanpa kerucut pukul, yang dibuat dafi pecahan batu yang
hanya dipangkas pada pinggirannya. Secara umum alat-s:at serpih
Cabbenge mempunyai banyak persamaan dengan alat-alat temuan
Sangiran. ’

Alat-alat serpih bilah yang berasal dari Kala Plestosin
ditemukan oleh Verhoeven di Flores dalam masa penelitian
1959-1963 "5 di daerah Wangka, Soa dan Maumere. Alat
serpih-bilah yang ditemukan bersama-sama alat-alat masif di
tempat-tempat tersebut jumlahnya menonjol. Alat serpth ber-
bentuk membulat, meruncing atau bersisi cekung dan berguna
sebagai serut. penusuk dan gurdi. Alat-alat bilah berbentuk kecil
dan sebagian berujung cekung. Sebagian alat-alat serpih yang
berukuran kecil ditemukan di Matumenge dalam lapisan pasir dan
abu yang mengandung pula tulang-tulang hewan fosil.

Penemuan-penemuan yang penting telah dilakukan oleh
Verhoeven pada tahun 1957 di Mengeruda dan Olabula. Dari
masing-masing tempat ini telah dikumpuikannya sejumlah aiat-
alat batu, terutama alat serpih-bilah dari permukaan lapisan tanah

e Lihat tabel

H. R. van Heekeren,''Rapport over de ontgraving te Kanari. Kalumpang (West
Central Celebes)’'. O}, 1949, 1950, h~i. 26 — 48. H.R. vun Heckeren, "The Tha-
henge flake industry from South Celebes™, Astan Perspectives, II, 2, 1960, hal |
77 — B1.
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Seojarah du:

vang menganuung fosii-fosil Stegod)i: Pada tahun-tenun [943,
(YoS dan 1908 Verhoeven mengadakan penggalian-pongg. i L
daerah Mengeruda. berturut-turut di Boalesa, Matumenge dan
Lembahmenge langsing dalam lapisan tanah yang mengandung
fosil tulang. ''® Daerah Mengeruda dan Olabula terletak di
bagian barat Flores Tengah, di sebuah dataran tinggi yang disebut
dataran Soa pada ketinggian * 500 mt. di atas permukaan air
laut. Lapisan-lapisan tanah yang membentuk dataran Sca terdiri
atas .

4. Formasi Olakile, terdiri dari endapan-endapan gunung
berapi purba,

3. Formasi Olabula, terdiri dari horison dasar tufa ber-
warna terang, yang ditampangi secara selaras oleh
horison yang mengandung fosil hewan dan perkakas
batu. Horison terakhir ini tersusun dari batu endapan
batu pasir.

2.  Formasi Gero, terdiri dari batu kapur dan napal yang
sudah sangat terkikis dan sisa-sisanya tampak sebagai
bukit-bukit di beberapa tempat.

1. Endapan gunung berapi resen yang sisa-sisanya hanya
tinggal sedikit di permukaan.

Horison fosil hewan berasal dari tingkat Plestosin Tengah
atau Plestosin Atas berdasarkan penemuan jenis Stegodon tri-
gonocephalus di dalam lapisan-lapisannya. Formasi Gero pun
termasuk tingkat Plestosin, yaitu dalam batas Plestosin Atas.

Alat-alat serpih dari Mengeruda, yang berasal dari penemuan
permukaan tanah atau dari penggalian-penggalian, mempunyai
bentuk berbagai macam. Jenis-jenis alat serpih menunjukkan
varias-variasi dari jenis-jenis pokok yaitu serut, lancipan dan
gurdi. Alat-alat bilah meliputi jenis-jenis pisau dan serut. Ciri-ciri
serpih-bilah sangat dekat dengan alat-alat Sangiran.

Alat-alat serpih yang pernah ditemukan di pulau Timor ini
dapat digolongkan sebagai alat masif, karena berukuran besar dan
tebal. ''7 Seperti pada tipe-tipe semacam ini di Flores, kerucut-
pukulnya tampak jelas dan melebar. Alat-alat ini terutama

116 4. Maringer und Th. Verhoeven, "Die Oberflachenfunde aus dem Fossilegebiet von

Mengeruda und Olabuls auf Flores, Indonesia,”” Anrhropos, 1970. vol. 65,
hal. 229 — 247.

117, Lihat tabel.
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ditemukan di daerah Atambua, di dataran Belu sebelah utara.
Asalnya dari Kala Plestosin dapat diduga, mengingat keletakan-
nya dalam lapisan kerikil Ainaro, yang ternyata mengandung
sisa-sisa fosil Sregodon.

Yang tergolong kategori alat serpih-bilah, menurut laporan
hingga kini, ditemukan oleh Antonia d’Almeida di tepi danau
Gassi-Liu, distrik Baucan, di Timor Portugis. Jenis-jenis serpih
bilah meljputi penusuk, serut dan pisau.

Tradisi alat serpih yang berkembang sejak tingkat Plestosin
Tengah menghasilkan bentuk alat-alat sederhana. Selama masa
Plestosin tradisi ini bergandengan dengan tradisi kapak perimbas
sebagai unsur yang dominan atau minor, atau pula tradisi ini
berdiri sendiri, bergantung pada keadaan persediaan bahan-bahan
kasarnya berupa kerakal besar atau kecil. Pada tingkat per- -
kembangan selanjutnya di Kala Pos Plestosin tradisi alat serpih-
bilah menjadi sangat penting dan tipe alat-alatnya merupakan
perkakas utama dalam kehidupan sehari-hari. Bermacam-macam
bentuk mulai diciptakan melalui teknik pembuatan yang lebih
maju. Peranannya terutama tampak dalam kehidupan di gua-gua
dan pada waktu batuan obsidian mulai digunakan sebagai bahan
kasar.

3 Alat tulang

Pembuatan alat-alat dari tulang pada tingkat Plestosin
sementara ini hanya diketahui di Ngandong sebagai unsur yang
ditemukan dalam kontex Pithecanthropus soloensis dan alat-alat
lain vang dibuat dari tanduk, serpih dan batu-batu bundar. ''®

Alat-alat tulang berupa sudip dan mata tombak yang
bergerigi pada kedua belah sisinva, berukuran panjang 9.5 cm.
Kedudukan alat terakhir ini. yang ditemukan di Sidorejo (dekat
Watualang) belum jelas apakah benar ditemukan dalam satu
nubungan dengan Pithecanthropus soloensis. Alat-alat dari tan-
duk menjangan memperlihatkan bagian yang diruncingkan. Durt
ikan pari .ditemukan pula dan benda ini mungkin digunakan
sebagai mata tombak. Satu-batu bulat dalam kelompok pencmu-
an Ngandong diduga kegunaannya sebagai batu pelempar yang
diikatkan pada tali untuk menjerat binatang buruan.

'18 v an Heekeren. 1972, hal. 58 — 59
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Tradisi alat tulang dan tanduk tampak dilanjutkan pada
Kala Pos Plestosin dalam kehidupan di gua-gua, khususnya di gua
Sampung ditemukan sejumlah besar sudip-sudip tulang dan
a:at-alat tanduk vang diupam. Perkakas tanduk digunakan sebazal
prencukil atau befatr.

TRADISI-TRADISI ALAT BATU MASA HIDUP BERBURU TINGKAT SEDERHANA
D! INDONESIA

TEMPAT PENEMUAN TRADISI TRADISI TRAD.S!
KAP4AK PERIMBAS | ALAT SERPIH JA. AT T _ANC
JA'WA
1. Punung X X -
2. Gombong X X =
3. Jampunghkulon X X
? Parigi X X =
5. Sangiran = X g
6. Ngandong = X X
SUMATERA
7. Tambangsawah X X
8. Lanast < X
9 Kananda X -
KALIMANTAN
10. Awangbangkal X =
SULAWESI
11 Cabbenge X X
BAL!
\
12 5=embirun X
13. Trunyan X
FLORES
14, Wangka X X
15. Soa X X
16. Maumere X = _
17 Mengeruda X X
TIMOR sy
18. Atambua X X T,
7



D. KEHIDUPAN SOSIAL '!°
1. Organisasi Sosial.

Manusia Plestosin di Indonesia dani sejakPithecanthropus
sampai dengan Homo sapiens dari Wajak mengalami kehidupan
yang sangat menggantungkan din pada kondisi alam. Daerah-
daerah yang diduduki manusia itu harus dapat memberikan
cukup persediaan untuk memungkinkan kelangsungan kehidup-
an. Karena itu tempat-tempat yang menarik untuk didiami waktu
itu yalah yang cukup mengandung bahan-tahan makanan dan air,
terutama sekitar yang sering dikunjungi atau dilalui binatang.
Tempat-tempat semacam ini berupa padang-padang rumput
dengan semak-belukar dan hutan kecil yang terletak berdekatan
dengan sungai atau danau; disinilah binatang-binatang dengan
leluasa mencari makanan atau mengejar mangsa serta melepaskan
dahaga. Di sekitar ini manusia membuat pangkalan yang cukup
dilindungi dengan tedeng dahan-dahan dan daun:daunan. Hewan
yang berkeliaran di tempat-tempat tersebut dan menjadi buruan
manusia terdiri dan jenis besar vairu, Kuda-nil. badak. kerbau,

anteng, rusa. monysat, dsb. secara berpindah-pindah sesuar
dengan tatas-batas kemungrinam memperoleh makanan. manusia
tinggal di tempat-tempat yang dipandangnya cukup aman darn
gangguan binatang liar.

Manusia hidup dalam kelompok-kelompok dan membekali
dirinya menghadapi lingkungan sekeliiingnya. Selain binatung-
binatang buas yang diburunya. yang dapat membawa bahaya den
maut bagt dirinya sendiri, ia masih menghadapi pula berbagai
bencana vang ditimbulkan alam, terutama letusan-ietusan gunung
herapi. Dalam {apisan-lapisan izharlah sebawan besar sisa-sisa
Pithecanthropus  ditemukan  Kembali  bersuma-sama fulung-
belufung hewan tesar. Keondist alaum venz lar ing menjadl
sdlansatu scoab penghambat perkembangan penduduk waktu itu,
di sumping manusia sendiri membatasi jumlah anggota kelomuck-
nya untuk berhasiinya pemburuan dengan misalnya memusnin-

119 " 3 ¢ "
) Rai anstonbsi kohidupan sesial tiagkat Plestosin ini diusahakan inetalu berbaun

nukll Jan xenyataan vang telah diperoleh terbatas sekah di Indonesia dan dengun
NEnga i3kan perbindingan tenfang temuan temuan vang menyangkul manasia
purka dr tempat-tempat 2. Seguiv juga telsh diperhatikan teberapa cont o
sitiaografis yaug dipandiang reievant. Kemudian hhat: Grahame Clark. 127t |
Horss, Lo 70, Shewoed L. Washsurn 19S1)
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kan anak-anak (terutama yang perempuan), yang baru lahir karena
dianggap menghalangi gerak berpindah dan memburu binatang.
Kematian anak-anak pada waktu lahir dan berbagai penyakit yang
menimpa dan memusnahkan manusia menambah pula lambatnya
perkembangan penduduk. Menurut perhitungan, jumlah penduduk

Pithecanthropus di Jawa selama Plestosin adalah % juta orang !°

Segala usaha manusia ditujukan untuk berhasilnya usaha
memenuhi kebutuhan makan. Dalam sistim perburuan dan
meramu ini diutamakan cara-cara memburu dan menangkap
hewan dengan alat-alat yang diciptakan secara sederhana. Batu-
batu bulat yang diikat dan dipakai untuk menjerat ditemukan
dalam kontex 'Pithecanthropus erectuss dan Pithecanthropus
soloensis. Yang sangat mungkin memainkan peranan dalam
perburuan adalah hal-hal yang tidak berhasil ditemukan kembali
karena telah musnah, misalnya gada dari kayu atau tulang.
tombak kayu yang ujungnya diperkeras melalui pembakaran dan
jebakan-jebakan kayu. Cara-cara lain yalah dengan membuat
lobang-lobang jebakan atau menggiring hewan ke arah jurang
yang terjal. Perburuan dilakukan oleh kelompok-kelompok kecil
dan hasilnya dibagi bersama-sama.

Kelompok berburu tersusun dari keluarga kecil dimana yang
laki-laki melakukan pemburuan dan yang perempuan mengum pui
makanan (tumbuh-tumbuhan dan hewan-hewan kecil) yang tidak
memeriukan pengeluaran tenaga terlalu besar. Di samping itu
perempuan mengurus anak-anak. Peranan perempuan panting
sekali dalam memilih (seleksi) tumbuh-tumbuhan yvang dapat
dimakan dan membimbing anak-anak dalam meramu. Setelah api
ditemukan, maka perempuan menemukan cara-cara memanasi
makunan dan berkewajiban memelihara ap:. Kewajiban-kewajiban
inilah yang menghambat perempuan untuk mengikuti perburuan
dr duerah luas dan sedikit-banyvak mengurangi gerak berpindah-
pindah kelompok. Tetapi karena perhatian perempuan ditujukan
Ke lingkungan yang terbatas. maka ia mampu memperluas
pungetahuannya tentang seluk-beluk tumbuh-tumbuhan, mening-
kiikan cara-cara menyiapkan makanan dan mendidik anak-anak
Jalam mempersiapkan diri mengenal keadaan lama sekeiilingnys.

'49 7. Jacob. Kesehatan dikalangan marnusia purba, 31 Ked. Gadyah Mada. 1. (.
hal. 143 - 157
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2. Budaya

Dua hal yang sangat menentukan dalam sistim hidup
berburu dan meramu ini adalah alat-alat dan api. Guna memban-
tu kegiatan-kegiatan pokok itu diperlukan alat-alat yang ampun
pembuatan alat-alat dari batu, kayu, tulang dan tanduk merup:
kan kegiatan tersendin yang makin lama makin menuju kepad»
penyempurnaan bentuk dan fungsi alat-alat itu. Perbendaharaan
perkakas manusia Plestosin pada dasarnya memperlihatkan ».c-
gunaan alat-alat untuk kegiatan perburuan dan meramu. T=kaix
pembuatan alat-alat batu di Afrika, Eropah dan Asia kecil dengun
jelas memperbhatkan kemajuan dalam mempersiapkan beniuk
bentuk alat-alat batu inti, serpih-bilah serta alat-alat darn tulanz
dan tanduk. Kemajuan-kemajuan ini sejalan dengan kemaijuan
yang dialami daiam tingkat kehidupan, di mana-manusia telah
memperkembangkan kemampuannya dalam cara-cara berburu
dan kegiatan sosial lainnya. Pada tingkat terakhir hidup berburu,
di daerah-daerah tersebut tadi ditemukan bukti-bukti tentang
kepercayaan manusia kepada kekuatan-kekuatan alam, khusus-
nya yang dapat menyangkut Kkeberhasilan kegiatan berburu
Peningkatan kehidupan berburu disini jelas dialami oleh Ao

“sapiens. Seni lukis di dinding gua berkembang dan lukisan-luxiza:
terutama menggambarkan kegiatan berburu jenis-jenis binati- gz
buruan. Pembuatan patung dewi kesuburan dan pengubirin
mayat dengan disertai alat-alat batu menggambarkan suatu cerik

—kepercayaan yang telah meningkat. Situasi di Indonesi dan Asia
Timur tidak memperlihatkan perkembangan semacam itu. Teknik
pembuatan perkakas tidak menunjukkan perkembangan ke arzi
bentuk alat-alat yang lebih maju. Keadaan ini mungkin sekaili
disebabkan manusia di sini lebih banyak memantaatkan kayu
sebagai bahan pembuatan alat-alat, sehingga tidak memberikan
perhatian sepenuhnya kepada kemajuan pembentukan alat-alat
batunya. Alat-alat batu yang d:ciptakan oleh Pithecanthropus
sepanjang masa nidupnya berbentuk kapak-kapak pernmbas dan
serpith-bilah yang tidak mengalami perkembangan lebih lanjut
dalam bentuk dan texnik pembuatan. Alat-alat tulang dan tanduk
dan Pithecanthropus soloensis di Ngandong sementara im men:-
pakan bukti-bukti pertama pembuatan perkakas dari bahan-
bahan tersebut di Kala Plestosin. Bentuk-bentuk alat batu dan
alat tulang di Indonesia adalah sesuai dengan kondisi kehidupan
berburu dan meramu di daerah tropik.
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Penemuan api pada tingkat hidup berburu dan mengumpul
makanan menjadi landasan yang menentukan bagi kelangsungan
kehidupan manusia. Api rnula-mula dikenal manusia sebagai
gejala alam sekelilingnya yaitu sebagai percikan gunung berapi,
sebagai kebakaran padang rumput dan hutan yang kering
disebabkan halilintar, sebagai nyala api yang tersembul keluar
dari tempat-tempat yang mengandung gas bumi dsb. Karena api
ini ternyata bermanfaat bagi manusia untuk berbagai keperluan
(memanasi makanan, mencegah serangan binatang buas, mene-
rangi lingkungan sehingga dapat meneruskan berbagai kegiatan-
kegiatan di malam hari dsb) maka api mulai dipelihara. Pada
suatu ketika ditemukan cara membuat api sendini yaitu dalam
proses pembuatan alat-alat batu. Pembenturan batu dengan batu,
terutama yang mengandung unsur besi (pyrit) menimbulkan
percikan-percikan api. Percikan-percikan ini kemudian ditampung
dengan semacam lumut kering, sehingga terjadilah bara api.
Penggunaan kayu sebagai bahan penggosok untuk menimbulkan
api dikembangkan kemudian. Tanda-tanda penggunaan api oleh
Pithecanthropus ditemukan di Choukoutien di mana sisa-sisa
tulang binatang terbakar ditemukan dalam lapisan yang mengan-
dung kapak-kapak perimbas. Di Indonesia ditemukan bukti-bukti
apt di sekitar temuan Pithecanthropus erectus di Trinil dalam
bentuk kayu yang sudah terbakar. Kayu terbakar ini mungkin
menandakan kebakaran hutan yang pernah terjadi di masa
Plestosin karena bencana letusan gunung berapi.

Bahasa sebagai alat komunikasi manusia, sudah mulai
terbentuk pada tingkat hidup berburu. Untuk kegiatan-kegiatan
berburu yang dilakukan bersama dan dalam kehidupan sehari-han
dalam lingkungan kelompok telah diciptakan sejenis alat komuni-
kasi melalui kata-kata, selain dengan tanda-tanda melalui gerak-
an-gerakan badan. Kemungkinan berkomunikasi dengan bahasa
sederhana dapat dibuktikan melalui penelitian endokranial pada
Pithecanthropus. Pada tingkat Homo sapiens telah tercipta
bahasa yang menjadi alat komunikasi utama dalam kchidupan
sosial manusia.

Tentang kehidupan manusia Wajak di Indonesia tidak
banyak diketahui karena bukti-bukti yang ditemukan sangat
kurang, tetapt dapat diduga bahwa kehidupan berburu dan
mengumpul makanan masih tetap lanjut. Kehidupan di gua-gua
ditemukan di Niah (Serawak) dan Tabon (Palawan, Filipina) darn
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manusia tpe wajak. Alat-alat serpih-bilah sangat menoric! rada
tingkat ini, disamping beberapa jeris alat tulang dan jenis kapak
perimbas.



BABIII

MASA BERBURUDAN MENGUMPUL MAKANAN
TINGKAT LANJUT.

Pada masa berlangsungnya hidup berburu tingkat lanjut di
Kala Pos Plestosin corak hidup yang berasal dari masa sebelum-
nya masih berpengaruh. Keadaan lingkungan hidup pada masa‘Pos
Plestosin ini tidak banyak berbeda dengan keadaan sekarang ini.
Hidup berburu dan mengumpul bahan-bahan makanan yang
terdapat di alam sekitar dilanjutkan, terbukti dard bentuk
alat-alatnya yang dibuat dari batu, tulang dan kulit kerang.

Di Indonesia mulai timbul usaha-usaha untuk bertempat-
tinggal secara tidak tetap di dalam gua-gua alam, terutama di
gua-gua payung, yang pada suatu saat akan ditinggalkan jika
sekiranya tidak mungkin lagi untuk meneruskan hidup di tempat
itu. Pada masa berlangsungnya hidup berburu tingkat lanjut,
keadaan alam, terutama keadaan iklim hampir tidak berbeda
dengan keadaan pada dewasa ini. Dalzin kehidupan manusia
mulai tampak kegiatan-kegiatan yang ternyata menghasilkan
sesuatu yang belum dicapai pada masa hidup sebeiumnya.
diantaranya adalah lukisan-lukisan di dinding-dinding gua atau di |
dinding karang. Di samping itu telah juga dilakukan penguburan
bagi seseorang yang meninggal dunia dan kepadanya dizertakan
perhiasan-perhiasan dari kulit kerang sebagai bekal kubur. -

Kecuali bertempattinggal di gua-gua. ada juga kelompok-
kelompok manusia yang bertempattinggal di tepi pantai, yang
hidupnya lebih tergantung kepada bahan-bahan makanan yang
terdapat di laut. Hal ini terbukti dari penemuan-penemuan kulit
kerang dan siput dalam jumlah yang banyak. di samping
tulang-tulang manusia dan alat-alatnya di dalam nmbu'v.m kulit
kerang dan siput yang teiah membukit.

~ A. KEADAAN LINGKUNGAN
1. Lingkungan fisik
Seperti telah diterangkan di atas. masa glasiai dikirakan

berakhir kira-kira 10.000 tahun sebelum Masehi. Pada Kula Pos
Plestosin kegiatarn gunung berapi, gerakan pengangkatan dan
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pelipatan masih berlangsung terus. Sekalipun pengendapan su-
ngai-sungai dan letusan-letusan gunung berapi masih terus mem-
bentuk endapan-endapan alluvial, bentuk topografi kepulauan
Indonesia tidak banyak berbeda dengan topografi sekarang.

Perubahan-perubahan penting yang terjadi pada awal Kaia
Pos Plestosin yalah berubahnya iklim. Berakhirnya masa glasial
menyebabkan berakhirnya musim dingin dan iklim kemudian
berubah menjadi panas. Akibatnya, semua daratan yang semula
terbentuk karena turunnya permukaan air laut kemudian ter-
turup kempali oleh laut, termasuk paparan Sunda dan paparan
Sahul.

Pengaruhnya terhadap kehidupan yalah terputusnya hu-
bungan antara kepulauan Indonesia dengan Asia Tenggara Kon-
tinental. Bagi hewan-hewan yang kemudian menjadi hidup
terpencil di suatu pulau seperti Timor misalnya terjadilah proses
pengkataian (pengkerdilan) akibat kurangnya makanan.

Pada masa Pos Plestosin iklim di daerah tropis dan di
Indonesia khususnya telah menunjukkan persamaan dengan iklim
sekarang. Iklim sekarang ini merupakan tingkat awal dari masa
glasiai dan pluvial keempat. *

Menurut hasil penelitian atas endapan-endapan di dalam
gua-gua di Indonesia, gua-gua yang didiami oleh manusia pada
umumnya terbentuk pada Kala Pcs Plestosin, sedang di Eropa
gua-gua telah terbentuk dan telah didiami oleh manusia sejak
Kzla Plestosin.

Sejalan dengan kecerdasan otak manusia yang makin
terkembang. ketrampilan manusia dalam mengolah bahan-dahan
alam pada Kala Pos Plestosin ini makin maju. Penggunaan
alat-alat batu untuk berbagai keperluan sehari-hari juga meng-
alami perkembangan bentuk dan vanasi dalam penggunaan.
Aljat-alat serpih-bilah merupakan jenis alat utama di samping
alat-alat vang dibuat dan kayu, tulang dan kulit kerang

Gua-gua telah menarik manusia untuk tinggal di dalamnya.
Tinggal menetap ni mempengaruhi cara hidup manusia Kala Pos
Plestosin Awal. Hidup mengembara. berburu dan mengumpul
makanan. kemudian berangsur-angsur ditinggaikan dan manusia
sclanjutayva mulai menjinakkan newan dan bercocoktanam seder-
hana.

i

L S.B. Leakev op <if, 1960, hal. 26 — 22.
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Bahan alam yang memegang peranan penting dalam kehi-
dupan gua ini yalah api. walaupun api sudah dikenal sejak Kala
Plestosin. Api bermanfaat bagi pemanas tubuh dan menghalau
binatang buas di malam hari, di samping untuk masak makanan.

Peny elidikan-penyelidikan menunjukkan bahwa para peng-
huni gua telah mengenal cara-cara penguburan mayat serta
menggunakan bahan batuan untuk membuat zat warna yang
ditaburkan pada mavat. Bahan cat berwarna merah, hitam dan
kuning juga digunakan untuk melukis cap-cap tangan atau
gambar-gambar binatang dan lain-lain lambang sebagaimana yang
teleh ditemukan di Sulawesi Selatan dan pulau-pulau di daerah
Maluku.

2. Lingkungan hayati

Akibat terputusnya hubungan kepulauan Indonesia dengan
Asia Tenggara Kontinental pada akhir masa glasial ke empat.
terputus pula jalan hubungan hewan yang semula dapat bergerak
leluasa dari daratan Asia ke Indonesia. Hewan-hewan yang semula
bergerak dan berkembang di pulau-pulau kecil, kemudian hidup
terasing dan terpaksa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang
baru. dan beberapa di antaranya kemudian mengalami per:
kembangan setempat. Beberapa species fauna sub-resen Indo-
-Malava seperti Elephas namadicus, Bos bubalis, Neofelis nebu-
losa dan Cernvus eldi mulai lenyap. Sementara itu hewan-hewan
kecil meliputi beberapaspesies masih ada di Jawa. begitu pula
kecuali Bos Bubalis (sejenis kerbau). Diantara hewan-hewan besar
vang masih hidup valah Rhinoceros (badak) yang sekarang
masih terdapat di Ujungkulon. Jawa Barat.?

Jenis hewan ditemukan dalam penggalian purbakala di
peberapa gua di Jawa. Sulawesi Selatan, Flores. Timor dan situasi
terbuka di Sumatera Timur menunjukkan persamaan dengan
hewan-hewan sekarang. walaupun beberapa species tertentu me-
nunjukkzn bentuk-bentuk lebih besar dari pada hewan sekarang.

Tulang-tulang hewan Pos-Plestosin umumnya ditemukan
bersama-cama dengan tulang-tulang manusia dari ras Australoid.
Pcieomelanesoid atau Mongoloid. bersama-sarna dengan alat-alat
budavarya. schingga gambearan tentang kehidupan manusia pada

A .
- H R vur Heekeren.The Stone age of Indonesia rev. 2nd. 1972, hal. 76.



Kala Pos Plestosin dapat diketahui lebih jelas dari pada Kala
Plestosin. Contoh temuan tulang hewan bersama-sama tulang
manusia misalnva ditemukan di gua Lawa. dekat Sampung
(Ponorogo). gua Petpuruh dan Sedeng (Besuki). bukit kerang di
Sumatra Timur dan gua-gua di Flores.?

Keseluruhan hewan-hewan vang ditemukan di masing-
masing gua tersebut adalah sebagai berikut:
Fauna Sampung: hewan dari Sampung ditemukan dalam suatu
penggalian yang dilakukan oleh P.V. van Stein Callenferls pada
tahun 1928-1931. Menurut Von Koenigswald fauna Sampung
tergolong fauna Indo-Malaya muda dan menurut hasil K.W.
Dammerman fauna tersebut terdiri atas:*

Ungulata (hewan berkuku)
Bos (Bibos) banteng Raffl.
Bos (bubalus) bubalis L.
Cervus hippelapus Cuv.
Cervus eldi
Muntiacus muntjac Zimm.
Zus virtatus Temm.
Elephas maximus L.
Rhinoceros sondaicus Desm.
Tragulus Kanchil Raffl.

Primates (kera dan manusia)
Macaca iris Cuv.
Pithecus pyrrhus Horsf.,
Nycticebus coucang Bodd.

Carnivora (hewan pemakan daging)
Felis bengalensis Kerr.
Neofelis nebulosa
Paradoxurus hermapiirodites Pall.
Cuon javanicus Desm.
Lutra cinerea lllig

Rodentia (hewan mengerat)
Hystrix javarica Cav,

3 I bid. hal " 13§,

% R.W. Demaerm s Dinnes proavasisite der marroneres o .
dr Sumpoung ¢ Foenoreg. Hommiie Jer Congr Frehist J Excrenie (rient
1932 Red 30 - 31
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Petaurista petaurista Pall.

Ratufa bicolor Sparr.

Fauna di Besuki ditemukan dalam penggalian gua Petpuruh
dan Sodong oleh H.R. van Heekeren antara tahun 1931-1935.
Menurut Von Koenigswald fauna di Besuki terdiri atas:

Pithecus pyrrus Horsf.
Bos (bibos) banteng Raffl.
Bos (bubatus) bubalis L.
Muntiacus muntjac Zimm.
Sus vittatus Temm.?

Fauna Punung berupa sub fosil gigi dari Elephas maximus
yang ditemukan dalam suatu penggalian di gua Songterus di
daerah Punung (Pacitan) oleh R.P. Soejono dan Basoeki pada
tahun 1953.° ‘ -

Penyelidikan terhadap gua-gua di Sulawesi Selatan yang
dilakukan antara lain oleh P.V. van Stein Gallenfels dan Van
Heckeren di gua-gua Cakondo, Ara, JarE, Sarippa, Karassa,
Burung, PattaE, Batu Ejaya, Panganreang Tudea, Boia Batu,
Panissi Ta’buttu menghasilkan temuan alat-alat budaya Toaia di
samping tulang-tulang hewan. Tulang-tulang hewan yang ditemu-
kan dalam penggalian gua-gua tersebut disebut fauna Toala. Hasil
penyelidikan tulang hewan Toala menurut D.A. Hooijer adalah
sebagai berikut:

Marsupialia: (salahsatu subklas hewan menyusu )’
Phalanger urnisus Temminck,
Phalanger celebensis Gray,
Phalanger celebensis callenfelsi

Insectivora: (hewan pemakan serangga)
Suncus murinus L.

Primates (kera dan manusia)
Homo sapiens L.,
Macaca mayra Geoffr. et F. Cuv.,

H.R. van Heskeren:, op. cit. 1972, hal. 99.

6 H.R. van Heekeren, '"New Investigations on the Lower Palacolithic Pstjitan
cuiture tn Java’, Bulletin 8f the Archaeological Service of the Republic of
Indonesta, Jakarta, 1955, no. t, hal. 1 —22.

Garnadi Prawirosudirdjo, Kamus isrilah Anatom! dan Zoologt, Bhratara, Jakarta,
1969, hal. 69.
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Rodentia: (hewan mengerat)
Lenomys meyeri Jentink.
Rattus dominator Thomas.
Rattus sp. cf. zanthurus Gray,
Rattus sp. cf. rattus L.,

Rattus sp. cf. coelestis Thomas.

Carnivora: (hewan pemakan daging)
Macrogalidia musschenbroekii meridionalis

Artiodactyvla: (hewan menyusu berjari genap)
Sus celebensis Muller et Schlegel,
Sus celebensis sarasinorum.
Babyroussa babyroussa bolabatuensis,
Anoa depressicornis Simith. 5

Fauna di Flores terutama ditemukan dclam penggalian gua
Liang Toge dekat Warukia (Flores barat) yang digali oleh Van
Heekeren pada tahun 1954. Hasil penyelidikan tulang hewan dan
Flores ini menurut D.A. Hooijer sebagai berikut:

Doksoniacf. peroni (E.Geoffroy), (jenis kalong),

Macaca fascicularis (Raffles) subsp., (jenis monyet berekor
panjang),

Rattus rattus (ienis tikus besar),

Papagomys armandvilie besar Hooijer, (jenis tikus besar),
Pupagomy« verhoeveni Hooijer, (jenis tikus besar),
Speleaomys florensis Hooijer, (jenis tikus besar)
Acarithion brachyurus (L) subsp., (jenis landak),

Sus scrofa L.subsp, (jenis babi rusa)®

Untuk mendapatkan gambaran tentang alam tumbuh-
rronbuize yang hidup pada masa Pos Plestosin Awal di Indones:a
kita harus memperhatikan hasil-hasil penemuan di luar Indonesia
sepertt di Thailand, Formosa. pedalaman Irian dan Australia
Kesimpnlan tentang penemuan-penemuan yvang diperoleh dalam
suatu  penggalian vang amat teliu yang disertar dengan metoda
nenehitian serbuk tumbuh-tumbuhan (palynoleai dan perientian
umur dengan Carbon-14. ekan Jdapat diterima oleh Kalangun vang
luids.

8 t{ R.van Heekeren. op. cit.. 1972, h:l 121,
4 R van Heekeren, op.cir. 1942, nal. j42.
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Dewusa ini telah diterima pada umumnya suatu pendapat
yang mengatakan, bahwa kegiatan pertanian pertama kali dimulai
di daerah Timur Tengah. Tetapi sekarang pendapat ini sudah
tidak lagi dipertahankan. Lama sebelumnya di daerah tropis Asia
Tenggara yang berhutan lebat, orang telah menemukan suatu
bentuk pertanian sederhana yaitu perladangan/pertanian ladang
dengan cara pengerjaan hutan secara bakar tanaman (slash and
burn). Tumbuh-tumbuhan yang mula-mula ditanam yalah ka-
cang-kacangan, mentimun, umbi-umbina dan biji-bijian seperti
jewawut, padi dan sebagainya.

Bentuk pertanian dengan cara penebasan hutan ini telah
dimulai di Asia Tenggara sejak Pos Plestosin Awal yaitu kira-kira
9.000 tahun sebelum Masehi, dan boleh dianggap merupakan
bentuk pertanian yang tertua di dunia. Hal ini pernah dikemuka-
kan oleh para ahli Botani seperti Vavilov, Sauer dan lain-lain yang
kemudian dibenarkan oleh hasil-hasil penyelidikan arkeologi =

B. MANUSIA.
1. Ras-ras Pokok

Semenjak sekitar 10.000 tahun yang lalu ras-ras manusia
seperti yang kita kenal sekarang sudah mulai hidup di Indonesia
dan se¢kitarnya. Menurut pengetahuan kita sekarang hanya ada
dua ras yang mendiami Indonesia pada permulaan kala Holosin,
yaitu Austromelanesoid dan Mongoloid. Ras Austromelanesoid
tubuhnya lebih besar, meskipun variasinya cukup besar juga.
Tengkoraknya relatif kecil, dengan dahi yang agak miring; bagian
pelipisnya tidak membulat benar. Tengkoraknya lonjong atau
sedang dan di bagian belakang kepala tengkorak menonjol
szolah-olah sanggul. Di tengah-tengah atap tengkoraknya mem-
bujur dari muka ke belakang, terdapat sedikit peninggian yang
tumpul. Dinding samping tengkoraknya hampir tegaklurus. Muka-
nya sedang lebarnya dengan bagian rahang menonjol ke depan.
Hidungnya lebar atau sedang dan akarnya agak dalam: Alat-alat
pengunyah relatif kuat: gigi-giginya besar untuk H. sapiens.
rahang bawahnya tebal dan busur keningnya nyata. Geraham-
verahamnya belum mengalami reduksi vang lanjut, baik dalam

1o W.G. Sothewm 11, "The New Look of South East Asian Prehistory”™, Kertas-kerja

yang disampaikan pada 5 th Conference on A stan Hisrory, hal. 12 - 17
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jumlah, ukuran maupun bentuk. Beberapa ciri lain yang khas
terdapat pada rangka di bawah tengkorak.

Sebaliknya ras Mongoloid variasi besar tubuhnya tidak
selebar pada Austromelanesoid, dan rata-rata lebih kecil sedikit.
Tengkoraknya bundar atau sedang dengan isi tengkorak rata-rata
lebih besar. Dahinya lebih membulat dengan rongga mata yang
biasanya tinggi dan persegi. Mukanya lebar dan datar dengan
hidung yang sedang atau lebar; akar hidungnya dangkal. Hanya
bagian mulutnya yang menonjol ke depan sedikit beserta gigi
muka. Reduksi alat pengunyah telah melanjut dengan masa;
tempat perlekatan :otot-otot lain mulai kurang nyata. Masih
terdapat lagi beberapa ciri. khas Mongoloid pada rangkanya selain
yang tersebut di atas. )

Temuan-temuan rangka dari kala pos-Plestosin di Indonesia
dapat dibagi ke dalam 3 golongan, yaitu rangka-rangka dari
bukit-bukit remis di pantai timur Sumatera Utara, rangka-rangka
dari gua-gua di Jawa Timur, dan rangka-rangka dari gua-gua di
Sulawesi Selatan dan Nusatenggara.

Sisa-sisa manusia dari bukit-bukit remis di Sumatera berasal
dari Aceh Timur (Langsa dan Tamiang) dan Sumatera Timur.
Rangka-rangka yang ditemukan di Binjai, Tamiang, menunjukkan
banwa tinggi tubuhnya kecil, dan tengkoraknya lonjong. ''
Sebuah rangka yang ditemukan dalam tahun 1965 dalam bukit
remis Alur Itam, Tamiang,adalah kepunvaan secrang perempuan
berusia kira-kira 40 tahun; tengkoraknya juga lonjong dan tinggi
tubuhnya kira-kira 153 cm. Akar hidungnya lebar, tetapi rahang
bawahnya tidak tegap dan giginya kecil-kecil. Kedua rangka
tersebut memperlihatkan ciri-ciri Austromelanescid.

Selain di tepi barat selat Malaka, bukit-bukit remis yang
bersamaan terdapat pula di tepi timur selat tersebut, yaitu di
gua Kepah, Paya Keladi, Lahar Tuan Said, Tcksoh, Lahar [kan
Mati dan Pematang Tiga Ringgit, di Malaysia Barat (Semenanjung
Melayu). Rangka manusia yang terbanyak ditemukan di ketiza
bukit kerang di gua Kepah. Dan gigi-gigi dan rangka kepunyaan
sekurang-kurangnya 37 individu dan gua Kepah dapat diketahui
keadaan manusia pada waktu :tu dengan lebih jelss. '?

i T. Jacob, Srudf Tentang Variasi Manusia di Indonesia, Yogyaharta, 1973,

T. Jacob, Some Problems Pertaining ro the Racial !istory of the [ndonesian
Region, Utrecht, 1967.
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Umur rata-rata adalah 33 tahun, dengan jangka antara 18 —
60 tahun. Kebanyakan di antaranya meninggal antara 21-30
tahun; hanya terdapat 3 orang yang berumur lebih dari 50 tahun.
Perbandingan laki-laki dan perempuan adalah 38 : 62. Tinggi
tubuhnya berkisar antara 163—169 cm untuk laki-laki, sedangkan
tinggi tubuh perempuan kira-kira 153 cm.

Penduduk pantai selat Malaka di zaman ini terutama hidup
dari hasil laut, jadi mereka terutama adalah nelayan-nelayan yang
dalam makanannya berbagai jenis kerang, teristimewa remis,
memegang peranan penting. Oleh karena itu tidak mengherankan
kalau aus giginya sangat berat. Penyakit gigi banyak terdapat
dibandingkan dengan di masa-masa sebelumnya. Ada di antara-
nya yang sampai menjadikan radang pada rahang Pecah-pecah
pada enamel gigi terdapat pula. Selain kerang dan ikan, mereka
memakan pula hewan-hewan darat, seperti babi, badak dll. Dari
jumlah kulit kerang yang terdapat dalam bukit-bukit remis di
gua Kepah dapat diperhitungkan bahwa makanan penduduk
tersebut tidak kekurangan zat putih telur.

Penduduk ini sudah memakai dan membuat api serta
menguburkan mayat, dengan upacara-upacara tertentu. Diduga
mereka tidak melakukan kanibalisme, karena kelompok-
kelompoknya juga masih kecil, zat putih telur tidak kekurangan
dan budayanya belum komplex. Mungkin penguburan dilakukan
dengan sederhana sekali dekat tempat tinggalnya; beberapa
bagian dari rangka kerabatnya yang meninggal, seperti rahang
bawah, mungkin disimpan untuk pemujaan ataupun untuk
semangatnya. Hematit dipakai pada rangka-rangka ini.

Di masa yang bersamaan di Jawa Timur hidup kelompok-
kelompok manusia yang mendiami gua-gua. Dalam beberapa
buah di antara beberapa belas gua dan gua payung terdapat
rangka-rangka manusia dari masa berburu tingkat lanjut. Yang
diselidiki dengan baik adalah rangka yang berasal dari gua Lawa,
dekat Sampung, Ponorogo: rangka ini pula yang masih tersimpan
dengan baik.

Penemuan pertama di Sampung terjadi dalam tahun 1926
dan selanjutnya dalam tahun-tahun 1928 — 1931. Tengkoraknya
lonjong atau sedang dan tinggi. Ciri-ciri Austromelanesoid terlihat
dengan nyata: hidungnya lebar, dan busur alisnya nyata. Bagian
mulutnya agak menonjol ke depan dan giginya besar-besar.
termasuk akarnyd. Tulang panggulnya lebih kasar dar pada ras
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Mongoloid. Tinggi tubuhnya di taksir sekitar 170 cm. untuk
laki-laki.

Gigi-gigi yang besar ditemukan juga di gua-gua Prajekan dan
Tuban, demikian pula yang dari gua Petpuruh. Tengkoraknyapun
menunjukkan ciri-ciri Austromelanesoid. Rangka dari gua Sodong
kiranya kecil tubuhnya. Rangka dari gua Marjan juga bertengko-
rak sedang dengan rahang yang tegap dan gigi-gigi yang besar.'?

Perburu-perburu dari Jawa Timur ini hidup di gua-gua dan
berburu hewan-hewan seperti kerbau, rusa, gajah dan badak. Upa-
cara penguburan juga dilakukan dan hematit juga dipakai pada
rangka. Ada ditemukan di Sampung gigi-gigi manusia yang dilu-
bangi akarnya, mungkin dipakai untuk kalung.

Lebih ke timur terdapat sisa-sisa manusia di Sulawesi
Selatan di berbagai gua. Dalam gua-gua dekat Lamoncong, yaitu
gua Cakondo, Uleleba dan Balisao, ditemukan sisa-sisa manusia.
Kemudian dalam gua-gua lain, beberapa belas jumlahnya, ter-
masuk Bola Batu dan leang Karassa dan leang Cadang. Tinggi
tubuhnya kelihatan tidak besar dan giginya juga kecil-kecil.

Yang menarik adalah kira-kira 2.700 buah gigi lepas yang
berasal dari leang Cadang, dekat Cita, Soppeng, yang digali
dalam tahun 1937; gigi-gigi ini mewakili sekurang-kurangnya 267
orang. Berbeda dengan populasi di Sumatera utara dan Jawa
Timur, populasi leang Cadang memperlihatkan lebih banyak
ciri-cii Mongoloid. Misalnya kita lihat banyak gigi seri dan
taringnya yang berbentuk tembilang. Sebagian besar gigi atasnya
menimpa tepat gigi bawah pada gigitan. Gigi-giginya lebih kecil dari
pada manusia Sampung ataupun gua Kepah. Penyakit gigi juga
terdapat di kalangan penduduk leang Cadang.M

Di masa yang sama ataupun lebih belakangan sedikit, kita
mengetahui pula tentang populasi yang mendiami gua-gua di
Flores, antara lain liang Toge, liang Momer, liang Panas dan
lain-lain. Di liang Toge ditemukan dalam tahun 1954 sebuah
rangka dan fragmen-fragmen tulang. Rangka tersebut adalah rang-
ka perempuan berumur antara 30—40 tahun. Perempuan ini mu-
ngil, tingginya hanya 148 cm. Tengkoraknya sangat lonjong dengan
bagian mulut yang menonjol ke muka: mukanya sempit, demikian
pula hidungnya. Isi tengkoraknya kira-kira 1.200 cc. Rahang ba-

13

P H . R. van Heekeren. op. cit . 1972,
1

T. Jacob, op.cit., 1967.
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wahnya agak tegap dan gigi-gigi pipinya agak besar. Ciri-ciri lain
pada tulang-tulang anggotanya menunjukkan juga ke arah ras Aus-
tromelanesoid."?

Penduduk liang Toge dan mungkin juga di tempat-tempat
lain di Flores Barat hidup kira-kira 3.500 tahun yang lalu. Mereka
hidup berburu dan meramu, terutama hewan-hewan kecil, seperti
monyet, kelelawar, tikus, landak dan babi. Sebuah tulang paha
laki-laki menunjukkan bahwa tinggi tubuh laki-laki berkisar sekitar

159 cm.
Rangka manusia yang banyak ditemukan di Flores Barat

adalah di liang Momer, yaitu dalam tahun 19535 dan 1965,
semuanya 6 rangka. Di liang Panas juga ditemukan fragmen-
fragmen tulang. Temuan dari gua-gua lain terlalu fragmentaris.

Tinggi tubuh untuk laki-laki ditaksir sekitar 169 cm,
sedangkan untuk perempuan 159 cm. Tengkoraknya lonjong dan
berbentuk segi lima jika dilihat dari belakang. Dahinya membulat,
sedangkan mukanya sedang dengan hidung yang sempit. Rahang
bawahnya tebal-tebal dan giginya agak besar, boleh dikatakan
sama dengan gigi-gigi populasi gua Kepah.

Jika kita Ilithat populasi manusia di Indonesia di masa
berburu tingkat ianjut, maka nyatalah bahwa kedua ras pokok
yang kita bicarakan pada awal uraian ini jelas sekali pengaruhnya.
Di bagian barat dan utara kita melihat sekelompok populasi
dengan ciri-ciri terutama Austromelanesoid dengan hanya sedikit
campuran Mongoloid. Pada masa ini kelihatannya percampuran
kedua ras ini belum lama terjadi. Populasi-populasi dengan
komponen-komponen rasial yang serupa hidup pula di masa itu
di daratan Asia Tenggara, yaitu di Indo-Cina, Muang Thai dan
Malaysia. Populasi ini tidak dapat dikatakan sama benar dengan
populast Meianesoid dan Australoid sckarang, karena beberapa
ciri yang primitif masih terdapat pada mereka dulu, yang helum
mengalam: evolusi lebih lanjut.

Di Jawa pada waktu yang sama hidup jugse keiompok
Austromelanesoid yang lebih sedikit lagi dipengaruhi oleh unsiuir-
unsur Mongoloid. Lebih ke timur, di Nusatenggara sekarang, indup
pada waktu itu atau lebth belakangan populasi Austromeianesotd
pula, yang bahkan masih bersamaan uengan populasinva yany
sekarang. sekurang-kurangnva untuk beberapa tempat, tetapt mu-

L %)
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sth primitif dalam beberapa ciri. Keadaan agak berlainan di Sula-
wesi: di Sulawesi Selatan kita jumpai populasi vang lebih banyak
menunjukkan ciri-ciri Mongoloid: in1 mungkin disebabkan oieh
pengaruh Mongoloid yang datang melalui Fiitpina ke Kalimantan
dan Sulawesi.

Besar kelompok di masa berpuru tingkat ianjut tidak
banyak berbeda dengan di masa sebeiumnya, yaitu antara 3G —
50 orang. Mereka berdiam di pondok-pondok di tepi pantal atau
di gua-gua. Daerah Indonesia vang didiami sudah lebih fuas. sejak
dari Sumatera sampai ke Irian. Kepadatan penduduk bertamcah
pula. Hal ini ditentukan oleh banyaknya sumber makanan d:
daerah yang didiami, sehingga hewan-hewan air dan darat
serta tumbuh-tumbuhan yang bisa dimakan cukup banyak untuk
seluruh kelompok. Dani musim ke musim mereka mungkin
berpindah tempat tinggal. Makanan harus selalu cukup banyak.
sehingga sumber-sumber tidak habis terpakai dan tidak pula
sampai terjadi sengketa dengan kelompok lain yang berdekatan.
Untuk satu kelompok diperlukan daerah buruan dan meramu
seluas kira-kira 1.500 km2, sehingga kepadatan penduduk disang-
kakan sekitar 0,3 per km2. '°

Populasi yang tinggal di tepi pantai mencani makan di luut
dan muara sungai; selain i1kan, kerang merupakan sumber makanan
yang utama, meskipun hewan-hewan darat dan tvmhuh-tumbutan
mereka makan juga. Para perburu itu menikmati cukup zat
putih telur. Tentu saja ada masa-masa waktu mana mereka
mengalami kesukaran makanan. Yang dapat berburu hewan-
hewan besar seperti kerbau liar ataupun gajah beruntung men-
dapat makanan dalam bentuk yang padat yang dapat mereka
nikmati untuk beberapa hari. Akan tetapi mereka tidak dagat
mengharapkan hasil buruan yang baik dari hari ke han. Untuk
mengumpulkan makanan mereka memakai sekitar 30% tenaga
yang mereka keluarkan. Api sudah dipakai dalam pengolahan
makanan, selain alat-alat batu. Maka tidak mengherankan kalau
terjadi reduksi gigi dan alat pengunyah lebih lanjut dibandingkan
.dengan pada manusia Plestosin. Tetapi aus gigi relatif masih
hebat, karena makanan masih kasar atau bercampur dengan
bahan-bahan kasar seperti pasir dli.

Jumlah laki-laki dan perempuan hampir sama waktu dilahir-

re J. S. Weiner, Man's Worural Histery, Landon, 1971,
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kan, tetapi kemudian dapat berubah karena beberapa hal. Oleh
karena anak-anak yang banyak tidak menguntungkan dalam
masyarakat berburu, maka infantisidca dapat dilakukan untuk
membatasi jumlah penduduk dan dalam hal ini anak perempuan
iebth cenderung untuk dibunuh daripada anak laki-laki, karena
tidak dibutuhkan untuk berburu. Perburuan dan pencarian ikan
menimbuikan bahaya-bahaya bagi kaum laki-laki. sehingga ba-
nyak di antara mereka vang meninggal dan meninggalnyva di luar
daerah kediaman, hingga tidak dikuburkan bersama mereka
yvang meninggal dekat dengan tempat kediaman. [ni menyebab-
Kan di antara rangka-rangka dari kuburan-kuburan dalam beberapa
populasi lebih banyak terdapat perempuan. Sebaliknya perempuan
banyak meninggal di puncak kesuburannya karena kesulitan-kesu-
litan dalam bersalin, sehingga lebih banyak terdapat laki-laki yang
tua. Dibandingkan dengan di masa Plestosin lebih banyak terdapat
orang-orang sekarang yang hidup melewati masa kesuburannya.

Umur mati rata-rata tetap berkisar antara 20 — 30 tahun.
tetzpi orang tua di atas S0 tahun sudah ada juga. Mereka ini
penting dalam meneruskan pengalaman-pengalaman berburu dan
mengenal lingkungan kepada angkatan berikut. Adanya orang tua
menunjukkan pula bahwa orang tua-tua tidak dibunuh, bahkan
dirawat, karena beberapa di antaranya memperlihatkan penyakit-
penyakit berat sererti encuk Jdan sax.i gig: utau r:hang yang berat
sehingga sukar untuk mengunyah. Penguburan mayat dilakukan
denean upacara, seperti terlihat dari sikap rangka yang ditemukan
dan terdapatnya hematit, terutama pada rahang dan gigi-gigi.

2 Variasi

Tinggi tubuh sudah lebih besar variasinya. yaitu antara 148
— 175 cm, jadi sudah sama dengan keadaan sekarang. Juga isi
tenzkoraknya sudah sama besarnya dengan sekarang. Diantara
penyakit yang diderita, selain dari kecelakaan-kecelakaan dalam
berburu, menangkap ikan dan meramu, terdapat kiranya beberapa
penyakit darah, kekurangan salahsatu zat makanan, penyakit-
penyakit gigi, encok dll. Penyakit infeksi tentu saja sudah meng-
ganggu kesehatan pada waktu itu.

Selain berpindah-pindah tempat dalam menyesuaikan diri
dengan sumber makanan, migrasi yang lebih permanen terjadi
juga. jika perubahan lingkungan lebih drastis atau jika jumlah
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penduduk menjadi besar, sehingga luas daerah perburuan tidak
dapat lagi menampung seluruh penduduk. Sengketa dengan
kelompok tetangga dapat pula terjadi, yang menyebabkan salah-
satu kelompok terdesak untuk pindah.

Hibridisasi dapat terjadi sejalan dengan migrasi. Oleh karena
migrasi tidak terjadi besar-besaran, maka derajat dan kecepatan
hibridisasi juga tidak tinggi. Tetapi oleh karena baik migrasi
maupun hibridisasi berlangsung dalam jangka waktu yang pan-
jang, maka akibatnya besar pula. Dalam masa berburu tingkat
lanjut ini tidak saja terdapat pantang inses, tetapi diduga dalam
banyak hal telah berlangsung exogami, kecuali di kalangan
kelompok-kelompok yang sangat terpencil. Oleh karena itu,
ditambah pula oleh menyebarnya kelompok yang sudah menjadi
besar ke daerah sekitarnya, maka dapat dimengerti kalau antara
kelompok-kelompok yang berdekatan terdapat ciri-ciri ragawi
yang bersamaan yang disebabkan oleh komponen rasial yang
bersamaan.

C. TEKNoLoGl'

Pada masa Pos Plestosin berkembang tiga tradisi pokok
pembuatan alat-alat di Indonesia yaitu tradisi serpih-bilah, tradisi
alat tulang dan tradisi kapak genggam Sumatra. Alat-alat dibuat
pula dari kulit kerang, tetapi bentuk dan jumlahnya tidak
menonjol. Ketiga tradisi alat-alat itu ditemukan tidak berdiri
sendiri, melainkan seringkali unsur-unsurnya bercampur, dimana
salahsatu jemis alat lebih dominan dari pada lain-lainnya. Per-
sebarannya meliputi pulau Sumatra, Jawa, Sulawesi, Bali, Nusa-
tenggara Timur, Maluku dan Irian.

1. Serpih-bilah

Tradisi serpih-bilah berkembang di beberapa daerah di Asia
Tenggara, dan terutama di Indonesia tradisi ini menonjol pada
Kala Pos Plestosin, Teknik pembuatan alat-alatnya melanjutkan
teknik pada masa sebelumnya, tetapi bentuk-bentuk alatnya
tampak lebih maju dalam berbagai corak untuk bermacam ke-
gunaan. Kadang-kadang bentuknya kecil melalui teknik penger-
jaan yang rumit. seperti alat-alat mikrolit yang berbentuk khas

17
lihat tabel.
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geometris. Pemangkasan sekunder, yaitu pengerjaan serpih sete-
lah dilepaskan dari batu intinya, seringkali diutamakan menuju
ke bentuk alat-alat yang diperlukan. Bahkan batu yang dipakai
membuat alat diantaranya yalah kalsedon. batu gamping. andesit
dan sebagainya. Tradisi serpih-bilah terutama berlangsung dalam
kenidupan di gua-gua Sulawesi Selatan dan pulau-pulau Nusa-
tenggara Timur, sedangkan di gua-gua di Jawa serpih-bilah tidak
memainkan peranan penting dalam kontex tradisi alat tulang.
Beberapa unsur dari tradisi serpih-bilah dikembangkan pada
tingkat kemudian (masa bercocoktanam) dan bentuk-bentuk
yang lebih sempurna yaitu matapanah bersayap atau bergerigi
dan serpih-bilah yang khusus dibuat dari bahan batu kecubung
(obsidian).

Tradisi serpih-bilah berkembang di beberapa daerah Asia
Tenggara. Di Indonesia tradisi ini antara lain ditemukan di
gua-gua di daerah Sulawesi Selatan!® yang sebagian pada masa
tidak lama berselang masih didiami oleh suku 7oala. Yang berjasa
membuka jalan ke arah penyelidikan-penyelidikan prasejarah
selanjutnya di daerah itu adalah dua bersaudara bangsa Swiss,
Fritz dan Paul Sarasin. Kedua bersaudara ini melakukan penggali-
an di gua-gua Cakondo, Uleleba dan Balisao. Pada umumnya
ditemukan serpih-bilah, di samping matapanah yang bergerigi dan
alat-alat tulang.

Exkavasi di gua Cakondo I mencapai dalam hingga 80 cm.,
yang terdiri dari lapisan kelabu bercampur dengan batu kapur. Di
lapisan atas ditemukan tulang-tulang binatang dan alat-alat dari
batu. Pada kedalaman antara 10 hingga 40 cm. ditemukan
serpih-bilah, pisau, penggaruh, alat tusuk dan matapanah ber-
gerigi. Ditemukan juga fragmen-fragmen tengkorak manusia yang
dilubangi yang mungkin dipergunakan sebagai tanda peringatan.
Bukti-bukti tentang binatang yang dijinakkan tidak banyak
ditemukan disini, kecuali gigi anjing. Di gua Cakondo II
ditemukan alat-alat batu terdiri dari bilah, pisau, penggaruk,
matapanah dan tulang-tulang binatang.

Di gua Uleleba berhasil ditemukan fragmen tulang-tulang
manusia, seorang tua dan seorang dewasa. Menurut Sarasin, orang
Toala yang masih tinggal di daerah itu adalah keturunan orang
Wedda di Ceylon dan mereka menunjukkan perbedaan jasmaniah

18 H.R. van Heekeren. op cir., 1972, hal. 106 - 125.



dengan orang Bugis. Penyelidikan lebih lanjut yang dilakukan
oleh W.A. Mijsberg ternyata mencapai hasil yang bertentangan
dengan pendapat Sarasin dan menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan jasmaniah antara orang-orang Bugis dan Toala.

Pada tahun 1933 P.V. van Stein Callenfels bersama-sama
dengan H.D. Noone dan A.A. Cense melakukan peninjauan ke
daerah tersebut di atas. Dalam suatu exkavasi yang dilakukannya
di gua Tomatua Kacicang ditemukan serpih-bilah, di samping
mata panah bergerigi, alat tusuk bergerigi dari tulang, sudip
tulang tipe Sampung, lancipan Muduk dan dua buah fragmen
gelang kaca berwarna hijau.

Sementara itu H.R. van Heekeren melakukan exkavasi di
leang Karassa (’gua hantu’) di sebelah timur Maros di dekat
desa Patanuang AsuE. Di sini lapisan-lapisan tanah sebagian besar
adalah lapisan pasir kali, kerang dan abu. Lapisan kerang setebal
100 cm. mengandung alat-alat bilah, penggaruk, pisau, alat tusuk
dan alat-alat batu bergerigi. Gerabah ditemukan di lapisan atas,
sedangkan alat-alat dari tulang amat jarang. Karena matapanah
bersayap tidak ditemukan di sini dan sejumlah alat-alat batu
berkerak (patina) serta berbentuk sederhana, maka temuan leang
Karassa ini dapat digolongkan sebagai salahsatu kelompok tradisi
serpih-bilah tertua dari rumpun Toala.

Penyelidikan Van Heekeren, kemudian dilanjutkan pada
tahun 1937 dengan suatu exkavasi di gua Panameanga, dekat
Pankajene dan di gua Saripa. Dalam penyelidikan di gua Saripa
ditemukan sejumlah besar serpih-bilah, alat-alat dari kerang dan
matapanah berbentuk kecil yang bergerigi pada sisinya dengan
ujungnya yang tajam. Di samping itu ditemukan juga dua buah
alat gergaji batu, pisau bermata dua, gurdi dan alat tusuk dari
tulang yang telah digosok dan dikeraskan dengan api. Ditemukan
juga batu bulat, kecil-kecil dan halus pada permukaannya. Di sini
tidak ditemukan tulang-tulang manusia.

Suatu exkavasi lainnya dilakukan oleh Van Heekeren pada
tahun 1950 di leang PattaE dekat desa Lealeang atau Leang-
Leang, Maros, tetapi penggalian initidak selesai seluruhnya. Di
dalam sektor-sektor yang telah digali ditemukan tulang-tulang
binatang. hematit dan bilah batu. diantaranya adalah pisau,
penggaruk dan gurdi. Terdapat pula matapanah bergerigi dan
kapak genggam Sumatra yang mungkin dipergunakan sebagai
batu pukul atau batu giling. terbukti d-.1 bekas-bekas cat merah
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yang terdapat pada batu itu. Alat-alat dari kerang seperti
penggaruk dan alat tusuk tidak banyak ditemukan di sini.

Di gua Cakondo I selain alat-alat dari batu, tulang-tulang
binatang, ditemukan juga sejumlah alat-alat tulang yang berupa
alat tusuk dan ada pula alat tusuk dari kayu. Di gua Tomatua
Kacicang, kecuali alat-alat dari batu, terdapat pula batu pemukul
kulit kayu, sudip tulang seperti yang terdapat di Sampung,
beberapa alat-alat tulang yang runcing pada kedua ujungnya
seperti lancipan Muduk dan fragmen gelang kaca. Berdasarkan
temuan gelang kaca ini, Van Stein Caliecnfels menetapkan umur
budaya Toala 300 — 100 S.M.

Penemuan lainnya berasal dari Ara, suatu tempat yang
ditemukan oleh Cense pada tahun 1933 di bagian selatan
Sulawesi Selatan berhadapan dengan pulau Salayar.Barangkali di
sini telah terjadi berkali-kali pembentukan dan pengangkatan
garis pantai dan diduga ada 7 undak pantai, antara lain undak III
terletak 30 m., undak IV terletak 50 m. undak V terletak 100.,
diatas permukaan laut. Dacrah Ara terletak di undak [II. Ketika
melakukan peninjauan ke daerah ini pada tahun 1936, Van
Heekeren hanya melakukan exkavasi kecil pada bagian yang
masth belum digali oleh penduduk setempat. Di sini antara lain
ditemukan alat-alat tulang yang berupa sudip, lancipan Muduk
dan sebuah benda hiasan kaca berbentuk spiral berwarna biru
muda. Terdapat pula alat-alat bergerigi dalam jumlah yang agak
banyak, berukuran kecil, giginya dikerjakan dengan baik, agak
gumpul dan dipangkas tegak. Menurut Van Heekeren, barangkali
alat ini dipergunakan untuk menombak ikan. Sudip-sudip tulang
dibuat dari tulang hasta, tidak dibelah dan dikerjakan pada
ujungnya saja.

Dalam exkavasi yang dilakukan oleh W.J.A. Willems dan
F.D. Mc Carthy di gua Panisi Ta’buttu, Bone, selain alat-alat dari
batu, ditemukan juga alat-alat bergerigi, alat-alat tulang bertajam-
an tunggal dan bertajaman dua, bilah. penggaruk dari kerang dan
sudip tulang. Mereka juga melakukan exkavasi di gua Cadang dekat
Cita di tepi sungai Wallanae di Sopeng dan menemukan pengga-
ruk dar kerang, matapanah bergerigi, gerabah dan benda-benda
dari logam.

Van Stein Callenfels juga melakukan exkavasi di daerah
Bonthain. Penyelidikan pertama adalah di gua Batu Ejaya, yang
masih dianggap keramat oleh penduduk setempat. Di lapisan atas,
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ditemukan antara lain matauang Belanda disusul oleh temuan
gerabah, diantaranyaadayangdihias dengan pola-pola sisir sulur,
pilin (spiral), daun dan sebagainya, dan beliung persegi. Berdasar-
kan temuan sebuah gelang perunggu, Callenfels menetapkan
umur lapisan itu 300 S.M. Terdapat pula alat-alat tusuk dari
tulang seperti lancipan Muduk dalam jumlah yang banyak, sudip
tulang, alat tusuk dari tulang yang bermata tunggal dan kembiar,
di samping alat-alat dari batu seperti alat-alat bergerigi, peng-
ganik, pisau, gurdi, batu giling dan gelang.

Exkavasiyang kedua yang dilakukan di gua Panganreang
Tudea, menghasilkan temuan alat-alat bergerigi, gerabah, mata-
pancing dari perunggu dan manik-manik dari batu. Ditemukan
juga alat-alat tulang, kebanyakan diantaranya alat tusuk bermata
tunggal dan bermata dua, alat tusuk dari kerang, alat batu
bergerigi, penggaruk dan pisau batu. Van Heekeren, berdasarkan
temuan-temuan di atas membedakan tiga macam lapisan budaya
dari atas ke bawah, yaitu:

Toalal atau Toala Atas : rmatapanah bersayap dan bergerigi ,
lancipan Muduk, serut kerang dan
gerabah.

Toala II atau Toala Tengah: bilah, matapanah berpangkal bun-
dar dan alat-alat mikrolit.

Toala Ll atau Toala Bawah: serpih dan bilah yang agak kasar ,
dan besar; diantaranya ada serpih-
berujung cekung dan bilah berga -
gang.

Pada tahun 1947 Van Heckeren'® melakukan exkavasi di gua
Bola Batu dekat Bajo, Barebo,Bone. Exkavasi mencapai kedalam-
an 1,50 m. dan tidak kelihatan perbedaan lapisan tunah atau
lapisan budaya. Selain alat-alat dari batu yang berupa mikrolit,
58 alat lancipan Pirn, 7 alat-alat bergerigi. 13 pisau-bilah,
terdapat juga 43 alat-alat dari tulang. seperti alat tusuk. sudip dan
114 alat-alat dari kerang yang berupa alat tusuk dan penggaruk.
Di samping itu terdapat pula gerabah Cina dari abad 16 M.,
tulang-tulang manusia dan tulang-tulang binatang dan jumlah yang

19 H.R. van Heekeren, 'Preliminary notes on palaeolithic finds on the Island of

Celebes'’, Chronica Naturae, 1949, 105, 5, hul. 143 ~ 148.
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terbesar adalah kerang. Bekas-bekas atau butir-butir cat merah
ditemukan hampir dalam semua lapisan.

Baru-baru ini penyelidikan dan exkavasidi daerah Sulawesi
Selatan dilakukan oleh suatuteam gabungan Indonesia-Australia
di bawah pimpinan R.P. Soejono dan D.J. Mulvaney.’® Dalam
penyelidikan ini telah dikumpulkan pula sisa-sisa arang untuk
pertanggalan absolut melalui metode C.14.Exkavad dilakukan di
daerah Bantaeng, yaitu di Panganreang Tudea dan Batu Ejaya. Di
gua Batu Ejaya ditemukan gerabah dari tradisi Kalanay dan arang
yang kemudian berhasil diketahui unsur absolutnya adalah fl)\
1030 + 275 melalui C. 14. Exkavasi lainnya adalah di leang Bu-
rung dan menghasilkan penemuan-penemuan alat-alat mikrolit,
matapanah bergerigi, bilah, alat alat dari tulang antara lain adalah
alat tusuk bermata satu dan bermata dua (lancipan Muduk). Di-
temukan pula arang di dua sektor, yang melalui C. 14 berhasil
ditetapkan umurnya masing-masing adalah 870 +210 S.M. dan
1470 £ 400 S.M. Dalam exkavasi di Ulu Leang 1 berhasil ditemu-
kan gerabah polos, mikrolit, bilah, alat-alat tusuk dari tulang dan
arang yang diketahui umumya melalui C. 14 adalah 3790 + 400
S.M. Umur terakhir ini adalah umur tertua yang sementara ini
diperoleh untuk rumpun Toala.

Di kepulauan MNusatenggara Timur  tradisi serpih-bilah
ditemukan di Flores, Roti uan Timor. Penemuan-penemuan di
Flores adalah berkat penyelidikan danexkavasiyang dilakukan
olch Th. Verhoeven, terutama di gua-gua di Flores Barat dan
Tengah yaitu di daerah Rinca Badak, Labuanbajo, Berloka.
pegunungan Reo dan di sebelah selatan Riung.Exkavasi dilaku-
kannya di liang Panas (Longgo, 1951), liang Momer (Labuan-
bajo), liang Nintal (Riung. 1952). Adapun exkavasi di tempat
lainnya dilakukan oleh Van Heekeren di liang Rundung (Wangka.
1952) dan di liang Soki (Gapung, 1952).%

Dalam exkavasidi liang Toge oleh Verhoeven ** ditemukan
serpih-bilah. pisau-pisau kecil. penggaruk dari kerang dan per-
hiasan dani kulit mutiara. Tidak ditemukan alat-alat dari tulang
atau gerabah. Ternyata, bahwa alat-alat dari liang Toge masih

20 i S )
£ R.P. Svuejono and D.J. Mulvaney, “The Australian-indonesian Archaenlogical

t'xpedition to Sulawest’', dsiun Perspectives, 1970. X!11, hal. 163 - 179
21 R.P. Socjono,” Ichtisar hasil2 penjelidikkan Prasedjarain di Flores (selama masu
930 - 1950)"". Medan Ilmu Peng., 1i/i, 1961 ,hal. 32 — 30

P
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H.R. van Heekeren,op. cir., 1972, hal. 130 - 147,
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belum maju di dalam teknik pembuatannya. Ditemukan juga
tulang-tulang binatang Seperti tikus raksasa, kelelawar, kera,
landak, babi Kerangka manusia ditemukan dalam keadaan
belum memfossil dan kebanyakan bagian kanan dari teng-
koraknya telah hilang. Menurut Prof.Dr. T. Jacob?® manusia
dari lang Toge mempunyai ciri-ciri ras Australomelanesoid
Melalui C.14 dapat diketahui, bahwa manusia liang Toge
berumur antara 3Q00 — 4000 B.P. Dalam penyelidikan Verhoe-
ven di Flores ditemukan beberapa rangka manusia, yaitu di liang
Momer (Labuanbajo), liang Panas (Longgo Dalang), gua Alu,
Aimere, liang X, liang Bajo, liang Boto, liang Bua dan liang
Rundung.

Pada tahun 1952 Van Heekeren melakukan exkavasi di gua
Rundung dan gua Soki. Exkavasi yang pertama di gua Rundung
menghasilkan temuan serpih-bilah, pisau-pisau kecil, alat tusuk
dari tulang, penggaruk dan alat tusuk dari kerang, perhiasan dari
kerang dan kulit mutiara. Gerabah ditemukan juga di lapisan atas.
Terdapat pula tulang-tulang binatang seperti rahang bawah tikus,
gigi landak, tulang-tulang ikan dan kerang, selain tulang-tu! :z
manusia. Dan di gua Soki ditemukan uang kepeng, mikrolit,
serpih-bilah, pisau-pisau kecil, fragmen perunggu dan gerabah.

Kecuali exkavasi di atas,Van Heekeren melakukan juga suatu
peninjauan ke Mbikong yang terletak kira-kira 500 m. di atas
permukaan laut. Di permukaan dinding karang ditemukan lukis-
an-lukisan sederhana berupa segiempat dengan titik-titik, lingkar-
permukaan laut. Di permukaan dinding karang ditemukan lukis
an-lukisan sederhana berupa segiempat dengan titik-titik,lingkar-
an-lingkaran konsentris dan kura-kura.

Tradisi serpih-bilah di Roti ditemukan di gua yang diselidiki
oleh A. Buhler dan yang berhasil diantaranya adalah exkavasidi
Lua Neoal, Dengka, Roti Barat’® Di sini ditemukan serpih-
serpih yang sederhana dan tidak mengalami pemangkasan se-
kunder. Alat-alat serpih meliputi pisau, lancipan dan gurdi yang
dibuat dari batuan jaspis berwama kuning dan coklat kemerahan.
Temuan lain berupa serut bergagang dar kulit penyu. Di sini
tidak ditemukan tulang-tulang binatang. kecuali kulit-kulit ke-
rang.
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%k T. Jacob, Perkembangan manusia prasedjarah, 1972.
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Di Timor penyelidikan arkeologis dilakukan pada tahun
1935 oleh W. Meyer, Buhler dan Willems.’> Temuan dalam
exkavasi-exkavasi terutama berupa bilah dan lancipan bergagang.
bilah berpinggang, kapak perimbas kecil, bercampur aduk dengan
kereweng. Exkavasi terutama dilakukan di Nikiniki, dimana ter-
dapat beberapa buah gua. Exkavasi di dalam salahsatu gua
menghasilkan berbagai temuan berupa kereweng bercat, pisau
besi dan pinggan porselin di lapisan teratas, disusul kemudian dt
lapisan-lapisan bawahnya oleh gerabah berhias pola goresan-
goresan, lancipan-lancipan dan pisau-pisau bergagang dari batuan
jaspis, sejumlah serpih-bilah (beberapa diantaranya berpinggang
atau berbentuk daun), alat-alat inti (serut-serut) dan kerang jenis
Dentalium yang digunakan sebagai alat tiup.

2.  Alat tulung

Di daerah Asia Tenggara alat-alat tulang ditemukan di
Tonkin, tetapi di sana bercampur dengan kapak genggam
Sumaterayang agak kasar. Alat-alat tulang ditemukan juga di
gua-gua di daerah Hoabinh, dan jumlah alat-alat tulang lebih
sedikit jika dibandingkan dengan kapak genggam Sumauatera. Di
samping itu alat-alat tulang terdapat juga di bukit kerang di Da
But, Annam Utara. yang banyak menunjukkan persamaan denean
alat-alat tulang dari gua Sampung dan merupakan jenis-jenis yang
tidak ditemukan di Tonkin. Di sinipun alat-alat tulang ditemukan
bercampur dengan kapak genggam Sumatera. Berdasarkan femu-
an di atas, -maka Van Stein Callenfels berpendapat. bahwa
tradisi alat-alat tulang berasal dari Vietnam Selatan dun Annam,
yang secara perlahan-lahan mendesak pemakatan alat-aiat dari
batu.*¢  Akhirnya tradisi alat tulang itu mencapai daerah Juwa
Timur dan di sini berkembang lebih lanjut di gua-gua.

Adapun temuan alat tulang yang terkenal di Jawa valah di
gua Lawa, dekat Sampung, yang mula-mula mendapat perhatian
dari L.J.C. van Es, seorang ahli gcologi, karena tertarik kepada
penemuan tulang-tulang binatang di tempat itu?’ Van Us
meneruskan perhatiannya itu dengan melakukan suatu exkavasi di
bagian timur laut gua Lawa. Exkavasi ini mencapai kedalaman

25 [bid hai 125 Q26
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13,75 m. di bawah permukaan tanah, Dan penggalian terlihat
bahwa dasar gua Lawa dahulu pernah dipotong oleh aliran
sebuah sufigai kecil, yang dewasa ini masih terdapat tidak jauh di
depan gua. Lapisan tanah guz berturut-turut dari bawah ke atas.
memperlihatkan lapisan pasir coklat dengan batu kali, lapisan abu
gunung berapi, endapan bekas danau berupa lapisan-lapisan
pasir halus dan tanah /oss. Beberapa fosil tulang terdapat pada
kedalaman 11,50 m. Lapisan teratas gua setebal 3,50 m.
merupakan lapisan budaya di mana Van Es menemukan serpih-
bilah sederhana. alat-alat tulang (dua macam bentuk sudip tulang
dan semacam beiati dari tanduk). matapanah batu vang bersavap
dan berpangkal konfex, hematit, alu dan lesung batu, perhiasan
dari kulit kerang, rangka manusia dalam sikap terlipat, gigi dan
tulang-tulang binatang. Di bagian teratas lapisan budaya terdapat
pecahan-pecahan gerabah modern, fragmen-fragmen perunggu dan
besi, beberapa beliung neoiitik sebuah kereweng berhiaskan pola-
tali ditemukan di tingkat-tingkat bawah.

Adapun exkavasi yang sistimatis di gua Lawa baru dilakukan
kemudian oleh Van Stein Callenfels pada tahun 1928 — 193],
Lupisan budaya di sini adalah sctebal 3 hingga 4 m. dengan
temuan perunggu-besi, geraban modern bercampur dengan alat-
alat neolitik di lapisan atas. Lapisan di bawahnya banyak
mengandung alat-alat dari tulang dan tanduk yang merupakan
penemuan yang terpenting, antara lain adalah lancipan, belati
dari tanduk, yang mungkin dipergunakan untuk menggali umbi-
umbian untuk dimakan dan beberapa mata kail. Temuan sudip
tulang meliputi jumlah 99 dan dapat dibedakan atas dua macam
sudip. Yang pertama berbentuk konkavo-konvex, dibuat dari
tulang-tulang panjang. kemudian dibelah atau dipecah meman-
jang dan rata pada bagian tajamnya. Yang kedua adalah sudip
yang dibuat dari tulang-tulang pipih, dikeraskan dengan api dan
digosok. Golongan yang pertama mencapai jumlah 63 dan yang
kedua berjumiah 36 buah. Barangkali sudip tulang ini dipakai
untuk mengorek dan membersihkan kulit umbi-umbian.

Di lapisan vang ketiga ditemukan mata panah. di antaranva
ada vang berbentuk kecil, mungkin dipakai sebagai matapanah,
sumpitan dan gerabah berhias pola tali. Batu pipisan ditemukan
sebanvak 79 buah dan tersebar di dalam semua lapisan dan di
antaranva ada pula sejumiah bartu giling yang halus pada bagian
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permukaannya sebagai akibat pemakaian yang terus-menerus.
Benda-benda ini barangkali dipergunakan untuk menghaluskan
atau menumbuk biji-bijian. Sebagian lagi ada yang mengandung
bekas-bekas cat merah. Terdapat pula serpih-bilah sederhana dan
penggaruk-penggaruk dari kerang. Kerangka manusia ditemukan
dalam keadaan tidak lengkap, dikuburkan disitu dalam sikap
terlipat, dengan tangan di bawah dagu atau menutup muka dan
kadang-kadang lututnya dilipat hingga mencapai dagu. Cara
penguburan semacam ini ditemukan juga di gua Cha, Semenanjung
Melayu dan di Sai-Yok, Muangthai. Di antara kerangka-kerangka
tadi ada pula yang ditimbun dengan batu karang, mungkin
dimaksudkan untuk mencegah perginya roh dar badan. Diduga,
bahwa manusia Sampung mempunyai ciri-ciri Australoid *
Mereka hidup berburu dan mengumpul makanan. Di antara
tulang-tulang binatang yang diselidiki oleh K.W. Daminerman.
terdapat tulang-tulang dari gajah, kuda Nil, rusa, banteng, kancil.
kera, macan dan landak. .

Van Es telah menemukan.pula tradisi alat tulang serupa di
gua Lawa, di dacrah gunung Kendeng dekat Bojonegoro. Di
dua buah gua, yaitu gua Kramat dan gua Lawang dekat Dander.
dijumpainya lapisan budaya yang tidak bcuitu tcbal yang
mengandung dua bentuk sudip tulang tipe Sampung dan
sejumlah mata panah bersayap dipangkas secara bifusial seperti
di Sampung. .

Penyelidikan terhadap gua-gua di daerah Tuban™’  dilaku-
kan oleh Willems di bukit kapur di daerah Semanding. vaitu di
gua-gua Gedeh dan Kandang. Exkavasi dilakukannya di gua-gua
Kecil, Bale, Pawon, Bagong, Peturon, Butol dan Panggang. Di sini
ditemukan alat-alat tulang, dan khususnya alat kerangz ditemu-
kan dalam jumlah yang banyak. di samping alat-alat batu seperti
matapanah yang bersayap, alat-alat kerang berbentuk sabit
(lengkung) dengan pinggir tajaman berperimping. Sudip tulang
yang ditemukan, coraknya seperti yang terdapat di Sampung dan
Bojonegoro. Penelitian lebih lanjut terhadap temuan-temuan di
atas dilakukan olenh Van Heekeren yang menyatakan bahwa tidak
semua matapanah itu diasah pada kedua sisinya. bahkan diantare-
nya ada yang dipangkas monotasial. Ternyata pula, bahwa sudip

T. Jacob. op. ol2.. 1972
H.R. Van Heekeren, ap. ¢'t., 1972, hal. 93 - 99,
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tulang dari Tuban berbedu dengan sudip dari Sampung, vaitu
bahwa beberapa sudipnya memperlihatkan sendi tulangnya.

Di daerah Besuki Van Heekeren melakukan penyelidikan di
gua-gua Petpuruh,30 Sodong“ dan di gua Marjan.’? Dalam
exkavasi yang dilakukannya di gua Petpuruh, di sebelah utara
Prajekan, ditemukan sudip tulang, diantaranya ada yang sama
dengan sudip Sampung. Terdapat pula sudip-sudip kecil dan
lancipan kecil yang dibuat dari tulang dan matapanah dari
tanduk, yang digosok dan pipih. Batu giling ditemukan dengan
bekas-bekas pemakaian, matapanah, perhiasan berupa sebuah
cincin dari kulit mutiara yang beriubang di bagian tengahnya dan
gerabah. Di antara tulang-tulang manusia terdapat fragmen
tengkorak yang kemudian diselidiki oleh Mijsberg, sedangkan
tulang-tulang binatang diselidiki oleh G.H.R. von Koenigswald.

Exkavasidi gua Sodong, di sebelah timur desa Puger
dilakukan oleh Van Heekeren pada tahun 1931 dan dilanjutkan
pada tahun 1935. Exkavasi dilakukandi tiga buah sektor, sebuah
sektor terletak di bagian bawah, yang kedua terletak 2 mt. lebin
tinggi di atas dan yang ketiga adalah di sebuah ceruk di bagian
belakang tembok gua. Lapisan-lapisan tanah sektor pertama
berturut-turut dar atas, adalah:

Lapisan I - setebal 40 cm., terdapat ge-
rabah modern, karang, bebe-
rapa buah batubata, mata-
uang kepeng dan kerang.

Lapisan (I : setebal 30 c¢cm. mengandung
kesang laut dan karang.

Lapisan I1I : setebal 50 c¢m., dengan la-
; pisan pasir bernsi tulang-
tulang binatang, sebuah gigi

manusia dan kerang laut.
Lapisan [V : setebal 80 cm.. adalah lapisan
pasir dengan penemuan-
penemuan yang berupa ser-
pih- dan bilah dan batuan
andesit, kalsedon, yaspis, ob-

30 g,
31 bid.
32
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sidian yang rata-rata ber-
bentuk kecil dan sederhana
pembuatannya. alat  tusuk
yang menyerupai lancipan
Pirri, gurdi, kapak Sumatera.
penggaruk, alat-alat dari tu-
lang, misalnya sudip. alat tu-
suk (lancipan Muduk) dan
serut kerang dari jenis kerang
Cyranea. Disamping itu di-
temukan pula geraham-
geraham manusia yang tegap
dan benda hiasan dari kulit
mutiara yang dilubangi. He-
matit ditemukan di seluruh
lapisan ini.

Lapisan V = setebal 20 cm. mengandung
bantuan breksi keras dan tu-
lang-tulang binatang.

Lapisan VI : sctebal 40 cm. berisi batuan
breksi keras dengan beberapa
potong tulang.

Lapisan VII : setebal 40 cm. adalah lapisan
breksi yang steril.

Dalam exkavasi di bagian belakang dekat tembok gua, di
bawah lapisan karang ditemukan tulang-tulang manusia yang
dikuburkan disitu dengan kaki terlipat dan tangannya menyilang
di bagian perut. Rangka ini tengkoraknya sudah hilang. kecuali
bagian rahang bawahnya saja.

Exkavasi lainnyadi daerah Besuki adalah di gua Marjan. di
mana ditemukan sudip tulang tipe Sampung. di samping beberapu
kapak gengeam Sumateradan kapak-kapak pendek. Temuan ben-
da-benda dan tulang-tulang binatang sedikit sekali. tetapi tulang-
tulang munusia ditemukan agak banyak. Hunya satu orang yang
tampaknya dikuburkan disitu. ditempatkan berbaring, kaki ter-
lipat dan membujur arah timur-barat. Tengkoraknya telah pecah
dan bagian mukanya tidak lengkap dan menunjukkan suatu
persamaan dengan tengkorak vang ditemuken di gua Sampuny
Di samping itu di gua ini terdapat pula bagian-bagian tertente
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dari tubuh manusia. diantaranya adalah tulang hasta. tengkorak.
gigi-gigi, rahang dan tulang-tulang anggota badan. Menurut
Vaun Heckeren. gua ini tidak pernah ditempati oleh manusia dan
hanya dipergunakan sebagai tempat upacara penguburan bagi
orang-orang yang dianggap penting. Sayang sekali, bahwa tulang-
tulang manusia dari gua Sodong dan gua Marjan telah hilang pada
masa perang. sebelum diselidiki dengan seksama.

Alat-alat tulang ditemukan juga di bagian selatan Bali, yang
diselidiki oleh Soejono”® pada tahun 1961 .Exkavasi dilakukan-
nya di dalam tiga buah gua di daerah Pecatu. Badung. yaitu di
gua-gua Karangboma I dan II dan di gua Selonding. Di dalam gua
Karangboma | dan 1l. tidak ditemukan sesuatu yang penting.
kecuali pecahan-pecahan Kkulit-kulit kerang dan gerabah polos.
Diduga, bahwa kedua buah gua ini tidak pernahditempati olch
manusia pada jaman dahulu. Tetapi exkavasi yang dilakukan di gua
Selonding memberikan hasil yang lebih berharga, dengan temuan
alat-alat dari tulang. diantaranya tiga buah alat tusuk yang serupa
lancipan Muduk yang ditemukan di Sulawesi dan Australia.
beberapa buah sudip dan alat tusuk dari tanduk rusa. Terdapat
pula sejumlah pecahan-pecahan kulit-kulit kerang, tulang-tulang
binatang dun gigi binatang seperti gigi babi dan rusa. Beberapa
pecahan batu vang mungkin dipergunakan scbagai alat juga
ditemukan. Di antara temuan tersebut di atas, yang terpenting
adalah temuan lancipan Muduk. yang memberikan petunjuk
tentang pertalian umur dengun Sulawesi Selatan dan Australia.
Sayang sekali dalam exKkavasi ini tidak ditemukan tulang-tulang
manusia. sehingga tidak diketahui jenis manusia yang telah
menciptakan alat-alat seperti tersebut di atas tadi.

3. Kapak Genggam Sumatera

Kapak genggam Sumatera berasal dari tanah darat. Asia
Tenggara dan ditemukan di Cina Selatan. Vietnam. Kamboju.
Annam. Muangthai dan di Semenanjung Melayu®  Kecuali itu
tradisi ini terdapat pula di Australia dan Tasmania. Melalui
daerah Semenanjung Melayu tradisi ini menyebar ke Indonesiu
dan ditemukan Jdi daerah pesisir Sumatera Utara yang berhadapan
dengan semenanjung itu. Temuan di daerah-dacrah Asia Tenggara

13
13

R S o Tlodones T (Regional report), AP VYL 201963, hal. 38
H R Vo Heckeren, 19720 hal do Y1



berasal dari dalam gua-gua atau dari daerah pesisir pantai.
Penyelidikan di berbagai tempat telah berhasil mengetahui umur
absolut dari penemuan yang penting melalui C.14 misalnya
penemuan dari gua Niah di Kalimantan berumur 32,630 £250
BP. dan penemuan dari gua Ongbah di Muangthai adalah 8,810
170 S.M.

Di Indonesia kapak genggam Sumateraditemukan tersebar di
pantai timur SumateraUtara, yaitu di Lho Seumaweh. Binjai dan
Tamiang?®  Baru-baru ini menyusul lagi laporan-laporan menge-
nai temuan baru bukit-bukit kerang di Aceh, yaitu di kecamat-
an Sungai Yuu, di kecumaten Kejuruan Muda dan di Jambur
Labu, Kecumatan Langsa. yang sampai sekarang belum diselidiki
dengan scksama. Penemuan yang terpenting di bukit-bukit kerang
itu. adalah kapak Sumatera.

Mula-mula dilaporkan oleh J.H. Neuman pada tahun 1924
tentang suatu penemuan kapak genggam Sumatera di Batu
Kenong. Alat yang dibuat dari andesit ini dikerjakan pada kedua
sisinya, sehingga tajamannya kelihatan bergelombang. Kemudian
pada tahun 1927 L.C. Heyting melaporkan pula tentang koleksi
alat-alat serupa itu yang ditemukan di daerah Serdang Hilir.
Alat-alat ini dikerjakan pada satu sisinya saja. Laporan tentang
penemuan bukit kerang di daerah muara sungai Tamiang dekat
Seruwai teluh ada sejak tahun 1907. Bukit-bukit remis ini
berukuran garis tengah ¥+30 m. dan tinggi +4.5 m. setelah di
selidiki oleh Witkamp ternyata, bahwa bukit kerang ini adalah
hasil dari suatu kegiatan manusia dahulu kala dan di dalamnya
terdapat kulit-kulit kerang, tulang-tulang binatang dan batu
pipisan. Daerah penemuan bukit remis membujur di daerah
pantai Sumatera utara sepanjang + 130 km.

Pada tahun 1925 dan 1926 Van Stein Callenfels melakukan
exkavasi di sebuah bukit kerang di dzkat Medan dan menghasilkan
temuan kerang, beberapa buah kapak genggam Sumatera yang
dikerjakan hanya padi satu sisinya berbentuk lonjong beserta
kapak pendck. Ditemukan juga alu dan lesung batu, agak kasar
dan scjumlah besar hematit. Kerang yang berasal dari bukit
Kerang ini kemudian diselidiki olch Van der Meer Mohr. Sebagian
besur Kerang terdiri dari jenis Meretrix-meretriv  dun sebagian
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kecil lainnya duart Ostrea. Dioantara kerang itu, mungkin ada
yang dipergunakan  scebagai alat  tiup, tempat minum  atau
sebagai gayung air. Ada pula yang dipakai scbagai perhiasan
dengun jalan melubuangi kerang itu dan scbagian lagi dijadikan
alat-alat  seperti penggaruk.  lerdupat pula jenis-jenis  kerang
yang dijadikan  makanan  dengan jalan  dipanaskan  terlebih
dahulu. kemudian diumbil isinya (meretrix) dan ada pula vang
harus dipecah  terlebih  dahulu.  barulah  dikeluarkan isinyva
(Melongena pugilira. Ellobium auris. Potamides telescopium).

Dua buah bukit remis lainnya diketahui di Bula China dan
di Tandem Hilir, di sebelah timur laut Medan. Sebuah diantara-
nya terletak 17 km. dari pantai yangsekarangdan bagian atasnya
telah rusak untuk keperluan pembakaran kapur dan pengalasan
jalan oleh penduduk. Ada lima lapisan yang tampak yaitu
lapisan-lapisan Kkerang setebal 1 mt yang diselingi oleh lapisan-
lapisan tanah setebal 20 cm. Terdapat kerang dan siput ber-
campur dengan tulang-tulang binatang, seperti kera. badak. gajah,
rusa dan ditemukan pula sejumlah kapak genggam Sumatera.
Sebagian dari alat-alat batu ini kini disimpan di "Rijksmuseum
voor Volkenkunde” di Leiden. dihadiahkan oleh H.Broekmeyer.
Sebagian besar alat-alat ini berbentuk lonjong dan dikerjakan
pada satu sisinya saja. Terdapat pula pisau batu dan dua buah
batu bundar yang masih mengandung bekas-bekas warna merah
dan kuning.

Penyelidikan terhadap bukit kerang dilakukan pula oleh
H.M.E. Schirmann di Binjai Tamiang, yang terletak 100 m. di
sebelah selatan sungai Tamiang. 15 km. dari pantai. Di sini
ditemukannya sejumlah kapak genggam Sumatera yang berbentuk
lonjong. dikerjukan pada satu sisinya saja. beberapa buah alu dan
lesung batu. tulang-tulang dan gigi gajah. badak, beruang dan
rusa. Terdapat pula sisa-sisa Kepiting, kura-kura dan ikan. di
samping tulang-tulang manusia. Pada waktu Schiirmann mengun-
jungi bukit Kerang ini pada tahun 1927, sebagian dan bagian
atasnva telah dirusak untuk tujuan-tujuan ekonomis. Exkavasidi
bagian vang masih baik berhasil menampakkan lapisan tanah
sebagail berikut:

Bagiun teneah sebhelah timur

30 om Kerang Champir semua Kerang dari bukt i terdin
dari jenis Meretriv ),



30 cm. tanah abu. butir-butir warna merah, kerakal-
kerakal kapak genggam Sumateradan tulang-tulang

binatang,

20 cm. kerang

20 cm. abu dengan cat merah dan tulang,

20 cm. kerang,

10 cm. abu dengan cat merah, kerakal-kerakal kapak
genggam Sumatera dan tulang,

60 cm. pasir dengan kerakal-kerakal, kerang dan beberapa
potong tulang,

50 cm. pasir biru kelabu dan kuning bercampur dengan

tanah liat; tidak terdapat kerang.
—Bagian barat daya :

20 cm. lapisan mengandung banyak abu dan cat merah,
kapak genggam Sumatera dan tulang.

50 cm. lapisan Perna (jenis kerang).

50 cm. abu, banyak cat merah, kapak genggam Sumatera
dan tulang,

30 cm. pasir dengan kerang. kerakal dan beberapa buah
tulang,

120 cm. pasir kuning kelabu bercampur dengan tanah liat.

—Bagian tengah :

70 cm. kerang, cat merah, lapisan-lapisan abu, kapak
genggam Sumatera dan tulang.

90 cm. pasir kuning kelabu dengan kerang, kerakal dan
beberapa buah tulang,

50 cm. pasir kuning kelabu dengan lapisan tanah liat.

Dengan demikian ternyata, bahwa bukit kerang ini terjadi di laut
yang dangkal. lapisan bawahnya adalah endapan dibawah per-
mukaan laut yang lama. Lumut dan kulit-kulit kerang melekot
pada permukaan beberapa alat-alat batu, adalah bukti, buhwa
disitu telah terjadi peristiwa penurunan permukaan air laut. Di
samping kapuk genggam Sumatera yang dibuat dan andesit. batu
pasir dan kwarsit, terdapat pula tiga buah batu gosok. tulang
vang telah digosok, butir-butir cat merah duan sedikit cat Kuning.
Dua buah kayu yang telah terbakar ditemukan di dasar bukit
Kerang itu dan diduga sebagai sisa-sisa tiang.

Lebih lunjut H. Kiipper melaporkan tentang beberapa buah



bukit-bukit kerang di daerah Langsa, Aceh. Yang terpenting
terletak di dataran 60 m. di atas permukaan laut. di sebelah barat
laut Lho’ Seumawch. di mana ditemukan kapak genggam
Sumatera dalam jumlah yang banyak. Bukit kerang yang lain
ditemukan di sebelah baratnya dekat Kandang dan disitu
ditemukan pula kapak genggam Sumatera. Kapak-kapak genggam
yang ditemukan di daerah ini mempunyai bentuk beraneka
ragam. Bentuk-bentuk vang umum yalah lonjong. bulat dan
meruncing Alat-zlat batu tersebut umumnya dipangkas mono-
fasial. tetapi beberapa bentuk telah dicapai melalui pemangkasan
bifasial. Pecahan-pecahan batu besar ditemukan pula. vang
merupakan batu inti guna pembuatan alat-alat batu tersebut.
Dapat ditambahkan, bahwa kecuali dibukit-bukit kerangtersebut
di atas, kapak genggam Sumatera ditemukan juga di gua Marjan,
Besuki, bersama-sama dengan kapak pendek.

Dari penemuan alat-alat berupa kapak-kapak genggam Su-
matera dan sisa-sisa maka di bukit-bukit kerang tersebut. dapat
disimpulkan bahwa kehidupan waktu itu berada dalam taraf
berburu mengumpul makanan dan pencarian makanan di laut.

4.  Seni Lukis

Di luar Indonesia. seni lukis yang berupa lukisan-lukisan di
dinding-dinding karang atau di dinding gua, ditemukan di Eropah
misalnya di Perancis®  Afrika3’ Australia’® dan Timor
Portugis3® Di tempat-tempat ini seni lukis ternyata berasal dari
masa yang lebih tua daripada yang ditemukan di Indonesia dan
dianggap sebagai hasil budaya dari masarakat yang hidup berburu
dan mengumpul makanan pada tingkat Plestosin. Di Indonesia.
seni lukis adalah suatu hasil budaya yang baru dicapai pada masa
berburu tingkat lanjut dan ditemukan tersebar di daerah Sulawesi
Selatan, kepulauan Maluku dan pulau Irian.

Penemuan lukisan dinding gua di daerah Sulawesi Se-
latan *° untuk pertama kalinva dilakukan oleh C.H.M. Heeren-

36 Desmond Clark, The Prehistory of Southern Africa, 1959, hal. 253 - 280.

37 F.D. Mc. Carthv, Australian aboriginal rock arr 1967, hal 11 - 72,

38 [ R vin Heeheren, 1972, hal. 126

39 Ibid, hat. 118-120. H.R  van Heekeren. "Rock-pmmmtings and other prebistoric
discoveries near Maros iSw Celebes)”™ Laporan Tahungn Dowas Purbahala K1
1450, 1952, hal. 22 - 35§

40 H.R van Heekeren. op orr 1972 hal 127 128
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Palm pada tahun 1950 di leang PattaE. Di gua ini ditemukan
cap-cap tangan dengan latarbelakang cat merah. Barangkali ini
adalah cap-cap tangan kiri dari wanita. Adapun cap-cap tangan ini
dibuat dengan jalan merentangkan jari-jari tangan itu di dinding
gua, kemudian ditaburi dengan cat merah. Di gua tersebut di atas.
Van Heekeren juga menemukan lukisan seekor babi rusa yang
sedang melompat dengan panah dibagian jantingnya. Barangkali
dengan lukisan semacam ini dimaksudkan sebagai suatu pengha-
rapan agar mereka berhasil di dalam usahanya berburu di dalam
hutan. Babirusa tadi digambarkan dengan garis-garis berwarna
merah.

Dalam penyelidikan di gua Burung oleh Van Heekeren
ditemukan pula cap-cap tangan yang letaknya kira-kira 8 m. di
atas permukaan tanah. Inipun merupakan cap-cap tangan Kkiri
semuanya. Di dinding-dindingnya yang lain ‘terdapat pula
cap-cap tangan, tetapi agak kabur dan tidak mungkin diteliti dari
dekat, sehingga tidak dapat dipastikan berapa jumlahnya.

Selanjutnya oleh C.J.H. Franssen dilaporkan pula temuan
cap-cap tangan di sebuah gua dekat Saripa, yang kemudian diberi
nama gua Jari E. Berdasarkan laporan ini, Van Heekeren
melakukan suatu penyelidikan di gua tersebut di atas bersama-
sama dengan Franssen dan ditemukannya cap-cap tangan se-
banyak 29 buah, terdiri dari 4 kelompok. Yang pertama ada dua
buah, masing-masing terdiri dari 7 dan 5 buah cap tangan dengan
latarbelakang warna merah; kelompok yang kedua terdiri dari 4
buah cap tangan. satu diantaranya mempunyai 4 jari dan yang
lain ada yang dengan 3 jari: kelompok ketiga ada dua buah,
masing-masing terdiri dari 4 dan 5 buah, diantaranya yang
terakhir ada yang tidak dengan ibujarinya dan kelompok yang
terakhir ada 4 buah cap tangan. Di dinding luar gua itu, terdapat
pula lukisan lengan bawah, tetapi agak kurang jelas. Penemuan
lainnva adalah di leang Lambattorang sekitar Maros yang
bar-baru’ ini ditinjau oleh Soejono dan Mulvaney. Di sini
aitemukan juga lukisan babirusa dan tiga buah cap tangan. Di
bagian lain dari dinding gua ini ditemukan cap-cap tangan
sebanyak 40 buah. Di sekitar tempat itu pula, di leang Patogere.
ditemukan pula gambar-gambar babirusa distilir dengan cap-cap
tangan. Gambar babirusa disiniada yang berukuran panjang +1mt

Di kepulauan Maluku seni lukis vang berupa lukisan-lukisan
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di dinding-dinding karang dan gua ditemukan di pulau Seram.?'
vaitu di sepanjang teluk Seleman oleh J. Roder pada tahun
1937. Di dinding-dinding karang ditemukan lukisan-lukisan dekat
Rumasokat di lima buah tempat yang berlainan. Semuanya
terdiri dari dua kelompok yang berbeda, yaitu yang pertama
adalah lukisan-lukisan merah, sudah agak rusak dan kurang jelas
dan yang kedua adalah lukisan-lukisan putih dalam keadaan
masih baik. Menurut Réder lukisan yang tua adalah yang merah
dan yang putih adalah yang lebih muda.

Lukisan-lukisan yang ditemukan di sana adalah cap-cap
tangan. kadal, manusia dengan perisai, orang dalam sikap
berjongkok sambil mengangkat tangan, semuanya berwarna
merah. Lukisan-lukisan putih adalah lukisan burung dan perahu.

Suatu lukisan berupa goresan-goresan sederhana berjumlah
100 bugh ditemukan pula oleh Roder di bagian barat daya pulau
Seram, di suatu dinding karang di atas sungai Tola. Diantaranya
terdapat gambar-gambar rusa, burung, manusia, perahu, lambang
matahari dan lukisan mata. Dilaporkan pula bahwa, lukisan-
lukisan semacam itu terdapat pula di bagian selatan dan barat
laut Seram.

Di kepulauan Kei, di salahsatu pulau kecil, ditemukan
lukisan-lukisan pada dinding karang yang terletak kira-kira 2,5 mt
—4 mt. di atas permukaan laut. Gambar-gambar pada umumnya
dibuat garis luarnya saja, tetapi gambar-gambar yang menyerupai
manusia terisi sepenuhnya dengan cat merah. Gambar-gambar
yang dilukis terdiri dari cap-cap tangan berlatarbelakang merah,
topeng-topeng atau muka-muka manusia lambang matahan,
manusia dengan perisai, orang berjongkok dengan tungkai ter-
buka lebar dan tangan-tangan terangkat, orang-orang menari atau
berkelahi, orang-orang dalam perahu, burung dan gambar-gambar
geometris. Gaya lukisan-lukisan ini scrupa dengan yang ditemu-
kan di Seram. Irian Jaya dan di Timor Portugis. Lukisan-lukisan
serupa ini ditemukan di Timor Portugis di dinding-dinding karang
terjal dan di gua-gua di Tutuala, di bagian pantai utara.

Penvelidikun terhadap lukisan-lukisan di dinding gua dan i
dinding karang di friun Juva®®  dilukukan oleh J. Réder ketika
mengikuti expedidi "Leo Frobenius dari Forschungsinstitut fur

41

venr Hecekeren, op. cit., 1972 hal. 129--133. Socjono, “Prehistory lran
Yarat LMIST L1 1963, hal 2 3
RP Socpno, wp cir . 1963, hal 7 - 8



kulturmorphologie (Frankfurt am Main)” pada tahun 1937 di
dacrah pantai yang paling barat, terutama di pantai selatan teluk
Berau (teluk Mac Cluer), di antara Kokas dan Goras dan di
pulau-pulau Ogar dan di gua Dudumunir di pulau Arguni.
Lukisan-lukisan itu terdapat di gua-gua dan teluk yang dangkal,
di dinding karang, yang terjadi karena peristiwa-peristiwa laut
sebelum pengangkatan daratan dan kini terletak 2-4 mt di atas
permukaan laut. Bahkan beberapa lukisan ditemukan di daerah
vang curam, sukar dicapai dan tinggi, terletak 10—15 mt di atas
permukaan laut. Di beberapa tempat lukisan-lukisan ini disebut
ambersibui (artinya ’ditulis oleh orang asing’’), karena mereka
tidak mengenal adat yang bertalian dengan lukisan-lukisan
tersebut. Selain sekitar teluk Berau, lukisan-lukisan dinding gua
ditemukan tersebar di Irian Jaya di daerah barat di sekitar
teluk Triton, teluk Bitsyari, di daerah utara disekitar teluk Seireri
yakni di pulau-pulau Muamuran dan Roon, selanjutnya di sekitar
danau Sentani di gua-gua Gumaimit (Jegriffi) dan Penfelu
(Tainda).

Pada umumnya lukisan-lukisan di Irian Jaya menyerupai
lukisan-iukisan yang terdapat di pulau Kei dengan perbedaan-
perbedaan kecil yang tidak menyolok. Di daerah Kokas (teluk
Berau) yang khusus diselidiki oleh J. Réder dan di Namatote
yang khusus diselidiki oleh W.J. Cator, banyak sekali ditemukan
cap-cap tangan dan kaki yang sekelilingnya seolah-olah ditaburi
cat merah. Di tempat-tempat ini juga ditemukan pola - pola
gambar orang, ikan, perahu, binatang melata (kadal), yang
bentuknya distilir. Menurut sebuah cerita kuna, dikatakan bahwa
cap-cap tangan dan kaki itu adalah bekas-bekas yang ditinggalkan
oleh nenek-moyang pertama yang buta. Mereka datang dari arah
matahari terbit dan dalam perjalanan ke arah barat mereka
meraba-raba dinding gua-gua itu, sehingga meninggalkan bekas-
bekasnya. Sebaliknya di daerah utara Irian Jaya, di sekitar teluk
Saireri dan danau Sentani, yang gua-guanya di selidiki oleh K.W.
Galis, lukisan-lukisan tersebut kebanyakan bersifat abstrak beru-
pa garis-garis lengkung, lingkaran-lingkaran spiral-spiral dan ka-
dang-kadang binatang-binatang melata. Pada umumnya sekitar
lukisan-lukisan itu terdapat sisa-sisa rangka-rangka mayat, yang
diletakkan terutama dalam gua-gua vang berada di dekat laut,
sungai-sungai atau danau-danau.

Roder dalam penyelidikannya menggolongkan lukisan-
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lukisan itu ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan warma dan

eavanya. Lukisan-lukisan yang hitam menutupi lukisan yang

merah dan yang putih menutupi yang hitam. Menurut warna,

Roder berpendapat, bahwa lukisan yang merah adalah yang

tertua, kemudian meryusul yang hitam dan yang putih adalah

yang paling muda. Dan menurut gayanya, Réder menggolongkan

lukisan-lukisan di Irian Jaya, sebagai berikut.*?

1. gaya Tabulinetin,

2. gaya Mangga,

3. gaya Arguni dan Ota [,

4. gaya Ota If dan Sosorra.

Pada gaya Arguni dan Ota 1 terdapat lukisan-lukisan- yang

sepenuhnya berwarna hitam dan pada gaya Ota II dan Sosorra

menghasilkan lukisan-lukisan perahu dengan disertai adat menem-
~ patkan mayat di dalam gua-gua.

Sebagian terbesar lukisan-lukisan itu berwarna merah. Ter-
dapat pula lukisan-lukisan yang menyerupai manusia dan bi-
natang, manusia dengan topinya yang lancip, orang yang ber-
jongkok dengan tangannya diangkat dan kadal nenek-moyang. Di
kalangan penduduk setempat disebut /matutuo dan dianggap
sebagai pahlawan nenek-moyang dan karena itu sampai sekarang
disitu masih dilakukan upacara dan tari-tarian.

Dikatakan juga, bahwa cap-cap tangan itu mempunyai
kekuatan pelindung dan mencegah kekuatan jahat. Para wanita
dilarang menyaksikan lukisan-lukisan ini. Selain cap-cap tangan,
bentuk gabungan antara manusia dan binatang terdapat pula
lukisan orang dengan perisai dan bumerang, burung dan perahu.
Gambar-gambar semacam ini kemudian menjadi suatu perhiasan
dalam upacara penguburan, di atas dinding kayu, perisai dan
manik-manik.

Ketika dilakukan penggalian di gua Dudumunir, ditemukan
cap-cap tangan dalam jumlah yang banyak, di samping alat-alat
serpih-bilah, gerabah, pisau kecil dan bekas-bekas penguburan. Di
samping cap-cap tangan dengan wama merah. disitu ditemukan
pula cap-cap kaki dengan warna merah, yang menunjukkan
persamaan dengan lukisan-lukisan yang terdapat di daerah Maros,
Sulawesi Selatan.

43 1. Roder, Felsbilder und Vorgeschichte s MacCluer Goifes, West Nue Guinea.
Darmstadt, 1$59.



D. MASYARAKAT

/. Kehidupan sosial-ekonomis

Cara hidup manusia pada masa berburu tingkat lanjut masih
dipengaruhi oleh cara hidup pada masa sebelumnya. Faktor-
taktor alam, seperti iklim, kesuburan tanah dan keadaan bi-
natang, amat berpengaruh dan menentukan cara hidup mereka
sehari-hari. Hidup mereka masih sepenuhnya tergantung kepada
alam lingkungannya. Mereka hidup berburu binatang di dalam
hutan, menangkap ikan, mencari kerang dan siput di laut atau di
sungai dan mengumpul makanan dari alam di sekitarnya, misal-
nya umbi-umbian seperti keladi, buah-buahan atau biji-bijian dan
daun-daunan. Hidup berburu dan mengumpul makanan adalah
cara hidup yang pokok pada masa itu.

Kehidupan sosial-ekonomis seperti tersebut di atas, terbukti
dan alat-alat yang dihasilkannya, baik alat-alat dan batu, tulang
maupun kerang, untuk memenuhi keperluan dan tuntutan
hidupnya. Mungkin juga mereka telah hidup bertani. dengan cara
vanz amat sederhana, yang dilakukannya dengan cara berpindah-
pindah dan tempat yang satu ke tempat yang lainnya menurut
keadaan kesuburan tanah dan alam lingkungannya. Sebagian dari
cara hidup di atas terpancar di dalam lukisan-lukisan yang
terdapat di dinding gua atau di dinding karang yang ditemukan di
daerah Sulawesi Selatan, pulau Seram, Kei, dan Irian Jaya.
Kecuali itu, lukisan-lukisan itu juga menggambarkan alam keper-
cayaan masyarakat pada masa itu.

Dalam hidup yang tergantung sepenuhnya kepada alam
lingkungan itu, mereka telah menunjukkan pula keinginan untuk
bertempattinggal di dalam gua-gua alam atau di gua-gua payung
waliupun secara tidak tetap. Mereka memilih gua-gua yang tidak
jauh dar sumber air, atau di dekat sebuah sungai, di mana
-terdapat sumber-sunmber makanan seperti ikan, kerang dan siput.
Di gua-gua ini mereka melangsungkan hidupnya, selama di daerah
sekitarnya terdapat sumber-sumber hidup yang mencukupi ke-
butuhan mereka. Tempat ini akan ditinggalkannya dan mereka
akan berpindah ke tempat yang baru, apabila di tempat yang
pertama tadi tidak mungkin lagi untuk meneruskan hidupnya
lebih lama, karena bahan-bahan makanan sudah makin ber-
kurang. Demikian pula dengan cara hidup di tempat-tempat




terbuka di pinggir-pinggir pantai dimana pencarian kerang dan
binatang-binatang laut lain menjadi kegiatan utama di samping
berburu dan meramu.

Pada teknologi alat-alat keperluan hidup tampaklah ke-
lanjutan tradisi alat-alat batu dan tulang. Pembuatan alat-alat
‘batu inti menghasilkan kapak-kapak genggam Sumateradan kapak
pendek di beberapa tempat, sedangkan alat-alat serpih-bilah dan
alat-alat tulang menjadi perkakas pembantu penghidupan yang
mangkin meningkat pembuatannya. Jenis-jenis alat terakhir ini
memperlihatkan teknik pembuatan yang makin rumit. Gejala-
gejala yang menunjukkan kemajuan ini terutama ditemukan pada
kontex peralatan Toala, yang banyak menghasilkan mikrolit,
matapanah bersayap atau bergerigi, serpih-bilah bergerigi, lancip-
an tebal sesisi dan lancipan tulang Muduk. Alat-alat tersebut
menunjukkan adanya kegiatan perburuan terhadap hewan-hewan
kecil.

Di samping pemakaian alat-alat dari batu, tulang, tanduk
dan kerang, pada masa ini mungkin sekali dibuat pula alat-alat
dari bambu. Diduga, bahwa bambu memegang peranan yang
penting juga pada masa hidup berburu tingkat lanjut ini, karena
bambu dengan mudah dapat diolah untuk dijadikan bermacam-
macam alat keperluan sehari-hari. Bambu dapat dijadikan sudip
atau lancipan yang sederhana untuk mencukil atau membersih-
kan umbi-umbian. Di samping -itu, bambu dapat juga dijadikan
keranjang dan barang-barang anyaman lain, membuat api atau
membakar sesuatu. Mengenai pemakaian bambu ini di Indonesia
belum terdapat bukti-bukti yang meyakinkan, tetapi di Muang-
thai telah ditemukan bukti-bukti sisa-sisa bambu terbakar dalam
lapisan-lapisan gua.

Selama mereka bertempattinggal di dalam gua-gua tads,
selain mengerjakan alat-alat yang diperlukannya. mereka melukis-
kan pula sesuatu di dinding gua itu, menggambarkan suatu
pengalaman, perjuangan dan harapan hidupnya. Lukisan-lukisan
ini dibuat dengan cara menggores gambar-gambar pada dinding-
dinding karang atau gua atau dengan mempergunakan bahan-
bahan cat yang berwarna, warna merah, hitam atau putih. Di
antaranya terdapat cap-cap tangan yang dibuat dengan jaian
merentangkan jari-jari tangan itu di permukaan dinding gua atau
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dinding karang. Kemudian ditaburi atau disiram dengan cat
merah. Sumber inspirasi dari lukisan-lukisan ini adalah cara hidup
mereka yang serba tergantung kepada alam lingkungannya, vaitu
hidup berburu dan mengumpul makanan. Dengan  demikian.
lukisan-lukisan tadi menggambarkan kehidupan sosial-ckonomis
dan alam kepercayaan masyarakat pada masa itu.

Pada masa itu, barangkali manusia telah hidup berkelom-
pok-kclompok di gua-gua atau di tepi pantai dan jumlahnya
hampir sama dengan jumlah kelompok pada masa hidup berburu
tingkat sederhana. tergantung kepada besar-kecilnya tempat itu.
Mungkin pula di gua yang kccil hanya hidup satu atau dua
keluarga saju. Mcercka berburu binatang kecil-kecil dengan lebih
intensif dengan mempergunakan tombak atau panah yang tajam.
Pekerjaan ini barangkali dilakukan bersuma-sama satu kelompok
secara teratur atau mungkin pula dilakukan secara perscorangan.
Hal ini terbukti dari temuan alat-alat di gua-gua di Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, Nusatenggara dan Irian Jaya. Sclain itu lukisan
babi-rusa di dinding gua PattaE yang digambarkan dengan panah
di bagian jantungnya, antara lain suatu gambaran tentang cara
hidup manusia pada masa itu. Lukisan ini menggambarkan
harapan hidup mereka, agar berhasil membunuh binatang itu.
Mercka menangkap ikan dengan mempergunakan matapanah atau
ujung tombak yang berbentuk kecil, mungkin ada pula yang
disertai suatu jenis racun. Di samping itu dipakai juga mata
pancing dari tulang. Lukisan orang naik perahu, merupakan suatu
lukisan tentang kehidupan menangkap ikan.

Bercocok tanam dikerjukannya dengan amat sederhana dan
dilakukan sccara berpindah-pindah menurut kesuburan tanah.
Hutan yang akan dijadikan tanah pertanian, dibakar terlebih
dahulu, dan dibersihkan. Disitu mereka menanam umbi-umbian
seperti keladi, karcna mereka belum mengenal cara menanam
biji-bijian. Mungkin mereka sudah menanam suatu jenis padi liar
yang didapatkan di hutan dan Kemudian mercka mengetam
dengan mempergunakan pisau-pisau batu yang tajam. Sctelah
musim panen lampau. maka daerah pertanian yang sederhana itu
akan ditinggalkannya. Mereka pindah ke suatu tempat yang baru
dan di situ mereka hidup seperti di tempat yang lama. Mungkin
pula pada suatu saat mercka akan ken'.ah lagi ke tempat yany
lama ditinggalkannya. Suatu pertes an yang amat sederhung
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yang dilakukan dengan berpindah-pindah telah ditemukan di
daerah Asia Tenggara*?

Bahan-bahan makanan dikumpulkan pula dari daerah se-
kitarnya. Umbi-umbian dikorek. dibersihkan dan dilepaskan
kulitnya dengan memakai golok dari tanduk. sudip tulang dan
penggaruk dari kerang. Mungkin pula untuk keperluan ini
dipergunakan alat tusuk dan kayu. Mereka makan kerang. siput
dan ikan, terbukti dari penemuan-penemuan kulit-kulit kerang,
siput dan tulang-tulang ikan di bukit-bukit kerang di Sumatera dan
di dalam beberapa buah gua di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan.
Kapak genggam Sumatera dalam corak seperti ini mempunvai
fungsi, misalnya untuk mencukil tanah dalam meramu bahan
makanan memecah kulit-kulit kerang, memotong-motong daging
dan menguliti binatang hasil buruan.

Selama itu barangkali mereka telah mulai pula suatu usaha
untuk menjinakkan binatang, tetapi belum terdapat bukti-bukti
yang kuat tentang usaha untuk memelihara atau mengembang-
biakkan binatang: penemuan gigi anjing di gua Cakondo adalah
suatu bukti tentang usaha untuk menjinakkan binatang. Seperti
diketahui, anjing adalah binatang yang dapat menolong manusia
dalam hidupnya, seperti berburu, dapat dipergunakan sebagai
penjaga tempat tinggal, dan dapat dimanfaatkan dalam usaha-
usaha berburu di dalam hutan #3

2  Kepercayaan

Seperti dikatakan di atas tadi, lukisan-lukisan di din-
ding-dinding gua atau di djnding-dinding karang menggambarkan
kehidupan sosial-ekonomis dan kepercayaan masyarakat pada
dewasa itu?®  Sikap hidup manusia terpancar di dalam lukisan-
lukisan tadi dan termasuk pula di dalamnya adalah nilai-nilai
estetika dan magis yang bertalian dengan totem dan upacara-
upacara yang tidak diketahui dengan jelas.

Cap-cap tangan dengan latarbelakang cat merah, mungkin

44 W.G. Sotheinfll, "Rewalking Southeast Asian Prehistory”, Poidemma. XV, 1969,
hal. 125 - 137: W.G. Solhein’ll. ""An earlier agricultural Revolution", Scientific
American, 1972, 4, hal. 3¢ — 41; Grahame Clark and Stuart Piggot, Prehistoric
Society. 1967, hal. 156 — 165.

as J. Hanks. op.cit., 1965. hal. 209 — 210: Grahame Clark and Stuart Piggot, op
cir, 1967, hal. 158 — 159.

a6 Grahame Clark, Archaeology and Sociery. 1960, hal. 224 — 228; hal.
232 - 234. J Hackes. op.cir,, 1965, hal. 283 - 296. J.Q Clark, op.cir., 1959,
hal. 268.
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mengandung arti kekuatan atau simbul kekuatan'-pehndung—

untuk mencegah roh-roh jahat. Dan cap-cap tangan yang jari-jari-
nya tidak lengkap, dianggap sebagai tanda adat berkabung?®’
Menurut Roder dan Galis yang menyelidiki lukisan-lukisan di
Irian Jaya, lukisan-lukisan itu bertalian dengan upacara-upacara
penghormatan nenek-moyang, upacara kesuburan, inisiasi dan
mungkin juga untuk keperluan ilmu dukun, untuk meminta
hujan dan kesuburan atau memperingati suatu kejadian yang
penting-*®

Beberapa lukisan-lukisan lainnya ternyata lebih berkembang
pada tradisi yang lebih kemudian dan artinya menjadi lebih
terang juga. Diantaranya adalah lukisan kadal seperti yang
terdapat di pulau Seram dan Irian Jaya. mungkin mengandung
arti lambang kekuatan magis, yaitu dianggap sebagai penjeimazn
roh nenek-moyang atau kepala suku. Kepercayaan kepada kadal
atau binatang melata di kalangan suku-suku bangsa Indonesia
baru berkembang kemudian, seperti terbukti dari temuan sar-
kofagus di Bali, di dinding kubur gua di Pringtali (Besuki) dan
pada kalamba di Toraja?® Gambar-gambar orang seperti di-
temukan di pulau Seram dan Irian Jaya. dianggap mengandung
kekuatan magis, sebagai penolak roh-roh jahat atau sebagai
gambar nenek-moyang. karena tubuh atau bagian tubuh manusia
dianggap mengandung kekuatan magis*° Pada masa tradisi yang
lebih kemudian, gambar orang atau bagian tertentu dari tubuh
manusia ditemukan pada beberapa sarkofagus di Bali, pada peti
mayat di Sumatera Timur, waruga di Minahasa, kalamba di tanah
Toraja. di Kalimantan Timur, Jawa Timur, Sumbawa dan
Sumba®' Di samping itu, gambar-gambar orang ditemukan juga
pada nekara perunggu di Pejeng (Bali) °* dan pada kapak
upacara dari Makasar.*3

47 H.R. van Heekeren, "Rock — paintings and other prehistoric discoveries near
Maros (Sw. Celebes)', Laporan Tahunan Dinas Purbakala R.I., 1950, 1952, hal.
32 - 33.

a8 R.P. Soejono. ''Prehistori Irian Barat’ K MIS/, 1/1. 1963, hal. 7.

49 R.P. Soejono, "'Penyelidikan sarkofagus di pulau Bah', Laporan Kongres Jlmu

Pengetahuan Nasional II. seksi D, V1. 1962, hal. 233 — 234.

S0 Rp. Soejono. op €if, 1963.hal.221-227. Van der Hoop. Indonesische Siermo-
tieven, 1949 hal. 92 — 110.

51 RP soepono. op. cit, 1965.hal. 221 - 227.

52 “..R. ,van Heekeren, Bronze [ron Age of Indonesia 1958, 21 24 RrRI
Suvejono, "Some aspect of the Bronze Culture on Bali™™, 1963 .cpourt ot
ASAIHL Seminar on Fine Arts of Southeast Asia, hal. 111 — 12?

) :
=S A.N.J.Th. vun der Houp, 0p. c1t., 1949, hal. 101.



Gambar perahu ditemukan di pulau Seram dan Irian Jaya.
barangkali dimaksudkan scbagai perahu bagi roh nenek-moyang
dalam perjalanannya ke alam baka. Kemudian gambar-gambar
semacam ini ditemukan di antara lukisan-lukisan lainnya pada
nekara-nekara perungeu ™ Terdapat pula gambar orang dengan
penisai yang mungkin dianggap scbagai sumber kekuatan magis
dan penolak segala kekuatan jahat. Gambar-gambar orang dalam
sikap menari. kemungkinan besar bertalian dengan tujuan-tujuan
upacara tertentu. Lukisan-lukisan perang ditemukan juga. barang-
kali dianggap sebagai peringatan bagi masyarakat dalam memper-
tahankan diri terhadap gangguan-gangguan atuu  serangan-
serangan dan fihak luar.

Kecuali lukisan-lukisan di dinding-dinding gua atau di
dinding-dinding karang. alam kepercayaan masyarakat pada masa
itu terlihat juga dalam peristiwa-peristiwa atau upacara-upacara
penguburan bagi seseorang yang meninggal dunia. Bukti-bukti
tentang penguburan ditemukan di gua Lawa (Sampung) di gua
Sodong dan di bukit kerung di Sumatera Utara. Di antara
mayat-mayat itu. ada yang ditaburi dengan butir-butir cat merah.
Diduga, bahwa cat-cat merah yang ditaburkan ini berhubungan
dengan suatu upacara penguburan. dengan maksud memberikan
kehidupan baru di alam baka.

Cara hidup berburn tingkat lanjut masih diikuti oleh
kelompok-kelompok di beberapa tempat pada tingkat masa-masa
berikutnya terbukti adanya unsur-unsur dari masa-masa kemudi-
an (matapanah. gerabah polos atau berhias. benda-benda peru-
nggu dan lain sebagainya) ditemukan tercampur bersama per-
kakas-perkakas masyarakat berburu atau ditemukan di lapisan-
lapisan teratas penggalian-penggalian. _

H R van  Heckeren, op o crr . 198A 12 3 H K. van Hecheren,
UNchara-nchars poroncou . Amertg, 120 1983, hal. 37 43 AN ) Th wan

dor Hoop op o 19390 hal 304 Jue
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alat-alut Kerju. mulai ditingkatkan. maka unsur Kepercayaan
dalam kehidupan perkampungan ini mulai memainkan peranan
vang penting. Unsur Kepercayaun ini sangat erut berhubungan
dengan Keinginan untuk meningkatkan serta mempertahankan
kesejahteraan dalam hidup bersama.

A. MANUSIA

1. Ciri-ciri Manusia

Kita tidak tahu benar tentang manusia vang hidup di masa
bercocok-tanam di Indonesia. olch karena tidak ada penemuan-
penemuan rangka yang agak utuh dari masa ini di sini. Oleh
karena itu kekosongan dalam pengetahuan Kita tentang periode
ini kita coba isi dengan memperhatikan sisa-sisa manusia dari
masa tersebut di negeri-negeri tetangga seperti Muangthai,
Indo-Cina dan Malaysia, perubahan-perubahan duri penduduk di
masa berburu tingkat lanjut ke penduduk di masu perundagian,
dan sedikit sisa-sisa rangka yang fragmentaris dari masa Megali-
tik.

Di Muungthai puada waktu ini populasi sudah banyak
memperlihatkan ciri-ciri Mongoloid seperti dibuktikan misalnya
oleh temuan-temuan dari Ban Kao! Ciri-ciri ini antara Jain
yalah bentuk Kkepala. vaitu mulai terjudinya proses brakisefali-
sasi (bertambuh lebarnya Kepalua dibandingkan dengan panjang-
nya). muka lebar yang banyak terdapat. bentuk gigi dll. Pada
temuan Ban Kuo juga terlihat buhwa mutilasi gigi dalam bentuk
pengikiran atau pengasahan permukaan bibir gigi-gigi depan
mulai terdapat. Temuan-temuan rangka di Indo-Cina juga
menunjukkan bahwu ciri-ciri Mongoloid lebih dominan, meski-
pun ciri-ciri Austromelanesoid masih terdapat sedikit. Hal ini
dibuktikan oleh temuan-temuan di Quynh Van misalnya.?2
Keadaan yang serupa. yaitu percumpuran komponen Mongoloid
dan Austromelanesoid dengan unsur pertama lebih dominan,
dibuktikan pula olch temuuan-temuun di Malaysia misalnya
temuan-temuan di gua Chu. 3

! Soed Sung Vichien. TNvolithic skeletons trom Bun Kao. Thailund. and the

problem of Thay onigins™. Current Anthrop 1966, 7. (2). hal. 2334 — 235.

Nuouven Duy and Nguyen Quang Quyen. lurly Nceolithic shulls in Quynh Van,

Nehe An. North Vietnam™, Vertebr. Palusiar 1966, 10 (1).hal. 49 — 57,

i J (. Revor and D.R. Brothwell, "The humuan remains of Mesolithic and Neolithic
date from Gua Cha. Keluntan™, Fed. Mus. J . 1962. 7 hal. 6 - 22.
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Berdasarkan atas apa yang tersebut di atas dapat diharapkan
bahwa penduduk masa bercocok tanam di Indonesia Barat
demikian pula keadaannya. Kalau kita lihat manusia dari masa
perundagian. maka kesimpulan demikian ada benarnya. oleh
karena manusia dari masa ini memperlihatkan lebih banyak
pengaruh unsur Mongoloid jika dibandingkan dengan manusia
dari masa berburu pos-Plestosin di bagian Indonesia ini. Bukti
temuan sisa manusia Megalitik dari Cacang. Bali, menyokong
pendapat ini, karena dari giginya dapat dilihat pengaruh ras
Mongoloid.

Untuk Indonesia Timur keadaannya berlainan. oleh karena
di sana. terutama Indonesia Timur bagian selatan dan timur,
sampai sekarang lebih dipengaruhi komponen Austromelanesoid.
Tidak banyak perbedaan antara manusia berburu tingkat lanjut di
sana dengan manusia masa perundagian; kedua-duanya tergolong
Austromelanesoid, hanya di masa yang belakangan mikroevolusi
telah lebih banyak terjadi, sehingga ciri-ciri yang progresif lebih
banyak terdapat. Sulawesi keadaannya berlainan, oleh karena di
sini pengaruh unsur Mongoloid lebih kuat dan lebih awal.

2. Kehidupan Manusia

Di masa bercocok-tanam ini kelompok sudah lebih besar
karena pertanian dan peternakan dapat memberi makan jumlah
penduduk yang lebih besar. Kepadatan penduduk meningkat jadi
2 orang per km2. Makanan yang dihasilkan lebih banyak dan
lebih teratur. Kira-kira 3% dari tenaga yang dikeluarkan sudah
cukup untuk menghasilkan makanan.® Anak yang banyak
menguntungkan dalam masyarakat pertanian. karena dapat mem-
bantu dalam berbagai kegiatan. Mereka tidak merupakan beban.
karena pada umur yang muda sudah produktif. Maka tidak
mengherankan kalau di masa bercocok tanam jumlah anak dalam
tiap keluarga lebih banyak dari di masa sebelumnya.

Tinggal menetap di suatu perkampungan menimbulkan
berbagai akibat pula. Karena penduduk tidak berpindah-pindah
dan jumlahnya besar. maka terjadilah pertumpukan sampah dan
kotoran, sehingga timbul masalah pencemaran lingkungan untuk
pertama kali. Wabah sudah mungkin terjudi oleh karcna pen-

4 G. A. Harrison, J.S. Weiner, J.M. Tuanner, and N.A. Barnicot, Human Biology.
Oxford. 1964.
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duduk sudah besar jumlahnya dan. kepadatan mulai meningkat.
Pembakaran butan untuk perkampungan membuat pola penya-
kit yang diderita berubah. Scgala golongan penyakit yang kita
kenal  sekarung  sudah  terdapat  di masa bercocok  tanam.
Dukun-dukun mulai terdapat. yang mula-mula merangkap sc-
bagai pemimpin  kepercayaan. Mungkin  pula  schistosomiasis
timbul di masa berecocok tanum dan penyakit hidung rhinos-
cleroma sudah terdapat dalam masyarakat tersebut. $

Umur mati meningkat scdikit hingga sckitar 35 tahun,
dengan kematian  terbanyak  antara 20 40 tahun. Kematian
Kanak-kanuk sudah berkurang, tetapi masih lebibh tinggi dari
pada sekarang. Makanan yang di masa sebelumnya tinggi zat
putib  telur. scharang Iebih banyak mengandung zat tepung.
Dengan berkembangnya budaya maka  pengaturan-pengaturan
tentang makanan  makin  bertambah banyak. demikian pula
pengolahannya. Gigi mereduksi lebih lanjut. Di masa ini pula
mutilust gigi. terutama pengasahan pada permukaan bibir atau
permukaan kunyah gigi mulai terdapat. © Mungkin pula kani-
balisme mulai terdapat. terutama dalam bentuk rituil. misalnya
terhadup  angeota keluarga  yang  meninggal  untuk  mewarisi
semangatnya. Mutilasi anggota badan lain seperti pelubangan
cuping telinga atau hidung. pemotongan rambut dan kuku,
pencabutan gigi dan salah satu bentuk penyunatan mungkin
suduby terdupat.

Dacrah Indonesia yang didiami makin lebibh luas. dengan
pemusatan populusi di dacrah-dacrah yang subur. Perpindahan
penduduk berkurang, tetapi hibridisasi dapat terjudi di daerah
perbatasan. Mctului penduduk di dacrah-dacrah perbatasan arus
eena dapat berpengaruh sanpai jauh, schingga masih terlihat
persamaan-persainaan di antara populast yang berjauhan.

B. TERNOLOGI.

/ Beliung porsegi

Masa  bercocok tanam di Indonesia di mular kira-Kira
bersamaan dengan berkembungnya Kemahiran mengupam  alat-

o] M. Sardpto and G HO RO von Rocmizswald The ecourence i Indonesia of two
discases, rhimosderoma gand hatharzaases apomica, whose spread s rooted deep in
the past™ Piul J Scr, NS (), 19350

L L. Jacob Some Problems Pertaining 10 the  Racial History of the [ndonesian
Rexios Virecht, 1907
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alat batu serta mulai dikenalnya teknologi pembuatan gerabah.
Tradisi mengupam alat-alat batu telah dikenal luas dikalangan
penduduk di kepulauan Indonesia. Bukti-bukti penemuannya.
memperlihatkan tingkatan kronologis serta hubungannya dengan
daratan Asia Tenggara dan Asia Timur.

Alat-alat yang pada umumnya diasah (diupam) yalah be-
liung dan kapak batu dan di beberapa tempat pengupaman jugd
dilakukan pada mata panah dan mata tombak. Kedua macam alat
ini ditemukan tersebar di scluruh kepulauan dan seringkali di
anggap sebagai petunjuk umum tentang masa bercocok tanam di
Indonesia. Selain kapak dan beliung. maka dalam masa bercocok
tanam dihasilkan pula alat-alat obsidian dan mata-panah yang
digunakan scbagai alat berburu dalam masa bercocok tanam ini.
dan bendd-benda lain seperti alat pemukul kulit kayu dan
perhiasan.

Diantara alat-alat batu yang paling mecnonjol dari masa
bercocok-tanam di Indonesia yalah beliung persegi. Daerah
penemuannya meliputi hampir seluruh kepulauan Indonesia.
terutuma di bagian barat. Di luar Indonesia alat semacam ini
ditemukan juga di Malaysia. Thailand. Vietnam. Khmer. Cina.
Jepang, Taiwan, Filipina dan Polinesia.

Puda umumnya beliung ini berbentuk memanjang denguan
penampangun lintang persegi. Seluruh bagiannya diupam halus-
halus. Kkecuali pada bagian pangkalnya sebagai tempat ikatan
tangkai. Tajamunnya dibuat dengun mengasah  bagian ujung
permukaan bawah landai ke arah pinggir ujung permukaan atas.
Dengan cara demikian diperoleh bentuk tajaman yang miring
seperti terlihat pada tajuman pahatbuatan masa kini. Ukuran dan
bentuknyua bermacam-macam, tergantung pada penggundannya.
Yuang terkecil yalah semacam pahat yang berukuran kira-kira 4
cm panjang dan  terpanjang kira-kira 25 em dipergunakan untuk
mengerjukan Kayu. Bahan batuan yang digunakan membuat
beliung-beliung ini yualah peda umumnya kalsedon. agat. chert.
juspis dan beberapa jenis batuan lain. Beliung diikatkun secara
melintang pada puncak gagang yang menyiku.

Ada bermacam variasi vang kita kenal dari beliung persegi.
Variast yang paling umum ialuh “belincung™. yaitu beliung
berpunggung tinggi. Karena bentuk punggung tersebut. muka
penampung lintang " menjadi segitiga. segilima atau setenguh

lingkaran. Belincung dan beliung persegi pada umumnya dibuat
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dari jenis batuan permata tanggung, tergolong benda yang
terindah dalam perbendaharsan beliung-beliung batu di dunia.
Variasi ini biasanya ditemukan di Jawa, Sumatera. Kalimantan
dan Bali. Belincung ditemukan pula di semenanjung Melayu dan
istilah yang digunakan untuk jenis benda ini yalah “beliung
paruh”. Jenis beliung yang berpenampang lintang setengah
lingkaran dengan garis dasar kuranglebih cekung itu oleh Van
Heekeren digolongkan sebagai jenis “beliung perisai”. karena
bentuknya menyerupai perisai lonjong. Jenis beliung ini ter-
utama ditemukan di Jawa dan di luar Indonesia, bentuk
semacam ini terdapat di Polinesia Timur. Vanasi-vanasi lain,
yang bentuknya akan diterangkan lebih lanjut di bawah, telah
ditemukan di kepulauan Indonesid sebagai temuan-temuan lepas
dan jumlahnya tidak begitu banyak.

Perhatian terhadap beliung dan kapak terupam halus di
Indonesi mulai diberikan sekitar tahun 1850 oleh beberapa ahli
dari Eropa. Waktu itu, bahan studi hanya berasal dari temuan-
temuan lepas yang kurang jelas umurnya atau asal bendanya.
Pengumpulannya. diusahakan oleh sebuah perkumpulan swasta
(antara 1800—-1850) yang bernama Bataviaasch Genootschap van
Kunsten en Wetenschappen. Koleksi perkumpulan ini disimpan di
Museum Pusat. Jakarta. ®  Hal tersebut sebenarnya diilhami
oleh karangan terkenal G.E. Rumphius yang terbit pada tahun
1705 di Amsterdam. berjudul "D’Amboinsche Rariteiten kamer”.
Dalam karangan tersebut terdapat bagian yang membicarakan
alat-alat batu yang disangka buatan alam. Pendapat ini sama
dengan anggapan orang kebanyakan pada waktu itu dan juga
sekarang di antara kalangan penduduk yang menganggap be-
liung batu sebagai gigi kilat atau gigi guntur.

Setelah tulisan Rumphius itu. perhatian terhadap benda-
benda prasejarah itu lenyap lagi. Berselang kira-kira satu setengah
abad lamanya. barulah muncul beberapa karangan yang dikerja-
kan oleh C. Swaving dan W. Vrolik (1850). dan C. Leemans
(1852).° Karangan C. Leemans itu merupakan karangan yang
7 H.R. van Heekeren. The Stone age of Indonesia, Second. Rev. Ed, The Hague:
Martinus Nijhoff, 1972, hal. 159 - 170.

H R. van Heekeren, The Stone age of Indonesia, 1957, hal. 118.
C. Leemans, ""Over steenen wiggen op Java een eenige andere steeuren voor
werpen op Borneo gevonden™, Tijdschr. Wis en Natuurk, Werensch, 1852, 5, hal.

106 — 118. Judul-judul karangan C. Swaving dan W. Frolik, lihat karungan Van
Heekeren, 1972, hal. 236.
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pertama menyajikan pemaparan yang baik terhadap alat-alat batu
prasejarah di Indonesia. Pada waktu itu ia menjabat direktur
museum barang kuno di Leiden. Karyanya didasarkan atas
koleksi benda-benda prasejarah yang dikirimkan dari Indonesia
oleh rekannya C. Swaving. Hal seperti itu dilakukan juga oleh J.J.
van Limburg Brouwer yang hasilnya terbit pada tahun 1872,
Lima belas tahun berikutnya (1887) terbitlah karangan C.H.
Pleyte yang pada dasarnya memberikan ikhtisar tentang jaman
batu, terutama tentang beliung persegi dan kapak lonjong di
Indonesia dan merintis pemikiran ke arah pelaksanaan klasifikasi
dan distribusi. Dasar-dasar fikiran inilah rupa-rupanya meng-
ilhami karya dua orang sarjana kenamaan P.V. van Stein
Callenfels dan R. von Heine Geldern dalam pembahasannya
tentang distribusi dan kronologi beliung dan kapak di Indonesia
yang dimulai sejak tahun 1920-an.!9 Sangat disayangkan.
usaha-usaha yang berharga dari Pleyte dan para peneliti sebelum-
nyd itu hanya didasarkan atas sumber-sumber yang diperoleh
tanpa melakukan penggalian arkeologis. Selanjutnya berkem-
banglah penycelidikan-penyelidikan berupa penggalian-penggalian
yang intensif berkat jasa Van Stein Callenfels.

Van Stein Callenfels mencoba menyusun kronologi alat-
alat batu dari masa bercocok tanam terutama atas dasar
tipe-tipe beliung dan kapak persegi. Atas dasar tersebut ter-
capailah empat . tingkat perkembangan. Tiap-tiap tingkat diwa-
kili oleh bentuk-bentuk tertentu. Tingkat yang paling tua
mempunyai bentuk yang paling sederhana dan tingkat-tingkat
selanjutnya menunjukkan perkembangan vang lebih maju.!!
Tingkat yang paling akhir, katanya dibawa oleh orang-orang
yang menggunakan bahasa Indonesia. Pendapat seperti ini,
terutama pendekatan atas dasar tipologis pada tingkat peneliti-
an dewasa ini kurang meyakinkan, karena tidak disertai dengan
kelengkapan data-data stratigrafi.

Pengetahuan kita tentang masa bercocok-tanam di Indone-
sia. sebenarnya sangat terbatas. karena data-data arkeologis
belum terungkap secara lengkap. Penyelidikan berupa exkavasi-
10

P.V. van Stein Callenfels: “Bijdruge tot de Chronclogie van het Neohthicum in
Zuid-oost Azie'', O}, 1926, hal. 174 — 180, R. von Heine Geldern, “"Urheimut
und Fruheste Wanderungen der Austronesier’, Anthropos, XXVIl. 1932, hal.
§43 — 619 dan "Prehistoric research in the Netherlands Indies”, Science and
Scienrist in the Netherlands Indies, hal. 129 - 167.

11 P.V. Vun Stein Caldenfels, ibid 1926, hal. 174 — 180.



exkavasi, baru dilakukan di beberapa tempat di pulau Jawa dan
Sulawesi. Dari tempat-tempat lain, bahannya hanya berupa
temuan lepas yung berhasil dikumpulkan dari permukaun tanah
pada waktu melakukan survey lapangan atau :sebagai hasil
pembelian dari penduduk. Pengolahan data menjadi sulit. karena
konteks ash dengan lapisun tansh yang mengandungnya ataupun
hubungannya dengan tingkat budaya lain tidak dapat diikuti
dengan tepat.

Penyelidikan di Sulawesi dilukuxan di pinggir sungai. Ka-
rama di desa Sikendeng. Minanga Sipukka dun Kalumpang.
Penggalian di Sikendeng (sebuah desa yang lctaknya beberapa
kilometer dari muaru) dilukukan oleh A A. Cense dan P.V. van
Stein Callenfels pada tahun 1933, Hausil penggalian terscbut
terdiri atas beliung-beliung persegt dan scjumlah pecahan ke-
reweng polos (tak berhias). Sclanjutnya pada tuhun itu pula (25
September - 17 Oktober 1933) Van Stein Callenfels mencruskan
penelitiannya ke arah hulu sungai Karama (93 km dari muaru) Jdi
dekat desa Kalumpang. di atas bukit kecil Kamausi. Van Stein
Callenfels mencatat beberapa temuan berupa  beberapa buah
beliung persegi terupam hualus, kereweng-kereweng polos dan ada
pula yang berhias dalam jumlah yang cukup banyvak. kapak-Kapak
setengah judi. scbuah beliung bahu yang masili kasar. fragmen
gelang-gelang batu. muata punash vang tcrasah. pisau batu atau
bilah-biluh  pisau  butu bcrtﬁjumun miring yang mcnunjukkan
persamaan dengan temuuen di Tambeling (Malaysia) dan beberupa
Kkapak perimbas.

Karena pentingnya penemuan di Kalumpang itu, maka H.R.
van Heckeren melakukan penggalian ulangan di tempat yang
sama  pada  tahun 1949 (23 Agustus Sceptember 1949).
Penggalian dilukukun pada lereng selatan bukit Kamusi. sedang-
kan Stein Callentels melukukan penggaliannya di lereng timur.
H.R. van Heekeren dulam laporannya mengatakan bahwa tempat
tersebut telah huncur keadaannya scbugai akibat dan Kegiatun
pertunian yang berulung-ulung dilukukun oleh penduduk sctem-
pat. Lapisan tunah yang mengundung budaya prascjarah teluh
bercampur-aduk satu dengan vang lainnya. la menemukan disini
tempat perpaduan tradist beliung persegr dengan tradisi Kapuk
lonjong  tetapi masa perhkembangan masing-masing tradisi ter-
sebut di Kulumpang belum dapat diketahui dengan pusti karena
lapisan buduya  yung mewakili kedua tradisi tersebut  telah
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bercampur-baur.'?2  Sclain jenis beliung pesergi yang umum. di
Kalumpang ditemukan pula jenis beliung berbentuk biola dan
beliung buahu sederhana. Beliung  bentuk umum dibuat dari
batuan chert berwarna kelabu dan hijau. sedangkan beliung biola
dan beliung bahu dibuat dari bSatuun sabak. Exkavasi Van
Heekeren menghasilkan juga mata panah dan mata tombak yang
diusah. calon-calon Kapak. sebuah pemukul kulit kayu dan
sebuah benda lambanyg phallus dan terrakota.

Kalau kita perhatikan gerabah dari Kalumpang. terlihat
kemungkinan adanya dua tingka® perkembangan. yaitu £95%
berasal dari masa bercocok tanam dan £5% dari masa perundagi-
un yang pada umumnya dihias dengan pola-pola geomctris.
Gerabah dari masa bercocok-tanam pada umumnya tidak berhias.
Jika dihias. maka biasanya dengan pola scderhana yang di-
kerjakan dengan menggores.

Dengan ditemukannya alat-alat batu sctengah jadi (calon
beliung dan kapak) dan batu-batu asahan. maka jelaslah bahwa
alat-alat tersebut dibuat setempat.

Van Heekeren juga menemukan scbuah tempat lain yang
cukup kaya akan penemuan prasejarah di Minanga Sipakka (1
km sebeluh barat Kalumpang). Dari guguran tebing sungai
Karama di Minanga Sipakka. Van Heekeren berhasil menemukan
kapak-kapak lonjong. calon-calon kapak. sebuah pemukul kulit
kayu dan scjumlah kercweng polos dan berhias: penemuan ini
terjadi ketika ia dalam perjalanannya pulang dari Kalumpang.
Van Heekeren menduga bahwa temuan-temuan di Minanga
SipakKa ini berasal dari masa yang lebih tua. Jenis beliung persegi
tidak ditemukannya ditempat ini.

Guna memperoleh Keterangan tentang umur temuan-temuan
di Kalumpang. maka W.F. van Beers telah melakukan penelitian
geologi. Atas dasar hasil penelitian itu umur Kalumpang ditaksir
amat muda. yaitu tidak lebih dari 1000 tahun yang lalu. Van
Heekeren menempatkan Kira-Kira paling sedikit 600 tahun yang
lalu dan dianggap sebagai contoh retardasi budaya scbagai akibat
dari sikap sosial yang terisolasi rapat dari dunia luar.'?

Penggalian di pulau Juwa dilukukan oleh H.R. van Heekeren

1 LR van Heeheren, "Rapport over de ontgravin. te Kamasi, Ralumpang, West
central Celebes™ 0 1. 1949 hal 26 - 48

H.R. van Heekeren, "The stone age of Indonesia”. VKIS 21, 1987 hal. 120
H.R. van Heckeren, The stone age of Indonesia. rev. 2nd 1972, hal 185 - 18
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terhadap sebuah tempat di Kendenglembu (Banyuwangi) pada
tahun 1941. Tempat ini, mula-mula ditemukan oleh W. van
Wijland dan J. Buurman dalam tahun 1936. Karena hasil
penggalian Van Heekeren serta catatan-catatannya telah lenyap
akibat keadaan kacau ketika Perang Dunia II, maka diputuskan
untuk melalukan penggalian ulangan pada 1969. Penggalian
ulangan tersebut dilakukan oleh Lembaga Purbakala di bawah
pimpinan R.P. Soejono.'*

Penggalian ulangan tersebut menghasilkan dua lapisan bu-
daya yang batasnya agak jelas. Lapisan pertama (paling atas)
mengandung lapisan historis yang temuannya terdiri atas: uang
kepeng, fragmen porselin, gerabah-gerabah berhias (dari masa
Majapahit) dan pecahan bata. Sedangkan lapisan kedua (di bawah
lapisan pertama) mengandung beliung persegi, ke-
reweng-kereweng polos berwarna merah, sejumlah beliung se-
tengah jadi, batu-batu asahan berfaset dan serpih-serpih batu
yang pada umumnya tidak dapat ditentukan sebagai alat.
Benda-benda temuan dari lapisan kedua tersebut memberikan
petunjuk tentang perbengkelan dan tempat tinggal masyarakat
bercocok tanam.'?

Penyelidikan selanjutnya berupa penelitian lapangan di
beberapa daerah penemuan serta penggalian percobaan. Pengga-
lian percobaan pernah dilakukan di Leles (Kabupaten Garut.
Jawa Barat) pada tahun 1968 dan di Klapadua (Cimanggis,
Bogor) pada tahun 1971. Leles tidak banyak -menghasilkan
beliung. Beliung dari Leles hampir semuanya berasal dar
temuan-temuan lepas yang ditemukan pada waktu survey.
Unsur yang lebih menonjol berupa alat-alat obsidian yang
menunjukkan banyak persamaan dengan alat-alat obsidin dari
Bandung.

Tempat penemuan di Klapadua yang terletak di tepi sungai
Ciliwung ternyata telah hancur karena erosi dan akibat kegiatan
pertanian oleh penduduk. Sisa-sisanya hanya sedikit yang ditemu-
kan dalam exkavasi. Sebagian besar benda temuan berasal darn
permukaan tanah. Walaupun demikian. dapatlah dipast:.an bah-
wa Klapadua pernah didiami manusia. Pecahan be' ung ditemu-
kan berserakan di permukaan tanah. Batu-batu .suhan. pecahan

14
15

H.R. van Heekeren, The stone age of Indone::: 2nd., 1972, hal 173 - 184.
H.R. van Heekeren, ibid, 1957, hal 120
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gerabah tak berhias ditemukan di permukaan tanah sampai ke
tepi sungai. Tempat ini diduga sebagai perbengkelan dan tempat
tinggal yang menghasilkan beliung-beliung jadi sebagaimana
halnya dengan tempat-tempat lain di Jawa Barat seperti di
Purwakarta, Tasikmalaya dan di sekitar Bogor.'¢

Daerah pantai utara Jawa Barat, yang memanjang dari
Tanggerang hingga Rengasdengklok juga menghasilkan banyak
beliung persegi. Koleksi dari daerah ini umumnya merupakan
hasil pembelian dari penduduk yang melakukan penggalian liar
atau menemukan secara kebetulan ketika mengerjakan sawah.
jalan desa atau kebun. Tempat-tempat temuan di Tanggerang
terletak di desa-desa Serpong. Cihuni, Mauk dan Ciledug.
Sedangkan tempat-tempat temuan di pantai Rengasdengklok
terletak di sepanjang daerah aliran sungai Bekasi, Citarum,
Ciherang dan Ciparage. Unsur-unsur dari masa yang lebih muda.
lebih banyak memperlihatkan pengaruhnya di tempa-tempat
tersebut serta kemudian mempengaruhi daerah pedalaman me-
lalui keempat sungai tersebut. Gerabah-gerabah yang ditemukan
di daerah penemuan beliung persegi di pantai Rengasdengklok
dan Bekasi itu menunjukkan teknologi yang lebih maju meski-
pun penggunaan roda pemutar belum begitu intensif. Pola hias
dan bentuk-bentuk gerabah telah banyak ragamnya. Selain
penggunaan roda. juga penggunaan teknik tatap-batu berkembang
pesat di daerah pantai utara Jawa Barat.!?

Sudah dikatakan di atas bahwa variasi yang paling umum
dari beliung persegi yalah belincung yang ditemukan di Jawa,
Sumatera dan Bali. Lain dari itu, ada pula variasi-variasi lain
seperti beliung bahu, beliung tangga, beliung atap. beliung bentuk
biola dan beliung penarah. Bentuk-bentuk variasi ini ditemukan
di beberapa daerah saja dan jumlahnya pun terbatas sekali.
Tempat-tempat penemuannya yalah terutama di daerah utara dan
daerah timur kepulauan Indonesia. Variasi-variasi beliung persegi
ini merupakan intrusi dari luar dan bentuk-bentuknya menunjuk-
kan persamaan dengan bentuk-bentuk di daerah luar Indonesia
vang menyebar dari Cina melalui kepulauan-kepulauan di utara

le. R. von Heine Geldern, ''Prehistoric research in the Netherlands Indie’’, Science
and Scientists in the Netherlands Indies, New York City, 1945, hal. 136.

1.Md. Sutayass. “'Notes on the Buni pottery Complex, Northwest Java'’,
Mankind, 1972, 8. hal. 182 — 184. ’

17.
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Indonesia ke arah Polinesia Timur. Variasi-variasi yang khas
tersebut dapat di uraikan sebagai berikut'®

Beliung bahu sederhana. Jenis ini khusus ditemukan di
Kalumpang. Tangkainya dipcersiapkan scecara kasar dan tidak
serapih dan sesimetnis seperti pada tangkai beliung bahu yang
umum tersebar di daratan Asia. Pengupaman dilakukan pada
sebagian permukaan alat, terutama pada bagian tajaman. Jenis
beliung sedcrhana ini juga ditcmukan di Cina (Scchwan,
Kwantung). Jepang, Taiwan dan Filipina (Botel Tobago).

Beliung tangga. Hanya beberapa buah ditemukan di Sulawesi
tetapi di luar Indonesia jenis ini tersebar di Cina Selatan,
pantai timur daratan Asia Tenggara. Taiwan dan Filipina.
Bagian pangkal padapermukaan atas alat dibuat lebih rendah.
seakan-akan merupakan tangga turun setingkat, guna memper-
kokoh ikatan pada tangkai. Sebuah bentuk lain vang sangat
jarang dan juga ditemukan di Sulawesi adalah beliung sigir.
Sebuah gigir yang sejajar dengan garis lebar pangkal beliung
dibuat dipermukaan atas dengan cara mcmukul-mukul batu
sampai tercapai bentuk gigiran tersebut. Variasi semacam ini
telah ditemukan di pulau-pulau Taiwan, Hoifu (Hong Kong).
Luzon dan Selandia Baru.

Beliung atap tersebar di Jawa Timur, Bali. kepulauan Maluku
dan di luar Indonesia jenisnya dijumpai di Polinesia Timur.
Alat ini tebal dengan kedua sisi sampingnya miring ke arah
permukaan bawah, sehingga membentuk penampang-lintang
berbentuk trapesium.

Beliung biola ditemukan hanya di Kalumpang bersama-sama
dengan beliung bahu sederhana. Kedua sisi sampingnya ce-
kung. sehingga alatnya menyerupai biola. Bentuk penampung
lintangnya agak lonjong. Pengupaman dilakukan sekedurnya
pada permukaan alat. khususnya pada tajaman. Jenis alat ini
terdapat juga di Jepang. Taiwan dan Botel Tobago.

Beliung penarah. Bentuk alat ini punjang dengan penampang-
lintang persegi-empat yang sisi-sisinya ccmbung atau penam-
pang lintangnya hampir bundar. Tajumunnya cekung di bawah.

S
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Jenis beliung ini umumnya berukuran besar, hunya beberapa
berukuran kecil. Yang berukuran besar mungkin di gunakan
menarah batang pohon guna membuat sampan. Alat ini
ditemukan di Jawa Timur dan Bali, dan terdapdt pula di
Selandia Baru dan Polinesia Timur.

Beberapa variasi lain yang menarik yalah beliung bahu vang
berbentuk khusus dan beliung persegi yang menerima pengaruh
dari bentuk kapak perunggu. Beliung bahu yangberbentuk khas
itu mempunyai gagang yang panjang. bahu yang cekung. mata
beliung yang pendek dan tajaman yang berpinggiran cembung
serta miring. Sebuah dari variasi ini ditemukan di daerah Bogor
(Jawa Barat) berwarna coklat kekuningan dan sebuah lain lagi di
temukan di Kalumpang berwarna kehitaman. Beliung yang
menerima pengaruh bentuk kapak perunggu memperlihatkan
tajaman yang melebar, melebihi ukuran lebar beliungnya sendiri.
Variasi ini ditemukan terbatas di Jawa Barat (sekitar T'anggerzmg
dan Jakarta) dan di Jawa Tengah (gunung Kidul).

..Dari _temuan- tzmuan lepas, dapat di ketahui daerah per-
sebaran behung persegi " termasuk bentuk-bentuk variasinyu. di
Sumatera (Bengkulu,Palembang, Lampung? Jawa (Banten Bmor
Cibadak, Bandung, Tasikmalaya. Cirebon, Pekalongan Banyu-
mas, Semarang, Kedu, Yogyakarta, Wonogiri, Punung, Surabaya,
Madura, Malang, Besuki), Kalimantan, Sulawesi. Bali, Solor.
Adonara, Maluku, Sangihe dan Talaud.'® Di antara tempat-tem-
pat tersebut ada yang dapat diperkirakan sebagai bengkel-bengkel
beliung persegi seperti di desa Bungamas di Palembang (antara
Lahat-Tebingtinggi), di Karzngnunggal (Tasikmalaya), di desa
Pasir Kuda (Bogor), di daerah pegunungan Karangbolong dekat
Karanganyar (Kedu) dan di Punung dekat Pacitan.

Kslau kita ikuti dacrah penemuan beliung-beliung tersebut
maka dapat dikatakan, bahwa jenis-jenis beliung persegi ber-
kembang luas di kepulauan Indonesia. terutama daesrah kepulau-
an bagian barat. Suatu hal vang harus kita ingat yalah, bahwa
beliung-beliung persegi telah dibuat sendiri di beberapa tempat
yang daerahnya menyediakan bahan mentah. Beliung-beliung
pada umumnya memperlihatkan perimping-perimping dan patah-
an-patahan pada tajaman yang membuktikan penggunaan secara
intensif. Beliung-beliung yang ditemukan dalam keadaan utuh

19 H.R. van Heekeren, idid., 1972, hal. 168 - 170.
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diduga mempunyai fungsi magis dan atau berguna schagai benda
tukar dalam sistim perdaguangun sederhura.

2, Kupuk lonjong.

Secara tekno-mortologis muaupun stratigratis. tradisi kapak
lonjong dapat diduga lebih tua daripada tradist beliung persegi.
Bukti-bukti stratigrafis tclah dituojukkan olehi Tom Harrison
dalam exkavasi yang dilakukan di gua Niab, Scrawak -7 dan
menurut pertanggalun C—14 yang diperolehnya. kupak lonjong
ditemukan dalam lupisun tanzh yang berumur £8000 tahun.

Kapak ini bentuk umumnyu lonjong dengan pangkal agak
runcing dan melebar pada bagian tijoman. Bagian tajaman diasah
dari dua arah dan menghasilkan bentuk tajaiman vang simetris. Di
sinilah  bedunya dengan Cteliung persegt yang tidak pernah
memiliki tajaman simetris (setangkup). Bentuk penampung hn-
tangnya seperti lensa. lomjong atau kebulat-bulatan. Mengenal
bahannyi. pada umumnya dari batu kuli vang berwarna kehitam-
an. seperti -kapak-kapak batu yang sampai sckarang masih
dipergunakan di frian. Kgpak juza dibuat dari jems nefrit
berwarna  hijuu  tua. Caion kapak. yung diperofeh meizlui
penyerpihan segumpal batu atau lungsung dari kerakal yang
sudah sesuai bentukiya. divpam  halus setelsh permukaan-
permukaan batu diratakan dengan teknik pukulan beruntun.

Kapak lonjong kecil mungkin berguna sebagai benda wasiat.
Cara memasangkan mata kapak pada tangkai yalah dengan
memasukkan bendunyas langsung daium lobang yang Khusus
dibuat pada ujung tangkai atau memasangkan mata kapak pada
gagang tambahan yang kemudian diikatkan menyiku padu gugang
pokoknya. Pada kedua cara ini. mata Kkapuk dipasangzkan
vertikal. 2!

Daerah penemuan kapak lonjong di Indonesia. hanya
terbatas di daerah bagian timur yaitu: Sulawesi. Sanghe-Talaud.
Flores, Maluku, Leti, Tanimbar dan Irian. Di Serawak yaitu di
gua Niah, kapak lonjong juga ditemukan. Dan tempat-tempat
yang disebutkan itu, hanya sedikit kapak vang diperoleh dan

20 T. Harrison. "The wweat cave of Niah. preliminary report ua gorngan
prenistory”’, Man, 1957, 7. hul. 15! i66.

2l AN.J. Th. a Th. vun der Hoop. "De Prachistorie™, dalum. F W Stapel,
Geschiedenis van Ned. [ndie. 1. 1938, hal. 49 - 50, foto no. 36 a ~c.
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penggalian arkeologi. kecuali duri Serawak dan Kalumpanyg di
Sulawesi Tengan. Suziu hal yang agak menyulitkan tentang
penelitiun kepurbukalaan kygpuk-kapak lonjonyg ini. yalah karena
alat-alat semacam ini kint nasih dibuat di pedalaman pulau Irian.
Tidaklah mustahil, bahwa temuan-temuan lepa. di beberapa
tempat di bagian timur Indonesia itu adatah hasil pengaruh dari
Irian yang mencapai tempat-tempat tersebut pade waktu yang
tidak begitu tua.

Harus pula kita ingat. bahwa dugaan-dugaan mengenai
persebaran unsur kapak lonjong itu dapat bermacam-imnacam serta
berbeda-beda sebelum pembuktian berupa exkavasi arkeologis di
beberapa tempat seperti di Kalimantan, Sulawesi. Maluku dan
Irian ditingkatkan.

Di luar Indonesia. kapak-kapak lonjong ditemukan tersebar
luas meliputi Birma. Cina. Mancuria. Taiwan. Jepang. Filipina
dan juga di India. Di India. unsur kapak lonjong ini sering
dihubungkan dengan orang-orang Drawida sebagai pendukung-
nya. Di kepulauun Mikronesia dan Melanesia kapak bulat juga
ditemukan. Atas dasar tempat-tempat penemuan tersebut ugak-
nya jalan persebaran kapak lonjong itu dapat diikuti dan ternyata
pernah melintasi bagian utara dan timur kepulauan [ndonesia
serta seterusnya bertahan dengan kuat dalam waktu yang lama di
pulau Irran.

D1 Cina dun Jepang tradisi Kapak lonjong berkembang pada
muasa bercocok tanam awal. Sedangkan data pertanggalan dari
Ratiavana (pedalumun Pspua New Guine ) memberi petunjuk
waktu 10 ribu  tahun. Sampai saat ini Indonesia belum-
mendapatkan  pertunggalun yang pasti tentang perkembangan
tradist kapaK lonjony. Dan gua Niah (Serawak) kita mendapatkan
vmur 3000 tahun. Dihawah lapisan yang mengandung kapak
tonjong di Nizhv ditemukan lupisan yang diperkirakan mengan-
Jdung alut-alut yang moenunjukkan bentuk peralihan antara kapak
Sumatera (Sum«reralit dengas tradisi kapak lonjong.

Fery elidikan pucccraie dan paleosnthropologi sampat saat
int belum berhasil  mengungkapkan  kembali  pendukung-
pendukung tradisi kapzk lonjong ini. Para pendukung kapak
lonjong yang belum jclas inl juga mengenal cara pembuatan
gerabah dengan teknik pilin serta hidup dari umbi-umbian,
terutuma keladi. Mereks sudah menjinakkan hewan-hewan: babi,
anjing, dan unggas. Jenis-jenis hewan ini dikirakan berasal dari
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Asia Tenggara. Jenis-jenis padi belum mereka kenal. Selama
keladi, mungkin pula telah dikenal pohon rumbia (metroxylon)
yang menghasilkan sagu.?2?

3. _Alat-alat obsidian.

Alat-alat yang khusus dibuat dari batu kecubung (obsidian)
berkembang sangat terbatas di beberapa tempat saja seperti di
Jambi, dekat danau Kerinci, di sekitar bekas danau Bandung. di
Leles (sekitar danau Cangkuang) dekat Garut,di Leuwilliang (Bo-
——
gor) dan sedikit sekali di Flores Barat. Tempat-tempat penemuan
itu mengingatkan kita kepada tempat-tempat tinggal pada masa
berburu dan mengumpul makanan yaitu di pintu-pintu gua dan
tempat-tempat terbuka di sekitar danau.

Gua-gua yang menghasilkan alzt-alat obsidian yalah gua Ulu
Tiangko dan sebuah gua dekat Ngalan di Jambi, yang penyelidik-
annya dilakukan oleh August Tobler dan Zwierzycki. dan zua
Rundung (liang Rundung) di Flores Barat yang dizali oleh H.R.
van Heekeren pada tahun 1952.

Teknik penyiapan alat-alat obsidian Ulu Tiangko menurjuk-
kan teknik penyiapan yang umum dikenal pada masa berhuru
ting~ ' .1jut dan oleh karena itu oleh Von Heine Geldern diluga
beraszi dari masa berburu dan mengumpul makanan. Van
Heekercin lebih condong mencari persamaan dengan alat otsidian
dari sekitar bekas danau Bandung yang lebih banyik memper-
lihatkan unsur-unsur alat serpih. Ia menempatkan alat cheiZian
dari Jambi itu dzlam tingkat terburu lanjut sebhogai rumspun
serpih biigh?3

Tempat-tempat luin yang mengoasithan alat obsicin
Sumatera yalah di danau Gadang. di seXkitar danau Kericci, di
daerzh Palembangz dan di Lamrpung. Khusus temuan dioseliita.
Jdanau Kerinci, oleh Van der Hoop digelongkan sebagz:i alz

1

dig
"mikrelit” walaupun bentuk-bantuk vare ccometris tidon -

jum sai.
Can rlores Barat hanya sedikit kit temubhan ales
Dalam penyelidivan di lang Rundung vany dilzku

t2
"

T.8. Ave, "Kepuiauan ndonesia s=03gai salah ~itu pusatl penyebar unsur nasur
webudavaan." Leporan b saggres Jmu Pengzrihuan Noesiora!l Poriama, lid |V,
seksi D. MiPI, 1958, kul. 329 — 3<8

23

H.R. va: Jdeekeren, i5:d, 1972, hal. 137 — 135,
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Heekeren pada tahun 1952, ditemukan lebih banyak alat-alat
serpih yang dibuat dari kalsedon, chert dan yaspis. Juga ditemu-
kan sisa-sisa hewan dan tulang-tulang manusia yang telah rapuh
keadaannya.

Suatu hal yang perlu diperhatikan, yalah bahwa baik di Ulu
Tiangko maupun di liang Rundung tidak permnah ditemukan
sisa-sisa gerabah. Memperkuat pendapat Von Heine Geldern dan
Vuan Heekeren yang mcenganggap alat obsidian dari Jambi dan
Flores itu sebagai tradisi kehidupan berburu dan mengumpul
makanan tingkat tua. Sisa-sisa tulang-belulang manusia dad Ulu
Tiangko memberikan sedikit petunjuk. bahwa manusia itu
bertubuh kecil, sedangkan ciri-ciri petunjuk rss vang diwakili
tidak jelas. Disamping itu <ditethukan juea sisg-sisa makanan
mereka berupa siput dun kerang.

Pengumpulan  alat obsidian dart sekitar danau Bandung
mulg-mula dilukukon ol=h A.C. de Jong dan Von Koenigswald
pada tahun (950, kemtidian dilukukan olch J. Krebs antara tahun
1932-1933 dan oleh W. Mohler dan W. Rothpletz antara
1942--1945. Diantara tempat-tcmpat yang pernah dikunjungi itu.
Dago Timur merupakan tcempat penghasil alat obsidian yang
terkaya. Dikirakan bahan mentahnya didatungkan dari .\agrec
sebuah tempat yang letaknya sebelah utara Garut.

Van Stein Callenfels, Von Koenigswald dan Van der Hoop
menggolongkan alat-alat dari' Bandung itu sebagai alat ""mikrolit™
dan mendugx 'a.s"alnya'x.iari ‘masa bercocok tanam. kafena alat
terscbut ditemukan tersama-sama dengan pecahan gerabuah frag-
men-fragmen beliung persegi dan cetakan-cetakan alat lo-
-gam2®  Pendupat yang sama juga berasul dari D P. Erdbrink
yang menekankan bahwa kehadiran beliung dan gelang-gelang
batu di sana adalah akibat kegiatan tukar-mcnukar pada masa
itu. Sedangkan Von Heine Geldern tetap berpendapat bahwa
_alat-alat dari Bandung itu tergolong tradisi yang lebih tua?3

Penelitian yang luas terhadap alat obsidian dari Bandung

4 P.V. van Stein Callenfels, "Korte Gids voor de Prachistorische Verzameling''.
Jaarbook Kon. Bat Gen., Bataviy, 1934, hal. 93: G H.R. von Kouenigsaald: ""Das
Ncolithicum der Umgebung von Bandung". T 8.G., 1935, 75 (3), hal
415 — 147, A.N.J.Th. a. Th. van Hoop, "De Prachistoric”, datam Geschiedenrs
van Nederlundsch - Indie. ed. by [ .W. Stapel. [. 1938, hal. 58. dan 2
prehistoric site near the lake of Kerinchi (Sumatera)', Proc. 3 td. Congr. o)
Prehist. of the Far £ast, Singapore, 1940. hal. 200 — 204.

25 D.P. Frdbrink, "Het een en ander over de nealithische ohsidian cultuue op
Juva'', Cultureel (ndie, 1942, 4 (4). hal. 43 -~ 48.
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pernah dikerjakan olch H.G. Bandi. la tidak dapat menyctujui
alasan yang diajukan oleh Von Koenigswald dalam menempatkan
alat obsidian Bandung itu scbagai alat dar masa bercocok-tanam.
Unsur masa bercocok-tanam yang ditemukan di daerah Bandung
jelas berasal dari masa-masa kemudian dan alat obsidian yang
ditemukan di situ terang timpa-menimpa dengan tradisi yang
menghasilkan beliung persegi. Akhirnya ia menghubungkan alat
obsidian Bandung itu dengan penghidupan berburu dan mengum-
pul makanan, yaitu suatu masa sebelum kepandaian bercocok-
tanam berkembang. Rothpletz juga sampai pada pendapat yang
sqma. 28

Mengenai istilah “mikrolit” yang disebut-sebut olehr Van
Stein Calten{els, Von Koenigswald dan Van der Hoop itu. tidak
dapat diterima olkch Van Heekeren, karema qlat mikrolit itu harus
berbentuk geometnis. Sedangkan slat-alat obsidian dari Jawa dan
Sumatera tidak ada yang meruqjukkan bentuk-bentuk geomcetris.
Van Heekeren sendiri menempatkan alat obsidian Bandung itu
schagai alat 'yang berkembang pada masa berburu tingkat lanjut
sebagai rumpun serpih-bilah. Selain di Bandung. alat obsidian
juga ditemukan di Leuwilliang, yang dilaporkan olch Yan der
Hoop. dan di sekitar danau Cangkuang di Leles yang pernah
ditcliti olch R.P. Socjono dan Teguh Asmar antary tahun
1966 1968. Alat obsidian di Lcles ditemukan bersama-sama
dengan pecahan-pecahan gerabah yang berhias serta unsur-unsur
megalitis. Penelitian terhadap alat-alat dari Leles belum dilakukan
dengan lengkap serta penggalian percobaan yang pernah dilaku-
kan i Pasir Palalangon (di tepi danau Cangkuang) oleh .Tcguh
Asmar belum berhasil menemukan hubungan ketiga unsur tadi
(obsidian, gerabah dan unsur megalitis) dalam konteks kronologi-
nyd.

Setelah kita kemukakun beberapa usaha pengumpulan data
serta beberzpa Kesimpulan tentang berbuagai tempat yang meng-
hasilkan alat-alat obsidian, ternyata terdapat perbedaan pendapat
diantara para pencliti. Selaina penclitiun yang Icbih sistematis
serta analisa modern belum dilaksanakan, maka sclama itu pula
akan bertuhan perbeduan-perbedaan tersebut. Tetapi, kalau Kita

26 H.CG. Bandr. Ve Obsidiamiadusirie der Umgebung von Bandung in West Suva ',
Sudsee  Studien. Aus.)  Voikerkunde, Basel. 1951, hal. 187 155, W.
Rothpletz. “Alte Sicdivngplatze bei Bandung (Java) und die Fntdeckung
bronzeseithicher Gussformen’', Sudsee  Studien, 1952, hal. 126.
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perhatikan segi teknologinya. hal ini memang dapat dikembalikan
kepada tingkat yang lebilh tua. Namun, tidaklah selumanya dapat
dibenarkan untuk sctiap tempat dan. kondisi. bihwa pengupa-
man alat-alat batu itu dapat dijadikan petunjuk umum dari
masa bercocok-tunam. Penggunaan bahan batu kccubung dalam
jumlah besar terutama dijumpai di bekas-bekas tempat tinggal
terbuka, seperti di sekitar danau Kerinci. danau Bandung dan
dataran tinggi Leles (dengan sistim danau-danaunya) dan senan-
tiasa dalam konteks yang mengandung gerabah dan benda-
benda logam (perunggu dan besi). Di antara alat-alat obsidian di
dacrah danau Bandung terdapat pula jenis-jenis alut. khususnya
lancipan-luncipan yang penyiapannya sangat rapih, hal mana
menunjukkan teknik pembuatan yang sudah maju.

Di Jambi. di atas lapisan yang mcngandung alat obsidian.
kita temukan lapisan yang mengandung alat-alat logam. Agaknya
penemuan  ini, dapat dijadikan bukti bahwa alat-alat obsidian
dipergunakan tepat sebelum alat-alat logam dikenual di Jambi.
Pada waktu vang kira-kira bersumuan, di tempat-tempat lain
berkembang tradisi lain yang lebih condong untuk menyiapkan
alat-alat denzan cara mengupam seperti telah discbut di atas.
Kepastian tentang waktu berkembangnya pemakaian alat obsidi-
an di Indonesia belum jelas. Bagaimana dan dari mana asal-usul
tradisi alat obsidian itu scrta hubungannya dengan tradisi-tradisi
lainnya juga belam dapat kita terungkan. Tetapi. dapat juga kita
duga, bahwa alat tersebut berkembang secara lokal pada masa
bercocok-tanam di tempat-tempat yang berdekatan dengan sum-
ber obsidian sebagai alat untuk berburu dan pekerjaan schari-hari,
disamping kegiatan cocok-tanam yang mengerjakannya cukup
dengan alat-alat kayu alau bumbu disertai dengan penggunaan ari
untuk membuka hutan belukar.

4. Muata panah

Sebagaimana halnya dengan alat-alat obsidian, maka alat ini
juga mencerminkan penghidupan berburu. Ada dua tempat
penemuan yang penting yaitu Jawa Timur dan Sulawesi Selatan.

Tempat-tempat penemuan mata panah di Jawa Timur yaitu
Sampung (gua Lawa), daerah Tuban (gua Ged= dan Kandang) dun
gua-gua kecil di bukit-bukit dekat Tuban, di Besuki (gua Pet-
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puruht), Bojonegoro (gua Kramat dan Lawang), Punung (tersebar
di permukaan bukit-bukit kecil di Song Agung. Sembungun.
gunung Gaiuhy dan laic-lain.

Gud-gua yang discbutkan tadi, selain menghasilkan muata
painah jugas merupakan tempat-tempat penting vang dapat
dihubungkan dengan kehidupan perburuan tingkat lanjut yang
menggunakan alat-slat tulang. Lapisan budaya dari beberapa guu
yang pernai diselidiki tidak memperlihatkan susunan kronologss.
Di gus Lawa. lapisan yang menghasitkan mata panah terletak di
bawah lapisan yang menghasiikan afat-2lat tulang dan tanduk.
Sedungkan lapisan teratas kembali menampilkan lapisan beliung
persegt bercampur dengan alat-alat dac logam. Bemsumu-sama
dengan mata panah ditemukan beberapa pecahuan gerabah berbias
pola tult. Gua-gua di Bojunegore, Tuban dan Besuki menghasil-
kun mata panah yang letaknya selapis dengun alat-alat tuleng
tipa Sampung.

Di Punung, mata panah ini ditemukan di permukaan dun
di lembuah bukit bersamua-samu dengan beliung-beliung setengah
judl, dan serpihan datu buhan pembuat beliung yang sungat
banyak vyang olen penduduk discbut “rjung”. Van Stein
Callentels vang mengunjungi Punung pada tahun {927 berpen-
dapat, bahwa usia mata panah haruslah lebih tua darn beliung-
belivng itu. Exkavasi vang dilukukan oleh Huris Sukendar pada
bulan Agustus 1972 di Sembungan (Punung) ternyuate hanya
bernasil menemukan gerabah-gerabuh polos bercama-sama de-
ngan sejumiah manik-manik dan alat-alat dari besi. Mata panah
dan beliung tak ditemukan dalum penggalian tersebut. Bendu-
penda temuan oxkavasi menunjukkan asalnya dari suatu tingkat
inman vang lebih muda. Selwn Punung, mata panah  jugu
ditemukan di Baturetno dan Wonogiri (Surakarta).

Ben tuk mate panan Jawa Timur pada umuminya se@ tiga
baglan  basis bersayap dun cekung. Ada pulc yang

atau kadang-Radany rata tuk dersavap. UKuran panjuny
!
3

NRIRTE 3 6 cm. lehar basts 203 um dengan Ketebalan rata-rata
om. Babannya dibuat dart batue gcamping Selurvh penmukaannva
dikerjakan Jdengan amat telitio Diobagrian ujung dan tajamannyd
ditarah dari dua arab sehingga mienghasilkan tajaman  yang
cergerigi, utau berfiku-liku dun tajam.

Punurg vang terletak di scbeiah barat laut Pacitan itu
merupakan pusat bengkel mata punah di Jawa Timur. Besar
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kemungkinan bahwa mata panah yang ditemukan di beberipa
sua vang telah disebut di atas didatangkan dari Punung.

Di Sulawesi Selatan, alat ini ditemukan dalam lapisan
“budaya Toala™ dan tersebar di beberapa gua di pegunungan
kapur Maros yaitu di gua Cakondo. Tomatoa Kacicang. Ara. Bola
Burtu, Saripa. Burung, Patt:E. BatuEjaya. Panganreang Tudea dan
beberapa gua lain. Penelitian terhadap gua-gua tersebut selaiu
dikaitkan dengan persoalan “budaya Toala” yang telah dimula
oleh Sarasin bersaudara pada tahun 1902, Pura peneliti sesudah
Sarasin telah berulang kali mengadakan pengealian sejuk tanun
1933 hingga 1969 terhadap beberapa gua di pegunungan kapur
Maros dan sekitarnya. Dari seluruh penelitiun tersebut, ternyatz
tidak scmua tempat yang digali menghasilkan mata  pansi
Walaupun demikian, dapat diketahui bashwa umumnya penemiu-
annya berasal dari lapisan teratas bersama-sama dengan gerabah,
alat-alat serpih dan alat dari Kerang. Kualsu kita bundingkan
dengan penemuzn dart Jawa Timur, maka jelas sekali tampak
perbedaannya. baik dalam bentuk muaupun cara pernviipannya.
Biasanya. mata panah Sulawesi Selatan dibuat dari kepingan batu
kalsedon, kwarsa dan lain-lain yang rata-rata berukuran kecil dan
tipis. Penyiapan bentuk tidak dikerjukan pada seluruh permukaun
tetapi hanya pada bagian tajamannya saja. Tajamannya lebih
banyak Dbergerigi. Dilihat dari cara penyigpannya. muka mata
panah Jawa Timur dibuat jauh lebih teliti.

Diantara tempat-tempat penemuun di Sulawesi Selatan.
leang Saripa merupakan tempat tempat penemuan vang terkaya.
Penggalian di tempat-tempat ini dilakukan oleh H.R. van Hee-
keren pada tahun 1937, Kurena bunvaknya jumlah mata punsh
i sebagai unsur peitting budaya Toala. ditemukuan di duaerab
Maros. timbullah gagasan untuk menamakan mata pansh budaya
Tocla ini "Lancipan Maros'' 27

Mata punah dan mata tombak yvang diupam ditemukan di
Katumpang dalamexkavasi-exkavasi yang dilakukan Van Stcin
Callenfels- dun Van Heekeren. Alat-alat dibuat dart batu sabak.
Mata panah berbasis cekung (berszyap) atau bertangkai Alut
serupa ini juga ditemukan i Jepang dan Mancuria. Mata tembak
yang gepeng. diantaranya ada yang bergagang. telah banyak

<7 D.J. Mulvaney and R.P. Soejono, "Archeevlogy 10 Sulawest’ . Antiguity, «o!
XLV, 1970, hal 26 33,
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ditemukan dan persumaannya terdapat di Luzon. Hongkong.
Mancuria dan Mongolia. 2%

Para ahli yang menganggap bahwa unsur mata- panah ini
menerima pengaruh dari luar Indonesia. selalu menghubunuzkan
dengan temuan mata panah di Jepang yang banyak menunjukkan
persamaan dengan mata panah dari Sulawesi. Ahli-ahli tersebut
yalah Van Stein Callenfels,Yon Heine Geldern, dan Van Heekeren.
Penclitian akhir-akhir ini yang dilakukan oleh D.J. Mulvaney dan
Soecjono berusaha mencari hubungan-hubungan unsur denwan
Australia Utara.

3. Gerabuh

Penyelidikan arkeologis membuktikan bahwa benda-benda
gerabah mulai dikenal pada masa bercocok tanam. Bukti-bukti
tersebut berasal duri Ke¢ndenglembu (Banyuwéngi), Klapadua
(Bogor). Serpong(Tanggerang). Kalumpang dan Minangaa Sipakka
(Sulawesi Tengah) dan dari sekitar bekas danau Bandung. Dari
temuan tersebut dapat kita simpulkan bahwa teknik pembuatan
serabah dari masa bercocok tanam masih sangat sederhana, 2°
Segala sesuatunya dikerjakan dengan tangan. Penggunaan tatap
dan batu serta roda pemutar yang umum dikenal pada masa
perundagian pada tingkat permulaan ini belum bunyak bukti-
buktinya kecuali beberapa temuan dar Tanggerang dan di sckitar
bekas danau Bandung. Temuan yang berasal dari kedua tempat
yang discbut belakangan ini mungkin akan mendekati sebuah
hipotese yang mungkin dapat berlaku di kalangan kelompok-
kelompok masyarakat bertani di Indonesia yang cenderung untuk
menggabungkan teknik tatap batu dengan teknik tangan pada
tingkat permulaan. 3® Selanjutnya barulah berkembang pema-
kaian roda pemutar yang sederhana.

Perlu dicatat, bahwa teknologi pembuatan gerabah di
Indonesia pada masa bercocok tanam tingkatnya tidak setinggi
teknologi yang dikenal di daratan Asia Tenggara misalnya
Malaysia. Thailand, Cina. Taiwan dan Jepang. Di tempat-tempat

28 |3.R. van Heekeren. ibid, 1972, hal. 187

9 I.Md. Sutavusa, *The study of Prehistouric PPottery in Indonesty.” Nusarftaru,
1973, 4. hal. 67 — 82.

Keith Nicklin, “Stability und innovation in pottery munufacture’, Warld
Archaeology. 1971, vol. 3, (1), hal. 29: L. Dumont, "A remarkable feature of
South Indian pot—making”, Man, 1952, 52, hal. 83.
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tersebut, pada musa yang sama fclah dikenal penggunaan roda
pemutar serta pemakaian tutap yang dibalut dengam seutas tali
atmu diukir dengan bermnacam pola. Tatap-tatap seperti ity
menghasilkas benda-benda gerabah berhias pola tali dan pola-
pola lainnya. !

Di Indonesia. penggunaan reda putarun dun tatap batu
berkembanyg lebih pesat dalam masa perundapian. bahkan terus
dilanjutkan hingga sekarang di beberapa tempat. 32

Penyelidikan Van Heckercn pada tahun 194} dun R.P.
Soejono pada tzhun 1969 di Kendenglembu (Juwa Timur)
mencmukan sejumlah kereweng-kereweng tak berhius. Di antara-
nya ada yang memperlihatkan warna merah yang dipoleskan pada
permukaan luarnya. Dalam lapisan yang mengandung kereweng
ini ditemukan sejumlah fragmen beliung, beliung-beliung sctengah
jadi, batu asahan berfaset dan sejumlah besar pecahan-pecahan
bata yang mungkin dt sntaranya ada yang berfungsi sebagai alat.
Di atas lapisan ini, terdapat lapisan yang lebih muda yang
mengandung beberapa pecahan porselen, beberapa bush uang
kepeng. pecahun bata dan sejumlah kerewenyg tak berhias vang
kesemuanya diperkirukan berasal dari masa sejarah.?3

Bentuk gerabah Kendenglembu ini sederhana sckali sebagian
besar berupa fragmen bibir dan pecahan badan dari periuk yang
‘pada umumnya bentuknya membulat. Periuk dengun buadan
bergigir sangat jarang kita jumpdi. Dari data-data yang terkum-
pul. dapat kita ketahui tentang bentuk-bentuk periuk yang
umumnya  Kebulat-bulatan dengan bibir melipat™ luar. Duarn
bentuk’ yang semacam itu, dapat pula kita duga bahwa gerabah
“dtu dibuat oleh sekclompok masyarakat tani yung selabu terikat
dalam hubungan sosial-ekonomi dan kegiatan rituil. Sifat-sifat
individuil tidak dapat berkembang pada cara pembuatan gera-
bah di Kendenglembu.

Dari Klapadua kita kenal juga gerabah yang lebih banyuk
dari pada gerabah Kendenglembu. Cara pembuatannya lebih baik.
tetapi cara pembakarannya kurang sempurna. sehingga gerabah
Klapadua tidak sanggup bertahan lama. Penemuannya dalam
keadaan rapuh dan mudah pecah. Hampir sebagian besar permu-
H.R. van Heckeren gnd E. Knuth, dArchaeological Excavarions in Tnailarnd,
Sat Yok. Copenhagen. 1967.

Lthat Bub V. no. 3.
H.R. van Heckeren, op cir.,, 1972, hal. 173 — 184,
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kaan gerabah Klapadua telah terkikis (aus) sehingga pola hias
yang pasti tidak kita ketahui. Pengumpulan gerabah dari tenipat
ini dilakukan sejak tahun 1968 oleh Lembaga Purbakala kernudi-
an pada tahun 1971 dilakukan penggalian percobaard.”

Tempat penemuunnya terletak di atas sebugh dataran di
tebing kanan sungat Ciliwung. kira-kira 34 km dari Jakarta.
Sebagian besdr-gerabah dari tempat ini ditemukan di perrnukaan
tanah akibat erosi dan kegiatan pertanian olelh penduduk
setempat.

Exkavasi percobaan tahun 1971 dipusatkan di bagian puncak
dataran (10 sektor) dan di lereng utara dan selatan masing-masing
2 sektor. Lapisan yang mengandung alat-alat rata-rata setebal
30-40 c¢cm di bawah lapisan humus. Di bagian lereng. lapisan
yang mengandung alat-alat biasanya lebih tipis dan pada winum-
nya alat-alat vang ditemukan di bagmn m1 merupakan hanyutan
dari bagian puncak Karena erosi. e

Selain’ kcrcweng ditemukan juga beliung-beliung persegi.
terutama dari penggaiian di bagian puncak. Di luar penggalian.
pecahan-pecahan beliung ditemukan dalam jumlah yang cukup
banyak berserakan di daerah bagian puncak hingga ke lereng-
lereng dataran. Perlu kita sebutkan bahiwa di bagian kakt dari
lereng-lereng itu ditemukan juga sejumlail batu-batu ssahan yang
bentukinya persegi atau kadang-kadang berfaset. Juga ditemukan
potengan gelang dan manik dari gelas yang berasal dari luar
penggalian.

Dari temuan- temu.m tersebut serta kesedegthapuan geruh.m-
- gerabahnya. rnkd dapat ‘kita duga bahwa sisasisa budaya
pl‘“SéJ.lrdh yang berkembang di Kispadua ini berasal dari masa
bercocok-tanam. Hal ini diperkuat oleh nihilnya alat-alat logam
dari tempat tersebut. :

Ditinjau dari jumlah temuan gerabah di Klapadua ini. ada
kemungkinan bahwa di tempat ini pernah tinggal suatu masyara-
kat yang juga menghasilkan alat-alat beliung persegi. Gerabah yang
dibuat di tempat itu berupa periuk. cawan dan pedupaan (cawan
berkaki). Dari temuan-temuan gerabah vang pada umumnya
fragmentaris itu, kita kenal dua macam jenis periuk yang
memiliki bibir yang meiekuk dan melipat keluar. Periuk jenis
pertama ditandai oleh bentuk badan yang kebulat-bulatan dan
yang lain yalah jenis periuk dengan badan bergigir. Bentuk
pertama ditemukan lebih banyak daripada bentuk yang kedua.
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Kedua jenis periuk ini tidak mengenakan hiasan serta mempunyai
alas cekung. Jenis cawan ada tiga macam yaitu: cawan beralas
bulat dengan bibir langsung yang agak melengkung ke dalam.
cawan beralas rata dengan bibir langsung dan cawan jenis pertama
yang diberi kaki sehingga bentuknya seperti pedupaan. Ketiga
jenis cawan tersebut tidak ada yang mengenakan hiasan. Yang
menarik dari cawan-cawan tersebut yaitu cawan jenis ketiga yang
mirip dengan bentuk pedupaan. Cara membuat kakinya terpisah
dengan badannya. Bekas-bekas sambungannya masih tampak dan
sering kali kedua bagian ini ditemukan terpisah. Untuk mem-
perkuat sambungan itu, dibuatnya gores-gores pendek sedalam %2

I mm pada bagian yang akan disambungkan dengan badan
yang telah disiapkan terlebih dahulu. Teknik menyambung
seperti ini bukti-buktinya lebih terang terlihat pada jenis-jenis
pedupaan yang ditemukan di Buni (Bekasi).

Perlu juga kita sebutkan di sini, bahwa sebagai bahan

campuran untuk gerabah Klapadua dipergunakan pasir yang
angka perbandinzannya dergan tanah liat cukup besar. Di
Sulawesi Tengah juga terdapat penirzgszlan gerabah yang dapat
dinilai pembuatannyva dalam masa bercocok tanam, karena
ditemukan bersama-sama dengan urzur-ursur beliung dan kapak
yang diupam. Tempat-tempat yang dimaksud yalah Kalumpang
dan Minanga Sipakka yang terletak di pinggir sungai Karama.

Van Stein Calientels yvang pernah mengadakan penggalian di
bukit Kamasi mengatakan bahwa diantara ¢crabah yang diremu-
ian itu ada vang berasai dar masa proto-neolithik”. jadi
menjelang masa bercocok-tanun?? Van Heelzren mencarit dalam
penggalian yany dilahu'on rada tahun 1949 sejumlan 706
h:rewen" tak berhns 193 A) dan 44 buah Kereweng borhias

(5.9%). la mem ... .- 7 rohh "--}‘xmp'zr;_.- stas 2 period2 vaitu
nr’nofi hercoceok-tanam dan pedede belekarzan, Yeng terzniong

MU

dalam masa hcx-:o:ak tapam yalah kerew »ng-kerswengz »oios
dan beoverapa Kerew2ng herhiss oores derzan pola garms-cnris
pendzk sejajar dan cola iiv ckaran. Sedungian yang lain vang
mengenakan pola-pota gzemeatris d’"f\ioagn\'u-*nva ke dalam masa
perundagian yang t“nyak persarnaannya deagan 2erabah Kom-

pleks Sa-huynh di indocina.

L P.V. van sStein Callenfels, "Prehisraric sitzs on the vrema River, West Tourajatand.
Central Celenss . Journal of the £ast Asiaiic-Studie 1351 nai 52~ 77, Maniia

i
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Duari Minanga Sipakka (kira-kKira 1} km Ke arsh muara dari
mmpang’ juga dilaporkan temuan gerabsh bersama-sama de-
sigan unsur Kapak lonjong dan alat peraukul kulit kayu dari batu.
Gerabuh dari tempat ini ada yang polos dan ada yang, berhias
gores- dengan pold-pola lingkaran. segitiga (tumpal). pola belah
ketupat dan sering disusun dalam kemposisi pita-pita horizontal
sekeliling badan. Menurut Van Heckeren. gerabah dari Minanga
Sipakka ini usianya lebih tua dari gerabah Kalumpang. Pendagpat-
nya ini didasarkan atas nihilnya unsur beliung persegr di Minanga
J:?Jkkd.h

Dugaan tenebut mungkin mengandung kebenaran. Tetapi.
xarena penggalian di tempat tersebut belum pernah dilakukan.

naka ualasan yung dikemukakan semata-mata karena tidak di-
Lde}\dnnjd beliung persegi, belum dapat dapat diterirna sepe-
auhnys. Mengingat jarak antara Minanga Sipakka dengan Kalum-
pang hanya | km, serta di Kalumpang juga dibuat beliung perscgi
dan Kkipak lonjong yung ditemukan dalam jumlah yang cukup
bunyak. maka hal inipun mungkin berlaku di Minanga Sipakka.
Kalau kita perhatikan corak hiasan gerabah Minanga Sipakka
yaryg pada umumnya geometris muka dapat dianggap gerabah
Minanga Sipakka seusia dengan Kulumpang.

Dari sekitar bekas danau Bandung Kita kenal gerubah yang
dikuinpulkan oleh De Jong dan Von Koenigswald antara tahun
16322 1935, Rothpizetz antara tahun 1941 1947. Di antara
tempat-temout yanyg Jdikunjungi, dapat disebutkan di sini dataran
U“::— Dago Timur. yang terletak di sebeian timur laut kot
Bandung. Di Dago Timur int telah dikumpuikan oleh Rothpletz
kereweng-kereweng yung jumlihinya amat banvak hersama-sama
dengan pecahan oosidian, pecaian batu upi, Kwarsd dan sisa-sisa
tuanzan besi Tm pat pencmuannya tersedar di beberupa bukit
kecil (bhs. Sundu: puasirs terutama di puncak dan kiki bukit.

Gerabah darx Bandung ini. berukuran tebal-tebul (antura
Smm-20 mm) dan pada umumnya berwarna meruh. Tandu-

(R

tunda hia~an muasih Kentars bBerups goresan-goresen pola sisir
dun pola tall, tetepi pada umumnyaq poles areu dipeles dengan
warna merah pada permukuan luarnya. Dan fragmen-fragmen
yang diteinukan dupat Kita kirakan bentuk-bentuk gerabuah yang
kita temukan di Dago Timur itu. Di antaranya ada periuk-

3 H.R. van Heckeren. The Stone Age of Indonesia, 2nd rev, 1972, hul. 187 -189.

178



periuk yang badunnya kebulat-bulatan dan ada puia yang
memiliki pundak bersudut dengan bibir melipat keluar. Ada
juga fragmen alas yang rata, tetapi tidak banyak jumlalinya.

6. Alat peinukuf kulit kayu.

Beberupa dari alat ini yang dibuat dari bate ditemukan di
Kalimuantan Tenggara (Ampah) dan di Sulawesi Tengair (Xalum-
pang. Minanga Sipakka). Scbuah tipe dar alat ini berbentuk
perscgi panjang (+20 cm panjang) dan terdin dam gagang dan
bagian  pemukuf.  Bagian untuk memukul kulit kayu ini
memuat julur-jalur cekung yang sejajar. Alat yang ditemukan di
Ampah dan Minanga Sipakka termasuk tipe ters@but yang ujung
bagian pemukulnya meruncing ke atss menyerupai tanduk.
Sebuah tipe lzin ditemukan di Kalumpang dan tipe ini berbentuk
pecsegi panjang (+10 ¢cm panjang) serta tidak bergacang. Per-
mukaan bawahinya sebagai bagian pemukul berjalur-jalur cekung
sejajor. Baglan sisesisinya dicckungkan untuk memudahkan peng-
ikatan pada tangkai rotan. Pecmukul kulit kayu bertanduk. selain
di Kalimantan dan Sulawesi, ditemmukan tersebar di kepulauan
Filipina.

Pemukul kulit kayu sekarang masih digunakan di Sulawesi.
diantaranya ada yang bagian pemukulnya memuat cekungan
garis-garis silang. Kegunaan alat ini yalah untuk menyiapkan
bahan pakaian dengan cara memukulmukul kulit kayu sampai
Malus.

7. Perhiwasan.

Dalam masa bercocok-tanam, perhiasan-perhiasan berupa
gelang dari batu dan kerang rupa-rupanya telah dikenal. Parhissan
seperti ini pada umumnya ditemukan di Jawa Tengah dan Jawa
Barat.

Dari beberapa temuan ada yang proses pengerjaannya belum
selesai. Daripadanya dapat kita ketahui scdikit cara membuatnya.
Untuk membuat gelang ini, maka pertama-tama bahan batu itu
dipukul-pukul sehingga diperoleih bentuk buiat gepeng. Permuka-
an atas dan bawah yang rata kemudian dicekungkan dengan jalan
memukul-mukul pula sampai akhirnya cekungan itu bertemu
menjadi sebuah lubang. Dengan jalan menggosok dan mengasah
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maka diperolehlah gelang yang dikehendaki. Pengupaman lebih
fanjut dan sisi-sisi gelang dilukukan dengan batu asah yang
berbentuk lonjong meruncing dan yang dibuat dari batu-batuan
fosil xayu. Cara pembuatan gelang seperti ini terbukti dari
temuan-temuan di Tasikmalaya (Jawa Barat) yang menunjukkan
tahap-tahap pengerjaan tersebut di atas. Laporan dari Tasik-
maulaya 3¢ memberi keterangan bahwa bahan-bahan gelang itu
terdiri atas batu pilihan seperti agat. kalsedon dan jaspis dengan
yang berwarna: putih, kuning, cokat. merah dan hijau.

Mengenai ukuran gelang ada bermacam-macam, yaitu antara
24 - 54 mm garis tengah dan antara 6 17 mm tebalnya. Dilihat
dari ukuran tersebut, maka ukuran yang lebih kecil mungkin
digunakan sebagai benda wasiat atau anting-anting.

Tempat-tempat lain di Jawa Barat yang juga menghasilkan
penemuan gelang batu yalah daerah Cirebon Timur, dan bagian'’
barat Bandung. - Dari tempat ini, temu:m-témuam’]ya hanya

berupa gelang yang hudahjddl o 2

. Von Koenigswald melaporkan gclang—gelang kerang dan
Krai dekat Surakarta yang ditemukan bersama-sama dengan
sejumlah manik-manik kerang dan beliung-beliung persegi. Me-
ngenai cara pembuatannya, ada kemungkinan dengan menggurdi
seperti dikenal di Luzon Utara sekarang. 37 Jenis kerang yang
dipilih untuk itu(tridacna shell) digurdi dengan gurdi bambu dari
kzdua belah permukaan. Gurdi itu diputar-putar dengan bantuan
seutas tali di bagian yang terlebih dahulu diberi air dan pasir.
Cara menggurdi ini, juga dipergunakan untuk mengerjakan
gelang-gelang batu yang ditemukan di Malaysia dan Thailand
seperti dipaparkan oleh M.W.F Twecdie. 38

Di luar Indonesia, gelang-gelang batu juga ditemukan di
Szechwan, Fengtien, Siberia, Jepang. Korea, Jehol, Chahor,
Viernam, Kamboja. Thuiland. Malaysia, Honan, pulau Lamma
dan Taiwan.3?

36  C.1.H. Franssen, "Prehistorische vertuigen uit de omgeving van Leuwilliang in de
residentie Buitenzorg', TBG, 81,1941, hal. 132 — 139. H.R. van Heekeren, The
Stone age of Indonesia, Ind, rev., 1972, hal. 199.

37 H.R. Van Heekeren, id1d, 1972, hal. 164 — 165.

38 M.W.F. Tweedie, ''The Stone Age of Malaya', Journal Mal. Branch L.A.S.,
1953, 26, hal. 43.

3% W.R. Van Heekeren. ihid 1972, hal. 165.
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Gambar no. 8

Gambar jenis-jenis alat-alat Puacitanian :

a. Gambar kapak perimbas (serut sumping)
b. Gambar kapak penetak

c. Gambar serut genggam



Gambar no. 9

Gambar jenis-jenis alat-alat Pacitanian :
d. Gambar kapuk genggam

¢.  Guambur proto Kapak genggam
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Foto No.l : Ruhung stegodon (jenis kerdil) dar kala Plestosin
yang ditemukan di Timor.
(foto kol Pusat Penelitun Purbakals dan Peninggalan Nusional (P.P.P.P.N))

By



Foto No. 2 : Ruhang bawah Megenthropus (Sangiran 8).

(foto kol Proyek Palacoantropologi Nasional (P.P.N.).

Fote no. 3 ¢ Rubang bawah Pithecantiiropus (Sangiran G)

(foto Kol " IP.N)
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(fotu koi. P.P.N)
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Foto no. 6 : Kepingan dasar ten

an 14)-

(foto kol. P.P.N.)



Foto no. 7 : Tengkoruk Pithecanthropus «Sangiran 10)

(foto k! PPN

Foto no. 8 : Tengkorak Pithecanthropus (Sangiran 17)

(foto kol. PPN
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Foto no. 9 Tengkorak fithecanthropus {Sambunamacan 13

(futn soll PLPOND)
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Foto no.
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(foto kol. PIP.N)
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Foto no. 12: Kapuak perimbas tipe seterika ditemukan di
Pacitan. Jawa Timur.
(foto kol. PPPIEN)



Foto no. 13 : Kapuk penctak ditemukan di Pacitan, Jawa Timur
(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 14: Kapak genggam ditemukan di Pacitan, Jawa

Timur.
(foto kol. PPPPN)



Foto no. 16: Alat serpih «dari Cabbenge, Suiawesi Selatan
. (futo kol PPEFPN)



Foto no. 17 : Alat tulang ditemukan di Ngandong, Jawa Timur

(fota kol. PPPPN)
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Foto no. 18 : Tengkorak manusia dari liang Toge, Flores.
(foto kol. P.P.N.)
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Foto no. 19 : Tungkorak Manusia dari Sampung H.

(foto kol. P.P.N.)



Foto no. 20: Gigi seri atas manusia ditemukan di leang

Cadang, Sulawesi Selatan
(foto kol. P.P.N.)

b

Foto no. 21 : Alat serpih bilah ditemukan di Nikiniki, Timor
(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 22 : Alat-alat serpih/microlit dari kebudayaan Toala
; (Foto kol. PPPPN)

Pxa.

'i'-'oto no. 23 : Mata-mata panah bergerigi dan bilah bergerigi dari
kebudayaan Toala ditemukan di Toala, Sulawesi Selatan.
(foto kol. PPPPN)



Foto no. 24 . Alat tulang lancipan Muduk dari kebudayaan
Toala, ditemukan di Toala, Sulawesi Selatan
IN)




Foto no. 25 © Alat-alat rulang aari Sampung, ditemukan di Sam-

ung. Jawa Timur .
PR {feto kol P.P.PF N

Foto no. 26 : Ala* ~~rpih dari Sangiran, ditemukan di Sangiran Ja-
wa Tengah. (foto kol. P.P.P.P.N.)
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Foto no. 28 : Lukisan cap tangan dari leang PataE, Sulawesi Sela-
tan.

(Foto kol P P.PP.N.)

Fotono. 29 : Lukisan babi dari leang PataE Sulawesi Selatan.

(foto kol. P.P.P.P.N.)
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Foto no. 32: Belincung ditemukan di Boger ino. 20
Lampuin 3700, Palembung (no. 3291).
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Foto no 35 . Belmag-belinng penaran 2om 8aiino, 152

dan Frajekan (e $767) Jawa Timur.
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(fote Kol F.PPP.N).



Foto no. 35 : Kapak lonjong dari Minanga Sipakka Sulawesi
Selatan. (foto kol. P.PP.EN.).



Foto no. 36 : Gelang-gelang dari batuan kalsedon dari Jawa
Barat.

(foto kol P.PP.P.N)
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Foto no. 37 : Mata panah dari Pacitan. Jawa Timur

(foto kol PPN
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Foto no. 38 : Alat pemukul Kulit kayu dar Kalimantan
(et kil PP PP N)
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Foto no. 39
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Foto no. 40 : Menhir Jari Bada Suluwesi Tenguh.

(foto kol P.P PP N)
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foro no. 43 ;- Sebuah dohmen dari Bondowoso. Jawa Timur

tato kKol PPN



Foto no. 44 : Kubur batu dari Pakauman, Jawa Timur, sedarg di-
bina kembali. (foto kol. P.P.F.F.N.)



Foto no. 45 : Sarkofagus dari Keliki, Bali
(foto kol. P.P.P.P.N.)
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Foto no. 46 : Sarkofagus yang ditemukan di Tegaiallang, Bali, du-

lam keadaan bertumpuk antara wadah dan tutup.
(foto kol. P.P.P.P.N))
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Foto no. 48 : Kubuor peti batu yang ditemukan dalam exkavasi

di Kuningan Qawa Barat) pada tahun 1973.
(foto kol P.P.P.P N



NG

e

)

N

jay o)y

efedme

g unp

..,_:

Fuek njouotu nieg y4engas

t3

i yiu du
eped uejw

ef unfrad

anyIrquirdius

yed yenqog o gp ou0Ing

1 -

/.



h (Surakarta).

(foto kol. P.P.PP.N.)

(.7

Batu kandang dari Mat

Foto no. 50



Foto no. 51 : Rahang bawah manusia sekarang(Jawa); Rahang
bawah manusia Anyer Utara; Rahang bawah Pithecanthrepus

(Sangiran)
(toto kol-PPN)

Foto no. 52: Tengkorak manusia Gilimanuk (R. [ X)
(foto kol. PPN)
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Foto no. 53 : Nekara tipe Pejeng dari pura Penataransasih, di
Bedulu, Gianyar, Bali.

(foto reprod dari bukunya W.0O.J. Nieuwenkampdalam De Trom met de hoofden te

Pejeng, BKI, 1908, ).



Foto no. 54 : Nekara tipe Heger I ditemukan di pulau Sangeang,

Nusa Tenggara (foto kol. PPPPN)

Foto no. 55 : Nekara tipe Heger IV ditemukan di Banten, Jawa

Barat. (foto kol. P.P.P.P.N.)
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Foto no. 56 : Moko dengan pola prasejarah ditemukan di pulau
Alor, Nusa Tenggara (foto kol. PPPPN)



Foto no. 57: Kapak perunggu tipe Soejono I, ditemukan di

Jawa Barat (foto kol. PPPPN)

Foto no. 58 : Kapak perunggu tipe Soejono II A, ditemukan di

Jawa Barat (foto kol. PPPPN)




Foto no. 59 : Kapuak perunggu tipe IA (tipe Makasar), ditemu-

kan di Ujung Pandang

(foto kol. PPPPN)




Foto no. 60 : Kapuk perunggu tipe Soejono | B, ditemukan di
Sentani, Irian Jaya
(foto kol. PPPPN)




Foto no. 61 : Kapak perunggu tipe Socjono L1l A, ditemukan di
Tuban (nr. 1791), Bogor (nr. 5895 dan 2633). _
(foto kol. PPPI’N)



Foto no. 62 : Kapak perungg

gu tipe Soejono VI, ditemukun dj
Peguyangan, Balj

(ot koleksj PPIPPN)
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Foto no. 63 : Kapak perunggu tipe Soejono VII, ditemukan di

Bandung (foto kol PPPPN)



Foto no. 64 : Kapak perunggu tipe Socjono VIII (candrasa)
ditemukan di pulau Roti.

(foto kol. PPPIPN)



Scbuah bejana perunggu dar Madura (lih.

65 :

Foto no.

(foto kol. PPPPN).




Foio no. 66 © Patung-patung perunggu dari Bangkinang, Riau,

< ato
Sumatera (fole kal PEPEING

Foto no. A7: Gelang qin cincin dari perurggu dari |

Sumi

Ta Seiatan.
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Foto no. 69 : Mata kalung dari perunggu yang ditemukan di

Malane. Jawa Ti
falang, Jawa Timur R —

cm

Foto no. 70: Benda gantungan sebagai perhiasan dari perunggu,

ditemukan dalam sarkofagus di Bheng, Bali
(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 71 : Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemukan
dalam exkavasi di gunung Kidul. Jogyakarta, pada tahun 1934.
(foto kol. P.P.P.P.N.)
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Foto no. 72: Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemukan
dalam exkavasi di gunung Kidul, Jogyakarta pada tahun 1934

(foto kol. PPPPN)



Foto no. 73 : Mata tombak dari besi yang ditemukan dalam
exkavasi di gunung Kidul, Jogyakarta, pada tahun 1934 (lih.

(foto kol. PPPPN)

Foto no. 74 : Jenis-jenis mata tombak dari besi yang ditemukan
dalam exkavasi di gunung Kidul, Jogyakarta pada tahun 1934
(foto kol. PPPPN)



Foto no. 75: Alat dari besi yang ditemukan dalam exkavasi di

gunung Kidul, Jogyakarta pada tahun 1934
(foto koL PPPPN)
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Sebuuah pacul dari besi yang ditemukan dalam

Foto no. 76

exkavasi di gunung Kidul. Jogyakarta. pada tahun 1934

(foto kol. PPPPN).
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Fato no. 77 : Jenis-jenis gerabah yang ditemukan di Buni,
kabupaten Karawang, pantai utara Jawa Barat

(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 78 : Jenis-jenis gerabah yang ditemukan pada pengu-
buran langsung tanpa wadah, di Gilimanuk, Bali pada tahun

1964 (Foto Kol. PPPPN)



Folo no. 79+ Pola hias pada gerabah yang ditemukan di
Kalunpang, Sulawest Tengah

(foto kol PPPPN)



Foto no. 80 : Scbuah kendi dengan pola hias kedok dan pola
geometrik, dari kubur tempayan vang ditemukan pada exkavasi
di Mclolo. Sumba pada tahun 1939

(foto kol. PPPPN)



i beberapa daerah

Manik-manik yang ditemukan d

Foto no. 81

(foto kol. PPPPN)

imur

diJawa T




Foto no. 82 : Periuk-periuk sebagai bekal kubur, dalam sistim
penguburan langsung tanpa wadah, ditemukan pada exkavasi
dipantai Gilimanuk, Bali, pada tahun 1964

(foto kol. PPPPN).
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Foto no. 83: Sistim penguburan langsung tanpa wadah, lengkap
dengan bekal kubur berupa tajak, gelang perunggu, manik-ma-

nik dan seekor anjing; ditemukan dalam exkavasi di pantai
Gilimanuk, Bali pada tahun 1964.

(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 84 : Sistim penguburan dengan tempayan yang
dilengkapi dengan bekal kubur berupa periuk-periuk, beliung
persegi, dll.; ditemukan dalam exkavasi di Melolo, Sumba, Nusa
Tenggara, pada tahun 1939

(foto kol. PPPPN)
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Foto no. 85 : Batu menhir sebagai nisan pada kuburan Islam, di

kompleks jera LompoE, Soppeng, Sulawesi Selatan
(foto kol. PPPPN)
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C. HIDUP MASYARAKAT
1. Hidup sosial-ekonomi

Dari bukti-bukti alat yang telah diuraikan di atas. maka
jelaslah bahwa cara hidup berburu dan mengumpul makanan
berangsur-angsur ditinggalkan. Masyarakat mulai menunjukkan
tanda-tanda menetap di suatu tempat serta mengembangkan
penghidupan baru berupa kegiatan cocok-tanam sederhana dan
penjinakan hewan-hewan tertentu.

Kalau kita ikuti tempat-tempat penemuan alat-alat yang
dapat digolongkan ke dalam masa bercocok-tanam ini, maka
dapat diduga bahwa kepulauan Indonesia tel:h didiami secara
meluas. Menilik kondisi beberapa tempat penemuan, tampak
seolah-olah ada kecenderungan untuk mendiami tempat-tempat
terbuka yang dekat dengan air seperti pinggir sungai, tepian
danau dan daerah pantai. Ada kalanya yang didiami yalah
tempat-tempat yang agak tinggi dan bukit-bukit kecil yang
dikelilingi sungai atau curah serta dipagar oleh hutan. Tujuannya
untuk melindungi diri dari serangan-serangan musuh atau ganggu-
an binatang-binatang buas. Kadang-kadang untuk tujuan tersebut
dibuat tanggul-tanggul dan parit-parit. pertahanan di sekeliling
tempat tinggal.

Untuk menggambarkan kembali tempat-tempat tinggal
pada masa ini di Indonesia amatlah sukar. Penyelidikan arkeologi
belum berhasil menemukan sisa-sisa bangunan ataupun pola-pola
pengelompokan lokal yang berkembang pada masa itu. Ada
kemungkinan bangunan-bangunan tempat tinggal pada masa itu
dibuat dari kayu atau bambu yang merupakan bahan yang mudah
rusak. Tidak tahannya bahan-bahan bangunan di daerah tropis
yang berhawa lembab adalah umum. Keadaan seperti ini juga
terjadi di daerah hutan tropis di Amerika Selatan seperti yang
diungkapkan oleh B.J. Miggen dan Clifford Evans Jr.4® Dalam
hal ini, termasuk pula alat-alat yang dibuat dari bambu dan
kayu, yang tidak mungkin kita temukan lagi. Yang masih
bertahan hanyalah alat-alat yang dibuat dari batu, tanah liat
dan kerang.

Walaupun demikian, dapatlah kita bertitiktolak dari bebe-

40 B.J. Meggers and Clifford Evans Jr., "'The reconstruction of settlement patterns

in the South American Tropical Forest’, dalam Gordon R. Willey1956.hal.156.
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rapa teori yang pernah diajukan oleh para ahli.*' Teori
pertama mengatakan. bahwa pola perkampungan (tempattinggal)
dari suatu masyarakat pertanian ditentukaan oleh beberapa
faktor fisik seperti keadaan topografi, iklim dan potensi pertani-
an. Teori yang lain bertolak dari sistim ekonomi yang ber-
kembang dalam masyarakat. sedangkan sistim pemilikan tanah
adalah faktor yang menentukan sistim ekonomi dalam masyarakat
pertanian. Ketentuan-ketentuan tsb. dapat diperlakukaa pula
terhadap pola pengelompokan sosial dan pengelompokan lokal.
Meskipun demikian, pendapat yang kedua ini juga tidak meng-
abaikan faktor-faktor lain seperti asal-usul historis, perang dan
pandangan terhadap nilai-nilai budaya.®2  Berdasarkan atas
kedua anggapan tersebut serta dilengkapi dengan sumber-sumber
etnografis sebagai bahan perbandingan, maka kita peroleh sedikit
gambaran tentang pola-pola tempattinggal pada masa bercocok-
tanam di Indonesia.

Proses perubahan tata kehidupan yang ditandai oleh
perubahan cara memenuhi kebutuhan hidup berlangsung secara
perlahan-lahan. Demikian pula pada bentuk tempat-tempat ting-
gal. Ada kemungkinan, bahwa pada masa itu telah terbentuk
desa-desa kecil semacam pedukuhan . Pada tiap dukuh terdapat
beberapa tempat tinggal yang dibangun secara tidak beraturan.

Bentuk rumah pada tingkat permulaan agak kecil ber-
bentuk kebulat-bulatan dengan atap yang dibuat dari daun-
daunan. Atapnya langsung menempel ke tanah. Rumah semacam
ini tidak dapat didiami oleh orang banyak. Bentuk rumah seperti
ini diduga bentuk yang paling tua di Indonesia dan sampai
sekarang masih dapat kita jumpai di Timor. Kalimantan Barat.
Nikobar dan Andaman.?3

Kemudian berkembanglah bentuk-bentuk yang lebih besar
yang dibangun di atas tiang. Rumah bertiang ini bentuknya
persegi panjang dan dapat menampung beberapa keluarga inti.
Pembangunan rumah-rumah besar bertiang ini, mungkin karena
berkembangnya pengaruh baru yang dibawa oleh para pendukung

41 Gordon R. Willey. Prehistoric Settlement pattern in the New World, Viking

Fund Publications in Anthropology, 1956.23. hal 3 - 11.
42 Kwung Chih Chang. “"Study of the Neolithic Social Grouping: Faamples from
the New World™™, American Anthropologist, 60, 1958, hal. 300.

.= E.M. Loeb, Sumatra: Its History and People, Vienna. 1935 hal. 1 97.
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tradisi beliung persegi: atau mungkin perkembangan dari rumah-
rumah kecil berbentuk kebulat-bulatan yang mengalami per-
Kembangan Kkarena meningkatnya jumlah penduduk yang se-
makin memerlukan tempat-tempat tinggal lebih banyak. Di
samping itu. karena pengelompokan sosialpun telah mengalami
perubahan yang mengarah ke sistim komunal.

Rumah-rumah itu biasanya dibangun berdekatan dengan
ladang atau mungkin pula agak jauh dar ladang akibat situasi
cocok tanam liar yang selalu berpindah-pindah dalam usaha
mencari tanah yang lebih subur. Pendirian rumah-rumah bertiang
itu dimaksudkan untuk menghindarkan diri dari bahaya banjir
atau gangguan binatang buas.

Rumalh besar itu tidak sepanjang tahun ditempati. Men-
jelang musim panen, seisi rumah beserta hewan-hewan peliharaan-
nya yang juga mendapat tempat di bawah kolong di antara
tiang-tiang tudi, berpindah ke dekat ladang dengan mendirikan
gubuk-gubuk darurat. Setelah musim panen selesai, orang kem-
bali ke tempat semula. Demikianlah kira-kira terjadi dari masa
kemasa. **

Cara membuat rumah itu yalah secara gotong-rovong yang
disertai dengan upacara-upacara vang bertingkat-tingkat. dan
bermacam-macam pantangan. 4%

Hidup menetap di suatu tempat memungkinkan perkem-
bangan penduduk bertambah dengan pesat. Pada masa ini.
anzk-anak dan para wanita mulai mendapat tempat dalam
kegiatan tertentu. Jumlah penduduk pada masa bercocok-tanam
di Indonesia belum dapat diperkirakan. tetapi dapat diduga.
bahwa jumlahnya lebih banyak dari masa-masa sebelumnya
Tentang golongan ras yang menghuni kepulauan ini pada masa
bercocok-tanam telah diterangkan dalam bagian bab sebelumnya.
bahwa di Indenesia bagian barat unsur Mongoloid lebih dominan.
sedangkan ciri-ciri Austromelanesoid masih sangat kuat di bagian
timur kepulauan Indonesia.

Seperti telah dikatakan di atas. kepulauanIndonesia pada
waktu itu  telah didiami secaru luas. Di beberapa tempat.
kehidupan berburu dan menangkap ikan masih diteruskan. Ada

4 ML Colbourne. W.H Huehne and I de S Lachange, “The Suriwas
anti-Malaris Project” . S M. volo IX, (13- 14), 1959 hai 215 -~ 24%

T. Harrison, "The Mualohs of Kulimantan: Ftnological Notes™, S A J val XL
(25 -26). 1965, hal 302 - 314
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yang meneruskan cara hidup lama ini sebagai suatu pencaharian
hidup yang pokok dan ada yang melakukan sebagai kerja
sambilan setelah pekerjaan di ladang selesai.

Sesuai dengan gelombang penyebaran tradisi neolitik di
Indonesia, maka pada tingkat permulaan kegiatan cocok tanam
telah dapat dihasilkan keladi (taro, Colocasia esculenta) ubi
(vam=Dioscorea alata), sukun (breadfruit=Artocarpus com-
munis), pisang (banana=Musa paradisiaca) dan jenis buah-buahan
seperti durian (Durio zibethinus), manggis (Mangosteen=Garcinia
mangostana), rambutan (Nephelium lappaceum), duku (Lansium
domesticum), salak (Salacca edulis) dan mungkin pula kelapa
(Cocos nusifera) ¢ Tanaman keladi memerlukanair yang cukup.
Untuk ini dibuatkan pematang-pematang dan di daerah pegu-
nungan memerlukan sawah-sawah yang berundak yang dileng-
kapi dengan saluran-saluran air. Ada kemungkinan irigasi ting-
kat permulaan diperuntukkan tanaman-tanaman keladi yang
pada masa itu menjadi makanan pokok.

. Sukun dapat dikatakan sebagai bahan makanan yang juga
penting di samping keladi, karena sukun yang telah dikeringkan
akan tahan lama dan sangat berguna untuk santapan dalam
perjalanan laut yang memakan waktu berbulan-bulan.

Ada juga tumbuh-tumbuhan yang pada umumnya tumbuh
liar, yaitu jenis-jenis Metroxylon yang menghasilkan sagu setelah
tanaman tersebut berumur 6 hingga 8 tahun. Tanaman sagu atau
rumbia ini pada umumnya tumbuh di bagian timur kepulauan
Indonesia dan hingga sekarang masih merupakan tanaman yang
penting.

Hewan-hewan yang penting pada masa ini yalah anjing
(Canis familiaris palustris) dan babi yang diturunkan oleh Sus
vitatus yaitu species babi liar yang hidup di daratan Asia
Tenggara. Babi-babi liar yang hidup di hutan rimba Sumatera,
Jawa dan Kalimantan purba yalah species cristatus (Sus cristatus)
dan yang hidup di sebelah timur garis Wallace termasuk sub-
species vittatus.*”  Anjing dipelihara untuk berburu dan babi

46 J.B. Ave, "Kepulauan Indonesia sebagai salah satu pusat penyebar unsur-unsur
kebudayaan’', Laporan Konggres Ilmu Pengetahuan Nasional Pertama, Jilid V,
Seksi D, Madjelis Ilmu Pengetahuan Indonesia, 1958, hal. 335 — 343.

47 J. Clutton and Brock, ""Niah’s Neolithic Dog"”, The S.M.J., vol. I1X (13-14),
1959,hal143-146;C.O. Sauer, Agricultural Origins and Disperslas. The Domesti-
cation of animals and Foodstuffs, and ed. The Mass Instof Tech, 1969, hal. 33.
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dimakan dagingnya dan juga sangat penting sebagai binatang
korban dalam upacara keagamaan.

Jenis tanaman-tanaman itu pada umumnya tumbuh liar.
Tetapi ada juga yang sengaja ditanam dengan jalan memisahkan
tunas-tunasnya atau dengan langsung menanam batang yang telah
dipotong-potong. Membiakkan tumbuh-tumbuhan yang berasal
dari biji-bijian, mungkin berkembang kemudian, sebab hal ter-
sebut memerlukan pengetahuan dan pengalaman.

Ada kemungkinan pengetahuan tersebut mulai dikenal
secara perlahan-lahan ketika para pendukung tradisi beliung
persegi mulai berpengaruh di kepulauan ini. Tanaman yang
mungkin dikenal selanjutnya ialah tanaman rumput-rumputan
(Jewawut dan padi gaga) yang ditanam di sawah kering hanya
dengan menaburkan biji-bijinya yang kemudian tumbuh sendiri.
Jenis hewanpun semakin banyak dikenal. Misalnya ayam dan
kerbau (?) vang pada umumnya dipergunakan sebagai binatang
korban. Untuk sayur, mulai dikenal jenis labu air.

Pada umumnya hewan-hewan yang dipelihara dipersiapkan
untuk upacara keagamaan. Hal tersebut bukan tidak mustahil,
karena pemenggalan kepala manusia pun tidak segan-segan
dilakukan demi upacara keagamaan yang betul-betul berpengaruh
atas masyarakat bercocok-tanam itu.

Dengan mulai dikenalnya cara-cara bercocok-tanam, maka
ada dua hal yang penting yang berhubungan erat dengan
tumbuhnya suatu masyarakat dan berkembangnya peradaban
yaitu, pertama telah ada masyarakat yang bertempattinggal agak
menetap (minimal satu kali panen=semusim) dan kedua ke-
lebihan waktu antara waktu menanam dan saat-saat memetik
hasil. Menetap di suatu tempat dalam tempo yang agak lama,
memungkinkan lahirnya suatu ikatan dengan alam tempat ting-
gal. Begitu pula akan tumbuh ikatan-ikatan sosial yang berlang-
sung antar-individu dan antar-keluarga atau kelompok yang lebih
luas.

Harus pula diingat, bahwa alam tidak selamanya menye-
diakan tanah yang subur, buah-buahan yang selalu ranum atau
binatang buruan yang jumlahnva banyak. Pada suatu waktu
seinua itu akan berkurang dan tanah-tanah makin habis kesubur-
annya. Akibatnya. tanah vang kurang subur akan ditinggalkan.
Kemudian. tanah baru dibuka di tempat lain dengan jalan

185




menebangi hutan-hutan dan membakar semak-belukar yvang telab
mengering.

Proses seperti itu berlaku berulang-ulang di banyak tempat
dalam waktu yang lama sehingga dapat digambarkan semacam
perpindahan yang silang-menyilang atau paralel dari satu tempat
ke tempat vang lain yang dianggap lebih subur. Hutan semakin
menyempit, tanah-tanah gundul semakin meluas dan manusia
karena selalu berkembang-biak bertambah jumlahnya.

Di tempat-tempat tandus karena alamnya berbatu akan
muncul industri-industri lokal yang menghasilkan alat-alat kerja
untuk kepentingan masyarakat. Bukti-buktinya Kita temukan di
beberapa tempat seperti di Punung. Kendenglembu, Wonogiri. di
sekitar Bogor, Purwakarta dan di Lahat (Sumatera Selatan).

Kelebihan waktu antara waktu menanam dengan waktu
panen memungkinkan berkembang kegiatan lain di luar sektor
pertanian. Kelebihan waktu itu diisi dengan aktivitas lain yvang
dapat menghasilkan keperluan rumahtangga: Kerajinan anyam-
menganyam, membuat gerabah, mengasah alat-alat kerja dll. yang
pada umumnya dapat dikerjakan oleh para wanita dan anak-anak.
Membangun rumah tempattinggal atau membuat perahu dan
rakit dikerjakan oleh kaum lelaki secara gotong-royony.

Sebatang pohon besar ditumbangkan bersama-sama untuk
keperluan pembuatan perahu, pohon itu dipotong-potong dengun
alat batu sesuai dengan ukuran perahu yang dikehendaki.
Penyiapan selanjutnya yaitu setelah potongan batang itu kering.
dikerjakan dengan beliung dan belincung, terutama untuk mengu-
pas kulit-kulitnya yang hampir mengelupas. Untuk membuat
rongga, dilakukan pembakaran berdikit-dikit dan selanjutnya
dihaluskan dengan belincung dan beliung. Kemudian disiapkan
cadik-cadik yang disiapkan di kedua belah sisi badan perahu itu.

Perahu-perahu cadik merupakan tipe yang mungkin paling
umum dikenal pada waktu itu dan merupakan elemen terpenting
vang tak dapat dipisahkan dari penvebaran tradisi beliung persegi
dengan segala aspeknya (sosial-ekonomi dan kepercayaan).

Pada masa bercocok-tanam, dikirakan telah muncul ben-
tuk perdagangan yang bersifat barter. Barang-barang yang diper-
tukarkan itu diangkat dalam jarak yang jauh, melalui sungai. laut
dan darat. Perahu dan rakit-rakit bambu memegang peranan vang
amat penting sebagai sarana lalulintas perdagangan dan sekaligus
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sebagai alat penyebar budaya. Dengan perahu-perahu itu, jarak
vang jauh dengan mudah dapat dicapai.

Barang yang dipertukarkan pada waktu itu yalah hasil-
hasil cocok tanam, hasil kerajinan tangan (gerabah. beliung dan
perhiasan) atau mungkin pula garam dan ikan-ikan laut yang
telah diasinkan dan diteringkan, lkan laut dan garam dihasilkan
oleh penduduk pantai dan sangat diperlukan cleh mereka yang
bertempat tinggul di pedalaman. Gerabah juga diangkut dengan
perahu dan rakit-rakit bambu dalam jumlah yang cukup banyak.
Pengangkutan gerabah melalui jalan air jauh lebih menguntung-
kan dari pada melalui jalan darat.

2. Hidup sosial-budayua

Gotong-royong merupakan kewajiban yang sama-sama
dirasakan keperluannya oleh setiap anggota masyarakat. Me-
nebang hutan, membakar semak-belukar, menabur benih. me-
metik hasil, membuat gerabah, kegiatan tukar-menukar, berburu
dan menangkap ikan itu semuanya dilakukan secara gotong-
royong. Meskipun demikian, pembagian kerja antara kaum
wanita dengan laki-laki sudah nampak pada masa itu. Misalnya.
pekerjaan berburu yang menghabiskan tenaga. banyak dilakukan
oleh para lelaki. Menangkap ikan di tempat-tempat yang dekat
dengan tempat tinggal (sungai, rawa atau tempat-tempat yang
dangkal di danau-danau) dapat dilakukan oleh kaum wa-
nita dan anak-anak. Sedangkan menangkap ikan di laut lepas
pada umumnya dikerjakan oleh kaum laki-laki. Membuat ge-
rabah, khususnya dikerjakan oleh orang-orang wanita dibantu
oleh anak-anak perempuan yang mewariskan kepandaian tersebut
turun-temurun. Para lelaki membuka hutan dan menyiapkan
lubang-lubang untuk benih dan para wanita secara gotong rovong
menabur benih dan kemudian setelah panen memetik hasil-hasil-
nya. Para lelaki membangun rumah tempat tinggal dan para
wanita merawat rumah itu serta memberi dekorasi yang
menarik menurut seleranya. Memelihara bayi dan anak-anak
dibawah umur dilakukan oleh para ibu.

Demikianlah terjalin kerjasama yang sehat yang dituntut
atas dasar kepentingan bersama. Kepentingan masyarakat berada
di atas kepentingan individu. Semua itu berjalan melalui
komunikasi yang murni serta dipimpin oleh seorang kepala yang
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dipatuit ¢o-2zan jujur bersama-sama. Biasanya kedudukan sebagai
kepala di.bat oleh orang yang paling tua yang berwibaWa.
Kedudukannya dalam masyarakat amat penting. la merupakan
tokoh yang diseguani dan dihormati. Tradisi menghormat orang
tua yang mempunyai peranan memimpin itu, kemudian ber-
kembang lebih lanjut menjadi semacam kultus yang kelak
merintis lahirnya konsepsi keagamaan yang dimanifestasikan
dalam pendirian bangunan-bangunan megalitis. Konsepsi ini
kemudian berkembang menjadi tradisi keagamaan yang kelak
lahir dalam bentuk-bentuk yang lebih kompleks dengan pola-
pola yang beraneka ragamnya.

Setiap gerak dalam kehidupan masyarakat, mulai dari
hubungan individuil hingga hubungan-hubungan komunal yang le-
bih luas (sosial, ekonomi, agama) diperlukan alat komunikasi
yang amat penting, ialah bahasa. Menurut penyelidikan ilmu
bahasa, bahasa-bahasa yang digunakan di kepulauan Indonssia ini
termasuk rumpun bahasa Melayu-Polinesia atau lebih dikenal
dengan rumpun bahasa Austronesia. Keserumpunan itu didasar-
kan atas penelitian “basic vocabulary’ pada berbagai bahasa
yvang dipergunakan di kepulauan Austronesia hingga ke Polinesia.
Bahkan cir-cin keserumpunan itu dijumpai pula pada bahasa-
bahasa Mon-Kmer-Thai di daratan Asia Tenggara.

Dengan adanya bukti-bukti keserumpunan bahasa-bahasa
di daratan Asia Tenggara dan Polinesia itu, akhirnya beberapa ahli
mencoba menemukan asal-usul dan arah persebaran serta perkem-
bangannya. Ahli bahasa yang terkenal dalam hal ini valah H.
Kern yang menerbitkan hasil penelitiannya pada tahun 1839.
Menurut pendapatnya, tanah asal orang-orang yang memperguna-
kan bahasa Austronesia itu harus dican di Campa. Indo-China,
Kamboja dan daratan sepanjang pantai sekitarnya. Ahli purbakala
Von Heine-Geldern juga sampai pada kesimpulan yang tidak jauh
berbeda dengan H. Kern melalui penelitian daerah penemuan
beliung-beliung persegi.*8

Kedua ahli itu rupa-rupanya sangat dipengaruhi oleh
konsepsi para diffusionist yang sedang berpengaruh pada wiktu
itu. Sebelum Kern mengumumkan hipotesenya, Dr. Hamy telah
mengajukard pendapat yang sebenarnya bersifat lebih diffusionis-

48
H. Kern, "Taalkundige gegevens ter bepaling van het stambland der Maleisch

Polynesische volken'' Verspr. Geschr Wesensch, VI, 1917, hal. 105 — 120.
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t:s. Ia berpendapat bahwa bahasa-pahasa Austronesia(Melayu-
Polinesia) dan bahasa Malayu Kontinental (yaitu bahasa Malayu
yang dipergunakan di daratan Asia Tenggara) adalah. serumpun.
Menurut sarannya, kedua cabang bahasa ini harus berasal dari
bahasa induk purba. Sayang sekali ahli ini tidak dapat menentu-
kan tempat asal bahasa induk itu. *° '

Penyelidikan ilmu bahasa semakin berkembang dengan
penyempurnaan metoda penelitian. Tetapi, pertanggalan yang
pasti tentang masa persebaran dan perkembangannya suatu
bahasa belum ada yang memuaskan, meskipun Isidore Dyen
dengan ’Lexicostatistic’’-nya telah mencoba menentukan masa
persebaran bahasa Malayu-Polinesia. *°

Metode penelitian arkeologipun semakm sempurna dengan
menggunakan cara penentuan umur modern secara luas. Meski-
pun demikian, pertanggalan yang pasti tentang persebaran beli-
ung-beliung, kapak-kapak dan clemen-elemen lain yang diduga
berasal dari masa bercocok-tanam di Indonesia belum ada. Oleh
karena itu, agak sulitlah untuk mengetahui arah persebaran serta
tahap-tahap perkembangannya secara pasti.

Usaha-usaha Von Heine-Geldern yang melahirkan konsepsi
distribusi beliung persegi agaknya mulai goyah karenz temuan-
temuan baru di Thailand yang secara jujur diakui oleh Von
Heine-Geldern sebelum sarjana itu menutup usianya.’! Di
indonesia, beliung-beliung persegi ini memperlinatkan corak-
corak yang beraneka ragam, sehingga perlu ditinjau kembali
tentang unilinear distribution” yang sejak lama dipertahankan
oleh Heine-Geldern.

D. PEMUJAAN NENEK--MOYANG.

/ Konsepsi Kepercayaan.

Masyvarakat masa bercocok-tanam membentuk ciri khas
mengikuti perkembangan penemuan-penemuan barunya. Timbul-
lah anggapan, bahwa tanah merupakan salahsatu unsur dar kunct
kehidupan. Hal inilah yang membangkitkan gairah untuk lebih

3¢ Slamet Mulyana, "Tanah-asal ganti-diri bahasa lndonesia’, Lap. Xong [llmu
Pengetahuan Nas. Pertama, 1958, hal. 17 -~ S8.

50 G.W. Grace, "The linguistic evidence'’, Current Anthrop , vol. 5, (5), 1964, 361
— 368.

51 H.R. van Heekeren, 1972, hal. 201.
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memanfaatkan kegunaannya di samping penguasaan mereka
terhadap binatang-binatang yang telah dapat dijinakkan. Nilai-
nilai hidup makin berkembang dan manusia pada waktu 2 sudah
tidak lagi menggantungkan kehidupannya dari alam tetapi sudah
jadi pemilik unsur-unsur keadaan yang mengelilinginya serta aktif
membuat perubahan-perubahan. Salahsatu segt yang menonjol
dalam masyarakat adalth sikap terhadap alam-kehidupan-
sesudah mati. Kepercayaan, bahwa roh seseorang tidax lenyap
pada saat orang meninggal, sanzat mempengaruhi jalan kehidup-
an. Setiap roh memiliki kelanjutan dalam ujud-ujud rohaniahnya.

Upacara yang paling menyolokadalah upacara pada waktu
penguburan, terutama bagi mereka yang dianggap terkemuka
oleh masyarakat. Pelaksanaan penguburan dilakukan dengan cara
langsung maupun tak langsung. di tempat yang sering dihubung-
kan dengan asal-usul anggota masyarakat atau tempat-tempat
yang sudah dianggap sebagai tempat tinggal arwah nenek-
moyang. Si mati biasanya dibekali bermacam-amcam barang
sehari-hari seperti perhiasan, periuk dan lain-lain, dikubur ber-
sama-sama dengan maksud agar perjalanan si mati ke dunia arwah
dan kedidupan selanjutnya akan terjamin sebaik-baiknya. Jika
tempat-tempat tersebut terlalu jauh atau sukar dicapai, maka si
mati cukup dikuburkan di satu tempat dengan meletakkan
badannya terarah ke sebuah tempat yang dimaksud. Tujuannya
agar roh simati tak akan tersasar dalam perjalanan menuju ke
tempat arwah nenek moyang atau asal-usul mereka. Kematian
dipandang tidak membawa perubahan esensiil dalam kedudukan.
keadaan ataupun sifat seseorang. Seorang bermartabat rendah
akan rendah juga kedudukannya di dunia akhirat. Dan biasanya.
hanya orang-orang terkemuka atau yang telah pernah berjasa
dalam masyarakat sajalah yang akan mencapai tempat khusus di
dunia baka. Tapi di pihak lain. jasa, amal atau kebaikan - yaitu
bekal untuk mendapatkan tempat khusus di dunia akhirat —
dapat diperoleh dengan mengadakan pesta-pesta tertentu yang
mencapai titik puncaknya dengan mendirikan bangunan-
bangunan batu besar. Memberi atau menempatkan si mati
didalam tempat yang direka dengan bangunan batu-batu besar.
seperti peti batu, mengelilingnya dengan batu-batu besar-tegak
dengan hiasan-hiasan berukir maupun lukisan yang melambang-
kan kehidupan si mati dan masyarakatnya. hal seperti itu akan
memberi keuntungan pada kedua belah pihak yaitu yang mati
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dan vang ditinggalkan. Jadi batu-batu besar demikian menjadi
pelindung bagi - tingkat budi baik sescorang. Gagasan hidup di
akhirat berisi: keistimewaan yvang belum atau yang sudah
didapatkan di dunia fana. hanya akan dapat dicapai di dunia
akhirat, berdasarkan perbuatan-perbuatan amal apa yang pernah
dilakukan selama hidup mereka ditambah sejauh mana upacara
Kematian dilangsungkan.

2 Tradisi Megalitik.,

Tradisi pendirian bangunan-bangunan megalitik (mega
berarti besar, lithos berarti batu) selalu berdasarkan Kepercayaan
akan adanya hubungan antara yang -hidup dan yang-mat. Ter-
utama kepercayaan Kepada adanya pengaruh Kuatdar yang telah
mati terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesuburan tanaman.
Jasa dari seorang kerabat yang telah mati dipusatkan pada
bangunan-banggunan batu besar yang didirikan. yang kemudian
menjadi medium penghormatan, tahta kedatangan sekaligus
menjadi lambang si mati. Bangunan-bangunan megalitik tersebar
luas di daerah Asia Tenggara. di antara tradisi yang berhubungan
dengan pendirian bangunan ini ditemukan dalam keadaan sudah
musnah maupun masih berlangsung hidup sampai kini. Sisa-sisa
bangunan dan tradisi yang sudah musnah dapat dijumpai
terutama didaerah-daerah Laos, Tonkin, Indonesia. Pasifik sam-
pai Polinesia. Tradisi megalitik yang masih hidup hingga kini
yalah antara lain di Assam, Birma,(suku Naga. Khasi dan Ischim)
dan beberapa daerah di Indonesia (Nias. Toraja. Flores dan
Sumba). 52

Pendekatan-pendekatan ke arah satu rekonstruksi yang
wajar mengenai bidang penelitian ini telah dibayangi oleh suatu
cara berpikir R. von Heine-Geldern yang telah menghasilkan seri
tulisan mengenai tema tradisi megalitik bagi Asia Tenggara dan
kepulauan Pasifik sejak tahun 1928. Karya-karyanya telah
menjiwai pendapat-pendapat ilmiawan lain mengenai pengertian-
pengertian pokok, seperti:

1. Fungsi megalit sebetulnya jauh lebih komplex daripada
cara berpikir yang sesungguhnya dari bangsa-bangsa
yang dianggap “primitif”.

. H.R. van Heckeren, "The Bronze-lron Age Of Indonesia™, VK/. XXIL s-Graven-

hage. 1958, hal. 44.
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2. Dengan membedakan antara pengertian dasar dari
bentuk-bentuk ornamen dengan patung-patung yang
berbentuk stilistik.

3. Maka dibedakan adanya 2 golongan besar dari tradisi:
Megalitik Tua yang bertanggalkan Kuranglebih tahun
2500-1500 sebelum Masehi serta Megalitik Muda yang
bertanggalkan tahun ribuan pertama sebelum Masehi.
Kelanjutan hal ini dipelajari lagi dan terjadilah pem-
bagian dalam gaya-gaya Pasifik Tua. Dneistro-Donau,
Shang. Chou Tua. Chou Muda dan gaya-gaya Dongson.
Pembedaan gaya ini semuanya dihasilkan menjelang
tahun 1937 dan peninjauan kembali dilakukan dalam
tahun 1958, yang menghasilkan pendapat penyebaran
budaya Megalitik di Asia telah berlangsung dari daerah
Laut Tengah. Pada waktu Heine-Geldern lanjut usianya
(tahun 1966) ia meninjau kembali pembedaan orisinil
dan fundamentil antara Megalit Tua dan Megalit Muda.

Teori-teori terdahulu diterima oleh scbagian besar para ahli
sebagaimana ide-ide teoretis yang diajukan kemudian. Pada
pembedaan Megalit Tua dan Muda Von Heine Geldern juga
memasukkan Megalit- Tua dalam rangkuman masa Neolitik.
Tradisi ini didukung oleh para pemakai bahasa Austronesia dan
alat-alat beliung batu persegi. yang mulai membentuk pula
benda atau bangunan yang disusun dari batu besar, seperti
dolmen, undukan batu, piramida dan pelinggih. Perkembangan
penelitian yang lebih lanjut yang bertitik tolak dari gagasan
kosmo magis mengungkapkan ciri-cii yang lebih asli lagi
seperti: tembok batu, jalanan batu, batu batu untuk keperluan
irigasi. 53

Megalitik Muda berkembang dalam rangkuman masa perun-
dagian dengan memperlihatkan bentuk-bentuk kubur peti batu,
dolmen semu, sarkofagus, bejana batu. Kedua gelombang ter-
sebut akhirnya bercampur, saling tindih-menindih dalam per-
kembangannya membentuk variasi-variasi lokal dan dalam ting-
kat-tingkat perkembangan lebih kemudian telah mencampurkan
diri pada dengan budaya budaya Hindu, Islam dan Eropah yang
bertahap-tahap telah meluaskan pengaruhnya di kepulauan Indo-
nesia. Unsur-unsur Megalitik dengan keanekaragamannya dari

53 ¢ von Furer Heimendorf, "The Megalithic Culture in Assam’™ dalam F.M.
Schnitger, Forgotten Kingdoms in Sumnatra, Leiden. 1939, hal. 215 — 222.
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pelbagai bentuk peradaban. masih dapat dipelajari sebagai bagian
intergral dari budaya yang kini masih hidup di Indonesia.
Pengemban utama atas pembedaan Megalitik tua dan muda
antaralain, A.N.J.Th.aTh.van der Hoop.Vroklage, Quaritch Wales.
Masih ada kerikil-kerikil tajam dalam menuju ke arah kebenaran
adanya perangkuman masa Neolitik atas tradisi megulitik seperti
halnya dikemukakan oleh Van Heekeren.®** Tidak demikian
halnya dengan tradisi Megalitik Muda, kenyataun akan adanya
hubungan tradisi tersebut dengan masa perundagian telah
banyak diakui oleh para ahli, maka perkembangan tradisi
Megalitik Tua masih menjadi masalah, dengan tidak didapatkan-
nya temuan-temuan ’’neolitik murni” bersama-sama dengan
bangunan megalitik dalam penggalian-penggalian di Indonesia.
Penggalian oleh Buning di daerah Cirebon yang dilaporkan oleh
Van der Hoop55 di mana sebuah peti kubur batu ditemukan
beserta 3 buah beliung batu persegi di dalamnya. masih banyak
disangsikan oleh para ahli, karena kelanjutan penyelidikannya
belum pernah ada. Exkavasi Teguh Asmar 5S¢ di Kuningan
daerah Cirebon, mungkin akan membuka kemungkinan-
kemungkinan baru bagi penyelidikan ini. dengan ditemukannya
situs megalitik di desa Cibuntu. vang terdiri dari patung
nenek-moyang, menhir, tahta baru di sekitar kubur peti batu.
Dalam penggalian ini dihasilkan temuan alat-alat beliung batu
persegi, gelang batu, periuk kecil berpoles merah buatan tangan
serta sebuah alat dari tanahliat yang diperkirakan sebagai alat
bandul pemintal benang. Semua benda ditemukan di dalam peti
batu. Dan desa Cibuntu merupakan tempat pertama di mana
unsur logam tidak ditemukan dalam exkavasi sistematis.
Persoalan yang kini muncul adalah: artefak batu dan
tanahliat yang terdapat dalam peti kubur batu dimasukkan dalam
klasifikasi Megalitik Muda. Hal ini mungkin dapat dicari kaitannya
dengan keadaan di Taiwan. Di bagian tenggara pulau ini, periuk
yang ditemukan dalam peti kubur batu diberi pertanggalan
Ribuan Pertama sesudah tahun Masehi.5? Tetapi di Taiwan

54 H.R. van Heekeren, "The Bronze-Iron Age of Indonesia’’, Verhand. van het Kon.
Inst. voor taal-, Land-en Volkenkunde, X X11, s-Gravenhage, 1958, hal. 45.

55  A.N.J.Th. a Th. van der Hoop, "Een Steenkistgraf bij Cheribon™, TBG, 77, 1937,
hal. 277 - 279.

56 Laporan LPPN tahun 1972.

57 R.J. Pearson, Temporal and Spatial Varation. in the Culture History of the
Ryukyu Island, Yale University, Ph.D. Thesis, 1967, hal. 184 — 243.

193




bagian selatan. temuan dalam peti-kubur batu semacam itu diberi
pertangealan beberapa ribuan tahun sebelum Masehi sumpai pada
Ribuan Kedua sesudah tahun Masehi. Pada tingkat Ribuan Kedua
abad-abad kita hidup ini ditemukan matauang Kang Hai
(1662-1723)) yang dianggap olch para peneliti sebagai benda
import. *®  Sedang di tempat lain ditemukan periuk berpoles
merah dari horison Lungshan. sama dengan yang ditemukan di
lapisan bawuah Feng-pe-tou. Berdasarkan stratigraty dan  per-
tanggalan C14 diperkirakan mendahului budaya “"black potiery™
beberapa waktu sebelum tahun Ribuan Kedua scbelum Ma-
sehi. ¥  Meskipun beberapa sarjana masih bersikap skeptis
terhadap gambaran ini, namun mereka sependapat. bahwa ke-
simpulan berbeda yang ditarik dari perbandingan serupa, mung-
kin dapat disesuaikan dengan implikasi yang radikal dari
C-14-nva W.G. Solheim Il ®© dan Chester Gorman ®' dun
lain-lain sarjana yang akhir-akhir ini banyak menghasilkan per-
tanggalan kronometris atas penelitiannya di Asia Tenggara bagian
daratan. Dengan mengkaitkan masalah Cibuntu dengan peris-
tiwa-peristiwa di Taiwan, mungkin kita akan condong memasuk-
Kan alat kubur peti batu ke dalam jaman di mana manusia masih
mengenal alat batu melulu, diteruskan sampai pada manusia
mengenal unsur logam.

Selain hal-hal di atas. masih banyuk persoalan tentang
megalitik yang masih harus diteliti mengingat banyaknya hal-hal
vang belum kita ketahui dengan pasti.

Salah satu pendapat yang menyimpang dari saluran pengerti-
an monumen besar (Tmega’”) tetapi mendekati latarbelukang
kegiatan-Kegiatan upacaranya telah dikemukakan Frits A. Wag-
ner. %2 la menyatakan bahwa ’batu besar’™ yang selalu diartikan
megalit. di beberapa tempat akan membawa konsep yang keliru.
Obyek-obyek batu lebih kecilpun harus dimasukkan ke dalam

58  ypid. hal 186
<9

Kwang-Chth-Chang. A brief survey after Archaeology of Formosa™, §.J.4. 12,
1956, hul. 350

Kweng Chih Chang.The Neolithic Cultures of Taiwan and the Southwest Eastof
Chiriz, Columbia University Symposium. 1967

60 W G Sulheim I1"Reworking Southesst Avian Prehistory " Soc Sci Research Inst.,
Unitersity of Haowait, 1970

81 (hester Gorman. "The Hauabinhiun andafter: Subsintence putternus in Southesst
Asta duning the Late Plestocens and barly recens pened™, B 4 Vol 2. no 3,
197 hal. 300 320

62

F A, Wagner, Indonesia. the art of an Istand group(art of the world series), 1962,
hal 32
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klasifikasi megalit bila batu-batu itu jelas diperuntukkan tujuan
~sakral tertentu. yakni pemujaan nenek-moyang. Penelitian sclama
ini membuktikan akan selalu adanya hubungan erat bahkan tak
terputuskan hingga kini antara upacara-upacara pemujaan nenek
movang dengan batu-batu kecil maupun besar, atau bahkan
berkelanjutan tanpa monumen samasekali. Dalam hal yang tanpa
monumen megalitik dapat diterangkan. bahwa manifestasi idee
megalitik telah begitu merasuk dalum segala langkah dan hidup
sipendukungnya sepanjang masa. Khususnya di Indonesia. maka
tanpa ubarampe yang lengkappun dapat dianggap melakukan
upacara megalitik, seperti misalnya pengorbanan kerbau, pemeng-
gulan kepala dan lain-lainnya. Binatang kerbau memiliki hubung-
an yang erat sekali dengan hampir seluruh kegiatan megalitik.
Padanya tak ada nilai ekonomis. melainkan menentukan status
sosial bagi anggota masyarakat megalitik pada waktu itu.

Anggapan lain menyatakan. bahwa kubur tempayan yang
terbuat dan tanahliat tidak ada hubungannya samasekali dengan
tradisi megalitik, sedang tempayan batu dimasukkan ke dalam
tradisi ini®? Hal-hal ini masih harus diteliti dalam-dalam.

3. Pengaruh terhadap perkembangan masyarakat.

Pengaruh dari kegiatan pemujaan nenek-moyang melahirkan
tatacara yang menjaga segala tingkahlaku masyarakat di dunia
fana supaya sesuai dengan tuntutan hidup di dunia akhirat, di
samping menambah kesejahteraan di dunia fana. Pada masa ini
organisasi masyvarakat telah teratur. Pengetahuan tentang tekno-
logi yang berguna sehari-hari dan nilai-nilai hidup terus ber-
kembang. antara lain cara-cara pembiakan ternak. pemilihan
benih-benih tanaman dan penemuan alat-alat baru yang lebih
cocok untuk keperluan sehari-hari makin bertambah. Sikap hidup
selalu berkisar pada persolan-persoalan manusia. bumi hewan dan
tabu. Masyarakat telah meningkat dan membentuk perkam-
pungan yang tetap. tidak seperti masa sebelumnya di mana
pengemburaun masih sering dilaukukan.

Batas antara gerak-profan dan sakral tak begitu tampak.
Hasil karya yang selalu dikerjakan dengan rasa satu diri dengan
alamnya. merupakan hal yang wajar dibuat dan melahirkan hasil

63 Robert von Heine Geldern, 'Stein urmen und Temurnen bostung in Sudostasien’™,
Der Screen (Bormen). 32, 1958 hal. ) 358 138
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yang kini dipandang sebagai hasil seni yang mengagumkan.
Puncak dari karya-karya ini adalah perkembangan di suatu masa.
di mana masyarakat mulai mengenal bahan logam dan dari bahan
ini terciptakan pelbagai bentuk benda upacara dan keperluan
sehari-hari dengan ukiran-ukirannya yang indah yang menggam-
barkan pemikiran dan lingkungan sehari-hari.

Selanjutnya tradisi inegalitik ini memantulkan cir-cirinya
pada bangunan-bangunan candi sewaktu budaya Hindu meluas di
wilayah Indonesia. Sekali lag' Von Heine-Geldern berhasil me-
nyingkap tabir rahasia ini. Sebelum itu tak seorangpun memper-
gunakan istilah maupun pengertian-pengertian yang ditujukan
pada tradisi megalitik, selain yang berkisar pada corak dan sifat
yang ’oudinheemsch”, ’oer-indonesisch’, ataupun ’’pre-hin-
doeistisch”, seperti yang telah pernah dilakukan antara lain oleh
Raffles. Schnitger, Bosch, Krom sampai pada Stutterheim. Dari
hasil penyelidikan oleh Von Heine-Geldern dan Quaritch 'Wales,
yang terutama ditujukan pada candi Sukuh dan Ceto. kini tak
dapat disangkal lagi kebenarannya, bahwa tradisi megalitik ikut
menentukan bentuk-susunan percandian di Indonesia. Jika
Heine-Geldern menyatakan bahwa tradisi megalitik telah secara
formil mencampurkan diri dalam seni bangunan maupun seni
pahat Jawa-Hindu, bahwa bangunan pemujaan berundak adalah
satu bentuk pemujaan megalitis yang merupakan ‘campuran pan-
dangan masyarakat Indonesia asli dengan ’Siwaisme’’, lain lagi
dengan Quaritch Wales yang lebih drastis menyatakan, bahwa
pendirian tempat-tempat pemujaan didaerah-daerahtinggi seperti
candi Sukuh ini adalah satu tingkat perkembangan yang lebih
lanjut dani pertumbuhan budaya Jawa-Hindu itu sendiri dan yang
tergolong dalam marginal culture” yang didapat sumbernya dari
Megalitik Tua. Bentuk-bentuk bangunan piramida-terpancung di
candi Sukuh sama dengan bentuk-bentuk yang kita dapatkan
pada bangunan “’dahu’ milik suku bangsa Angrami Naga di India
Utara, atau "nahu” dan “marae” di Polinesia. Susunan-berundak
seperti yang terdapat di Lebak-Sibedug. Kosala, Gunung Dangke.
Leles, Argapura, Sukuh, Ceto, gunung Kekep dan Butak, pada
hakekatnya adalah tempat pemujaan yang diperuntukkan ke-
pala desa dan berkembang luas menjadi tempat pemujaan roh-roh
yang telah meninggal atau orang-orang lain yang dianggap berjasa
terhadap masyarakat. Bentuk menhir di candi Sukuh misalnya.
sengaja dipahat untuk sekedar memberikan tempat-tempat yang
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kosong. yang munzain disediakan gona cnst dengan cerita-cerita
dari tokoh-tokoh dalam hubungan pemujaan di candi tersebut.
Bentuk menhir, ada kemiripan dengan bentuk menhir di Arga-
pura yang oleh Kohlbrugge 8¢ dianggap sebagai lingga. Hal ini
dibantah oleh Van Heekeren,iyang menyatakan, bahwa batu
berdiri di Argapura samasekali bukan lingga melihat kenyataan
bentuknya. 85 Teknik pahat arca di Sukuhpun serupa dengan
tehnik pahat yang dipakai oleh para pendukung tradisi megalit.
Bagian bawah arca selalu tidak dipahat seperti patung-patung
megalit yang- terdapat kebanyakan .di Jawa Barat dan Sulawesi.
Lagi pula gaya pahat yang mengikuti bentuk batu asli (Steinstil)
tampak nyata. Sifat phallik dan realistis antara lain tampak pada
pahatan bentuk-bentuk phallus dan genitalia wanita. Bentuk-
bentuk yang dibuat semacam ini diharapkan dapat mengusir
marahabaya dan memberi kesejahteraan kepada masyarakat. Dan
akhirnya, hampir seluruh jalanan di candi Sukuh dilapisi oleh
batu-batuan yang meskipun tak memiliki arti bagi pemujaan,
tetapi memegang peranan penting bagi kelancaran segala upacara:
dalam penggunaan praktisnya. Papan-papan batu berlobang,
terutama yang kita dapatkan di anaktangga bangunan candi
Sukuh, dengan diameter sebesar 3 cm., menyerupai apa yang
disebut batu dakon untuk tempat ubarampe upacara penghor-
matan nenek-moyang, seperti halnya terdapat di hampir seluruh
Indonesia. Walaupun Van der Hoop® masih mempersoalkan
tentang fungsi benda ini, tapi bukti-bukti sementara ini bisa
didapatkan di Sulawesi Selatan, di mana permainan dakon
banyak dipergunakan dalam upacara-upacara kematian.®” Di
Ciampea (Bogor),%8 Matesih (Sala)®® kita temukan batu dakon
semacam ini di sekitar bangunan megalit yang merupakan
kuburan.

64 J.H.R., Kohlbrugge, ''De Lingga Tempel on andere oudheden op het Yang
3ebergte’, TBG., XII, 1889, hal. 70 — 80.

65  Wawancara pribadi 1972.

66 A N.J. Th. 2 Th. van der Hoop, Megalitic remains in South Sumarra. Zutphen

1932,

Teguh Asmar, "Preliminary Report on Recent Excavaticn near the Kebon Kopi

inscription/Kampung Muara''Manusia Indonesia, Tahun V, no.4,5,6,1971 hal. 416

- 424,

68 Laporan LFPN, 1970

69 Batu dakon sebagai peninggalan Megalitik di daerah Soppeng di sebut batu
"agalacengeng’’. Agalacengeng berarti permainan dakon.

67
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4. Bangunan megalitik.

Bangunan megalitik tersebar hampir di seluruh kepulauan
Indonesia. Bentuk bangunan bermacam-macam dan meskipun
sebuah bentuk berdirisendiri ataupun beberapa bentuk merupakan
sebuah kelompok, maksud utama dari pendirian bangunan
tersebut tak luput dan latar belakang pemujaan nenekmoyang
dan pengharapan kesejahteraan bagi yang masih hidup. maupun
kesempurmnaan si mati. Bangurnan yang paling tua mungkin
berfungsi sebagai kuburan dengan tempat-tempat kerangka vang
memiliki aneka coraknya sendiri, dan dart corak tersebut
mungkin pula dapat ditentukan umurnya secara nisbi. Bentuk-
bentuk tempat penguburan dapat berupa: dolmen, peti batu,
bilik batu, sarkofagus, kalamba atau bejana batu. waruga, batu
kandang dan temugelang. Di tempat kuburan-kuburan macam
tersebut biasanya terdapat (atau kadang-kadang tidak) beberapa
bentuk batu besar lainnya sebagai pelengkap pemujaan nenek-
moyang, .seperti menhir, patung nenek-nfoyang. bati saji, batu
lesung atau lumpang, batu dakon, pelinggih batu. tempok batu
atau jalanan batu. ‘

y Beberapa jenis bentuk kuburan mengalami perkembangan
pada fiingsinya, seperti dolmen yang dalam perkembangan
selanjutnya memiliki variasi bentuk yang tidak berfungsi sebagai
kuburan, tetapi bentuk-bentuk yang menyerupai dolmen dibuat
untuk pelinggih roh atau tempat sesaji. Dolmen yang berkembang
menjadi pelinggih di antara masyarakat megalitik yang telah maju
serta digunakan sebagai tempat duduk oleh kepala-kepala suku
atau raja-raja yang masih hidup, juga dipandang sebagai pusat
kekeramatan dalam pertemuan-pertemuan maupun upacara-
upacara. Hal ini jelas sekali memperlihatkan hasil dari kepercaya-
an, bahwa yang masih hidup dapat memperoleh keuntungan dari
hubungan magis dengan batu-batu itu, yang mengandung hubung-
an erat dengan nenek-moyangnya. Jadi garis perkembangan
monumen megalitik menunjukkan, bahwa kekuatan-kekuatan
yang menghasilkan segala kesejahteraan dan kasuburan kehidupan
bagi yang masih hidup, langsung merupakan ciri daripada
nenek-moyang itu sendiri. Batu lumpang, dakon atau lesung,
sering didapatkan di tempat-tempat perladangan atau sawah,
pinggiran dusun atau di manapun yang dianggap perlu oleh
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masyarakat megalitik, tidak lepas dari garis perkembangan
tersebut di atas.

Bangunan megalitik di Sumatera dari masa silam di bagian
selatan pulau tersebut, di daerah dataran tinggi Pasemah. Dacrah
ini terletak antara Bukit Barisan dan pegunungan Gumai, di mana
gunung Dempo menjulang setinggi 3150 m.

Peninggalan megalit di daerah ini pernah dilaporkan oleh
Ullman (1850). Tombrink (1870), Krom (1918). Engelhard
(1891), Hoven (1927) dan Westenenk (1922), yang hampir
kesemuanya beranggapan. bahwa bangunan-bangunan tersebut
merupakan peninggalan Hindu. Baru setelah Van Erde mengur-
jungi tempat tersebut pada tahun 1929, muncullah anggapan yang
samasekali berbeda dengan anggapan-anggapan terdahulu. Van
Erde menyatakan, bahwa peninggalan bangunan-bangunan di
Pasemah samasckali lepas dari pengaruh budaya Hindu dan masib
termasuk dalam jangkauan masa prasejarah. Ciri-ciri megalitis
tampak nyata pada bangunan-bangunan tersebut, seperti menhir.
dolmen dll. Van der Hoop melalukan penelitian yang lebih
mendalam lagi. Mengenai kunjungannya selama kuranglebih
tujuh bulan di daerah Sumatera Selatan, ia menghasilkan publikasi
lengkap tentang megalit Sumatera Selatan disertai dengan gambar-
gambar dan foto-foto. Publikasi ini sampai kini masih sangat
berharga bagi bahan penelitian yang lebih lanjut. Van Heekeren
telah pula membuat ikhtisar tentang penemuan-penemuan
megalitik di Indonesia termasuk Sumatera (1958), sedang Peacock
mencoba mengungkapkan megalit Pasemah ini dari sudut-sudut
sejarah dan fungsinya menuju ke pendekatan kehidupan sosial
masalampau.

Megalit Sumatera Selatan erat sekali hubungannya dengan
cerita rakyat setempat tentang diri si Pait Lidah atau Serunting
Sakti. Tokoh ini disebut Pait Lidah, karena ia memiliki kekuatan
pada lidahnya. Semua yang terkena oleh jilatannya atau dikutuk-
nya akan berubah menjadi batu, sedang sebutan Serunting
sudah jelas melambangkan kesaktian yang dimilikinya. Menurut
kepercayaan mereka, sebagian besar arca megali di Pasemah
adalah hasil perbuatan si Palit Lidah kepada orang atau binatang
yang disumpahinya untuk menjadi batu, antara lain sebuah
patung batu yang disebut oleh penduduk setempat sebagai Batu

70 . Peacock, ""Pasemah Megaliths: Historical Functional and Conceptual interpre-
tations™. Bulletin of the Institute of Ethnology, hal. 3 — 61.
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Puteri vang terdapat di Tinggihari. Sang puteri merasa terhina
sewaktu Palit Lidah menegur kepadanya. kemana gerangan ia
pergi. Sebaliknya Pait Lidah tersingggung hatinya atas perbuatan
sang puteri. Dikutuklah sang puteri menjadi batu. Seonggok batu
yang terletak di samping Batu Putri adalahkeranjang yang dibawa
sang putr ketika masih hidup. Hidup Pait Lidah berakhir ketika
ia bertemu dan mengadu kesaktian dengan seorang perantau si
Mata Ampat. Adu kekuatan ternyata seimbang. maka si Mata
Ampat mendapat akal. Diajaknya Pait Lidah mengadu ketangkas-
an perasaan. seorang tidur tertelungkup dibawah pohon, sedang
yang lain naik ke atas pohon dan menjatuhkan dahan besar ke
arah orang yang dibawahnya. Siapa dapat menghindar dengan
cepat, dialah yang menang.

Ketika Si Mata Ampat mendapat giliran pertama untuk
telungkup di bawah pohon, ia dengan mudah menghindari dahan
yang dijatuhkan oleh Pait Lidah,|karena memiliki mata di bagian
belakang kepala. Hal ini tak terjadi pada diri Pait Lidah, dan ia
mati tertimpa dahan yang dijatuhkan oleh Mata Ampat. Sesaat
setelah Pait Lidah meninggal, muncul keinginan Mata Ampat
untuk membuktikan kesaktian Pait Lidah yang kata orang
terletak dilidahnya. Disentuhnya lidah Pait Lidah dengan jari
telunjuknya untuk mencicipi apakah betul-betul ludah Serunting
Sakti pait. Begitu jari menyentuh lidahnya. Mata Ampat jatuh
tertelungkup di samping mayat si Pait Lidah. Keduanya mening-
gal berdampingan atas perbuatannya sendiri. Sementara orang
mengatakan, bahwa kedua orang sakti tersebut dikuburkan di
daerah Sumatera Selatan, tetapi tak ada yang tahu dengan jelas,
walaupun sementara orang menyebut letak kuburan tsb di
Pelangkenidri.

Bangunan megalitik yang terdapat di Sumatera Selatan
terutama berupa menhir. dolmen. kubur berundak. peti kubur
batu, palung dan lesung batu serta patung-patung batu yang
bergaya statis dan dinamis.

Menhir yalah sebuah batu tegak, kasar dan belum digarap.
tetapi diletakkan oleh manusia dengan sengaja di suatu tempat.
untuk kepentingan memperingati seorang yang masih hidup
ataupun telah mati. Benda tersebut dianggap sebagai medium
penghormatan, menjadi tahta kedatangan roh. sekaligus menjadi
lambang diri orang-orang yang diperingati. Di Pasemah kita
temukan menhir berdiri tunggal atau berkelompok membentuk
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formasi temu gelang. segi empat atau bujur sangkar. Sering kita
temukan bersama-sama dengan bangunan lainnya. seperti dol-
men, peti kubur batu atau lainnya.

Menhir polos. ditemukan di Karangdalam. setinggi 1.60 m,
berdiri di atas sebuah bangunan undak-undak batu. Di atas
undak-undak batu ini terdapat pula sebuah batu berlubang
seperti batu lumpang. Tegurwangi memiliki banyak menhir polos
dengan tinggi maximal 1,50 m, di dekat dolmen. patung-patung
dan peti kubur batu. Menhir yang lebih kecil. setinggi 0,40 m,
kita dapatkan di Mingkik berdekatan dengan batu berundak
rangkap.

Menurut pengamatan Van der Hoop do/men yang paling baik
adalah dolmen yang terdapat di Batucawang. papan batunya yang
berukuran 3 X 3 M dengan tebal 7 cm, berdiri di atas 4 buah batu
penenggang. Van der Hoop pernah menggali salahsatu dolmen
yang ada di Tegurwangi, dengan harapan menemukan tulang-
tulang manusia. Tulang maupun benda lainnya yang dapat
dianggap sebagai bekal kubur tak ditemukannya samasekali. Di
samping dolmen-dolmen, maka di daerah ini banyak ditemukan
patung-patung batu. yang diduga merupakan natung nenek-
moyang. Di antara dolmen-dolmen ditemukan juga dolmen yang
papan batunya ditenggang oleh enam buah batu tegak. Tradisi
setempat menyatakan. bahwa tempat ini merupakan pusat
upacara pemujaan nenck-moyang. yang pada masa-masa lampau
bahkan manusia di sini dijadikan korban. Juga di daerah ini
ditemukan dolmen bersama-sama menhir. Temuan-temuan dol-
men lainnya terdapat di Pematang dan Pulau-Panggung. dan di
Kkedua tempat ini ditemukan bersama-sama dengan palung batu.
Daerah temuan lain yalah: Nanding. Tanjungara.Pajarbulan (di
sini dolmen/menhir ditemukan bersama-sama dengan lesung ba-
tu), Gunungmegang. Tanjungsakti dan Pagerdewa.

Kubur berunduk adalahsatu atau lebih kuburan diletakkan di
atas sebuah bangunan berundak yang biasanya terdiri dari satu
atau lebih undak-undak dari tanah yang dipapras. sedang
tebing-tebingnya diperkuat dengan batu kali. Bangunan batu
berundak seperti ini seperti kita ketahui. di luar Indonesia.
banyak terdapat di Polinesia dengan nama “ahu’ atau “marae’.

Di daerah Mingkik ditemukan sebuah bangunan berundak
dua yvang tembok-temboknya terbuat dari batu kali. Undak yang
bawah setinggi 1.5 m dengan dataran atas 7.5x8,5 m. sedang
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unaak yang atas setinggi oU -- /0 ¢cm dengan dataran atas 4x3,5
mt. Di dataran undak atas didapatkan 2 buah batu tegak dengan
sebongkah batukali berbentuk segi empat. Karangdalam memiliki
bangunan batu berundak yang disusun sebagai jalan kecil. Setiap
dataran-undak ditutup dengan papan batu dan banyak di
antaranya berlobang kecil. Di atas susunan batu berundak ini
berdiri sebuah menhir setinggi 1.60 mt. Temuan di Kebonagung
yang mungkin berasal dari jaman yang lebih muda berupa sebuah
kubur berundak dengan cmpat nisan yang diukir pola daunan.
macam-macam arabesk dan burung. Nisan lainnya memiliki bentuk
manusia tapi dengun gaya pahatan sederhana.

Kubur peti batu adalah kubur berupa sebuah peti yang
dibentuk dari enam buah papan batu. terdiri dari dua sisi
panjang. dua sisi lebar. scbuah lantai dan sebuah penutup peti.
Papan-papan  batu tsb. disusun sccara lungsung dalam lobang
yang telah disiapkan lebih dahulu. Arah bujur peti sebagian besar
menguarah barat-timur.

Temuan kubur peti batu di Sumatera Sclatan yang paling
penting adalah temuan di daerah Tegurwangi. sebuuh dacrah yang
memang kaya akan bangunan megalitik, seperti dolmen. menhir
dan patung-patung. Di samping Van der Hoop. kubur peti batu
daerah Sumatera Selatan diselidiki oleh C.J. Batenburg dan C.W.P
de Bie. Van der Hoop sendiri telah menggali salah sebuah peti
vang berada di Tegurwangi dan dianggap paling besar di antara
peti-peti lainnya. la berhasil menemukan benda-bendua penting
yang dapat dianggap sebagai bukti peninggalan dari pendukung
tradisi membuat kubur peti batu. Kubur peti butu ini terletak
25¢m di bawah permukaan tanah dan memiliki 3 bilah papanbatu
penutup. Sela-sela antara ketiga batu penutup tersebut ditutup
lagi dengan batu-batu kecil. Dari Ketiga papan batu penutup. yang
paling besar berukuran panjang 2.5 mt. Juga lantai peti terdiri dari
tiga papan batu. Luas peti bagian dalam valah 2.35x1.30 mt
Sisa-sisa tulang tak terdapat dalam peti vang penul tanah dan
pasir. Pada kedalaman 20 c¢m dari alus petic ditemukan 4 butir
butir manik-manik batu berbentuk separuh bulat berwarna merah
juga. sebuah manik berwarna hijau-transpuran dalam bentuk dua
piramid hexagonal bertangkup. scbuah alat jurum emas yang
kepalanya bulat. dan ujungnya muajal. sebualh manik berwarna
kungimg-keabuan berbentuk bulat telur dengan dasar vang rata.
sebuah  fragmen manik berwarna biru dan scbuah  fragmen
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perungsgu. Selain itumasih ditemukan manik-manik dalam perbagai
bentuk sebanyak 63 buah. '

Kubur peti batu lainnya yang pemah dibuka oleh Baten-
burg. di dalamnya ditemukan beberapa manik berwarna kuning
dan ssbuah mata lembing dari besi yang telah sangat berkarat.

Kubur peti batu di Ujanmas dibuka oleh De Bie di mana ia
menemukan sebuah lembaran perunggu berbentuk bujursangkar,
berukuran 20,6x13 cm. Selanjutnya De Bie menemukan kubur
peti rangkap di Tanjungara, yang terdiri dari Jdua ruang sejajar
berdampingan dipisah oleh sebuah dinding yang berlukisan
abstrak. Warna-warna lukisan adalah hitam. putih. merah. kuning
dan kelabu. Ukuran lukisan yalah 1,5x1,5 m. Lukisan tersebut
menggambarkan manusia dan binatang yang distilir. Sebuah
tangan dengan tiga jari, gambaran kepala kerbau yang juga distilir
dengan tanduknya serta sebuah bulatan yang menguasai seluruh
lukisan, mungkin menggambarkan mata. (Lukisan semacum ini
belum pernah didapatkan di tempat lain). Yang terang yalah
bahwa penggambaran kerbau dan manusia dengan lambang-
lambangnya, mempunyai sesuatu hubungannya dengan konsepsi
pemujaan nenek-moyang. "'

Yang paling menarik di antara temuan-temuan megalitik
di Sumatera Selatan adalah patung-patung baty dengan gaya yang
menurut Heine-Geldern bersifat dinamis’” dan “’statis’. Manusia
dan binatang-binatang seperti gajah, kerbau, harimau, monyet
diwakili dalam bentuk-bentuk patung batu di sini. Mengamati
bentuk-bentuk patung yang cenderung pada arah membulat, dapat
ditafsirkan, bahwa pendukung tradisi megalitik di sini mencari
bahan batunya yang disesuaikan dengan bentuk-bentuk patung
mana yang akan dipahat, kemudian bentuk patung vang dipahat
menyesuaikan diri dengan bentuk asli batunya. Plastisitas hasil
karya yang sangat menonjol dan mengagumkan int menandakan
tergarap oieh tangan yang ahli. Sebagian besar patung-patung
tersebut mewujudkan bentuk-bentuk orang lelaki vang kepalanya
bertutupkan seperti topi baja. matanya bulat menonjol dengan
dahi menjorok, seperti tampang orang Negroid. Gelang tangan
dan kalung menghiasi tubuh mereka. Pedang pendek yang
tampak seperti golok lurus, membentuk sebuah lancipan, ter-

71 c.w.P. de. Bie, "Verslang van de ontgraving der steenenkamers en den doesoen
Tandjoengura Pasemah Hoogvlakte’, TBG, 72, 1932, hal. 626 — 63S.
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Zailuig Ul paagpganglilyd.  Dagldail KRdRL, Udrl ULl SdMpdl Ko
pergelangan kaki, tertutup olch susunan yang mungkin merupa-
kan lilitan pembalut kaki. Kadang-kadang pada pundaknya tam-
pak tergantung "pancee’’, vaitu selembar kain penutup punggunyg
seperti yang biasa dipakai oleh orang Amenka Datin.

Patung-patung ini tersebar di daerah Lahat, Karangindai,
Tinegihard, Tanjungsirin, Padans, Pagaralam. Tebatsibentur. Tan-
jungmenang Tanjungtebat. Pematang.,  Airdingin, Tanjung
peringin, Geramat., Tebingtinggzi, MNanding. Batugajah, Puluu-
sangeung. Gunungmegang, Tegurwang dan  Airpurali Yang

paling menank adalah penemuan “batugajah™, yakni sebongkal
batu berbentuk bulat telur. sepamjang 2.17 m. yang seluruh
permukaannya dipabat. Bentuk batunya vang asli hampir 1k
dirobah. sedang bentuk-pentuk obvek vanz dimaksud dipahatkan
sesual dengan bentuk batu asiinva. Namun demikian plastisitas
pahatan tampak indah sekali. Batu dipahat dalam ujud gajun vang
sedang melahirkan seekor binatang vang memiliki bentuk antar:
seekor gajah dan bammu sedang pada kedua belah sisinva
terpahat dua orang lelaki. Leiaki di sisi kiri berjongkck dan
memegang kuping gajan: kepalanya memakai topi dan menengok
ke belakang. Lehernva dililit oleh gelang besar. juga gelang-ge-
lang sebanyak 7 buah melilit betisnva. Pedang yang tergantung i
ikat pinggangnva lebar dan berhulu mnu"m' sedang di bzhunya
tergantung pada tall schuah nekara > Heger 1. Di sisi lzin
terpahat scorang lelaki seperti di sisi satunya‘ tapi tanpa pedasny.
Pergelangan tangan kanannva terbelit oleh gelang tebal dan
cetisnya terbelit oleh 10 gelang bertumpukan.

-

Contoh temuan Batugajah adalah contoh yang dapat mem-
bantu pendekatan mengenal pencntuan umur secara relatit di
mana nekara iipe Heger | merupakan petun;uk yang paling kuat, Ji
samping  petunjuk lain seport pedang ye 1 mmp dengan gexuk
“Dongson” serta temuan-tamuan pengzaiiin lain seperti bende-
tenda prunggu dan munik-mamia. Dar _ic“u;katan tersebut, para
ahli menyunpulkan k:‘mngsun':u" tradist megalitik Sumatera Sciu-
tan dalem masa perundagian, i mana tc,kmk pembuatan benda-
enda logam mulal rlikembangz\an. Sebuah nekarz tipe Heger |
ju;;.'a dipahat pada arca Airpurth. Arca ini melukiskan 2 orang
prajurit yang berhadap-hadapan. scorang memegang tali yang
diikat pada hidung scekor kerbau dan yang lain memegang
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tanauk xerbau. Kepala serigala (anpng) tampak di bawah nekara
perunggu.

Selain temuan-temuan di atas masih ada bangunan megalitik
berupa palung batu dan lesung batu. Palung batu adalab
jambangan batu yang berbentuk gpanjang dengan sudut-sudut
membulat. Jambarngan int mungkin diperuntukkan menyimpan
tulang-tulang manusia seperti vang masih dilakukan di Nias.
Palung-palunz batu terdapat di Pajarbulan., Gunungmegang, Te-
bargunung, Pagaralam, Pulaupanggung. Di beberapa tempat.
palung-pailung batu tersebut dibenrtuk seperti tubuh  manusia.
malahan di Pageralam, sebuh palung dibentuk bergandenzan
dengan patung. digambarkan seolah-olah manusia tersabut me-
meluk palung. Bentuk patung tersebut seperti patung-patung
vang umumnya terdapat di daerah Paseman.

Yang dimaksud dengan lesung baru. adalah sebungkah batu
yang diben lubang sebuah atau lebih, dengan diametsr serta
dalamnya rata-rata 15 cm. Permukaan batunya rata atau berbing-
kal-bingkai sebagai batas ruang-ruang lubang satu dengan lainny:.
Orang setempat selaiu menyatakan bahwa batu tersebut dzhulu
digunakan untuk menumbuk padi-padian, dan ditemukan di
tempat-tempat yang terdapat bangunan megalitiknya. Di Sumatera
Selatan menyebutnya 'lesung batu” dan benda-benda i
ditemukan di Tanjungsirith, Geramat, Tanjungara, Tebingtingzi
Gunungmegang dan Pajarbulan.

Di luar daerah Pasemah telah ditemukan puia peninggalan-
peninggalan megalitik. yaitu di daerah Lampung (Batureja.
Pagerdewa. Muara Komiring dan Ranau), berapa patung-patung
nenek-moyang yang bergaya patung-patung nengk-moyvang di
Jawa Barat. Patung-patung tersebut umumnya berukuran Kecil
{50 - 100 ¢m) dalam bentuk orang duduk. jongkok atau beridir
Patung Ramau merupakan orang lelaki yang kedua kakinvs
dituka dan jelas memperlihatkan kemaiuannva. Pening
peninggalan megalitik di puiau Samosir (danau Toba). terdin don
palung-paiung batu yang dipahat dengan hiasan-nissan vanrg
pagus, dolmen yang kadang-kadang disusun temugelang uniuk
tempat Jduduk pemimpin-pemimpin. sarkoragus dan fempavan
batu. Sarkofagus dipahat dengan hiasan kepala mahluk vang
menakutkan serta hiasan patung laki-laki dan wanita. 7=

72 F.M Schnitger, Forgorren Kingdoms in Sumarra, Leiden 1939 hai. 132 — i44;
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Tempat-tempat monumen megalitik yang telah diteliti
adalah di Jawa Barat yalah di daerah Kosala, Arca Domas, Lebak
Sibedug,”® Pasir Angin (Leuwilliang) Leles’* dan Kuningan.™

Kosala dan Arca Domas tampaknya ada hubungan dengan
orang-orang Badui yang kini masih hidup terpencil di daerah
Banten. Monumen-monumennya berbentuk susunan batu ber-
undak. Bangunan di Kosala memiliki 5 undakan, dan di setiap
undakan berdiri menhir. Kadang-kadang terdapat sebuah papan
_ batu berbentuk segilima yang di depan kakinya terdapat batu-
batu pelor atau batu bulat dengan diameter 10—15 ¢m. Sebuah
arca kecil terdapat di dekat susunan undak-undak ini dalam posisi
duduk bersila, kedua tangan kedepan dan salahsatu tangannya
mengacungkan ibu jarinya. Arca. Domas memiliki 13 buah
undakan, tembok undak-undak terdiri dari batu-batu besar dan di
undak-undak yang paling atas berdiri sebuah menhir besar.
Menurut kepercayaan orang Badui bangunan menhir ini merupa-
kan lambang dari Batara Tunggal, pencipta roh, dan kepada dia
pula roh-roh tersebut kembali. Lebak Sibedugpun memiliki 4
buah undakan bersusun setinggi 6 meter. Di depan bangunan
tersebut terdapat sebuah bataran dengan sebuah menhir berdiri,
ditenzgany oleh batu-batuan kecil. ™

Di puncak bukit Pasir Angin (Leuwilliang), terdapat sebuah
batu tegak, berbentuk hampir persegi, setinggi 1,5 m meng-
hadap ke arah timur laut. Dalam penggalian yang dilakukan
oleh Lembaga Purbakala pada tahun-tahun 1970, 1971, 1972, di
bawah pimpinan R.P. Soejono, dihasilkan temuan-temuan, beru-
pa beliung persegi, periuk-periuk, kapak-kapak perunggu, manik-
manik, dsb. Tempat ini diduga merupakan tempat pemujaan
nenek-moyang. di sebuah puncak bukit + 9 mt dari permukaan
laut.”?

Lembah Leles memiliki peninggalan megalitik dari masa
prasejarah hingga masa Islam. Yang nyata tampak adalah bangun-
an/susunan berundak yang dataran atasnya dipakai untuk kubur-
an Islam, seperti kuburan Embah Daiem Pengadegan di Cangku-
ang dan E Dalem Wirajaya di Sukaramai. Monumen megalitik

73 B. van Tricht, ’Levende antiquiteiten in West Java''. Djawa, 1929, 9, hal.43-120.
74 Laporan LPPN, 1972

75 1bid
76 “Teguh Asmar, 1970.
77 Ibid
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terdin a.l. dan batu lumpang dan dolmen semu di gunung
Kaledong, sebuah batu kasar seperti pelinggih dan disebut oleh
rakyvat setempat sebagai batukuda” di puncak gunung Haru-
man. kelompok pelinggih di bukit Cikondeh bersama-sama
dengan arca kepala yang sangat sederhana setinggi 1 m dalam
keadaan rusak. Batang hidung arcanya tinggal seperlima: bagian
atas dan juga bagian bawah hidung serta bentuk mulutnya tak
nampak sama sekali, sedang matanya hanya berbentuk goresan
saja. Arca dan pelinggih ini disebut ’batu hantu’ dan batu
kursi’’ oleh penduduk setempat. Di Pasir Lalangon terdapat dua
bongkah batu besar berhadapan satu-sama-lain dengan jarak
antara 10 mt,berorientasi arah barat-timur.sedang di tengah-tengah
terdapat susunan batu yang lebih kecil. tertanam di atas tanah.
berjajar arah utara-selatan. dan masing-masing dengan jarak
antara 1.5 mt. Sebuah menhir terdapat di tengah sawah pada
dataran pertama susunan tanah berundak 3 di kampung Cangku-
ang. Susunan berundak 3 ini juga terdapat di pasir Ciranjang pada
sebuah sawah di mana di dataran undakan yang paling atas
terdapat sebuah batu datar seperti pelinggih. Tanah berundak
besarta menhir atau pelinggih tersebut. mungkin diperuntukkan
upacara-upacara yang bersangkutan dengan cocoktanam dengan
hubungannya pemujaan nenek moyang. ’$

Di Kuningan. monumen-monumen megalitik terdapat di
Cibuntu. Cigugur. Linggajati dan menurut keterangan masih
banyak tempat yang mungkin memiliki peninggalan-peninggalan
megalitik. Cibuntu memiliki sebuah tempat pemujaan di bukit
Saurip. berupa sebuah patung dengan menhir setinggi 1 m dan
empat buah kubur peti batu di tengah desa. Patung terdiri dari
dua bagian. kepala dan badan. Pada kepala. bagian-bagian
wajahnya telah rusak. sedang kepala ditutup oleh semacam
mahkota. dibentuk dengan ukiran berpilin mengerucut ke atas.
Pada bagian tubuhnya sudah tak begitu tampak pahatan yang
menunjukkan anggota badannya. Lain dengun arca yang terdapat
di Linggajati. yang bentuk muhkotanya mirip dengan piramid.
Penggalian yang dilakukan oleh Teguh Asmar pada tahun 1971
pada dua kubur peti batu di Cibuntu. menghasilkan 27 buah
beliung batu persegi. gelang batu, perivk Kecil serta beberapu
pecahan Kereweng dan sebuali alat bandul terakota yang mungkin

b F.W. Orsoy de Flines, "Huasin Medane Koewoe-Lang piva” TBG. 83, 1949 hal. 429
a3y
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dipakai untuk alat bertenun. Tak ada tanda-tanda bekas tulang
kerangka manusia. Dua buah peti lain telah digali oleh penduduk.
dalam sebuah peti ditemukan sebelas kapak persegi panjang. dan
gelang batu sedang mengenai peti yang lain tak diberitakan
tentang penemuannya. Dalam peti batu di Cigugur. yang digali
pada tahun 1971, ditemukan beliung-beliung batu dan gelang
batu. Di luar peti, pada kedalaman 20 — 30 cm ditemukan
barang-barang gerabah seperti kendi, tempayan, tempat pedupaan
dan benda seperti tempat buah, sedang pada kedalaman 1.25 m,
ditemukan sebuah periuk dengan fragmen kapak perunggu.
Penggalian lainnya dilakukan di Talahap, pada sebuah peti yang
telah rusak kondisi peti dan lingkungannya. Di sini hanya
didapatkan sebuah beliung batu persegi panjang. 7?

Di Gunungkidul di Jawa Tengah ditemukan kompleks kubur
peti batu yang diselidiki oleh J.L. Moens ‘pada tahun 1934 dan
diteruskan oleh Van der Hoop pada tahun berikutnya. Dalam
sebuah peti kubur batu di Kajar. ditemukan kerangka dari 35
individu bertumpukan di kedalaman 80 cm dengan temuan serta
beberapa alat dari besi (a.l. arit),cincin perunggu,sebuah mangkok
terakota berbentuk separuh tempurung kelapa beserta beberapa
ratus buah mutisalah. Pada sebuah kerangka, tangan kirinya
memegang sebilah pedang dari besi yang telah patah sedang pada
beberapa benda besi itu sendiri melekat bekas tenunan kasar. Di
dekat peti kubur tersebut terdapat beberapa patung menhir dan
20 buah menhir. Patung-patung menhir untuk pertama Kkali
dicatat di gunung Kidul oleh Sukendar pada tahun 1968.%°
Patung-patung ini ditemukannya di Sokoliman, Gondang dan
Playen. Ukuran tinggi patung-patung di antara 60 — 130 cm dan
patung-patung pada umumnya terdiri dari kepala dan badan yang
melurus ke bawah. Kadang-kadang dipahatkan kedua tangan
secara sederhana. Beberapa patung memperlihatkan wajah dengan
mulut lonjong dan garis pinggir hidung bersatu denan alis
mata. 8" Peti kubur batu yang ditemukan di Bleberan berisi 3
kerangka bertumpukan dalam posisi telentang dan kepalanya
berada di sebelah utara. Tiga buah benda besi terletak di atas
dada kerangka yang paling atas. Cincin tembaga. pisau besi dan

79 Laporan LPPN, 1971

80  sukendar, Megalithic statues in Gunung Kidul area, 1973

81  Sebuah patung menhir tanpa wajeh pernah ditemukan oleh Basuki sekitar tahun
1955 di daerah Punung (Pucitan).
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beberapa manik tersebar di antara kerangka-kerangka. Pemisahan
unsur logam pada cincin temuan tersebut memperlihatkan
komposisi sebagai berikut: Tembaga 94.4%, timah 1%, belerang
1.6% dan emas 0,3%.

Di daerah Mateseh di Solo ditemukan benda-benda megali-
tik vang oleh penduduk setempat disebut *batukandang’.
Bangunan ini berupa batu-batu besar yang disusun dengan bentuk
persegi atau bulat. Kampung Ngasinan merupakan komplex yang
paling besar, meliputi 118 monumen, berupa batu kandang.
pelinggih dan sebuah menhir setinggi 2 meter yang berdiri di
sebelah timur, ménghadap ke sebuah bukit yang disebut Mang-
adog. Penggalian percobaan vang dilakukan oleh Teguh Asmar
dalam tahun 1968 pada sebuah batu kandang yang berbentuk
segiempat, hanya menghasilkan fragmen-fragmen kereweng polos
pada kedalaman 1 meter. Sedang penggalian pada batu kandang
yang berbentuk lingkaran, menghasilkan 8 buah manik-manik
dibuat dan batu dan gelas dan beberapa fragmen kereweng pada
kedalaman 75 cm. Beberapa batu kandang lainnya ditemukan di
kampung Bodagan, sebuah kampung yang berbatasan dengan
kampung Ngasinan. Di perbatasan dua kampung ini terdapat
sebuah batu lumpang dengan diameter dan kedalaman 15 cm.
Batu kandang di sini berbentuk segi empat. Di dekatnya
terdapat sebuah batu dengan permukaan yang datar, di mana
terdapat lubang-lubang dengan diameter 3 cm dan kedalaman 0,5
— 1 cm. Lubang-lubang tersebut disusun berderetan seperti pada
permainan dakon dengan jumlah 9,8.7 dsl., berjumlah S1 lubang,
sedang di luar susunan tersebut terdapat lubang lain. 82

Peninggalan megalitik vang ditemukan di bukit Terjan.
pernah diteliti oleh Orsoy de Flines pada tahun 1949.83
Penelitian yang lebih lanjut dilakukan oleh Hadimuljono pada
tahun 1968. Dalam penelitian didapatkan kuranglebih 20 buah
pelinggih dan arca-arca kepala terletak di bukit Seladiri, kabupa-
ten Rembang. Pelinggih berupa batu yang memiliki permukaan
datar sedang arca kepala berbentuk kepala kuda dan kepala yang
berbentuk campuran antara binatang babi dan ikan. Ukiran
geometrik banyak menghiasi dataran-dataran batu. Ditemukan-
nya bantalan arca yang bercorak Hindu di tempat ini memberi

82 Laporan LPPN, 1970.
83 E.W.van Orsoy de Flines, "Hasin-Medang-Koewoe-Lang-pi-va.” TBG, 83, 1949,
hal. 329 - 339,
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kemungkinan, bahwa pendukung tradisi megalitik di sini hidup
dalam masa budaya Hindu telah masuk di Indonesia. ¥

Penelitian tentang Megalit di Jawa Timur dilakukan oleh
Hubenet (1903), B. de Haan (1921), Van Heekeren, Steinmets
(1898), Willems (1940). Lebih dari jumlah 94 buah benda telah
terdaftar di daerah Bondowoso, khususnya di desa Pakauman.
berupa dolmen, yang oleh penduduk setempat disebut “pandhu-
sa”’ atau “makam Cina”. Bangunan pandhusa ini terdiri dari
sebuah lantai papan batu dan dinding-dinding yang terdin dari

beberapa batu tegak dan ditutup oleh sebongkah batu monolit. Di
sebelah timur tampak semacam pintu masuk. Penggalian yang

dilakukan oleh Willems membuktikan bahwa pandhusa ini
benar-benar digunakan untuk kuburan. Di dalam kubur tersebut
ditemukannya tulang-belulang manusia, di samping sisa-sissa
beberapa bekal kubur berupa pecahan periuk, gigi binatang
ternak dan yang paling penting adalah sebuah pecahan porselen
Cina dari abad 9. Di luar kuburan terdapat sebuah pahat dari
besi. Di dekat pandhusa tersebut terdapat kelompok-kelompok
batu yang disebut oleh penduduk batu kenong’. Batu kenong
ini berbentuk silinder dengan tonjolan di puncaknya. Di salah
satu kelompok tersebut yang digali juga oleh Willems ditemukan
pecahan-pecahan gerabah, periuk beserta manik-manik dari gelas.
sebuah gelang kecil dan besi dan lima buah pemukul kulit kayu
untuk membuat pakaian. Sebuah patung ditemukan tergeletak di
dekatnya, yang mungkin erat sekali hubungannya dengan pe-
mujaan nenek-moyang. Patung ini berukuran tinggi 1,60 m
berbentuk stratopyg dan memperlihatkan kepala berukuran besar
serta masif tanpa pahatan wajah. Patung tidak berkaki, tetapi
bagian bawah patung meruncing guna penancapan dalam tanah.
Patung-patung menhir seperti ini ditemukan pula di Sukasari,
Kamal (2 buah) dan Kalianyer (2 buah).

Di pinggir jalan antara Gerahan dan Merawan terdapat
sebuah dolmen yang pernah digali oleh De Haan. Dalam penggali-
an oleh De Haan ditemukan gigi-gigi manusia berupa 34 gigi
geraham, 5 buah taring dan 6 buah gigi seri. Manik-manik dalam
pelbagai ukuran dan dibuat dari batu, kasa dan terakota sebanyak
79 buah serta benda emas berupa cincin juga ditemukan. Dolmen
ini mempunyai arah bujur barat timur dan memiliki lubang
masuk di sebelah barat yang ditutupi oleh sebungkah batu.

84

Laporan LPPN, 1969.
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Pada tahun-tahun 1929 — 1932 Van Heekeren meneruskan
penelitian yang pernah dilakukan oleh Steinmentz di daerah-
daerah Kretek, Kemuningan, Tunggulangin, Nangkaan, Pakisan.
Tegalsari. Sebuah sarkofagus ditemukan di Kretek. Berbeda
dengan pandhusa. maka sarkofagus sebagai tempat kubur terdiri
atas wadah dan tutup yang berbentuk dan berukuran sama.
Dinding muka sarkofagus ini dihias dengan ukiran binatang
berkaki empat dengan ekornya menjulur ke atas. seekor burung
yang sedang mengangkat cakarmya dan tiga bentuk manusia.
seorang besar, sedang dua orang lainnya lebih kecil. Pada
sarkofagus di Kemuninganpun terdapat ukiran manusia dengan
jenggot dan mata melotot, sedang hiasan geometrik menghiasi
sarkofagus yang ditemukan di Tunggulangin. Sarkofagus Nangka-
an memiliki lubang seperti jendela di bagian depannya. Temuan
Pakisan-Tegalsari berupa kuburan dolmen-semu yang diduga
merupakan bentuk transisi dari dolmen yang sebetulnya kearah
sarkofagus. Batu penutup kuburan ini berupa monolit besar
tanpa dilubangi bagian bawahnya. Beberapa kubur dolmen di sini
tutupnya terukir dengan bentuk gambaran manusia, a.l. gambar
wanita dengan lengan terangkat, paha terbuka, (gaya “'kang-
kang™), mulut lebar dengan bibir tebal, hidung lebar dan telinga
memanjang. Yang penting dicatat di sini, yalah bahwa gambar
semacam ini tampak dipahat pada batu penutup sebuah kuburan
yang berbentuk “waruga’ seperti halnya di Minahasa, di mana
bentuk gambar tsb. banyak ditemukan pada kubur-kubur waruga.

Masih banyak bangunan megalitik yang pernah disebut-
sebut oleh para ahli, tetapi belum diselidiki dengan teliti, antara
lain kubur peti batu di Cepu, batu-batu besar dan ’batu dakon™
di Pacet (Mojokerto). Keseluruhannya memerlukan pengamatan
yang lebih teliti.

{ Temuan megalitik berpusat di bagian tengah pulau Sulawesi,
di daerah Besoha, tak kurang dari 54 buah, Bada, 35S buah dan
Napu, yang belum diketahui jumlahnya. Beberapa ditemukan di
Mahapi, Kantewu dan Gimpu. Peninggalan-peninggalan di daerah
ini memperlihatkan beberapa persamaan dengan peninggalan
yang terdapat di Laos Selatan.

Penyelidik utama peninggalan megalitik di Sulawesi adalah
Kilian, Kruyt, (1908; 1929), Schuyt.Ten Kate, Grubauer (1913),

Raven (1926, 1933) dan Walter Kaudern (1938).
Peninggalan yang penting adalah bejana batu berbentuk
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oulat lonjong dan Gidia. oot osun aniuk Kubur ganda. dengan
meletakkan mayat-mayainya secara terlpat kakinya. Tetapi
dalam penggalian yang dilakukan oleh Raven di Bada, tak
ditemukan tulang manusia, selain bekas abu dan kereweng. Oleh
penduduk setempat bangunan ini disebut “kalamba’” dan tutup-
nya 'tuatena”. Beberapa di antaranya dihias dengan ukiran
binatang(a.l. kadal, monyet), wajah-wajah manusia dan manusia
dengan sikap tangan terangkat. Penelitian Kaudern memperlihat-
kan penampang lintang bentuk kalamba yang selalu berbentuk
separuh bulan atau tanduk Kkerbau, seekor binatang yang erat
sekali hubungannya dengan pemujaan nenek moyang.

Penemuan lain berupa patung menhir dan menhir biasa.
Patung menhir adalah sebuah batu besar yang dipahat dalam
bentuk manusia tanpa kaki. Patung-patung tampak sangat monu-
mental dan kaku. Biasanya yang dipahat hanya bagian muka serta
lengan dan perbedaan antara bentuk lelaki dan wanita ditampil-
kan dengan pemberian ciri pada alat kelaminnya. Buah dada pada
kedua kelamin tak dipahat. Satu-satunya bentuk yang menonjol
keluar adalah telinga; hidungnya berbentuk segi empat dan
kontur ukiran hidung -diteruskan melengkung ke atas, sekaligus
membentuk alis di atas mata yang bulat menonjol. Penggambar-
an mulut ditinggalkan dan tampak selalu menjadi satu dengan
dagunyd. Patung yang paling tinggi berukuran 1,75 mt. dan pada
umumnya bagian bawah patung tertanam 20-30 c¢m di dalam
tanah. Jumlah patung menhir di Besoha tercatat 6 buah, di Bade
13 buah dan di kaki bukit Padapokea, di mana di dekatnya
terdapat kumpulan 20 kalamba, tercatat 3 buah.

Waruga. adalah bentuk lain dari kuburan batu yang banyak
diremukan di Minahasa, dan berupa sebuah peti kubur batu kecil
berbentuk  Kubus, yang ditutup dengan batu lain berbentuk atap
ruimail. Sebutan lain dari waruga adalan timbukar” dan ukuran

vang paling teggl tidak lebih dari 2 meter. Beberapa puluh tahun
vang lumpeau, setap keiuarga mempunyai waruga di pekarangan
canahinyva. Jika, ada anggotasanggota keluarga meninggal maka
:\;;, al-indy sty 2 JdietakXan bersusun, masing-masing dalam sikap
Caaan reriiear, db dalam waruga. Ukiran manusia dengan gaya

Nus wlu 12, vinataing melata dan pola-pola geometrs sering meng-

hiasi waruga.
Monumen megalitik di Bali terdiri dari menhir, bataran-
pataran patu, pelinggih batu dan sarkofagus. Sarkofagus di Bali
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pada umumnya berukuran kecil (antara 80-140 cm) dan
beberapa yang besar berukuran lebih dari 2 meter. Peneliti utama
adalah P.V. van Stein Callenfels, H.R. van Heekeren. tetapi baru
Soejonolah yang berhasil membuat klasifikasi dan tipologi
sarkofagus-sarkofagus yang ditemukan di seluruh Bali. Berdasar-
kan penelitian-penelitiannya yang dilakukan sejak tahun 1960.
sudah dapat dipastikan, bahwa sarkofagus di Bali berkembang
pada masa orang sudah mengenal bahan logam, mengingat
benda-benda bekal kuburnya yang kebanyakan dibuat dari
perunggu.

Soejono telah membagi sarkofagus Bali atas 7 tipe dasar
yvang masing-masing berkembang di daerah-daerah Celuk, Anga-
tiga. Bona, Bunutin, Cacang. Ambyasari dan Manuaba. Tipe-tipe
tersebut adalah: Tipe I (Celuk): berukuran kecil. wadah/tutup
memiliki penampang lintang trapesium, kaki tinggi sama ukuran,
bertonjolan (a.l. berbentuk kepala manusia/topeng). Tipe II
(Angatiga): berukuran kecil, wadah/tutup memiliki penampang
lintang separuh bulat atau separuh bulat panjang. bertonjolan
masing-masing di bidang belakang dan muka wadah/tutup. Tipe
I1I (Bona): berukuran kecil, wadah/tutup berpenampang lintang
separuh bulat atau separuh bulat panjang yang kadang-kadang
meruncing, bertonjolan (a.l.) berbentuk kepala manusia/toperg .
Tipe IV (Bunutin): berukuran kecil, bertonjolan bentuk kepala di
bidang depan wadah/tutup sedang bidang wadah/tutup belakang
berupa ekor. Di bidang tubuh wadah/tutuppun terpahat badan
manusia/binatang. dengan tangan dan kaki bersikap terangkat ke
atas. Tipe V (Cacang): berukuran madya dan tak bertonjolan.
Tipe VI (Ambyasari): wadah/tutup berpenampang lintang empat
persegi panjang dengan susunan kerawal berganda sebagai gari$
atas. Bidang atas tutup dan bidang bawah wadah dipahatkan
dalam bentuk kemaluan wanita yang distilir. Tipe VII (Manu-
aba): berukuran besar, bertonjolan sepasang. masing-masing di
bidang samping wadah/tutup.

Dari tipe-tipe dasar ini Soejono masih membagi sub tipe
vang pada hakekatnya hanyalah merupakan variasi dari tipe-tipe da-
sar tersebut. Sebagian besar sarkofagus dibuat dari batu padas, yang
relatif lunak. Pola-pola pahat berupa wajah manusia. manusia
dalam sikap kangkang dan kemaluan wanita. mungkin merupakan
lambang harapan akan kemakmuran, kesuburan. keselamatan
dan kelahiran kembali khususnva untuk para arwah. Tonjolan
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vang dipahat dalam bentuk kepala manusia yang menjulurkan
lidahnya dsb. dun binatang. adalah daya pengusir roh-roh jahat
yang dimungkinkan mengganggu roh si mati yang disimpan dalam
sarkotagus. ®*  Letak sarkofagus selalu mengarah kehadapan
sebuah gunung. Teristimewa di Bali arah gunung atau yang
disebut kaja’’ merupakan arah yang memberikan berkah. dan
disanalah dianggap tempat berscmayam nenek-moyang dalam
kepercayaan Bali asli. Patut dicatat di sini, bahwa di desa-desa
Trunyan. Setulung. Sembiran dan Tenganan yang masih tebal
kepercayaan Bali aslinya atau sering disebut sebagai Bali Aga.
masih tampak sisa-sisa kehidupan megalitik. Di banyak tempat di
Bali, khususnya di desa-desa Bali Aga. ditemukan bangunan-
bangunan megalitik, seperti menhir. pelinggih batu, bataran batu.
jalanan batu berundak, susunan batu berundak, dan undak-undak
batu. Susunan batu berundak berbentuk piramida ditemukan di
Setulung dan Sembiran. Pelinggih-pelinggih batu, kadang-kadang
terletak berjejer ditemukan di daerah Klungkung. tarutama d:
Gelgel. Pelinggih dibuat dari batu-batu kali besar darn terdiri dari
landasan dan sandaran.

Di Kalimantan ditemukan beberapa peninggalan megalitik
berupa dolmen di daerah Apo Kayan (Kalimantan Tunur) di
scbuah pulau di sungai Kayan, dan di tepi kanan sungal tersebut
di Dats Geroyan. Beberapa sarkofagus ditemukan di daerah aliran
sungai-sungai Long Danum dan Long Kejanan dan kubur-kubur
batu berbentuk bejana persegi ditemukan di daerah sungai Long
Pura. Pada scbuah kubur ini dipahat wajah manusia bermulut
Icbar dan menggunakan hiasan-hiasan pada telinga. 8¢

Dari Sumbawa Barat pernah dilaporkan ditemukan 4 buah
sarkofagus dengan ukiran-ukiran manusia dan binatang.®’ Di
samping wajah orang. yang menarik adalah pahatan berbentuk
manusia dan binatang meclata dengan gaya kangkang. Pola hias
banyak persamaannya dengan bangunan megalitik vang terdapat
di Besuki.

Di Flores musih banyuk monumen megalitik vang dipakal

lebih lanjut hingga Kini, yang menarik perhatian a.l. adalsh

85 R Soejono, TPenyvehidikan Sarkofazius di pulau Bah'. Praseran padz Konggres
Thnu Pengerahoan Nascona! 11 Seksa 1D 1962, hel 210 2580

BO A ALSicrevelt. Rupport van oudheden van Apo Kaian, Bornea, 047, 193¢ aul 162
163

G Kuperus, Her Cultuurschap ver: Wess-Sumbawa, Grommgen. 1937 hat 129130
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sebuah tonggak kayu bercabang separuh bulan z2tau yang berben-
tuk seperti tanduk Kerbau yang terdapat di desa Ngada. Tonggak
tersebut setinggd 1.5 m berdiri di atas bantalan semen dan
digunakan sebagui pusat segala upacara pemujaan nenek moyang.
Semua binatang korban harus bersentuhan dengan tonggak
tersebut sebelum dimatikan. Di sekitar tonggak terdapat bebera-
pa pelinggih dan menhir.

Timor mempunyai peninggalan-peninggalan megalitik  di
kabupaten Belu dan terkenal dengan nama “‘ksadan™ atau
keramat’ di antaranyva yalah Keramat Fatubesi, keramart Tekirin
dan Ksadan Kewar. Letak ksadan selalu di atas bukit. berupa
pagar batu kali bertumpukan setinggi 0.5 - 1 m. lebar 0.3 -- 0.5
m dan berbentuk lingkaran temugelang. Keadaan merupakan
pusat segala pertemuan dan upacara dan sekaligus menjadi
tempat kubur orang-orang terpandang. Ksadan Fatubesi memiliki
tiga sarkofagus dan sebuah kubur sumur batu. Sebuah bataran
dari tumpukan baw berbentuk bulat setinggi 1.75 m berdiri di
samping kubur-kubur tersedbut. Rintu wmusuk tezletak di barat-
daya doan timurlaut, diapit oleh 2 menhir, Keaduan Tekivin jugo
berbentuk Bngkarun temu gelang. setingei 97 cm dan lebar 40 :m
Di bagian dalam lingkaran  dibuat  undak - undak  se-
tinggi 43 c¢m. Dataran undak ini digunakan untuk tem-
pat duduk. Ada bagian tempat duduk yang lebih tingg
lagi yang diperuntukkan pimpinan pertemuan.: Pinto ter-
letak di sebclah utara dan sclatan  yang juga  diapit o-
leh 2 menhir. Lima meter di sebeluh timur laut  duri
lingkaran terscbut terdapat dua buah sarkofagus didanr
pingi olch bataran setinggi 1.20 m.

Ksadan-ksadan telah tidak terpakai lagi. kecuali Ksadun
Kewar yang terdiri dari dua buah pagar batu lingkaran temu-
gelang, berdampingan dan dikelilingi oleh rumah-rumah kaum
penguasa yang memegang pemerintahan. Bangunan di Ksadan
Kewar ini masih dipakat dalam upacare-upcara tertentu.

Peninggalan-peninggalan megalitik ini masih belum banyak
diselidiki. Para penyelidik Anthropologi budaya pada umumnya
masih kurang sekali mengkaitkan masalah bangunan megalitik
pada kehidupan masyarakat sederhana, meskipun di tempat-
tempat tsb. banyak terdapat bangunan-bangunan yang dimaksud.

Perpusialhann ]
Direktorat b erlisd  Can |
Fembinaan 3
! Cejarah o
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BAB V

MASA PERUNDAGIAN

Dalam masa bercocoktanam manusia bertempat tinggal
tetap di desa-desa serta mengatur kehidupannya menurut ke-
butuhan bersama yang dipusatkan kepada menghasilkan bahan
makanan sendiri (pertanian dan peternakan). Dalam masa ber-
tempat tinggal tetap ini, manusia berdaya-upaya meningkatkan
kegiatan-kegiatannya guna mencapai hasil yang sebesar-besarnya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai usaha dilakukan
manusia menuju ke penyempurnaan kegiatan-kegiatan yang telah
mulai dilaksanakan misalnya dalam bidang pertanian, peternakan,
pembuatan gerabah dan lain sebagainya. Hal-hal barupun telah
ditemukan manusia. di mana yang terpenting diantaranya yalah
peleburan bijih-bijih logam dan pembuatan benda-benda dari
logam. Sejalan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai manusia
ini dalam meningkatkan taraf penghidupannya itu, maka tata-
susunan masyarakat menjadi makin komplex. Pembagian kerja
untuk melaksanakan berbagai kegiatan tampak makin ketat.
Khususnya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang meng-
hendaki pengetahuan atau latihan tersendiri diperlukan golong-
an-golongan tertentu dalam masyarakat untuk pelaksanaannya.
Timbullah dalam masyarakat golongan wndagi™atau golongan\*
yang trampil dalam melakukan suatu jenis usaha tertentu
misalnya dalam pembuatan rumah kayu, pembuatan gerabah.
pembuatan benda-benda logam, perhiasan dan lain sebagainya.

Pertanian tetap merupakan suatu usaha bersama masyara-
kat, dan setelah sistim persawahan mulai dilaksanakan. maka
pembagian waktu maupun Kkerja. terutama dalam usaha peng-
aturan air sawah, lebih diketatkan. Kegiatan-kegiatan ini semua
menghendaki pengawasan-pengawasan tersendiri sehingga golong-
an-golongan pemimpin dalam masyarakat tampak lebih nyata.
Keberhasilan segala usaha dianggap tergantung pula kekuatan-
kekuatan supernatural sehingga tiap usaha yang dianggap penting
disertai dengan upacara tertentu, khususnya ditujukan untuk
memperoleh restu daripada arwah nenek-moyang. Golongan
ulama dalam masyarakat telah menempati kedudukan yang
penting, sebagai perantara masyarakat dengan dunia supernatural.
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A.PENDUDUK.

. Jenis Manusia

Di imasa ini manusia yvang mendiami Indonesia dapat kita
ketahui duari berbagai penemuan sisa-sisa rangka dari berbugai
tempat. Yang terpenting di antaranya yalah temuan-temuan dar
Anycer Lor (Juwa Barat). Puger (Jawa Timur). Gilimanuk (Bali)
dan Mclolo (Sumba). oleh karena bagian-bagian rangka yang
utuh  ataupun banyak jumlahnya, atau oleh karena cukup
dikctahui tentang budayanya.

Rangka Anycer Lor yang ditemukan dalam tempayan pada
tahun 1954 adalah laki-laki, yang mempunyai rahang bawah yang
tegap dengan gigi-gigi yang tidak besar. Sebuah rangka lagi adalah
perempuan berusia duapuluhan tahun. Rahangnya juga tegap
dengan gigi-gigi yang sedang besarnya. Aus gigi lebih hebat dan
pada orang sckarang dan pada gigitan.gigi atas tepat menimpa gigi
buwuh di bugiun depan. Pada populasi Anyer Lor ini unsur-
unsur Austromelanesoid masih terdapat. !

Sisa-sisa rangka dari Puger, Banyuwangi. memperlihatkan
pada tengkoraknya dominasi unsur Austromelanesoid:? giginya
menunjukkan praktek mutilasi yang lebih komplex.

Rangka-rangka dari Gilimanuk yang digali dalam tahun-
tahun 1963, 1964 dan 1974 ada + 100 buah. Meskipun ciri-cin
Austromelanesoid masih kelihatan, tetapi ciri Mongoloid sudah
mulai kuat seperti terlihat pada muka dan geligi. Baik rangka
anak-anak maupun orang tua ada terdapat. Penyakit-penyakit
scperti sakit gigi dan encok terlihat pada rangka-rangka ter-
sebut.? .

Dari Melolo, Sumba Timur. banyak ditemukan rangka.
tetapi hanya 17 tengkorak yang dapat diselidiki dengan baik.?
Tengkoruknya kebanyakan lonjong atau sedang dengan dinding
samping yang datar. Rahang bawahnya tebal, tetapi giginya tidak
luarbiasa besar. Beberapa di antara tengkorak tersebut memper-

! . Jacob. A human aandible from Anvar uen field, Indonesia'’. J. Nar. Mced.

Ass. 1964, 56.(5). hal 421 326,
5

< C. A R D. SneH, Menschelipke Skelerrestenuit de Duinformatie van Java's
Zuidhust Nabij Poeger (/. Bunjocwangt), Soctabaya, 1938,
3 [. Jacob, "Racial identification of the Bronsze Age human dentitions from Bah,

Indonesia™ . J, Dent. Res.. 1967, 46, (S). part 1. suppl., hal. 903 910
C.A_R.D. Snell, "Human skulls from the urn-field of Melolo, Fast Sumba’, Acru
Neerl. Morphol. Norm. Pathol., 1938, 6, (3), hal. 1 20.
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lihatkan ciri<iri Mongoloid dsngan tengkorak yang imembulat
dan muka vang datar. Maka terlihatlah di sini adanya percampur-
an antara ras Austromelanesoid dan Mongoloid. Penyakit gigi
banyak terdapat, tetapi tanda-tanda mutilasi gigi tidak acu.

Selain daripada rangka-rangka yang temsebut di atas. ada
terdapat sisa-sisa rungka manusia di tempat-tempat lain, seperti
Buni (Juwa Burat), Sangiran (Jawa Tengah). gua Alo, lianz
Bua (Flores). Lewoleba (Lomblen) dli. Semuanya memperliliat-
kan ciri-ciri Austromelanesoid daun Mongoloid dalaim perbun-
dingan yang berbeda-beda. Di Sangiran misalnya unsur Mongo-
loid predominan, sedunekan di gua Alo dan liang Bua misalnya
unsur Austromelanesoid yang lebih kuat.

2 Kelompok manusia

Di musa perundagian ini perkampungan sudah lebih besar.
dengan bersatunya beberapa kampung. atau terjadinya desa-desa
besar pertanian, yaitu adanya kampung besar di mana orang-
orang dari daerah pertanian melakukan perdagangan. Dengsan
demikian kelompok makin beriambah besar: kebanyakan tempat
penemuan yang meninggalkan sisa-sisa maintsia yang terscbut di
atas terletak dekat pantai. Perpindahan penduduk atau pelayaran
lebih banyak terjadi daripada di masa bercocoktanam, dan
percampuran antara populasi-populasi lokal makin banyak
terjadi, sehingga juga perbedaan-perbedaan antara kelompok-
kelompok meskipun berjauhan tidak begitu besar. Kepadatan,
penduduk kira-kira 20 per km2.%

Jumluh orang yang mencapat usia tua makin meningkat
dan kcbanyakunnya adalah laki-laki. Dengan bertambah besar-
nya jumlah penduduk. maka cpidemi penyakit infeksi moencapai
ukuran lebih. besar. Pencemaran lingkungan menjadi persoalan
pula. dengun persoalan pembusngan sampah dun kotorun yang
meningkat. Proses pengolahan  makanan  makin rumit  dan
penyakit gigi bertumbah banyak. Jenis makunan adalah campur-
an, dengua variasi yang berbedu-beda antara perbandinguan zuat
putih telur dan zat tepung. Hal ini disebabkan jugas olch
pembagian kerja yang lebih meningkat.

Jumlah anak makin besar dan angka kematian kanak-kanak

3 G. A. Harrison, J. S. Weiner, J. M. Tanner and N A, Barnicoat. Hunan Biology,
Oxford, 1964,
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demikian pula. Fertilitas total mungkin lebih dari enam. Pemba-
tasan penduduk dengan infantisida sudah jarang dilakukan, tetapi
cara-cara lain, seperti pengguguran. larangan Kawin bagzi janda
dun pantang sex pada keaduan terteatu, mungkin sudah

dijalankan.® Mutilasi gigi dan deformasi kepala dilukukan di
masa ink.

B. TEKNOLOGIL

Dalam masa porundagian iai, teknoiogt berkembung lebih
pesat sebagar zkibat dan tersusunnya golongan-golongan dalain
masyarakat yang dib2bani pekerjaan tertentu. Di pinax lain,
rakeor meningkatnva usana perdagangan vang scjalan dengan
kemajuan-Kemajuan yang Jdicapat; teknotogl pelayaran juza me-

uitunl terjadi bersamaan dengan proses perdagznzan yang
arusnya semakin meningkat. Hal tersebut akan perpengaruin pula
pada sistim sosial yang rtelah menskiosinkasivan din dalum

segmen-segrnen sosial-ekonomis yang poia-poiunya felah techeo-
tuk karena faktor lingkungan, demografi serta kebutunhan bioloas
LA 3D Lul,

Pada masa ind icknoiogl pemnouatan cenda-venda jauh lebih
tinggi iingkatnya dibanding dengan masa sebsiumasa Hol rer-
sebut dimuidl dangan penemudn-penemuan Paru bPerupa ok
peleburan, pencampuran, pensmpaan Jdan pencetakan j2nis-jenis
fogam. Secebim tingKat-tingkai texnik itu dikenal, rups-rupainya
merekd wiad mengenal temoaga dan emas. Kedua macam fogam
mt sangat mudah dilebur Karema titik-leburnya Tidak beeity
tinggi. fembaga vahg muia-mula ditemukan bisa dibuat dalam
berbagat bentuk, denvan dibutuhkan sedikit pengetahuan penu-
angan. Sesual dengan kemajuan pengetahuun, mercKa meiemu-
Kan  suatu campuran antara timan dan tembaga vang tenysia
mengnasilkan benda-benda vang °bi kuat: bahan campurin
inah yang membentuk perunggl.

D Asia Tenggara logzam mutai dikenal kira-kKira 2200 --
250058 . Pangetahuan tentang perkembansan fogam ini leiih
banvak dikenul setelzn pada tahun 1924 Payot’ mengadakan

‘Hychard 3. Lee and irven ZeVaore, Mun the Hunrer Chiczgn 1703,
Goiobeuw! L uge du pronze au Tonkin ot dans de Nord-Aanam’™". BLEFEC
2%, hai. i 34

' 301923,
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penggalian disebuah kuburan di Dongson (Viztnam). Datam
penggailan ini ditemukan berbagai macam alai-alat psrunzgu
antara lain nekara, cejana, ujung tombak, kapak dan z2lang-
gelang. Benda-bencda yang didapatkan ini mempunyai banyak
persamaan dengan benda yang ditemukan Jdi daratan Cina dan
dinasti Han, «ira-kira pada awal abad Masehi. Di Non Nox
Tha di daerah Thailand ditemukan kapak perunsgu yang ber-
dasarkan Carbon C-14 berumur 3CC0 3.3 Di i-'ilipi:m fendu-
bendu perunggu ditemukan padda umur 4G5 5.0,

Di Indonesia penggunaan legam Jdunulai e
sebelum Maschi. Berdasarkan temuan-temuan ar \’J‘-ogis. indo-
nesia hanya mspgenal alat-alat yang dibuat dari perunggu dan besi,
Sedangkan untuk perhiasan, selain bahan perunzzu insa tolan
dikenal emas. Sepaniang pengetahuan kita, masa prasejarah i
Indonesia tidak mengenal alat-aiat dari tembaga. Penosunaun
logam tidak seketika menyeluruh di Indonesia terapt terjalan
setahap demi setahap. sementara itu beliung dan kapax btatu
inasih tetap dipergunakan. Peranan aiat-aiat dari tawu bernnz
angsur ditinggalkan, setelah pengetahuan gcembuatan alat-ilat dani
logam dikenal dikalangan masyarakat luas. Funszsi prakrisnva
kemudian samasekali lanyap dan tinggaian seuvs . ial cenda pusdra
vang {ebth banyak dihubungkan dengan kegiatan-i-giatan Jaiam
upacara-upacara, misalnya sebaai bekal-bakal kubhur dan i ‘cﬂ.;m-
nya. Benda-benda perunggu yang ditemukan di lndonesia menun-
jukan persamaan dengan temuan-temuan di Dongson (Victmam),
haik bentuk maupun pola-hiasnya. Hal ini menimiuikan iugazn
tentang adanya hubungan budaya yang tcerkembang di Dongson
dengan di Indonesia.

Walaupun kemaniran seni tuang logam merupakan .ifi L;
masa ini, tetapi peranan gerabah tidak begitu mudan aig
oieh benda-benda logam, bahkan gerazbah menunjukan per-
kembangan yang lebih meningkat. Geranah tidak hanya unuwuk
kebutuhan sehari-han tetapi juga diperlukan dalam upacara-
upacara penguburan misalnya sebagal empavan Kutur dan
pekai-bekal kubur. Sciain benda perunggu, .Loa rupanya oznda-
cenda Jdari besi juga dikenial di Indonesia. Peznemuaniny i Xe-
banyakan telah nancur dan sukar sekali ﬁtnxm dalam pengzalian-
penggalian arkeojogis. Mengenai masa perkembangannya diperki-
rakan bersamaan dengan masa penggunain perlngyy.

Jenis-jeriis perhiasanpun beraneka ragain. Seiupa 22iung.

beberapa abad
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cincin, benda gantungan kalung dan sebagainya yang dibuat dari
perunggu. Bahan-bahan lain untuk perhiasan ialah kerang. tulang.
batu indah dan kaca. Manik-manik pada umumnya dibuat dari
kaca, yang proses pembuatannya melalui tingkat-tingkat pelebur-
an bahan-bahan alam yang kemudian dicetak dalam bentuk-
bentuk baru.

Kemajuan teknologi mempengaruhi cara berpikir manusia
juga membawa peningkatan dalam bidang keagamaan yang
memusat pada tradisi pemujaan nenek-moyang.

I. Benda-benda perusnigzu.

+ Jenis benda perunggu yang dikenal di Indenesia yalah:
nekara, berjenisjenis kapak perunggu, bejana perunggu, boneka-
boneka perunggu. perhiasan dan senjata-senjata yang dibuat dari
perunggu. Diantara benda-benda perunggu tersebut yung pertama
kali menarik perhatian yalah temuan nekara.

Laporan—pertama tentang nekura perunggiedikerjakan oleh
G.E. Rumphius sekitar tahun 1704 yang menguraikan tentang
nekara dari Pejeng (Bali).? Selanjutnya E.C. Baichewitz juga
melaporkan temuan yang sama dan pulau Luang (Nusa Tenggara
Timur), yang dimuat dalam karangan pada tahun 1930 berjudul:
"QOst-Indianische Reise Beschreibung”. Setelah itu perhatian ter-
hadap  benda tersebut terhenti selama 13§ tahun. Akhirnya,
barulah sejak tahun 1865, yaitu ketika J.van Kinsbergen meng-
adakan penggalian didekat komplex percandian Dieng (Jawa
Tengah) dan menemukan fragmen bidang pukul, perhatian
tentang nekara muncul lag.

Beberapa temuan dari pulau Jawa telah berturut-turt
dimuat dalam catatan berkala dari :Koninklijk Bataviaasch Ge-
nootschap, Dalam publikasinya pada tahun 1884, A.B. Meyer
neyebutkan beberapa temuan nekara dari Jawa.Salayar, Luang.
Roti dan Leti. Akhirny Meyer bersama-dengan W. Fox melaku-
kan studi perbandingan nekara-nekara perunggu dalam wilayah
yang mekiputi Asia Tenggara. Hasil studi kedua sarjana itu terbit
pada tahun. 1897 dengan judul: "Bronzepauken aus Sudost
Asien’; pada dasarnya mereka berpendapat bahwa nekara-nekara
perunggu ity berpusat di Khmer dan kemudian menyebar
keseluruh Asia Tenggara termasuk Indonesia. Para peneliti yang

8 G.E. Rumphius, D" Ainbeiasche Raritcitenkamer. Amsterdam, 170S.
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juga menaruh perhatian pada nckara perunggu yalah G.W.W.C. van
Hoevell, J.J.M de Groot dan F. Hirth.

Selanjutnya. pada awa! abad ke 20 (1902) terbitlah karang-
an terkenal F.Heger yang pada dasarnya mengadakan klasifikasi
morfologis seluruh nekara perunggu di Asia Tenggara’ Dasar-
dasar klasifikasi yang dibuat oleh F.Heger, sampai sekarang masih
dijudikan patokan klasifikasi tipologis nekara-nekara perunggu di
Indoncesia dilukukan olch Van Hoevell, F.D.E. Schmelz, W.0.J.
Nieuwenkamp dan G.A. Hazeu. Studi yang lebih luas lagi
dikerjakan oleh G.P. Rouffaer. Foy dan H. Parmentier. Parmen-
tier berusaha menentukan usia nekara perunggu berdasarkan
corak hiasan pada benda tersebut. Usaha temscbut  cukup
berharga, meskipun penclitian yang sistimatis berupa penggali-
an-penggalian arkcologis belum dilakukan.

Benda-benda lain sebenarnya telah mendapat perhatxan
sejuk abad 19. misalnya kapak-kapak corong. cincin. mata tom-
bak. arca-arca kecil berwujud binatang dan orang. kapak-kapak
upacara (candrasa) dalam berbagai bentuk. Kapak upacara telah
dilaporkan pada tahun 1864 (temuan dari Jawa Barat), 1875
(temuan dari pulau Roti) dan dari sekitar danau Sentani (Irian)
yang dikunjungi oleh A. Wichman dalam tahun 1903.

Temuan-temuan tersebut diatas pada umumnya temuan
lepas atau barang-barang pembelian  yang sukar diketahui
asal-usulnya.

Temuan-temuan yang berasal dari penggalian sistimatis baru
dilukukan pada akhir abad ke 20, yang dipelopori oleh R.P.
Soejono. Exkavasi yang benar-benar menghasilkan alat-alat dari
masa ini terbatas jumlahnya, yaitu di Gilimanuk (Bali), Leuwi-
lliang (Bogor) yang masing-masing diselidiki sejak 1963. 1964,
1973 (Gilimanuk) dan 1971 - 1973 (Lceuwilliang).

Tempat-tempat yang juga menghasilkan alat-alat perunggu
ialuh Prujekan (sebuah desa yung terletak antara Bondowoso -
Situbondo) yang diselidiki sekitar 1955 dan sepanjung pantai
utary Jawa Barat untara Tanggerang-Karawang didaerah aliran
sungai-sungail Cisadane. Bekasi. Citarum, Ciparage dan Cikarang.

Di Indonesia ditemukan sebuah bentuk lokal nekara yang
pada umumnya discbut tipe Pejong. yvang berukurankecil discbut
"moko™ atau "mako”. Kecuali bentuk lokal ditemukan juga

2 I Heger, Alre Meratitronimen aus Sudost-4sien, Leipag, 1902,
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nekara dari tipe-tipe Heger I — IV. Bahkan nekara-nekara di
Indonesia pada umumnya tergolong tipe Heger I, kecuali sebuah
dan Banten vang tergolong tipe Heger IV. Nekara berbentuk
seperti dandang terbalik dengan bagian atas yang datar dan
bagian bawah terbuka. Nekara tipe Pejeng secara tipologis
sesungguhnya tidak termasuk tipe Heger I. tetupi ALN.J. Th. a -
Th. van der Hooplo memasukkan tipe ini sebagai tipe Heger 1.
Bentuk nekara pada umumnya tersusun dalam 3 bagian yaitu
bagian atas terdiri dari bidang pukul yang datar dan bagian bahu
dimana terdapat sepasang pegangan; bagian tengah yang merupa-
kan silinder dan bagian bawah atau kaki melebar. Hiasan pada
nekara pada umumnya terdiri atas pola-pola hias geometrik.

Nekara tipe Pejeng yang disimpan di pura Penataransasih di
Pejeng (Gianyar. Bali) dan yang dipandang sebagai "'roda bulan’
yang jatuh kebumi pada waktu terang bulan. rakyat Bali memuja
nekara ini. Padu tahun 1705 G.E. Rumphius '' pernah menulis
tentang nekara ini. tetapi bukan merupakan hasil penyelidikan-
nva sendiri melainkan diperoleh dar ceritera orang lain.
Rumphius menguraikun betapa penduduk memuja benda ini.
yang menurut ceritera rakyat bersinar-sinar sehingga menerangi
malam. W.0.J. Nieuwenkamp '? memberikan uraian pula ten-
tang nekara ini dan menerangkan perbedaannya dengan nekura-
nekara yang lain vang pernah ditemukan di Indonesia.

Nekara di Pejeng ini sangat besar, yakni berukuran tinggi
1,98 m, ukuran tinggi lebih besar jika dibandingkan dengan-
ukuran lebarnya. Bidang pukulnya sangat lebar dengan garis
tengah 1.60 mt dan menjorong 25 cm Keluar dari bagian bahunya.
Bagian bahu lurus kebawah dan melengkung kedalam kebagian
pinggangnya., yang berbentuk silinder. Bagian kaki berbentuk
genta yang melebar di bagian bawah.

Hiasan-hiasan pada nekara Pejeng dapat diterangkan sebagai
berikut:

Bagian atas dibagi dalam 2 bagian vaitu: a) bidang pukul
dan b) bagian bahu.

a. Bidang pukul.
Ditengah ada pola bintang yang bersudut 8 Di sela-sela

10 AN.J.Th. a Th van der Hoop. Cutalogus der Praenistcrische t'er:amelm_g
Buraivizasch Gendootseciiap, 1941, hul 201 - 230

' GE Rumphius. D'"Ambonsche Rariteitennhamer | Amsterdam, 1705.

12 W 0] Nicuwenhamp. "Mokko's”. TAG., 1919, 36, hal. 220 - 227
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sudut bintang diberi pola hias bulu burung merak. Pada bidang
pukul terdapat satu pita lebar dan antara pita lebar dan pola
bintang diberi hiasan pola garis-garis patah. Pita yang besar tadi
diberi hiasan jalur-jalur berombak yangg membentuk lingkaran-
lingkaran atau pilin-pilin dengan pusat-pusatnya yang menonjol.
Bidang pukul ini tidak memuat hiasan patung katak sebagaimana
umumnya kita kenal pada nekara-nekara lain.

b. Bagian bahu.

Bagian ini dapat dibagi dalam 4 ruang horizontal yang
berturut-turut dari atas kebawah dengan pola hias: pola hias
susunan gigir, tanpa hiasan, pola tumpal yang tersusun dalam
pita-pita horizontal; diantara pola tumpal itu terdapat sedéretan
pilin yang dipotong oleh garis-garis pendek (pola hias Buruf f).
Pada bagian yang termasuk ruang ke 4 dalam pembagian ini
terdapat pola hxas sepasang topeng diantara pegangan .nekara.
Jumlah po]a topeng keseluruhannya 4 atau 8 buah. Matanya
lebar dan bulat hidungnya menyerupai kerucut memanjang,
telinganya panjang dan diberi anting-anting dari matauang. Di
bawah pola topeng terdapat pita pola tumpal. Bagian pegangan
diberi pola hias jaring yang diukir kerawang.

c. Bagian tengah (pinggang).

Bagian tengah 1ni terbagi dalam 2 ruang yaitu bidang-bidang
persegi yang dibatasi oleh bidang vertikal dengan pola tumpal
vang bertolak belakang dan pola huruf f. Bidang-bidang persegi
tersebut tidak diberi hiasan. Ruang bawah berisi pola-pola tumpal
dan pola yang susunannya sama dengan pola hias ruang tiga pada
hahu.

d. Bagian bawah (kaki).

Sebagian besar kaki yang berbentuk genta ini tidak menge-
nakan hiasan, kecuali pada bagian bawah sekali kita jumpai lag
hiasa yang sama dengan susunan hiasan bagian bawah bahu dan
pinggang diatas.

Nekara dari Tanurejo (Temanggung). Dari nekara ini tersisa
hanya fragmea bidang pukul dengan pola hias: pola bintang var«
bersudut 12 di tengah, sekeliling bintang dibagi dalam 4 ruang
yang memusat yang diberi hiasan sebagai berikut:

ruang pertama terbagi dalam 2 pita dengan
hiasan pola huruf E. pola
huruf F.
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ruang kadua : pola jalur berombak yang
membentuk lingkaran-
lingkaran atau pilin dengan
pusat-pusat yang menonjol.

ruang ketiga : pola huruf E yang terbagi
dalam 2 pita.
ruang keempat . tidak diberi hiasan.

Nekara dari Peguyangan (Bali Selatan). Terdiri dari fragmen
bidang pukul dengan hiasan sebagai berikut: — bintang bersudut
8 ditengah, sekeliling bintang terbagi dalam 4 ruang:

rvang peitama pola garis-garis patah

ruang Xedua : pola jalur-jalur berombak
yang mirip pada nekara dari
Pejng.

ruang ketiga 3 pola garis-garis patah

ruang keempat _: tidak diberi hissan

Nekara dari Bebitra (Bali Selatan). terdiri dari bidang pukul
dengan sedikit bagian bahu. Pola hias pada.bidang ini yaibu:
ditengah pola bintang yang bersudut 8, disela-sela pola bintang
dihiasi pola bulu burung merak: sekelilingnya terbagi dalam
ruang-ruang, yaitu:

ruang pertama pola guris-garis patah
ruang kedua : jalur-jalur berombak yang mi

rip dengan pola pada nekara
dari Pejeng.

ruang ketiga : poela garis-garis patah

ruang keempat tanpa hiasan

Pola hias pada bagian bahu yalah pola garis-garis Kkeliling
{pola-pola gigir).

F.Heger '* memberikan uraian tentang bentuk nekara di
dunia serta klasifikasi nekara dalam 4 tipe, yang diberi nomor H-I
sampai dengan H-IV. Sesungguhnya A.B. Meyer telah membagi
nekara menjadi 6 tipe dengan nomor kode M-I sampai dengan
M-W:‘yang oleh Heger kemudian lebih disederhanakan menjadi 4
fipz. Tipe Heger 1 dianggap sebagai tipe dasar yang dapat

13

14 I".Heger: Alte Meralitrommeln aus Swdost — Asien, Leipzig. 1902.

A.B. Mcyer. Bronzepauken aus Sudost — Asien, 1897,
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disejajarkan dengan tipe Meyer I dan Il. Di Indonesia nekara yang
ditemukan pada umumnya dari tipe Heger I: hanya ada sebuah
yang digolongkan tipe Heger IV.

Nekara dari Heger I ini mempunyai garis tengah bidang
pukul yang lebih lebar dari pada ukuran tinggi keseluruhan
nekara. Bahunya berbentuk cembung. bagian tengah berbentuk
sihndris dan bagian kaki melebar berbentuk seperti kerucut
dengan bagian bawah yang terbuka. Bentuk nekara ini mempu-
nyai proporsi yang seimbang sehingga membentuk suatu susunan
yang menarik.

Di Indonesia tipe ini ditemukan di Sumatera, Jawa, Salayar,
Sangeang (Sumbawa), Roti, Luang, Leti, Gorong. Kai (Kei) dan
Irian.

Susunan bentuk nekara tipe Heger I dapat dibagi sbb.:

a. Bidang pukul.

Ditengah ada bintang yang bersudut 8, 10, 12, 14 atau 16,
di sela-sela sudutnya diberi hiasan tumpal bersusun seperti pola
bulu merak atau tanpa hiasan. Bentuk sudut bintang tidak semua
runcing. ada yang seolah-olah seperti patah atau membentuk
bulatan. Hiasan pada bidang pukul ini dapat dibagi lagi dalam
pita-pita yang memusat yang mengelilingi pola bintang dan
umumnya dapat disusun menjadi 3 kelompok ruang.

Hiasan utama pada ruang-ruang yaitu:

rugng pertama: terbagi dalam pita-pita vang berisi pola hias
geometrik yakni pola tangga. pola lingkaran, pola meander. pola
duri 1kan.

ruang kedua: ruang ini berisi polahias bulu burung yang berparuh
panjang dan terbang ke arah yang berlawanan dengan arah jarum
jam, sayapnya mengipas. ekornya berbentuk segiempat. terbang
berdampingan atau berurutan. '

ruang ketiga: pada umumnya tak ada hiasan, kecuali hiasan 4
buah patung katak yang masing-masing terletak diempat sudut
dipinggir bidang pukul; arah patung-patung katak berlawanan
pula dengan arah jarum jam. Punggung dan kaki katak dihiasi
dengan pola garis-garis timbul.

Pada nekara-nekara yang besar terdapat 4. 5 dan 6 ruang
yang terbagi dalam pita-pita. Hiasan tetap seperti pada nekara
yang berukuran kecil hanya di tambah pola-pola hias lagi. Polu
hias pada nekara tipe besar yaitu: ruang pertama: pola-pola
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geometrik ruang kedua berisi bermacam-macam pola hias vaitu:

(a) pola burung terbang yang berparuh panjang sesuai dengan
bentuk yang biasa. Pada nekara yang ditemukan dipulau

. Kur (Kei) paruhnya digamburkan terbuka dengan Kkaki

yang terjulur ke belakang. Ada pula burung yang paruhnya
digambarkan seperti kait, dan digambarkan tanpa kaki.

(b) pola bulu burung

(c) polalingkaran tangent yang rapat.

(d) diantara pola hias bulu burung terdapat pula pola rumah
yang berbentuk panggung. atap berbentuk seperti pelana
kuda dengan dinding yang condong keluar.

ruang ketiga: pada ruang ini terdapat pola bulu burung dan
diantaranya terdapat pola rumah. Rumah ini berbentuk
panggung dan beratap lengkung seperti pelana kuda; ujung
atap ini diberi rumbai-rumbai yang menyentuh tanah
(lantai). Sebuah tangga vang berukir bersandar di samping
rumah dan di atas tangga berdiri orang. Di depan rumah ada
gambar orang yang sedang menumbuk di lesung. Di kolong
rumah tergambar binatang-binatang yaitu seekor babi, 2
ekor ayam dan seekor anjing. Di atas atap rumah ada
gambar seekor binatang melata yang berbentuk seperti
cecak. Di kedua samping rumah terdapat gambar sebuah
rumah panggung lain yang di kolongnya terdapat gambar
orang yang sedang memukul nekara. Orang-orang ini digam-
barkan memakai jas yang panjang sampai kebawah dan
berjanggut. Didalam rumah terdapat gambar dua orang yang
duduk berhadapan, seorang berlutut dan yang seorang lagi
membungkuk menghadap kepada orang yang berada di
depannya sambil mengulurkan tangan untuk menerima
sesuatu.

ruang Kkeempat: berisi pola peristiwa perburuan yaitu orang
memegang tali (bambu) yang panjang dan ujungnya meling-
kar. sedang berusaha menjerat seekor kijang. Seorang yang
lain memegang busur dan anak panah di belakang seekor
harimau yang sedang menoleh dan di depan ini ada seekor
kijang

ruang kelima: terbagi dalam pita-pita yang berisi pola geometrik
yaitu pola meander miring dan pola lingkaran.

ruang keenam atau ruang yang paling tepi terdapat 4 buah patung
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katak. Pada sebuah nckara yang ditemukan dipulau Kur dibawah
patung katak ini terdapat goresan-goresan yang menyverupat huruf
Cina yang sampai kini belum terbaca.

b. Bagian bahu. ]

Hiasan pada bagian ini yaitu pola geomctrik. poia peranu
dan binatanz-binatang. Hiasan pada bagian ini dar:: divagi dalum
beberapa car2 menghiasnya:

(a) Pada nekara vang sederhana (kecil) hanya adu satu ruang
vang terbagi dalam pita-pita dengan pola hias
lingkaran

(b) Ada yang terbagi dalam 2 ruang yakni ruang atas vang
terbag dalam pita-pita yang berisi pola geometrnik: di tawah
pola-pela geometrik ini terdapat ruang dalam bidang-bidang
yang kosong atau diberi hiasan burung yahg berparuh
panjang dan besar. berdiri dengan savap ke bawah. seekor-
seekor atau sepasang-sepasang. Akan ruang bawah dibagi
dalam bidang-bidang vertikal vang berisi pola-pola geome-
trik yang saling bertcolak-belakang. Poia geometrik ini
berupa pola tumpal. pola lnghkaran. pole tangga dan pola
meander.

(¢) Ada yang berpola hias perahu yang berbentuk seperti bulan
sabit dan berjumlah 6 buah. Buritan perahu berbentuk ekor
burung dan bagian haluan perahu berbentuk kepala burung.
Di depan haluan terdapat gambar seekor ikan besar dan
seekor harimau yang sedang mengangkat kakinya. Di bela-
kang perahu ada gambar seekor ikan yang sedang berenang
dengan arah yang berlawanan dengan arah perahu. Di-
punggung ikan berdiri seekor burung dengan paruh yang
sedang mematuk punggung ikan tersebut. Di antara perahu
yang satu dengan yang lain terdapat gambar binatang-
binatang yaitu gajah, kijang. kuda. mimi.'® bermacum-
macam jenis ikan dan orang yang sedang berdiri. Juru
mudinya berbentuk orang yang duduk sambil memzgany
kemudi (dayung) atau orang yang berdiri, dengan topi bulu
burung sambil memegang kemudi yang sangat besar dan
panjang sampai ke bawah perahunya. Gambar burung yang
duduk atau burung yang berdin dengan sayap kebawah
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'S Mimi atau dalam bahasa Latinnya "Limulus Moluccanus™, bentuknya murip
laba-laba dengan mulut yang runcing seperti ikan cucut.
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(d)

(e)

(H

sebagal juru mudi terdapat pada nekara yang dari Sangeang
(Sumbawa). Kecuali juru mudi maka penumpangnya di-
samarkan dalam bentuk buluburung. Pada nekara-nekara
yang kecil pola perahu ini seluruhnya diisi dengan bulu
burung dan diantara perahu dengan perahu tidak diberi
hiasan

Ada yang seluruh bagian bahu ini diberi hiasan pola bulu
burung.

Ada yang dihias dengan pola orang dan binatang. Orangnya
sedang memegang sebilah pedang dan memakai baju panjang
digambarkan sedang menyerang seekor kijang dengan diban- -
tu oleh anjingnya. Di depan lagi terdapat gambar seekor rusa
vang sedang memalingkan muka kebelakang. Kemudian ada
gambar gajah dan burung yang terparuh panjang. Pada
bagian bawah dari bidang ini terdapat pola-pola geometrik
di dalam pita-pita yakni pola tumpal, pola lingkaran, pola
meander dan pola duri ikan.

Di bagian atas bidang diberi hiasan pola gemometrik tangga
dan lingkaran. Ruang bawah terbagi dalam bidang-bidang
vang berisi pola bulu burung dan pola burung merak.

¢. Bagian tengah (pinggang). Bagian ini juga diberi hiasan dengan
bermacam-macam cara seperti pada bagian bahu, yaitu:

{a)

30

Pada nekara yang sederhana bagian ini tidak diberi hiasan.
Bagian tersebut terbagi dalam 2 ruang yaitu ruang atas dan
miang bawah. Ruang atas dibagi lagi dalam bidang-bidang
vertikal yang diberi hiasan pola geometrik yang bertoluk-
beiakang seperti pola tangga dan pela lingkaran. Di antara
pidang satu dengan bidang lainnya tidak diteri hiasan.
Szluruh bagian ini diberi pola hias bulu burung. ada yang
diantara bidang-bidungnya diber hiasza burung yang berpa-
run panjang dan besar yang berdinmm -:adirt afau sepasang,
G2nBan sayap dan paruill Kebawin.

Bagian ini terbagi dalam 3 ruang yakni riang atas yang
diberi hiasan pola geometrik seperti pela meander miring;
ruang tengah yang dibagi dalam bidang-bidang yang vertikal
dan tiap-tiap bidang ini dibatasi oleh satu Uidang vertikal
lain yang lebih sempit yang diisi pcla gzcmetrik seperti
pola tangga, pola meander miring dan pola tumpal.
Bidang-bidang yang lebar diisi pola bulu burung seluruhnya.



Kemudian ruang-ruang vang dibawah diberi hiasan pola
geometrik yaitu pola tangga dan pola lingkaran.
d. Bagian bawah (kaki). Puda nckara yang sederhana bagian kaki
tidek diberi hiasan semasckali. Hanya nekara-nekara vang besar
memuat hiasan-hiasan orang dan binatang. yaitu:
(a) gajuh
(b) gajah dengun seorang di depan dun di belakang
(¢) kuda dengan orung yung naik di punggungnya. Orang ini
tangan Kirinva memegang kendali dan tangan kanannya
memegang cambuk: scbilah pedang tergantung mendatar
pada ikatpinggangnya. Di depan kuda berdiri seorang lagi.
Masing-masing gambar ini berulang-ulang tampak sekeliling
kaki nekara.
(d) ada juga yang diberi hiasan sebagai berikut: gajah, merak
dan gambar pohon dengan burung-burung vang bertengger
di cabang-cabungnya. Musing-musing gambar ini juga diulang
sekeliling kaki nekara
Kecuali nekara tipe Heger I ini di Indonesia juga ditemukan
sebuah nekara dari tipe Heger IV. vaitu di Banten. Nekara tipe
Heger IV ini mempunyai bidang pukul yang menutup badan
nekara, bahu berbentuk cembung dan bagian tengah hanya
sedikit membentuk pinggang Kemudian lurus kebawah. Pada
bentuk nekara tipe Heger IV ini tumpak seolah-olah bagian atas
lebih besar dan pada bagian bawah; tipe ini disebut tipe Cina.
Hiasan patung katak pada tipe Heger IV umumnya tidak ada.
harva beberapa saja vang ada hiasan patung kataknya. Sepasang
pegangan yang besar pada umumnya mirip dengan pegangan pada
tipe Heger I dan terdapat dibagian bahu.
Pola hias pada nekara ini tersusun sebagai berikut :
a. Bidang pukul.
ditengah terdapat bintang yang bersudut 12. disela-sela
bintang ini tidak diber: hiasan.
disekelilingnva terdapat pite-pita yang memusat tanpa hias-
an.
b.  Bawan bahu.
Juga dibagian ini hanya terdapat pita-pita vang tidak diben
hiasan.
Pada bagian tengah dun kaki juga hanya terdupat pita-pita
yarg hosong.
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A.B.Meyer yang pertama kali memperhatikan bentuk moko
vang dianggapnya sebagai suatu barang kuno yang aneh dari Asia
Timur dan Asia Selatan. Hasil penyelidikan dari J.J.M de
Groot '6  pada tahun 1889, menyebutkan bahwa benda ini
berasal dari bagian timur Indonesia dan yang paling istimewa
yalah yang berasal dari Salayar. Huyser mengatakan bahwa moko
ialah alat perdagangan yang terkenal didaerah Indonesia Ti-
mur!t? .. . e

Orang-orang Alor menyebutkan moko atau mako. sedang-
kan penduduk pulau Pantar menyebut benda ini “kendang
perunggu’’. Bentuk ini termasuk nekara tipe Pejeng. tetapi dalam
bentuk kecil dengan hiasan-hiasan yang lebih sederhana. Sampai
pada permulaan abad ke 20 moko masih dibuat di Gresik dan
dari sini dibawa oleh para pedagang Bugis ke daerahnya untuk
terus disebarkan ke daerah Flores dan kepulauan Solor. Di daerah
Manggarai (Flores) orang menyebut moko dengan nama “gen-
dang gelang” atau “tambur’. Biasanya moko merupakan benda
pusaka yang dimiliki oleh seorang kepala suku yang yang
kemudian diturunkan kepada anak-anak lelaki. Di Jawa moko
disebut 'tamra’ atau tambra”. di Roti disebut "moko malai”
yang artinya palu besar dari malai(malaya)”,dan di Maluku
dipergunakan nama ’'tifa guntur”. Daerah-daerah persebaran
moko di Indonesia terutama dipulau-pulau Alor. Flores, Pantar
dan Salayar.

Moko tersusun dalam 3 bagian seperti nekara tipe Heger I.
Bidang pukulnya menjorong keluar. bagian bahu lurus dengan
bagian tengah membentuk silinder dan kakinya lurus serta
melebar di bagian bawah. Hiasan pada moko bermacam-macam
dan sangat tergantung pada jamannya. Diantaranya ada yang
berhias seperti pada nekara Pejeng. yang lain mempunyai gaya
hias benda-benda perunggu di Jawa yang berasal dari jaman
Majapahit atau jaman sesudahnya. Pola-pola hias pada moko
dapat dibagi menurut corak-coraknya sebagai berikut:

Pola Prasejarah

Pola Indonesia-Hindu

Pola Belanda-Inggris

Pola Baru

16 5 M. de Groot, "De anticke keteltrommen in de Oost-Indischen archipel ¢n op

het Vasteland van Zuid Oost Asie”. V. AMed. Kom. Akad. Wer., 4. deel 11, 1898.

'7 3 G. Huyser. "Mohko's". ATON, 8. 193171932, hal 225 — 236
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Moko yang berpola prasejuralt yalah moko dengan pola hias
pada bidang pukul yaitu pola bintang bersudut 8. sekelilingnya
terbagi dalam ruang-ruang yang berisi hiasan-hiasan pola tangga.
pita-pita lengkung yang sumbung-menyambung lingkaran-lingkar-
an. garis-garis patah; seluruh pola ini membentuk semucam pola
manusia burung pada tipe Heger 1. tetapi sangut disederhana-
kan. '8 Di tepi bidang pukul diberi pola hias tumpal.

Bagian bahu diberi hiasan pola gigir keliling. pola tangga
yang bertolak-belakang dan pola topeng disumarkan dalam
garis-garis yang membentuk lingkaran dan terletak diantara dua
pasang pegangan yang diberi pola hias swastika yang diukir
kerawang. Di antara pola topeng ini digambarkan pola rumah
dalam bentuk garis-garis.

Bagian tengah pada umumnya hanya diberi hiasan pita-pita
sekeliling pinggang. Ada yang diberi pola hias sebagai berikut:
ruang atas yang dibagi dalam bidang-bidang persegi dibatasi oleh
bidang vertikal yang diberi hiasan pola tangga. Ruang bawah
terbagi dalam 3 pita yang di hiasi pola tangga vang bertolak
belakang.

Bagian bawah dapat dibagi pola hiasnya menjadi 3 ruang
besar: ruang pertama diberi pola hias duri ikan. ruang kedua
dengan pola hias tangga yang bertolak belakang. sedangkan ruang
ketiga tidak diben hiasan.

Jenis hias pada moko pola Indonesia Hindhu kebanyakan
sudah terpengaruh oleh pola hias benda-benda dari jamun
Indonesia-Hindu. Hiasan pada moko yang berpola hias demikian.
yalah:

Bidang pukul tidak diberi hiasan. Bagian bahu diberi hiasun
pola geometrik berupa pola tangga. tumpal dan lingkaran. Ada
juga pola hias untaian bunga atau daun atau pola hias Kepala
kala yang disamarkan ditengah-tengah bunga. Kepala kala ini
digambarkan dengan mata yang besar. hidung dan lidah yang
terjulur. Bagian tengah tidak diberi hiasan kecuali pita-pita yang
melilit pinggang.

Pola hias pada bagian bawuah suma dengan pola hias pada
bagian bahu ditambah beberapa pola hias yvang lain. vaitu gambar
seorang lelaki dengan seekor burung nuri. pola garuda. vang

18 AN.J.Th. u Th. vun der Hoop. "Catalogus der Prachistorische Verzamehing ™. Ken
Bat. Gen. van Kunsten an Wetensch, Batavia. 1941, hal 223 - 223
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digambarkan dengan sayap mengelepak. pola praba. pola orang
telanjang dengan sikap kangkang.

Pola hias moko daripada Belunda-Inggris pada bagian bidang
pukul umumnya kosong. hanya ada beberapa yang dibeni hiasan.
Hiasan ini berupa daun-daunan yang dibentuk seperti bunga: di
bagian dalam dengan 4 helai daun, dibagian luar dengan 8 helai
daun.

Pada bagian bahu terdapat pola hias yang bermacam-macam.
antara lain pola gigir keliling. pola untaian daun-daunan. gambar
kepala singa yang digambarkan diantara daun-daunan; pola muka
orang yang digambarkan berkumis dan berjanggut dengan hidung
yang mancung; gambar lambang kerajaan Belanda berupa 2 ekor
singa yang berdiri sumbil memegang gambar bendera atau pola
buah anggur. Dua pasang pegangan terdapat di bagian bahu.

Bagian tengah hanya diben hiasan pola pita-pita yang melilit
Sedangkan pola hiss pada bagian bawah sama dengan pada bagian
bahu.

Moko yang berasal dari jaman lebilt kemudian ini diberi pola
hias yang sesuail dengan jamannya. Hiasun-hiasan yang ditrapkan
disini: Bagiun bidang pukul tidak diberi hiasan. Pola hias pada
bagian bahu disusun dalam 3 ruang. Ruang atas dan bawah diberi
hiasan pola geometrik yang berupa pola tumpal, sedungkan ruang
tengah diben hiasan pola-pola yang berbentuk gambar naga,
singa. kuda vang ditunggangi orang. kerbau, buaya. orang yang
sedang berdin dengan tangan terangkat dan dibelakangnya ada
seekor Kerbau dalam sikap istirahat.

Bagian tengah dan kaki tidak diberi hiasan. kecuali pita-pita
yang melilit pinggang.

Keterangan pertama tentang Aupak perunggu diberikan oleh
G.E. Rumphius pada awal abad ke 18. Scjak pertengahan abad 19
M. mulai dilakukan pengumpulan dan pencatan asal-usulnya oleh
Koninklijk Baraviaasch Genootschap.  Kemudiaan penelitian di-
tingkatkun ke arah tipologi dan dicoba menguraikan tentang
distribust dun konsepsi religius berdasarkan bentuk dan pola-poly
hiasnya.

~ Secara tipologis kapak perunggu dapat digolongkan atas dua
golongan yaitu kapak corong (kupuk sepatu) dan Kkapak upa-
cara.'  Kemudian H.R. van Heekeren mengklasitikusikan kapak

19 J.R van Heckeren. “The bronse iron age of Indonesia™, Verhuand. vun het Kon
toni voor Teal L Lund o en Volkenkunde, NXIL s Gravenhage. 1983,
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ini menjadi: kapak corong. kapak upacara. tembilang atau tajak.
Pembagian ini kemudian diperluas lagi oleh R.P. Soejono *°
dengan mengadakan penelitian bentuk-bentuk kapak lebih cer-
mat dan membagi menjadi 8 tipe pokok dengun mcenentukan
daerah persebarannya.

Tipe 1 atau tipe umum merupakan tipe dasar, tangkainya
lebar dengan penampang irisan yvang lonjong. garis puncuk
tangkainya cekung atau kadang-Kadang lurus. bagian tajaman
cembung. Tipe ini ada beberapa macam, yakni:

Sub tipe A: Tangkainyua panjung. bentuk tajaman setengah
bulatan atau hampir cembung. Ukurannya ada yang besar
(19.8x12,4x2,.8cm) dan ada yuang kecil (4.6x4.4x1,3 cm).
Sebuah yang besar dengan hiasan-hiasan vang dikenal dengan
sebutan "kapak Makasar’. merupakan kapak upacara. Bentuk ini
sesungguhnya lebih tepat disebut bejana perunggu karena bentuk
dan ukurannya menerupai bejana perunggu yang ditemukan di
Indonesia. Daerah persebaran kapak ini valahdi Sumateraselatan,
Jawa Barat. Jawa Tengah. Jawa Timur. Sulawesi Tengah, Sulawe-
si Selatan, Salayar, Bali. Flores dan Maluku.

Sub tipe B: Kedua sisi kapak melengkung kearah dalam.
Panjang tangkai dan mata kapak sama. Terdiri dari beberapa tipe.
vang terbesar berukuran 12.6x9,2x2.4 ¢m dan yang terkecil
4,6x4,3x9 cm. Kapak ini ditemukan di Jawa Barat. Jawa Timur
dan Madura.

Sub tipe C: Tangkainya panjang dan cekung dibawah. Kedua
ujung tajaman melengkung kedalam bentuk lingkaran. Sebuah
bentuk yang besar disebut kapak Sentani”. Bentuk kapuk ini
diketahui di Jawa Barat dun Irian.

Tipe 11 atau tipe ekor burung seriti mempunyai bentuk
tangkai dengan ujungnya membelah seperti ekor burung seriti.
Ujung tajaman biasanya berbentuk cembung atau seperti kipas.

Belahan pada ujung tangkainya ada yvang dalam dan ada yang
dangkal.

Kapak ini ada yang diberi hiasan. ada yang tanpa hiasan.
Pada kapak perunggu yang ditemukan di Jawa Barat bagian
tangkainya diberi pola hias topeng yang disamarkan dalam
garis-garis, pola mata atau pola geometrik yang berupa pola
tangga dan pola lingkaran-lingkaran.

20 R.p. Soejono, ""The distnibution of ty pes of bronze aves 1in Indonesia®’. The 28th
Intern. Congr. of Orient.. Cunberra. 197).
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Kapak tipe ini yang terbesar berukuran 24,5x13.6x3.5 cm
dan yang terkecil berukuran 5.4x4.3x1.2 cm. Daerah temuan
kapak ini yalah di Sumatera Selatan. Jawa Barat, Jawa Tengah,
Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Bali dan Flores.

Tipe III atau tipe pahat, tangkainya pada umumnya lebih
panjang daripada bagian tajamannya. Bentuk tangkai ini ada yang
panjang sempit dan lurus, ada yang pendek tetapi lebar. Bentuk
tajaman cembung atau datar.

Bentuk yang terbesar berukuran 12,2x5,8x1,7 cm dan yang
terkecil 5,4x3,6x1,3 cm. Kapak ini ditemukan di Jawa Barat.
Jawa Timur, Sulawesi Selatan Maluku dan Irian.

Tipe IV atau tipe tembilang, Bentuknya seperti bentuk
tembilang jaman sekarang. Tangkainya pendek, mata kapak
gepeng, bagian bahu lurus ke sisi-sisisnya. Bentuk mata kapak ada
yang trapesoida dan setengah lingkaran. Jenis yang bentuk mata
kapaknya setengah lingkaran rata-rata berukuran 13,5 x 10,8 x
3.5 cm. Ukuran yang terbesar dari jenis bermata trapesoida yalah
15,7 x 9.6 x 2 cm dan yang terkecil berukuran 13,4 x 6,5 x 1,6
cm. Tipe kapak-kapak ini ditemukan di Jawa Timur, Sulawesi
Selatan dan Bali.

Tipe V atau tipe bulan sabit. Bentuk mata kapaknya seperti
bulan sabit, bagian tengah lebar, kemudian menyempit kedua
belah samping dan sudut-sudut tajamannya membuka. Tangkainya
lebar dipuncak kemudian menyempit pada bagian tajamannya.
Pada jenis yang kecil kedua sudut pangkal tangkainya berakhir
sebagaitangkai sapu lidi,sedangkan mata kapaknya sangat pipih.
Jenis yang besar berukuran 16,5x15,6x3,4 cm dan yang terkecil
7,2x5,2x4.5 cm. Kapak-kapak tipe ini ditemukan di Bali dan
Iran.

Tipe VI atau tipe jantung. mata kapak berbentuk seperti
hati: tangkainya panjang dengan pangkal yang cekung. bagian
bahu melengkung pada ujungnyg. Tipe ini ditemukan dalam
berbagai ukuran. Bentuk yang terbesar berukuran
39,7x16,2x1.5 ¢cm dan yang terkecil berukuran 13x7,2x0,6 cm.
Kedua sudut pangkal tangkainya pada jenis-jenis Kkecil juga
berupa tangkai sapu lidi. Tipe ini hanya ditemukan di Bali.

Tipe VII atau candrasa. Tangkainya pendek yang melebar
pada pangkalnya. Mata kapak tipis dengan kedua ujungnya
melebar dan melengkung ke arah dalam sehingga membentuk
bidang mata yang asimetris. Kapak ini sangat besar dan pipih

236



vang terbesar lebar tajamannya 133.7 cm dan vang kecil 37 cm.
Kapak ini kadang-kadang diberi pola hias pola burung dengan
paruh yang runcing vang pada kakinva digambarkan sedang
mencengkeram sebuah Kapak tipe candrusa dalam bentuk kecil:
pola-pola geometrik yang berupa pilin. garis-garis dan pola
tangga. Kapak dari tipe ini ditemukan di Jawa Barat. Jawa
Tengah dan Jawa timur.

Tipe VIII atau tipe kapak Reti, berbentuk khusus dan hanya
ada tig~ buah ditemukan di Roti, sebuah diantaranya kemudian
musnah dalam kebakaran di pameran Paris pada tahun 1931.
Tangkai kapak yang lengkung serta panjung itu dituang menjadi
satu dengan kapaknya. Keseluruhannya gepeng dan berukuran
panjang kuranglebih 90 cm. Puncak tangkai berbentuk cakram.
tempat melekatnya kapaknya. Cakram ini membuat pola hias
roda atau pusaran (whirle). Kapak yang menempel pada cakram
ada yang bermata kapak melebar berbentuk kipas dan ada yang
kedua sudut tajamannya melengkung kedalam hingga seluruh
mata kapak membentuk bulatan yang berlobang di kedua belah
samping. Pola hias utama pada mata kapak yalah topeng dengan
tutup kepala menyerupai kipas. Sebuah fragmen kapak perunggu
vang memperlihatkan mata kapak berbentuk bulat dengan pola
hiasan semacam pusaran yang disederhanakan. mungkin sekali
merupakan bagian dar jenis kapak upacara tipe kapak Roti ini.
Fragmen ini ditemukan di Irian Jaya.

Di Indonesia bejana perunggu hanya ada 2 buah yaitu yang
ditemukan di Sumateradan Madura. Bejana perunggu berbentuk
bulat panjang seperti kepis atau keranjang untuk tempat ikan
hyang diikatkan dipinggang kalau orang mencari ikan. Bejana ini
dibuat dari 2 lempengan perunggu yang cembung dilekatkan
dengan pacuk besi sisi-sisinya.

Pola hias pada bejana ini tidak sama susunannya. Bejana
yang ditemukan di Kerinci (Sumatera), panjang 50.8 ¢m dan
lebar 37 ¢m. Sebagian lehernya sudah hilang. Bagian lehernya ini
diberi pola hias hurut J dan di antara pola ini diberi hiasun pola
anyaman.; bagian pinggang dan tepi diberi hiasan pola tumpgai.
Badannya diberi hiasan pola hurut J serta pola anyaman serta
pola huruf S terdapat di bagian tengah badan ini. Di dekat leher
ada logam berlekuk vang mungkin dipergunakan untuk meng-
gantungkan bejana pada tali.

Bejana yang ditemukan di Sampang (Madura) mempunyal
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ukuran tinggi 90 cm dan lebar 54 cm. Bagian leher terbagi atas 3
ruang pola hias. Ruang pertama diberi pola tumpal § buah
berderet dan didalam pola ini ada hiasan burung merak. Ruang
kedua diberi pola huruf J selang-seling tegak dan terbalik. Ruang
ketiga juga berisi pola tumpal 4 buah berderet yang masing-
masing memuat gambar seekor kijang. Bagian badannya diberi
pola hias spiral yang utuh dan terpotong. dan sepanjang tepinya
diberi pola hias tumpal. Sepasang pegangan berpola hias tali.
Latarbelakang hiasan dalam pola tumpal yalah deretan titik-titik
dan dalam ruang-ruang yang berisi pola-pola spiral yalah pola
anyaman halus. Bejana ini mirip dengan yang ditemukan di
Phnom Penh (Khmer).

Kapak Makasar yang sangat besar itu (lihat halaman 18) juga
disebut bejana. Sebuah bidang lehernya berpola hias geometrik
yang berupa garis-garis spiral yang bergelombang yang mengapit
pola hias topeng dan pola hias tumpal. Sebelah bidang lainnya
paada leher memperlihatkan sepasang mata yang bersusun sebagai
pola hias utama. Bagian badannya tak diberi hiasan,hanya di
bagian tepinya diberi pola hias duri ikan. Bagian bawah menonjol
sebagai peyangga kalau benda ini didirikan, sebenarnya merupa-
kan sisa (lidah) tuangan. Panjang bendanya yalah 70,5 cm lebar
badan yalah 45 cm dan lebar leher 28,8 cm. Tempat temuannya
yalah di Ujungpandang (Sulawesi).

Patung-paturg pcrunggu: mempunyai bentuk yang bermacam-
macam seperti misalnya bentuk orang atau binatang. Patung yang
berbentuk orang antara lain merupakan penari-penari yang ber-
gaya dinamis. Patung-patung ini ada yang berpakaian, ada yang
tanpa pakaian. Pakaian ini berupa cawat, kadang-kadang badan-
nya diberi penutup dada yang berbentuk pilin. Kedua kaki dan
tangannya memakai gelang, leher diberi kalung serta hiasan
telinga berbentuk pilin. Boneka-boneka ini mempunyai lingkaran
diatas kepala sebagai tempat kaitan tali jika digantungkan.
Bentuk mukanya berbeda-beda. kadang-kadang seperti topeng
vang digambarkan dengan muka yang lebar. mata besar. hidung
dan mulut yang besar pula dan ada juga yang bermuka monyong.
Sikapnya berlain-lainan ada yang bersikap lurus atau melompat.
dengan tangan ditarik kebelakang ke samping atau ke dekan.
Semua gerakan ini seakan-akan menunjukan babak-babak sebuah
tarian. Patung-patung vang tergolong besar berukuran tinggi
kira-kira 9.4 cm dan jarak antara ujung jari kedua tangan valah
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kira-kira 4,8 cm. Pada umumnya patung-patung berukuran kecil
lebih kecil dari itu. Beberapa patung diataranya berupa sepasang
penari yang sebelah lengan, muka dan telinga sertas lingkaran
diatas kepala masing-masing berhubungan menjadi satu. Patung-
patung ini ditemukan di Bangkinang. propinsi Riau (Sumatera).
Gaya patung-patung memperlihatkan persamaan-persamaan de-
ngan gaya seni jaman besi awal di Kaukasia.

Sebuah patung yang berbentuk binatang ditemukan di
Limbangan (kab. Bogor). Boneka ini berukuran panjang 10.9 cm
dan tinggi 7.2 cm dan berbentuk kerbau berdiri. Kaki kiri depan
dan ujung tanduk kiri telah hilang. Sebuah patung lain yang
ditemukan di tempat yang sama menggambarkan kerbau yang
sedang berbaring.

Arca-arca perunggu berbentuk manusia dalam keadaan ber-
diri, dengan sikap tolak pinggang tetapi kedua tangannya di paha.
ditemukan di Bogor. Pakaiannya berupa celana yang sampai
kelutut dengan hiasan pola garis yang memanjang; pita (ikat-
pinggang) yang lebar disilangkan di muka sedangkan di bagian
belakang diikatkan. Lehernya memakai kalung manik-manik yang
besar dan kepalanya memakai destar yang dihiasi pola garis-garis.
Telinganya panjang dan tangannya besar-besar. Ada beberapa
patung orang yang digambarkan sedang naik kuda. Kuda mengin-
jakkan kakinya pada sebuah landasan segiempat, dimana terdapat
pipa-pipa kecil di tiap-tiap sudut untuk menempz:ikan roda. Kuda
jantan ini mempunyai bulu tengkuk yang panjang dan berdin
serta ekornya pendek. Telinganya panjang dan tegak. di lehernya
digantungkan sebuah lingkaran. Diatas punggung tidak ada pelana
dan sanggurdi, hanya sebuah landasan duduk yang diikatkan pada
perut kuda. Salahsatu patung orang yang duduk di atas punggung
kuda hanya memakai celana dengan ikat pinggang vang besar.
Tangan kanan membawa tombak, sedang tangan Kiri memegang
sebuah kapak. Pada patung yang lain kepala bertutup topi vang
lebar dengan bagian tengah berbentuk seperti pagoda. Kaki kiri
terulur ke depan, kaki kanannya hilang. Juga ada patung yang
digambarkan sedang memegang panah dan busurnya tergantung
dibahu kuda. Arca-arca ini ditemukan di Lumajang. Jawa Timur
dan Palembang. Sumatera Selatan.

Gelung dun cincin perunggu pada umumnya tanpa hiasan,
tetapi ada juga vang dihias dengan pola geometrik atau pola
binatang. Bentuk-bentuk yang kecil mungkin hanya diperguna-
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kan sebagai alat penukar atau benda pusaka. Gelang yang berhias
pada umumnya besar dan tebal. Pola hias pada gelang-gelang ini
berupa pola tumpal. garis-garis. tangga dan duri ikan, mata atau
spiral yang disusun seperti kerucut. Mata cincin yang berbentuk
seekor kambing jantan (ibex) yang ditemukan di Kedu (Jawa
Tengah). mirip dengan gaya bentuk binatang pada gaya seni
Ordos (Mongolia). Benda-benda ini ditemukan hampir di semua
daerah perkembangan budaya perunggu di Indonesia.

Senjata dari henda-bendu perunggu yang lain yang ditemukan
diluar golongan-golongan temuan tersebut diatas tetapi penting
untuk disebutkan yalah:

a. ujung tombak berbentuk daun dengan tajaman pada kedua sisi.
Terutama ditemukan di Jawa Barat - Tengah - Timur.
b. belati-belati ditemukan di Prajekan (Jawa Timur) dan Flores.

Belati dari Prajekan bermata besi, sedar.gkan gagangnya dibuat
dari perunggu. Gagang ini dihias dengan pola lingkaran tangent
dan pola tangga. Belati dari Flores merupakan sebuah bentuk
belati yang gagang dan matanya dituang keseluruhannya dari
perunggu. Seperti pada belati Prajekan, maka kedua sisi gagang
belati Flores cekung, tetapi mata belati Flores lebih lebar,
semakin keujung semakin sempit dan meruncing. Belati Flores ini
merupakan contoh belati yang khas ditemukan di Dongson
(Vietnam).

c. mata pancing, ditemukan di Gilimanuk (Bali).

d. ikatpinggang berpola hias geometrik yaitu lingkaran tangent, di
temukan di Prajekan.

e. penutup lengan ditemukan di Bangkinang (Sumatera)dan Bali.
f. bandul (mata) kalung berbentuk manusia stilistis dengan ujung
kedua lengan yang cembung di samping bertemu dengan ujung-
ujung kaki yang lengkung keatas; bandul ini ditemukan di daerah
Bogor. Ukuran salahsatu bandul scbagai contoh yalah: tinggi
10.8 c¢m, lebar 9,2 ¢m. dan tebal. 0.7 cm.

g. silinder-silinder kecil dari perunggu yang merupakan bagian-
bagian dari kalung. Masing-masing berukuran panjang 2,3 cm dan
garistengah 1,1 cm. Di tiap ujung silinder memuat bentuk kepala
dari kuda. burung atau Kkijang. Benda-benda ini ditemukan di
Malang (Jawa Timur).

h. Kelintingan kecil dari perunggu. berbentuk Kerucut dengan
celah sisinya dan alat untuk mencabut janggut yang sederhana
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dibuat dari perunggu berbentuk huruf U. ditemukan di dalam
sarkofagus di Bali.

Teknik pembuatan perunggu adalah sbb.: Bahan-bahan logam
dipanaskan lebih dahulu dan setelah mencair dicetakkan ke dalam
bentuk yang bermacam-macam. Untuk memperoleh perunggu,
beberapa jenis logam dicampur. dalam hal ini yalah tembaga yang
merupakan bahan utamanya dicampur dengan timbel (timah
hitam) dan timah (putih), dimana salahsatu bahan campurannya
lebih menonjol dipergunakan. Contoh-contoh perbandingan ba-
han-bahan logam utama yang dipergunakan untuk membentuk
perunggu di Indonesia yalah sbb.:

Benda Cu (tembaga) Pb (tm hitam) Sn (tm putih)

Nekar tipe Heger 1 di Kei 71.30% 15,82% 12.70%
(import ?)

Nekara tipe Pejeng di Bebitra  75.50% 6,09% 14.51%

Kapak di Pasir Angin (Bogor)  26,13% 0.55% 37.22%

Bejana Asemjaran (Madura) 63,40% 2.83% 15.20%

Tembaga ditemukan di kepulauan Sunda Besar. Timor dan Irian
Jaya dan merupakan bahan yang tidak mudah diperoleh. Karena
itu, maka benda-benda perunggu yang tidak terpakai lagi biasa-
nya dituang kembali guna membuat barang-barang baru. Benda-
benda dibuat di bengkel pandai logam, dimana logam dipanaskan
diperapian yang dihidupkan terus menerus dengan pertolongan
tabung-tabung bambu besar. Teknik pembuatan benda perunggu
ada 2 macam yakni melalui setanghup dan cetukuan lilin.

Tehnik cetakan setangkup yalah dengan menggunakan 2
cetakan, yang dapat ditangkupkan. Pada bagian atas diberi lubang
dan dari lubang ini dituangkan logam vang sudah mencair ke
dalam cetakan. Bila perunggunva sudah dingin makua cctakun
dibuka dan selesailah pengerjaannya. Bila dikehendaki benda yang
corong (tidak masif) maka digunakan suatu benda inti dari
lempung yang nanti akan membentuk corong setelah lempungnya
dibuang. Cetakan dengan cara ini dapat dipergunakan berkali-
kali. Hasil dari tehnik cetakan setangkup ini memperlihatkan
garis sambungan yang dibentuk olehh kedua bagian yang menang-
kup itu.

Cara cetakan lilin yalah dengan membuat bentuk bendanya
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terlebih dahulu dari lilin, yang bersi inti lempung. Bentuk lilin
ini dihias menurut keperluan dengan berbagai pola hias. Pada
nekara perunggu misalnya, maka pola-pola hiasnya dicapkan pada
permukaan lilin melalui cetakan-cetakan (contoh cetakan batu
dari Manuaba). Bentuk lilin vang telah lengkap ini dibungkus
dengan tanah liat yang lunak. Pada bagian atas dan bawah dibeir
lubang. Dari bagian atas ini dituangkan perunggunya dan dari
bawah mengalirlah llin yang meleleh. Bila perunggu yang
dituangkan sudah dingin. maka cetakan dipecah untuk mengam-
bil bendanya yang sudah jadi. Cetakan seperti ini hanya dapat
dipergunakan sekali saja. Pada benda-benda hasil cetakan lilin
ditemukan corong sedikit sebagai akibat tidak tepatnya penutup-
an lubang bawah cetakan itu.

2. Benda-benda besi *!

Berbeda dengan benda perunggu, maka penemuan benda-
benda besi terbatas jumlahnya. Seringkali benda-benda besi
ditemukan sebagai bekal kubur, misalnva dalam kubur-kubur batu
di Wonosari (Jawa Tengah) dan Besuki (Jawa Timur) atau
jenis-jenis kubur lain darn tingkat perundagian.

Jenis-jenis benda besi dapat digolongkan sebagai alat keper-
luan sehar-hari dan senjata. Sebagian temuan berupa fragmen-
fragmen yang sukar ditentukan macam bendanya dan sebagian
lagi memperlihatkan bentuk-bentuk yang belum jelas fungsi-
nya. Alat-alat besi yang banyak ditemukan:

a. mata kapak atau sejenis beliung yang dikaitkan secara
melintang pada tangkai kayu (petel: bhs. Jawa). Alat ini
banyak ditemukan dalam kubur-kubur peti batu di daerah
gunung Kidul (Jawa Tengah) dan antara lain berguna untuk
menarah batu padas.

b alat bermata panjang dan gepeng. yang mungkin digunakan
untuk merapatkan benang-benang kain tenunan. Bentuk
mata alatnya yalah persegi panjang yvang melebar pada sisi
ujungnya. Pada pangkal mata terdapat bagian pasak vang
runcing untuk dimasukkaen dalam tangkar kayu. Benda-
benda ini ditemukan dalam kubur-kubur peti batu di

2! ANJ.Th a Th. van der Hoop. Carulogus der Praekisturische Verzameling
Baraviaasch Genootschap, 1941, hal 272 - 280. W.J.A Willems. "Het Onderzoek
der Megalithea te Pakaveman bij Bondowuso, R.O D 3. 1938,
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cunung Kidul danTuban (Jawa Timur), dalam sebuah kubur

gundukan (tumulus) di Ngrambe (Madiun, Jawa Timur)

dan di sekitar Punung (Pacitan, Jawa Timur).

mata pisau dalam berbagai ukuran

mata sabit yang berbentuk melingkar

mata tembilang atau tajak

mata alat penyaing rumput-rumputan

mata pedang yang antara lain ditemukan pada kerangka

dalam kubur peti batu di Kajardua (gunung Kidul).

mata tombak

gelang-gelang besi ditemukan antar lain di daerah Banyumas

(Jawa Tengah) dan Punung.

j Tongkat dengan bentuk kepala orang pada ujungnya,
ditemukan di daerah Bogor. Ada yang diberi pola hias spiral.

@ -0 ao

[l - &

3 Gerabah.

Dalam masa perundagian, pembuatan gerabah telah men-
capai tingkat yang lebih maju daripada masa sebelumnya. Daerah
penemuannya lebih jelas diketahui serta ragamnya lebih kaya.
Kelihatan sekali bahwa peranan gerabah dalam kehidupan ma-
syarakat sangat penting dan fungsinya tidak dapat dengan mudah
digantikin oleh alat-alat yang dibuat dari logam (perunggu atau
besi). Bukti-bukti peninggalan alat-alat yang dibuat dan logam
yang ditemukan dalam penggalian-penggalian arkeologis mem-
berikan petunjuk bahwa alat-alat dan benda-benda yang dibuat
dari logam hanya menggeser kedudukan alat-alat batu. Misalnya,
bemmacam-macam Xapak perunggu kalau dilihat bentuknva jelas
menunjukkan fungsinya sebagai alat sehari-hari dan ada puia yang
dibuat untuk tujuan tertentu dalam kegiatan upacara kezzama-
an. Bejana dan nzkara perunggu pada umumnva digunakan dalam
upacara keagamaan. Hal-hal ini dapat dimzngerti, karena lcgam
merupakan bahan yang tidak begitu mudzh cipsrolzh, s=hingga
pada umumnya diperuntukkan membuat venda-benda tertentu,
terutama benda-benda pusaka dan benda-benda yang berfungsi
dalam upacara. Olen Kkarena itu, gerabah yang sering ditemukan
ditempat-tempat yang menghasilkan benda perunggu dapat di-
anggap memiliki nilai praktis didalam masyarakat tetapi sering
kali pula terdapat bukti-bukti bahwa gerabah mempunyai fungsi
dalam upacara-upacara. Dapatlah dikatakan bahwa pada masa

243




perundagian Kerajinan benda-benda gerabah mencapai puncak
perkembangannya. Bukti-bukti yang jelas dapat disebutkan dari
hasil exkavasi di Gilimanuk di ujung barat pulau Bali, exkavasi
di Leuwilliang dekat Bogor dan penemuan di pantai utara Jawa
Barat antara Bekasi dan Rengasdengklok (Karawang). Sedangkan
penemuan di Kalumpang dan beberapa tempat di Sulawssi
Selatan menunjukkan bukti-bukti gerabah dari masa bercocok
tanam bercampur dengan gerabah yang diduga berasal dari
masa-masa kemudian. Sembilan puluh lima persen dari gerabah
yang ditemukan di Kalumpang tidak mengenakan hiasan dapat
diduga berasal dari masa bercocok tanam, tetapi bukanlah tidak
mungkin, bahwa gerabah polos, terutama yang diupam dibuat
juga pada tingkat masa kemudian. Lainnya termasuk masa
perundagian yang oleh H.R. van Heekeren disejajarkan dengan
penemuan gerabah didaratan Asia Tenggara. Tempat lain yang
tak kalah pentingnya dengan tempat-tempat tadi ialah Melolo di
Sumba Timur. Van Heekeren mula-mula kurang tegas dalam
menempatkan Melolo dalarm kionelogi praseiarah Indoresia. Ia
harus memilih apakah tradisi di Melolo termasuk tradisi "'neo-
litik" ataukah tradisi *'palec-metalik™. Akhirnya. karena nihilnya
alat-alat logam disana serta ditemukannya beberapa beliung
persegi dan perhiasan dar kulit kerang sebagai bekal-bekal kubur
maka tradisi tempat ini ia golongkan kedalam masa bercocok
tanam. 22

Ditinjau dari corak gerabahnya yang sudah jelas menunjuk-
kan tingkatan yang lebih maju maka gerabah Melolo dapat
digolongkan sebagai kompleks gerabah yang berkembang pada
masa perundagian. Penyertaan bekal-bekal kubur dalam tem:-
payan bersama-sama dengan tulang-belulang manusia pada
umumnya dikenal ketika berkembang penggunaan alat-alat dari
logam. yang semuanya menunjukkan kepada kita kompleksitas
dalam alam pikiran dan teknologi. Beliung persegi yang ditemu-
kan dalam tempayan-tempavan kubur di Melolo itu mungkin
sekali terjadi sesudah masa perkembangan tradist beliung persegi
berlalu.

Pada umumnya gerabah dibuat untuk kepentingan rumah-
tangga sehari-hari, misalnya sebagai tempat air, alat untuk
memasak makanan dan tempat menyimpan makanan dan ba-

22 H.R. van Heekeren, The Stane age of Indonesia. 2rd, 1972, hal. 191 - 197,
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rang-barang lain. Dalam upacara-upacara keagamuan gerabah
digunakan pula sebugai tempayan kubur dan sebagai bekal-kubur.

Tempat-tempat lain yang juga menghusilkan gerabah dari
masa perundagian ialah Anver di Banten dun Kramatjati ditepi
sungai Ciliwung, Jakarta. Di Anyer, penemuannya juga sebugai
bekal-kubur yuang ditemukan dalam tempayan-kubur. sedangkan
penemuan di Kramatjati hanyva merupakan temuan lepas diper-
mukaan tanah bersama-sama dengan beliung-beliung persegi dan
sebuah kapak perunggu yang berukuran kecil.

Sebegitu jauh usaha-usaha penemuan telah dilakukan. na-
mun laporan khusus yang menyuguhkan pembahasan vang agak
lengkuap tentang gerabah dari masa perundagian ini boleh dikata-
kan belum ada. Karena pentingnya gerabah dalam masa ini serta
daerah penemuannya agak banvak, maka terasa perlu ada
langkah-langkah yang mengarah kepada penelitian vang lebih
mendalam yang bertujuan menempatkan hasil Kegiatan tersebut
dalam masyarakat prasejarah yang sedang mencapat tingkat
teknologi yang sedang menanjak.

Ditinjau dari daerah persebarannya gerabah dari masa ini
dapat kita tentukan paling sedikit tiga kompleks tradisi gerabah
vang agak menonjol. Ketiga kompleks tersebut ialah kompleks
gerabah Buni, kompleks gerabah Gilimanuk dan kompleks
gerabah Kalumpang, yang semuanya menerima pengaruh tradisi
gerabah yang berkembang di daratan Asia Tenggura?? Tradisi
yang mempengaruhi itu oleh W.G. Solheim II dinamakan Trudisi
gerabah  Su-huynh-Kalunay. Tradisi ini mengembangkan penga-
ruhnya di Pilipina (Kalanay) dan beberapa tempat di Indonesia.
Di Vietnam, tradisi ini diperlihatkan terutama oleh kompleks
gerabah Sahuynh yang wilayah penemuannya memusat di Sa-
huynh, sebuah tempat vang letaknya dipantai Vietnam. kira-kira
140 km kearah selatan kota kecil Tourane.

Seberapa jauh pengaruh tradisi Sa-huynh-Kalanay itu ter-
hadap kompleks-kompleks kebudayacn gerabah di Indonesia.
sangatlah sulit ditentukan karena tradisi pembuatan gerabzh telah
berkembang di Indonesia sejak masa bercocok tanam. Peranan
kreasi lokal dalam mengembangkan tradisi yang telah ada itu
hingga mencapai puncak perkembangannya tidak dapat Kitu

W.G. Solheim 1. Sa-huynh related pottery in Southeast Asia™", Astan Perspeh it
1959, 111.(2). hal 177 — 188.
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kesampingkan begitu saja. Disamping itu hubungan dengan dunia
luar, terutama dengan daratan Asia yang semakin pesat melalui
kontak perdagangan sudah tentu mengakibatkan kontak-kontak
kebudayaan yang saling mempengaruhi. Satu hal yang lebih
menyulitkan dalam memperhitungkan pengaruh tradisi itu ialah
dengan adanya sifat-sifat universil yang tampak pada bentuk-
bentuk maupun dekorasi yang dikenakan pada benda gerabah
pada umumnya. Pendekatan tipologis tampaknya tidak akan
banyak memberikan hasil tanpa disertai dengan penelitian strati-
fikasi kebudayaan yang mengendap dalam lapisan tanah dimana
benda tersebut ditemukan.

Selain tradisi Sa-huynh-Kalanay ada juga tradisi lain yang
menurut W.G. Solheim berkembang pada masa prasejarah, masa
sejarah dan masa sekarang. Daerah persebarannya juga amat luas
yakni Cina Selatan, Indo-Cina bagian utara, Taiwan, beberapa
tempat di Pilipina, Malaysia, Kalimantan Utara dan juga di
Indonesia. Tradisi tersebut dinamakannya Tradisi gerubah Buu-
Malayvu.

Sebelum kita membicarakan kompleks-kompleks gerabah di
Indonesia. ada baiknya kalau kita singgung sedikit kedua tradisi
gerabah yang disebut diatas. Kedua tradisi itu, yaitu tradisi
Sa-huynh-Kalanay dan tradisi Bau-Malayu sama-sama memiliki
teknik ’tatap dan batu”. Hanya pada tradisi Sa-huynh-Kalanay
tatap itu dibalut atau digulung dengan tali sehingga hiasan yang
dihasilkan oleh tatap itu berupa pola-tali, sedangkan pada tradisi
Bau-Malayu, tatap diukir dengan pola-pola hiasan. Kedua tradisi
telah mengenal pemakaian roda pemutar. Perbedaan lain yang
perlu disebutkan ialah perbedaan dalam teknik penyiapannya.
Tradisi gerabah Sa-huynh-Kalanay mengenal cara penyiapan yang
lebih baik sehingga dari tradisi ini dihasilkan bentuk gerabah yang
banyak ragamnya dan berjenis-jenis pola hiasnya, diantaranyva
ialah pola hias tali dan pola keranjang (anyaman) yang merupa-
kan pola hias pada tingkat perkembangan pertama. Tingkat
perkembangan selanjutnya memperlihatkan penggunaan pola-
pola geometrik yang dilakukan dengan menggores, pengupaman
permukaan gerabah dan pengolesan gerabah dengan warna merah
atau putih. Kadang-kadang gerabah diberi hiasan dengan mene-
kankan tepi kerang pada permukaan yang masih basah. Pola
geometrik itu seringkali disusun dalam komposisi pita-pita yang
horizontal atau vertikal pada dinding gerabah.
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Tradisi gerabah Bau-Malayu hanya mengenal sedikit pola
hias dan bentuknya pun tidak sekaya tradisi Sa-huynh-Kalanay.
Pada tingkat permulaan, tatap hanya dihias dengan pola yang
sederhana dan selanjutnya berkembanglah pola-pola yang lebih
kompleks. Seringkali dua macam pola dikenakan pada satu benda
gerabah. Misalnya pada badan bagian atas digunakan pola yang
lain dengan yang dikenakan pada bagian bawah.

Masa perkembangan tradisi gerabah Sa-huynh-Kalanay ber-
dasarkan pertanggalan C-14 berbeda-beda antara 750 S.M. — 200
M. dimana gerabah ditemukan bersama-sama dengan alat-alat
batu terupam halus dan alat-alat logam. Di Thailand umurnya
lebih tua dari 1000 S.M. Umur tradisi Bau-Malayu belum dapat
dipastikan. Tetapi pada umumnya dikira sekitar akhir masa
perundagian dan sesudahnya (di Pilipina (Palawan) antara 200 —
300 M., di Mindanao sekitar tahun 1000 M; di Kalimantan sekitar
700 atau 800 M. Di Cina Selatan tradisi ini dikirakan telah ada
sejak masa 1500 S.M.

Setelah kita perhatikan beberapa ciri dari kedua tradisi
diatas, begitu pula wilayah persebarannya serta masa perkem-
bangannya maka dibawah ini akan diuraikan secara singkat
tentang ketiga kompleks kebudayaan gerabah yang berkembang

di Indonesia.
* kK

Kompleks gerabah ini pertama kali ditemukan di desa Buni
(Bekasi) dan kemudian daerah penemuannya ditemukan meluas
kearah timur didaerah pantai utara Jawa Barat, yakni dibeberapa
tempat diantara daerah aliran sungai Citarum, dan sungai
Bekasi, hingga Ciparage di Cilamaya. Tempat-tempat penemuan-
nya yaitu di desa-desa Buni; Kedungringin, Wangkal, Utanringin,
Batujaya, Puloglatik, Kertajaya, Dongkal dan Karangjati. Di-
antara tempat-tempat yang disebutkan itu baru di Buni dilakukan
penggalian percobaan yang dikerjakan oleh R.P. Soejono dan
Basuki pata tahun 1961.2% Sedangkan tempat-tempat lainnya
dikenal karena penggalian-penggalian liar yang menghasilkan
banvak gerabah yang dilakukan oleh penduduk setempat. Penge-
tahuan kita tentang kompleks ini amat terbatas pada hasil

24 R.P. Soejono "Indonesia (regional report)’. Asian Perspektif., 1962, V, (1-2).
hal. 34 — 43.
MD. Sutayasa :"Notes or the Buni Pottery complea Northwest Java™, Munkind

1972, 8, hal. 182 184.
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pengeatian 1961, hasil penelitian terhadap gerabah yang ditemu-
kan secara hiar yang berhasil dibeli olch Lembaga Purbakala dan
Muscum Pusat Jukarta dan hasil peninjauan petugas L.P.P.N.
ketempat-tempat vang pernah digali secara liar itu. Melalui
sumber-sumber tersebut dapatlah disimpulkan untuk sementara
sbb.:

I.  Gerabah-gerabah ditemukan bersama-suma dengun tulang-
belulang manusia. Buni mengenal sistim penguburan lang-
sung (tanpa tempayan-kubur untuk tempat tulang belulang).
Fungsi gerabah, mungkin secbagai bekal kubur. Tetapi,
mengingat bentuknya bermacam-macam serta jumlahnya
amat banyak. maka tidaklah mustahil kalau gerabah ter-
sebut dipergunakan juga untuk keperluan sehari-hari.

2. Seclain gerabah ditemukan juga beliung persegi. barang-
barang logam dan perunggu dan besi. perhiasan dari emas.
manik-manik dan berjenis-jenis bentuk bandul yang dibuat
dart tanah liat. Dari temuan serta itu dapat kita kira-kirakan
masa perkembangan kompleks gerabah Buni ini.

3. Daerah penemuan ternyata telah banyak yang dihancurkan
olch penggali-penggali liar schingga penggalian di Buni pada
1961 tiduk berhusil mienemukan  lapisan-lapisan  budaya
tersusun kronologis.

4.  Buni mengenal paling sedikit dua macam gerabah. yaitu
gerabah yang berwarna kemerah-merahan dan gerabah yang
berwarna kelabu (keabu-abuan). Sebagian besar gerabah dari
daerah ini berwarna kelabu dan hanya kira-kira 10% yang
berwarna kemerah-merahan. Terang sekali cara pembuatan-
nya menggunakan tatap dan batu terutama terlihat dari
beberapa gerabah yang kelabu.

5.  Gerabah yang berwarna kelabu pada umumnya dihias
dengan dicap dan ada juga yang digores. Hiasan capnya jelas
sekali menunjukkan bekas-bekas pukulan tatap yang diukir
dengan bermacam-macam pola. D_iantara pola-pela  hias
tersebut terdapat lingkaran memusat, pola garis-garis sejajar
bersilang scperti pola jaring atau anvaman. Kedua pola ini
sangat umum terutama yvang kedua yang sering kita temu-
kan pada jenis-jenis periuk. Pola lingkaran memusat ke-
bunyakun dikenakan pada kereweng-kereweng yvang mung-
kKin merupakan fragmen duart periuk vang agak besar atau
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tempayan. Titik pusat lingkaran itu sering kali berupa pola

persegi dan pada garis keliling lingkaran itu terdapat

goresan-goresan seperti pancaran sinar.

Hiasan lain yang diterapkan dengan menggores pada umum-
nya berupa pola tumpal yang dikenakan disckeliling leher atau
badan atas dari jenis-jenis periuk atau cawan. Pada cawan berkaki
hiusan tumpal ini juga sangat umum dan dikenakan pada
sekeliling badan dan kakinya. Kadang-kadang pola tumpal itu
dibuat dengan menggores agak dalam sampai tembus, terutama
pada beberapa kaki dari pedupaan. Macam pola hias lain yang
digoreskan itu ialah pola garis-garis sejujar yvang dikenakan pada
bibir cawan dan digabung dengan pola titik-titik pada kakinya.
Juga kita temukan pola setengah lingkaran vang digabung dengan
guris sejajar vertikal pada beberapa periuk.

6. Gerabah yang merah pada umumnya berhias gores dengan
pola-pola garis sejajar, tumpal, kadang-kadang pola-pola hias
gores ini digabung dengan warna merah atau putih. Contoh
yang mengenakan perhiasan gabungan gores dengan warna
merah dan putih terang sekali buktinya pada gerabah di desa
Cilogo (Rengasdengklok).

7. Ditinjau dari bentuk gerabah, Buni menghasilkan bermacam-
macam ukuran periuk, cawan berkaki (pedupaan), kendi,
bandul dan tempayan (7). Dizntara periuk-periuk itu ada
yang berukuran kecil dengan garis-tengah 4 - 6 cm dan
tinggi rata-rata 5 cm. Kadang-kadang pada bibirnya terdapat
dua atau tiga lubang sebagai tempat tali. Selain periuk yang
berukuran kecil-kecil itu terdapat pula bentuk cawan yang
juga diberi lubang di bagian bibir. Dilihat dari bentuknya
ada kemungkinan periuk-periuk kecil itu digunakan dalam
upacara-upacara keagamaan atau sebagai bekal kubur.

Dari beberapa ciri yang tampak dari gerabah Buni serta

beberapa petunjuk lainnya, akhirnya sampailah kita kepada

kesimpulan tentang masa perkembangannya. Temuan serta
berupa beliung-beliung persegi dan unsur-unsur logam mem-
bawa kita kemasa-masa bercocok tanam (tradisi beliung
persegi) dan perundagian dengan tradisi alat-ulat logamnya.

Kalau kita lihat dari jenis gerabahnya juga ada dua sifat vang

jelas perbedaannya yaitu jenis gerabah kelabu dun gerabah

merah. Jumlah gerabah kelabu lebih menonjol. Teknik
tatap-batu lebih jelus pada gerabah kelubu. Gerubuh kelabu
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pada umumnya dihias cap dan kadang-kadang digores.

sedangkan gerabah merah pada umumnya dihias dengan

jalan menggores dan  dipulas dengan warna merah. Pola hias
gores yang paling umum pada kedua gerabah itu ialah pola
tumpal.

Kalau kita perhatikan cara penyiapan kedua gerabah itu,
maka gerabah merah dapat dikatakan lebih tinggi tingkatnya.
Bentuknya sudah simetris, dan cara penyelesaiannya lebih halus.
Dari segi ini tampak sekali sifatnya mendekati tradisi Sa-huynh
-Kalanay, tetapi corak ragam hiasnya tidak begitu kava sebagai-
mana dimiliki tradisi tersebut. Kalau demikian halnya. bagaima-
nakah pengaruh tradisi Bau-Malayu ? Apakah gerabah yang
berwarna kelabu dapat dikatakan menerima pengaruh tradisi itu ?
Duri segi teknik pembuatannya yaitu teknik tatap batu dapat
dikatakan sama denganteknik vang dikenal tradisi Bau-Malayu. Hal
tersebut dapat pula diperkuat oleh bukti-bukti penggunaan tatap
yang diukir dengan pola hias dantidak ada bukti penggunaan tatap
yang digulung dengan tali atau benda lain yang dapat meninggal-
kan hiasan pola keranjang atau jaring. Tetapi kalau kita per-
hatikan bentuk-bentuk gerabah, yang berwarna kelabu itu ter-
nyata mengandung unsur-unsur Sa-huynh-Kalanay, misalnya ada-
nya jenis-jenis periuk dengan pundak bersudut.

Seberapa jauh pengaruh kedua tradisi itu dapat dicari
tidakluh dapat dipastikan karena pengaruh keadaan setempat juga
harus kita perhatikan. Di Buni kita melihat adanyva pola hias
lingkaran memusat dengan variasi-variasinya dan ini muagkin
merupakan kreasi lokal yang justru menjadi ciri khas kompleks
Buni diuntara kompleks-kompleks lainnya di Indonesia dan
bahkan di Asia Tenggara.

Mengenai hubungan dua jenis gerabah Bum ini dengan dua
tingkat temuan-temuan sertanya, belumlah dapat dipastikan,
mengingat pelapisan gerabah-gerabah dengan benda-benda batu
dan benda-bendu logam belum pernah ditemukan hingga kini.

" ok ok

Sampai saat ini duaerah penemuan Aompleks Gilimanuk

23 R P Sociono, "On Prehistonic Buna! Mothods in Indonesia™. Ber Lemb Porb
Dan Pen. Nuas.. 1, 1969, hal 7
LM Sutayasa, TThe Study of Prehstonie Pottery in Indones™ Nwsantara. 4.

1973, hal. 78 - 79.



terbatas didaerah Bali bagian barat yaitu dipantai Gilimanuk dan
desa Cekik. Penyelidikannya pertama kali dilakukan oleh R.P.
Soejono sejak 1963 dengan melakukan beberapa tahap penggalian
hingga 1964 dan 1973. Penemuan di Gilimanuk jelas sekali
hubungannya dengan tradisi penguburan masa perundagian yang
menggunakan tempayan-tempayan kubur sebagai-tempat tulang-
belulang (penguburan sekunder). Bekal-bekal kubur berupa alat-
alat perunggu dan besi, manik-manik dan perhiasan dari emas
member petunjuk yang lebih meyakinkan tentang masa perkem-
bangannya. Gerabah juga dijadikan bekal kubur disamping
alat-alat logam dan perhiasan-perhiasan tadi. Bermacam gerabah
dari tempayan sampai dengan periuk dari segala ukuran banyak
ditemukan. Jenis gerabah yang sangat menonjol ialah periuk
berlandasan bundar dengan bibir melipat keluar. Jenis cawan
meliputi bentuk-bentuk yang biasa (cekung), berpundak sudut
dan berbibir susun. Berjenis-jenis pedupaan dengan variasi yang
lebih kaya dar pedupaan tipe Buni juga ditemukan disini.
Beberapa jenis gerabah memperlihatkan olesan berwarna merah
dan kuning dan gerabah yang dindingnya diupam terdapat pula
dalam koleksi gerabah Gilimanuk. Hiasan yang menonjol pada
gerabah Gilimanuk ialah pola hias jaring yang mungkin dibuat
dengan tatap-tatap yang agak halus. Hiasan gores juga banyak
ditemukan dengan pola-pola geometrik (tumpal, garis miring, garis
berombak dsb.) Hiasan cap pinggiran kulit kerang beberapa kali
ditemukan.

Gerabah Gilimanuk rata-rata lebih tipis dari pada gerabah
Buni serta pembakarannya kelihatan lebih sempurna. Warnanya
kebanyakan kemerah-merahan dan banyak sekali bentuk-bentuk
yang masih lengkip ditemukan.

Selain cara penguburan sekunder, disini juga dikenal pengzu-
buran primer yang dilakukan dengan mengubur langsung mayat-
mayat itu didalam tanah dalam berbagai sikap. Tradisi pengubur-
an primer lebih menonjol dari pada penguburan sekunder. Dari
cara-cara penguburan yang ditemukan didaerah pantai ini jelas
tercermin adanya perbedaan status sosial dalam masyarakat pada
masd itu.

Menurut Soejono, 2b pengaruh tradisi Sa-huynh-Kalanay juga
terlihat pada gerabah kompleks Gilimanuk ini.

26 R.P. Suejono, "Indonesia™, 4 P, 1962




Sumpai dimana daerah persebaran gerabah Gilimanuk di Bali
belumlah jelas. karena penemuannya sementara ini hanya di
Gilimanuk dan Cekik. scbuah tempat yang tidak jauh dari
Gilimanuk. Tradisi penguburan dalam tempayan, rupa-rupanya
hanya berkembang didaeruh pantai, seperti halnya dengan pe-
nemuan-penemuan didaerah-daerah Indonesia lainnya, sedangkan
pedalaman pulau Bali pada waktu yang bersamaan mengenal
penguburan dalam keranda batu atau sarkofagus.

Nama kompleks ini berasal dari suatu tempat bernamau
Kalumpang adalah sebuah desa yang terletak dipinggir sungai
Karuma. kira-Kira 93 km dari muara sungai. Penyelidikan terhadap
tempat imi dilakukan oleh Van Stein Callenfels dalam 1933 dan
olch Van Heekeren dalam 194927 Kedua ahli tersebut berpenda-
pat bahwa di Kalumpang terdapat tiga atau lebih lapisan
kebudayaan yang telah bercampur aduk satu dengan yang lain
akibat kegiatan pertanian diatasnya. Van Heekeren mencatat 95%
gerabah Kalumpang tak berhias yang olehnya dikirikan berasal
dari masa bercocok tanam. Didalamnya termasuk pula gerabah
vang mengenakan hiasan gores sederhana. Sedangkan sisanya
tergolong masa kemudian yaitu masa perundagian, yang ditandai
oleh gerabuh vang mengenakan pola hias geometrik seperti:
tumpal. meander persegi. pilin dan lingkaran-lingkaran kecil.
Disamping itu ada pola hias vang dihasilkan dengan menekankan
tepi kulit kerang. Hiasan geometrik tersebut seringkali dibatasi
dengan garis horizontal mengelilingi badan gerabah. Pengolesan
dengan warna merah dan hitam tampak pada beberapa jenis
gerabah.

Adua juga yang menyangka bahwa beberapa gerabah Kalum-
pang berasal dari masa vang lebih tua yaitu dari masa pra-ber-
cocok tanam.”> Tetapi W.G. Solheim mengirakan sekurang-Ku-
rangnya tradisi gerabuh Kalumpang itu merupakan hasil dari
suatu masvarakat dari satu masa.?® Bagaimanapun juga persoalan

% TER van Heckaren "Rappart oner de onteraving te Kamasi. Kalumpang West Con
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umur tradisi gerabah ini tetap akan gelap, karena penelitian
stratigrafis belum dilakukan dengan berhasil.

Dalam penelitian selanjutnya vang dilakukan oleh R.P.
Soejono dan D.J. Mulvaney pada tahun 1969 dan oleh Uka
Tjandrasasmita dengan Abu Ridho dalam 1970 ternyata kom-
plek$ Kalumpang itu menyebar lebih luas lagi ke duerah Maros
(Ulu Wae, Ulu Leang. Leang Burung) dun Batu Ejaya (dekat
Bantaeng) dan juga kearah selatan Ujung Pundang didesa Ta-
kalar. 30

Kalau ditinjau corak gerabah dari kompleks ini secara
keseluruhan, ternyata bahwa masa perkembanguannya mencakup
masa bercocok tanam dan masa perundagian. Bukti-bukti ber-
dasarkan temuan serta menyatakhan bahwa kapak dan beliung
batu lebih kuat pengaruhnya di Kalumpang. sedangkan temuan-
temuan yang menyertai persebarannya kearah selatan. menunjuk-
kan makin lemahnya perkembangan tradisi Kalumpang dan
bahkan di Takalar lebih banvak menunjukhkan terdesaknya tradisi
ini oleh barang keramik vang diimport dani Vietnam dan Cina.
Bukti-bukti penemuan alat-alat dari perunggu di daerah per-
sebaran kompleks gerabah Kalumpang serta beberapa tempat lain
di Sulawesi Selatan.

Tradisi gerabah di tempat-tempat lain.

Tempat-tempat penemuan gerabah dari masa perundagian
sclain tersebut diatas perlu Kita Kketahui ialah a.l. Melolo di
Sumba Timur dan Lewwilliung di dekat Bogor (Jawa Barat).
Kedua tempat ini belum jelus hubungunnya dengan Kketiga
kompleks gerabah yang diuraikan diatas. tetapi gerabah yang
berasal dari kedua tempat ini jelas berasal dari masa perundagian.

* ok

Melolo terletak di Sumba Timur. Kira-kira 63 km disebelah
tenggara Waingapu dan Kira-kira 200 meter dari garis pantai.
Penyelidikan yang saksama terhadup tempat ini dilakukan pada
tahun 1936 oleh L. Onvlee dan pada tahun 1939 oleh W.J.A.
Willems, setelah beberapa kali duerah ini digali dan diselidiki oleh

30 DJ. Mulvaney and R Socjporo. "The Nastrahon lodonesian Archenlogical
Fapedition 1o Sulawest’ Astrn Perspecorves, VECL 2 hal 34 33 Provea
Penzgatian di Suluwesi Selaiar:. 19700 Laasan Purbabala
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beberapa orang seperti Rodenwaldt (1923). Danenberger (1923).
dan Dammerman (1926).3!

Beberapa jenis periuk ditemukan dalam jumlah banyak
bersama-sama dengan tempayan-tempayan yang berisi tulang-
tulang manusia. Hiasan yang hanya terlihat pada kendi berupa
deretan tumpal sekeliling pundak, lingkaran kecil-kecil dan pola
belah ketupat. Yang menarik, selain hiasan tersebut, ialah pola
hias berwujud orang. Pola hias tersebut dikenakan pada puncak
sebuah kendi yang bentuk umumnya mendekati bentuk orang
dengan lengan terpotong, tanpa kaki dan dada yang bidang.
Kepalanya bermata tonjolan-tonjolan bulat, berhidung lebar, raut
mukanya menjorong kedepan dan bagian belakang kepalanya
meruncing keluar. Di tengah-tengah ‘dada ada lagi hiasan berpola
orang yang distilir: pola orang ini berada dalam persegi yang
kelilingnya dibuat dengan deretan titik-titik. Kendi yang berhias
arca orang ini mengenakan cucupan pada bagian badan. Kendi-
kendi yang lain yang mempunyai leher susun tidak memper-
lihatkan cucupan, tetapi puncak lehernya berlubang. Puncak
leher ini dihias dengan komposisi lingkaran, belah ketupat, dan
gars sejajar dengan titik-titik. Kalau kita perhatikan dengan
cermat komposisi pola-pola hias itu, maka tampaklah muka orang
yang distilir. Jadi, apa yang kita lihat sebagai hiasan itu tentu
mengandung arti yang lain, yang erat hubungannya dengan adat
penguburan. Selain dari pada hiasan-hiasan yang bersifat lambang
keagamaan, maka pada tempayan-tempayantampak jelas pulasan-
pulasan warna yang diumpan. Untuk memperjelas gores-gores
tadi maka celah-celahnya dipoleskan lagi warna putih, sehingga
pola-pola hias tadi tampak amat jelas dengan dasar warna kendi
yang coklat atau kemerahan.

Tempayan-tempayan yang ditemukan di Melolo pada
umumnya telah rusak. Isinya tulang-belulang manusia yang tidak
lengkap. Satu tempavan yang biasanya berisi satu tengkorak.
Penemuan yang serba tidak lengkap itu jelas sekali menunjukkan
penguburan sekunder. Selain itu ada terdapat pula bekal-bekal
kubur yang terdiri atas manik-manik yang dibuat dari batu dan
kerang. gelang dan cincin duri kerang, semacam mata kalung dari
kerang yang bentuknya seperti kepala babi dan sejumlah

31 H.R. van Heekeren, "The Urn. Cemetery at Melolo, Fast Sumby (Indonesia).™
Berita Dinas Purbakala, 3, 1956, 2- 24
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beliung-beliung persegi. Barang-barang perunggu tak ditemukan
sama sekali.

Berdasarkan temuan-temuan serta yang berfungsi sebagai
bekal kubur itu, Van Heekeren mengirakan asal kubur tempayan
Melolo ini dari masa bercocok tanam.

Alasan Van Heekeren untuk lebih mementingkan ciri-ciri
yang ditemukan sebagai bekal kubur di Melolo itu dapat kita
terima. Tetapi ditinjau dari corak gerabahnya, maka kubur
tempayan Meloloitu jelas menunjukkan perkembangan pada masa
perundagian. Konsepsi religius yang tampak pada tradisi pengu-
buran di Melolo ini sulit ditempatkan pada tingkat masa
bercocok tanam, meskipun beberapa bekal kubur dapat memberi
petunjuk kearah itu. Beliung persegi yang ditemukan dalam
tempayan-tempayan itu dapat saja terjadi sesudah masa perkem-
bangan tradisi beliung persegi berlalu. Tidak adanya temuan-
temuan serta berupa benda-benda logam, mungkin sekali di-
sebabkan sulitnya bahan pembentukan logam atau unsur-unsur
logam itu diperoleh disana.

Penelitian terhadap tengkorak-tengkorak yang ditemukan
dalam tempayan, mengarah kebudayaan, bahwa pendukung
tradisi penguburan di Melolo serta pembuat-pembuat gerabah
Melolo adalah campuran ras Melanesia Kuna dan Melayu Kuna
yang sekarang masih mendiami dibagian timur kepulauan Indo-
nesia.

Dugaan Van Heekeren, mungkin juga mengandung alasan-
alasan yang kuat. Bekal-beka! kubur seperti beliung, manik-manik
batu dan kerang. gelang dan cincin kerang adalah jenis-jenis
perhiasan yang umum pada masa bercocok tanam. Lambang-
lambang dapat juga dihubungkan dengan kepercayaan masyarakat
pada waktu itu, dan bentuk-bentuk seperti itu terutama lambang
yang bersifat ”zoormorphic’™™ di daratan Cina sangat menonjol
pada masa bercocok tanam.3?

» ok %

Peninggalan Prasejarah yang ditemukan di dekat Lewwilliang
(kira-kira 20 km sebelah tenggara kota Bogor) berasal dari masu
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32 W. Meacham, "The Importance of Archeology in the Understanding of certuin
developmental aspects of Chinese religion”, Ching Feng, XV, (21,1972 hul 189
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perundagian yang berkembang di daerah pedalamun Jaw: Barat.
Berbedua dengan tempat-tempat yang telah disebutkan diatas yang
pada umumnya dikaitkan dengan penguburan, maka peninggal-
an-peninggalan di Leuwilliang lebih banyak berhubungan dengan
kegiatan pemujaan nenek moyang yang menjadi intt Kepercayaan
dalam masarakat megalitik. Batu besar (monolit) vang terletak
dipuncak bukit Pusir Angin menjadi media dalum Kegiatuan upacara.

Tulang-tulang manusia tidak dijumpai dalam ekskavasi-
ekskavasi Jdi Pasar Angin. Penggalian yang dilukukan bertahap-
tahap scjak 1970-71-72-73 oleh Lembaga Purbukala ternyata
menemukan tempat baru yang dapat melengkuapi pengetahuan
kita tentang corak kepercayaan pada masa perundagian di daerah
pedalaman Jawa Barat. Gerabah juga memegang peranan yang
penting dalam kegiatan pemujaan disamping alat-alat logam
seperti kapuk-kapak perunggu, mangkok perunggu, manik-manik
kaca dan batu, alat-alat besi. benda-benda logaum mulia serta
beliung persegi. Benda-benda terseout ditemukan didalam lapisan
tanah diatur berkelompok dengan mengikuti pola pengarahan
kepada tempat-keletakan monolit yang berada di bagian barat
puncak bukit.

Gerabah Leuwilliung kebanyakan berhias pola sisir yang
digores. Selain digores ada pula gerabah yang dicap dengan pola
sisir  yang agak dalam reliefnya. Polu-pola geometrik tidak
dikenal. Dari sekian banyak penemuan hanya ada beberapa
keping kereweng yang ditemukan diluar penggalian yang menge-
nakan hiasan “lingkaran memusat’” yang pada gerabah Buni
ditemukan dalam komposisi yang berlainan. Bentuk-bentuk
gerabah kebanyakan berupa periuk berlundasan bundar dan
mungkin juga ada cawan berkaki. Bentuk lain yang unik berupa
semacam cawan kebulat-bulatan dengan beberapa tonjolan se-
bagai kaki. Bentuk vang terukhir ini sebenarnya belum jelas
karena penemuannya belum lengkap serta penemuan yang ada
berupa Kepingan-kepingan yang berasal dari luar  exkavasi
Disamping itu ada jugus beberapa bentuk berupa miniatur
cawan-cawan yang berukurun Kecil (garis tengah antara 4 — 7
cm). Bentuk tersebut kadang-kadang diberi bertangkai sehingga
bentuk seperti canting. Benda-benda kecil ini cara pembuatannya
kasar sekali dan dibakar dengan suhu rendah. Penemuan ini
berasal dari luar penggalian yang hubungannya dengan temuun-
temuan lain tidak jelus. Mengenai umur tradisi Leuwilliang ini,
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telah diusahakan pengumpulan arang untuk dianalisa secara radio
carbon-14.

Data vang belum resmi mengirakan umurnya dari sekitar
2.000 tahun yang lalu meskipun ada yang lebih muda yaitu
sekitar 1.000 vang lalu. Kalau kedua hal itu benar tentulah bukit
Pasir Angin itu dipergunakan sebagai tempat upacara sekitar
1.000 tahun lamanya.

Selain tempat-tempat vang disebut diatas perlu juga ditam-
bahkan penemuan gerabah di Anyer [Banten Jawa Barat) dan di
Kramatjati (dekat Cililitan, Jakarta). Anyer ialah sebuah tempat
yang menghasilkan tempayan kubur yang berisi tulang-belulang
manusia vang mavatnya dikubur secara primer dan benda
gerabah yang berfungsi sebagai bekal kubur. Tempat ini ditemu-
kan pada tahun 1954 dan diselidiki pada tahun 1955 olehVan
Heckeren dan Basuki.

Jenis gerabah vang ditemukan di Anyer tidak banyak. Disini
ditemukan cawan berkaxi (pedupaan) seperti di Buni dan sebuah
kendi tanpa cucupan dengan leher yang panjang tanpa hiasan.
Maka perkembangannva diduga antara 200 — 500 M. Gerabah
berwarna coklat kehitaman serta diupam.

Gerabah dari Aramarjati yang walaupun sedikit sekali
jumlah yang berhasil dikumpulkan, namun penemuannya dapat
dikatakan penting. karena disini ditemukan beiiung persegi dari
masa bercocok tanam duan sebuah kapak perunggu dan beberapa
buah cetakannvu vang berasal dari masa kemudian. Menurut
keterangan penduduk. beliung-beliung itu ditemukan dalam
tempayan. Ada kemungkinan alat-alat batu itu digunakan sebagai
bekal kubur sebagaimuna halnya di Melolo atau mungkin di Buni.
Corak gerabahnya dapat dikatakan berbeda dengan gerabah Buni.
Warnanya kemerah-mersihan dengan hiasan pola tali. Ditilik dari
segi hiasannyu gerabuh di sini menunjukkan persamaan-persama-
an dengan gerabuh cdurl Bandung vang dikumpulkan oleh W.
Rothpletz antara tahun 1941 1947,

4. Manik-manik ™
Di Indonesia pemziaian manik-manik umum sekali. dari
scjak jaman dahulu hinggs sekarang. Pada tingkat kehidupan di

gua-gug manik-munik sering dibuat dari kerang seperti yang
antara lain ditemukan di Sumpung (Jawa Timur). Pada tingkat
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perundagian ini manik-manik dibuat dari bermacam-macam
bahan dengan berbagai bentuk dan warna. Bahan pembuatnya
antara lain dari batu akik (kornalin), kaca dan tanah liat yang
dibakar. Yang sangat menarik yalah jenis-jenis manik-manik dari
kaca yang berwarna-warna.

G.P. Rouffaer 33 telah menulis tentang jenis manik-manik
dari kaca yang disebut “mutisalah™ yang berasal dari kepulauan
Timor. Berdasarkan penelitiannya itu Rouffaer berpendapat
bahwa mutisalah di Timor sama dengan mutisalah yang ditemu-
kan di Cambay dan kira-kira dari sinilah benda-benda ini
menyebar ke Timor pada abad 15. Mutisalah ini sebenarnya telah
dikenal dan beredar di Indonesia sejak jaman prasejarah, terbukti
dari temuan-temuan mutisalah antara lain dalam kubur-kubur
peti batu di Pasemah (Sumatera) dan di tempat-tempat lain.

A.W. Nieuwenhuis membuat perbandingan antara manik-
manik Kalimantan dan Italia. Sedangkan G.A.J. van der Sande
berpendapat bahwa manik-manik di Irian sama dengan manik-
manik di Cina. Terutama jenis manik-manik dari daerah samudra
Pasifik banyak di temukan persamaannya di Indonesia. 3¢

Manik-manik di Indonesia memegang peranan penting dan

ditemukan hampir di setiap penggalian, terutama di daerah-
daerah penemuan kubur-kubur Prasejarah seperti di Pasemah.
Jawa Barat utara, gunung Kidul, Besuki dan Gilimanuk. Di
Indonesia pada masa-masa yang lalu berfungsi sebagai benda
pusaka atau sebagai alat jual beli. Orang-orang yang berada
memiliki benda ini. Di Timor istri-istri pimpinan masyarakat
mengenakan manik-manik dalam pesta-pesta. Juga pada mayat
orang yang berada di lehernya digantungi manik-manik yang
berbentuk pipih dan berwarna kuning.

Manik-manik yang ditemukandi Indonesia bermacam-macam
bentuk dan ukurannya yakni bulat, silindris, bulat panjang.
berfaset-faset dan lain sebagainya, dan ukuran yang terkecil
kadang-kadang sebesar kepala jarum. Warna-warna yang umum
yalah biru, merah. kuning. hijau. atau merupakan kombinasi dari
warna-wama ini. Beberapa manik yang berwarna hitam yang
ditemukan di Sangiran dibuat dari batu andesit.

33 Gp. Rouffaer, '"Waar kwanen de raadselachtige moetisalah’s (Aggrikralen) in de
Timor groep oorpronkelijk vadaan ?'", BX/. 50.1899, hal. 409 — 450.

34 G.A.J. van der Sande. "Kup feero fjihte von Nord Penguinea'. JIAE, 1904, 16,
hal. 247 — 248.
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Pembuatan manik-manik dilakukan melalui beberapa cara.
tergantung dari jenis bahan pembuatan. Penggosokan yang
cermat dilakukan terhadap batuan-batuan (akik dll) untuk
memperoleh manik-manik dalam berbagai bentuk yaitu bundar.
heksagonal, lonjong dan sebagainya. Lubang manik diperoleh
melalui penggurdian yang cermat pula dari dua arah manik.
Untuk membuat manik dari bahan tanah liat. maka tanah liat
lebin dahulu digulung sekeliling kawat. Kawat kemudian ditarik
dan pipa tanah liat vang bolong itu dipotong-potong dalam
bagian-bagian kecil (bentuk manik-manik) lalu dibakar. Manik
yang dibuat dari kaca melalui cara membakar lebihdahulu bahan
kaca sampai cair. Kaca cair ini dituang dalam cetakan dan manik
yang dihasilkan itu diupam halus. Cara ini khususnya untpk
manik-manik kaca yang agak besar dan antara lain yang ber-
bentuk berfaset-faset. Cara lain yalah dengan memasukkan
sepotong tongkat kecil kedalam cairan kaca dan diputar-putar
sehingga bulatan atau butiran kaca menempel pada tongkat.
Setelah dingin maka butiran-butiran lepas dari tongkatnya dan
terbentuklah manik-manik dengan lobangnya. Kaca dibuat dari
campuran N, soda. potash atau niter dengan sedikit tembaga. 35

Benda-benda perhiasan lain yang berasal dari tingkat per-
undagian dan kebanyakan ditemukan di daerah-daerah penemuan
kubur dari jaman tersebut yalah gelang-gelang kaca dan benda-
benda perhiasan emas. Gelang-gelang kaca terutama berwarna
hijau dan biru, dari tingkat wama yang muda sampai yang gelap.
Garistengah lubang rata-rata 7,5 cm dan tebal rata-rata 2,2 cm.
Penampang iris gelang terutama berbentuk % lingkaran atau
konkavo-konvek (bulan sabit tebal) dan segi tiga. Daerah temuan
yang menonjol dari gelang-gelang kaca ini yalah di daerah Jawa
Barat Utara dan Gilimanuk; beberapa temuan dicatat di bagian
Jawa lain-lain dan di Sulawesi Selatan. Di Gilimanuk gelang-
gelang kaca ditemukan dalam exkavasi masih melingkar pada
lengan kerangka-kerangka. Perhiasan mas ditemukan di daerah-
daerah utama kubur-kubur tingkat perundagian dalam bentuk
manik-manik yang jenisnya gepeng. bundar dan sebagainya serta
cincin.

35  W.C.N. van der Sleen. A Handbook on Beads. Publication of the "'Journees
Internationales du vekre'". liege musee du vekre, 1969.
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C. MASYARAKAT.

/ Kehidupan sosial — ekonomi

Pada masa perundagian manusia di Indonesia hidup di
desa-desa di daerah pegunungan, dataran rendah dan tepi pantai
dalam tatakehidupan yang makin teratur dan terpimpin. Bukti-
bukti adanya tempat-tempat kediaman yang berkembang pada
masa itu diketahui tersebar antara lain di Sumatera, Jawa,
Sulawesi, Bali, Sumbawa, Sumba dan di beberapa pulau lainnya di
Nusa Tenggara Timur dan Maluku. Di tempat itu ditemukan
sisa-sisa benda-benda perunggu, besi, gerabah yang sudah maju
baik bentuk maupun pola hiasannya dan manik-manik sebagai
peninggalan penghidupan yang maju tingkatnya. Melalui exkavasi-
exkavasi di beberapa tempat telah ditemukan pula sisa-sisa bahan
makanan (kerang, i1kan, babi dsb) dan kerangka manusia yang
merupakan bukti bahwa penguburan mayat dilakukan di sekitar
tempat-tempat kediaman. Melalui data dari nekara-nekara pe-
runggu pada umumnya dapatlah disimpulkan bahwa rumah
orang-orang mampu merupakan rumah besar bertiang dengan
atap melengkung. Kolong rumah merupakan tempat pemelihara-
an ternak. Rumah semacam ini biasanya ditinggali oleh bebera-
pa keluarga.

Kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam berbagai bidang
teknologis yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan kehidup-
an serta terdapatnya surplus dalam memenuhi keperluan hidup.
mengakibatkan bertambah meningkatnya jumlah penduduk di
mana-mana. Timbullah desa-desa besar yang merupakan gabung-
an dari kampung-kampung kecil. Dari hasil-hasil exkavasi di
Gilimanuk (Bali). contoh sebuah desa di pantai yang pokok
penghidupannya adalah nelayan, dapat diperoleh gambaran ten-
tang kehidupan sebuah perkampungan masa perundagian. Dan
sejumlah  kerangha manusia yang ditemukan di situ dapat
diketahui bahwa umur rata-rata penduduk di situ valah 30 — 40
tehun dan angka Kematian anak-anak rata-rata S dari jumlah
penduduk.

Dalam tatakehidupan yang sudah teratur perburuan bina-
tang-binatang liar s2perti harimau dan kijang masih tetap dilaku-
kan. Perburuan ini selain untuk menambah matapencaharan.
dimaksudkan jugz untuk menunjukkan tingkat keberanian dan
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kegagahan dalam lingkungan masyarakatnya. Perburuan dilaku-
kan dengan menggunakan tombak. panah dan jerat yang dibuat
dari bambu atau rotan yang ujungnya dilingkarkan. Kegiatan ini
dilakukan secara sendin atau beramai-ramai dengan naik kuda
mengroyok binatang buruan. Dalam perburuan digunakan anjing
untuk mengejar dan membingungkan binatang yang diburu.
Pertanian dalam bentuk perladangan atau persawahan menjadi
matapencaharian yang tetap. Untuk menyempurnakan usaha
pertanian diciptakan alat-alat dari logam. terutama untuk pengo-
lahan tanah sawah. Pengaturan air untuk sawah diadakan.
sehingga pertanian tidak seluruhnya tergantung pada hujan. Hasil
pertanian ini disimpan untuk masa kering dan mungkin jugu
untuk diperdagangkan ke daerah lain. Untuk menjaga supaya
tarah tetap subur pada waktu-waktu tertentu diadakan-
upacara-upacara yang melambangkan permintaan kesuburan ta-
nah dan kesejahteraan masyrakat. Binatang-binatang seperti babi,
kerbau, kuda, anjing dan jenis-jenis unggas telah dipelihara untuk
persediaan bahan makanan (daging) dan untuk keperluan-keper-
luan lain misalnya dalam pertanian, pengangkutan dan upacara-
upacara.

Perdagangan dilakukan antar-pulau di Indonesia dan antara
kepulauan Indonesia dengan tanah daratan Asia Tenggara. Perahu
bercadik memainkan peranan yang besar dalam hubungan-
hubungan perdagangan ini. Perdagangan dilakukan secara tukar-
menukar antara barang-barang yang saling diperlukan. Benda-
benda tukar yang digemari adalah terutama benda-benda yang
mengandung nilai magis dan bersifat khas. misalnya nekarua
perunggu. moko dan benda-benda perhiasan seperti manik-
manik. Perdagangan dengan tanah daratan Asia Tenggararupa-
rupanya telah giat berlangsung. terutama dalam rempah-rempah
jenis2 kayu dan hasil-hasil bumi lain (antara lain mungkin timah).
Jalan perdagangan ini dapat diikuti kembali, sesuai dengan
tempat-tempat penemuan benda-benda perunggu (terutama
kapak-kapuk perunggu dan nekara tipe Heger 1). Tempat-tempat
penemuan ini terletak di pinggir jalan perdagangan antuara
Sumatera Selatan menuju ke timur sampai di pantai barat Irian
Jaya. Nekara-nekara Heger tipe | ditemukan terutama di pulau-
pulau bagian timur Indonesia yang kaya akan rempah-rempah.

Tersusunnya masyarakat yang teratur dengan terbentuknya
golongan-golongan undagi mengembangkan daya cipta dalam ber-
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bagai bidang teknologi. Teknik penuangan perunggu tidak hanya
menghasilkan ciptaan benda-benda yang sederhana. seperti ka-
pak-kapak perunggu. gelang-gelang dan matatombak. tetapi
benda-benda lain berupa patung-patung. moko dan benda-
benda upacara (candrasa dan lain-lain), diciptakan dengan di
perindahi dengan berbagai jenis pola hias pola-pola geometris.
topeng. bintang dan sebagainya . Cetakan-cetakan benda pe-
runggu di Indonesia ditemukan di Jawa Barat berupa cetakan
tangkup kapak perunggu dan gelang perunggu yang dibuat dari
terakota dan cetakan nekara tipe Pejeng dari batu padas di
Manuaba (Bali). Pembuatan gerabah mengalami kemajuan yang
pesat dan tidak hanya dibuat dengan tangan dan tatap batu.
tetapi dengan menggunakan roda pemutar.

2 Kehidupan sosial-budaya

Seni ukir yang diterapkan pada benda-benda megalitik dan
seni hias pada benda-benda perunggu diperkembangkan dengan
menggunakan pola-pola hias geometris sebagai pola hias utama.
Ukiran-ukiran sederhana ditemukan pada batu karang di Watu-
weti, Flores,yang menggambarkan kapak perunggu. perahu.
orang. dan melukiskan unsur-unsur dalam kehidupan yang
dianggap umum dan penting. Pahatan-pahatan pada batu untuk
menggambarkan orang atau binatang menghasilkan bentuk yang
bergayadinamis dan memperlihatkan gerak. Selain berkembang-
nya banyak variasi dalam pembuatan benda-benda dan dalam
pola hias terdapat kecenderungan melukiskan hal-hal yang
bersifat simbolis dan abstrak-stilistis. seperti tampak pada gam-
bar-gambar manusia yang diukir sebagai bulu-bulu burung ber-
mata lingkaran pada nekara2 perunggu atau lukisan-lukisan ber-
warna vang menggambarkan manusia dan kerbau pada dinding
peti-peti batu di Pasemah. Banyak benda diciptakan pada waktu
itu guna keperiuan religius. Pola hias topeng pada nekara tipe
Pejeng. dan pada beberapa jenis peti kubur batu berfungsi magis
sebagai penolak bahaya. Nekara tipe Pejeng sebagai benda
yang mempunyai nilai sosial-religius menduduki tempat yang
khusus dalam masyarakat dan pembuatannya berlangsung terus
hingga pada abad sekarang. Pemahatan arca dan bangunan batu
untuk tujuan pemujaan makin meningkat dan mencapai puncak-
nya pada masa-masa berikutnya dalam pendirian bangun-
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an-bangunan candi. Ketrampilan dalam teknologi yang dipadu-
kan dan discluraskan dengan rasa estetis dan religieus telah
menghasilkan ciptaan-ciptaan yang bernilai tinggi.

Sangat menonjol pada masa perundagian ini valah segi
kepercayaan kepada pengaruh arwah nenek-moyang terhadap
perjalanan hidup manusia dan mayarakatnya. Karena itu arwah
nenek-moyang harus selalu diperhatikan dan dipuaskan melalui
upacara-upacara. Demikian pula maka kepada orang-orang yang
meninggal  diberikan  penghormatan dan perhatian  selengkap
mungkin dengan maksud mengantar arwah dengan sebaik-baik-
nya ke tempat tujuannya yaitu ke dunia arwah. Pelaksuanaan
penguburan oranggmeninggal diluksanakan secara langsung (pri-
mer) dan tidak langsung (sekunder). 3¢

Pada penguburan langsung ini mayat langsung dikuburkan di
tanah atau diletakkan dalam suatu wadah di dalam tanah.
Penguburan ini biasanya dilakukan di sekitar tempat kediaman dan
seringkali mayat diletakkan terurah ke tempat yang dipandang
sebagai tempat asal-usul suatu kelompok penduduk atau ke
tempat yang dianggap tempat bersemayam arwah nenek-moyang.
Karena percaya. bahwa kematian tidak membawa perubahan
pada kedudukan diri, maka pada mayat diberikan upacara-
upacara sesuai dengan kedudukan semasa hidupnya. Bagi orang
yang terpandang atau mempunyai kedudukan dalam masyarakat
maka diadakan upacara-upacara penguburan dengan pemberian
bekal kubur yang lengkap. Kadang-kadang bahkan diiringkan
pengawalnya sewaktu masih hidup atau binatang-binatang
piaraannya atau binatang yang dianggap kendaruan roh untuk
menuju ke dunia arwah. Pengiringan pengawal ini dapat dike-
tahui dari kerangka yang pernah ditemukan dalam posisi yang
tidak wajar yaitu tangan-tangan dibelakang. kepalo berputar ke-
belakang pula dan tungkak ditarik ke arah kepala. yang menun-
jukkan bahwa penguburannya dilakukan secara paksa. seperti
terbukti di Gilimanuk. Bekal-bekal kubur yang diberikan yalah
jenis unggas, anjing. periuk-periuk, benda-benda perunggu dan
besi, manik-manik dan perhiasan-perhiasan lain. Penguburan
langsung ditemukan di Sumatera Selatan. Jawa. Bali. Sulawesi.
Sumbawa, Sumba. Posisi mayat yang dikubur yalah membujur
.atau terlipat.

36 R.P. SO¢jono, "On prehistoric burial methods Indonesia. B D P, 7, 1969.
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Penguburan rak langsung (sekunder) dilakukan dengan
mengubur mayat lebih dabulu dalam tanah atau kadang-Kadang
dalam peti Kayu yang dibuat berbentuk seperti perahu. Kuburan
im dianggap sebagai kuburan sementara Karenua upacara yang
terpenting dan terakhir belum dapat dilaksanakan. Setelah semua
persiapan untuk upacara disediakan, barulah mayat vang sudah
jadi kerangka itu diambil. kemudian dibersihkan atau mungkin
dicuct barulah dibungkus lagi dan dikuburkan pada tempat yang
disediakan. Penguburan yang kedua i dapat dilakukan dalum
tempayan. kubur batu atau tanpa scsuatu wadah dalam tanah.

Penguburan mayat dalam tempayan (primer dan sckunder)
tersebar di daerah Tonkin, Korea. Jepang. Taiwan. Filipina dan
Indonesia. Di Indonesia ditemukan di Anyver (Jawa). Gilimanuk
(Bali). Lesungbatu (Muara Danau-Sumatera Sclatan). Sa'bang (Su-
lawesi Sclatan). Tiletile (Selayar). Mclolo (Sumba). Lomblem
tRoti). Penguburan dengan tempayan ini hanya dilakukan untuk
orang-orang penting dalam masyarakat. sedangkan orang yang lain
dr kubur dalam tanah di sekitarnyas. Kerangka di kubur lenghap
dalam tempayan (Anyer) atau hanya tengkorak dan tulang-tulung
anggota badan saja (Melolo. Gilimanuk). Dalum penguburan
primer  rangka  diletakkan dengan sikap terlipat atau sikap
jongkok. Pada sebuah tempayan di Melolo ditemukan 2 atau 3
tengkorak yang mungkin dan satu keluarga. Bekal-bekal kubur
dalam tempavan ini di beberapa tempat (mis. Anver dan Melolo)
berupa periuk-periuk kecil. kendi, tempat pendupaan. pinggan.
manik-manik. dan benda perhiasan lain.

Tempayan-tempayan kubur di Indonesia pada umumnya
polos atau diupam berwarna kecoklatan. kemerahan atau Keku-
ningan. Ukuran-ukurannya berkisar antara SO0 - 80 cm. tinggi.
dengan garistengah antara 40 60 cm. Dasar tempayan bulat dan
bibir tempayan melipat miring keluar atau melengkung ke luar
Pemasukan mayat (primer) atau tulang-tulang kerangka kemudi-
an ditutup oleh kereweng(pecahan periuk) besar atau oleh sebuah
tempayan lain yang berukuran lebih kecil. Cara terakhir ini. yaitu
penguburan tempayan kembar, sementara ini di Indoncesia hanyva
ditemukan di Gilimanuk dan di luar Indonesia ditemukin di
Filipina dan Jepang. Berbeda dengan bentuk tempavan kubur
vang sederhana dan polos. maka gerabah sebugai bekal Rubuor
dalam tempavan berbentuk maju dan berpola hias berancka
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warna (pola goresan dan topeng). seperti halnya di Tebingtinggi
dan Mclolo

Penguburan dengan Avbur bata dilakukan dengan meletak-
kan  Kerangka  dalam ruangan vang  tersusun  dari Kepingun-
Kepingan batu besar atau dengan batu masit. Bentuk Kubur batu
vang tersebar di kepulauan Indonesia. menurut konstruksinya
dapat  dibedukan dalum beberapa jenis. vaitu: Kubur dolmen.
kubur peti batu. kubur bilik. tempayan batu (Kalamba). waruga.
Keranda batu atau sarkofagus.

Pada Kubur-kubur batu ini Kerangka ditemukan dalum posisi
membujur, terlipat menghadap Keatas atau terlipat miring Kesisi,
Juga  dalam  sistim penguburan ini bekal kubur  disertakan.
Bekal-bekal kubur ini berupa benda-benda perunggu (tajak, gelang,
hiasan spiral dan lain-lain).besi (pahat. mata tombak dan alat-alot
lain), munik-manik (dari kornalin atau kaca). perivk. dan Kadang-
kadang benda-benda perhiasan ¢mas. Kubur-kubur batu ini ada
vang diberi ukir-ukiran yang menggambarkan muka manusia
ftopeng), gambar orang berjongkok dengan lengan-lengan ter-
angkat ke atas dan gambar-gambar binatang vang berupa bina-
tang-binatang melata yaitu kadal atau cicak misalnya di Besuki.
Sulawesi, Sumba. Di Bali beberapa sarkofagus mempunyai
bentuk yang mirip dengan bentuk perahu yang lunasnya runcing.
Bentuk-bentuk seperti perahu ini mengingatkan pada suatu masa
lampau, di mana perahu memainkan peranan dalam perjalanan
menuju ke tempat-tempat kediaman baru. tempat kelompok-
kelompok orang akhirnya menetap. Adat menaruh mayat dalam
perahu masih dilakukan di Irian. kepulauan Kei. Tanimbar.
Timor. Sulawesi Tengah dan Siberut. Bentuk perahu merupakan
pula lambang Kendarsan menuju ke dunia arwah.

Hiasan-hiasan pada kubur-kubur batu vang berbentuk muka
manusia (topeng) dan binatang-binatang tertentu menggambar-
kan suatu hubungan dengan alam arwah. Selain  melindungi
arwah dalam perjalanan ke dunia arwah. lambang-lambang
tersebut dianggap dapat memberikan perlindungan kepada dunia
keturunan yang masih hidup. Kadal dianggap sebagai binatang
Keramat, karena merupakan penjelmaan arwah nenek-moyang
atau pemimpin suku yang dapat memberikan perlindungan.
Kepercayvaan tentang Kelahiran kembali sesudah mati. digambar-
kan pada sarkofagus di Bali yang memperlihatkan lambang
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genitalia wanita dalam bentuk pita-pita bergelombang: di dalam
sarkofagus ini mayat diletakkan dalum sikap terlipat (foetal).

Penguburan dalam kubur-kubur batu memerlukan tenaga
untuk pengangkutan bahen batunva dan waktu untuk pembuat-
annya. Hanya orang-orang tertentu dalam masyarakat yang
mampu menyelenggarakan persiapan-persiapannya vung diserta
dengan upacara-upacara. Penguburan tanpa wadah dilukukan se-
cara primer atau sekunder. Pada penguburan primer mayat di
tanam membujur (terlentang) dengan disertai bekal-bekal kubur
(periuk. kendi, benda-bendua perunggu, besi dan scebagainyva).
Kubur-kubur semacam ini ditemukan di Anyer. Puger (Jawa
Timur). Gilimanuk dan Lewoleba. Kadang-kadang kubur primer
ditemukan di dekat kubur-kubur tempayan. Kubur-kubur sekun-
der khususnya ditemukan di Gilimanuk. Tulang-tulang kerangka
disusun dengan meletakkan tengkorak di atas suatu tumpukan
tuang-tulang lain, yaitu tulang-tulang anggota badan (tungkai dan
lengan) disebelah sisi-sisi. sedangkan tulang-tulang rusuk serta
tulang-tulang sisa lainnya ditempatkan di tengah-tengah. Kubur-
kubur sekunder inipun diberi bekal-bekal kubur yang lazim.
Kubur sekunder dengan bekal-bekal kubur baru-baru ini juga
ditemukan di gunung Wingko, sebuah bukit pasir di selatan-
Jogyakarta. Kedua jenis penguburan ini ditemukan di daerah-
daerah pantai.

Perinan kepercayaan kepada arwah nenek-moyang dan
upacdra-upacara religius yang sangat penting dalam masa per-
undagian itu. terbukti oleh penemuan suatu tempat yang khusus
dimaksudkan untuk Kkeperluan-keperluan pemujaan di Pasir
Angin. sebuah bukit yang terletak di dekat Leuwilliung (Jawa
Burat). Di atas bukit ini ditemukan gerabah (polos dan berhias).
benda-benda perunggu (Kapak, perhiasan. tongkat upacara dan
sebagainya) dan beberapa beliung persegi tersusun dalam deretan
yang mengarah ke sebuah monolit. Berbagai jenis manik ditemu-
kan pula di tempat ini. Monolit di atas bukit ini merupakan pusat
pemujaan: di mana menurut Kepercayaan arwah nenek-moyvang
turun di waktu-waktu tertentu untuk di mohon restunya. Sebagai
tanda berbakti ditanamlah benda-benda tertentu di  pelataran
tempat pemujaan ini.

Kehidupan dalam  musvarakat masa perundagian  adalah
hidup vang penuh rasy setivkawan. Perasaan sohidaritas  ini
tertanam dalam hati tiap-tiap orang sebagal warisan vang telah
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berlaku sejuk nenek-moyang. Adat-kebiasaan dan kepercayaan
merupakan tali pengikat yang kuat dalam mewujudkan sifat itu.
AKibatnya kebebasan individu agak terbatas. karena pelanggaran
yang dilukukan dianggap membahayakan masyarakat. Bentuk
rumah, bahan-bahannya maupun isinya tak banyak bedanya
antara yang satu dengan yang lain. Semua peraturan tradisionil
ini ditujukan untuk menjaga jangan sumpai kekayaan berpenga-
ruh  dalam melaksanakan hak-hak rituil. Upacara merupakan
suatu susunan dalam organisasi sebaguai roda-roda yang saling
berpautan. Kalau ada seseorang vang memiliki lebih dari orang
lain, ia adalah kepala-kepala suku atau orang-orang yang penting
dun terpundang dalam masyarakat. Tetapi kekayaan inipun
dipergunakan untuk kepentingan masyarakat. Juga penguasaan
dan pengambilan sumber penghidupan diatur menurut tatatertib
dan Kebiasaan dalam masyarakat. Sifat magis dari barang-barang
yang diperlukan merupakan dasar pemakaian dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Pada musa ini sudah ada kultus
kepemimpinan dan pemujaan kepada sesuatu yang suci di luar
diri muanusia yang tak mungkin dapat disaingi serta di luar batas
Kkemampuan manusia. Segala sesutu yang ada dalam alam ini ada
vang menguasai, dan hal ini dikuasai lagi oleh sesuatu yang lebih
tinggi. Dalam masyarakat mului jelus ada pembedaan golongan-
golongun tertentu seperti golongan pengatur upacara-upacara
atuu yang berhubungan dengan kepercayaan. petani. pedagang
dan pembuat bendu-benda logam (pandai logam) atau gerabah
Tiap-tiap benda pusuka dikuasai oleh ahlinya masing-masing
Untuk menaikkan derajatnya dalam masyarakat maka tiap-tiap
orung berusaha membuat  jasa sebuanyak-banyaknya. biasanya
dengun melakukan perbuatan-perbuatan yang luuarbiasa berani-
nya. schingga kemudian berhak mengikuti upacara-upacara dan
menuntut kedudukan kepemimpinan.

Pengetahuan dalam berbagai bidang meningkat ilmu tentang
perbintangan dan iklim telah dikuasai untuk menentukan arah
angin dalam pelayaran dan mengatur Kegiatan-kegiatan dulam
pertanian.




BAB VI

SISA SISA KEHIDUPAN PRASEJARAH MASA KINI

Walaupun masa prasejarah telah berakhir secara formil di
Indonesia dengan ditemukannya tulisan-tulisan pertama dari sekitar
abad 4-5 M., namun di banyak tempat di Indonesia masih
terlihat tanda-tanda bertahannya tradisi prasejarah sampai jauh
memasuki masa sejarah hingga masakini. Sumber-sumber etno-
grafis yang melukiskan penikehidupan beberapa suku terpencil
yang agak terisolasi dari laju proses modernisasi di negeri ini,
memuat petunjuk-petunjuk masih terdapatnya unsur-unsur pra-
sejarah yang mengendap didalam kehidupan masyarakat-
masyarakat itu. Beberapa unsur tersebut yang mengendap dalam
beberapa, aspek kehidupan sosial-ekonomi dan kepercayaan
dapat dikembalikan asalnya ke masa bercocoktanam. Yang paling
menonjol diantara sisa-sisa kehidupan itu yalah tradisi pemujaan
nenek-moyang baik yang diwujudkan dalam bangunan-bangunan
megalitik maupun yang dikandung dalam alam-fikiran. meskipun
beberapa konsepsi keagamaan seperti Hindu-Buddha, Islam dan
Kristen secara berlapis-lapis turut membentuk alam-pikiran spirit-
uil bangsa Indonesia.

Mengenai kependudukan kepulauan Indonesia sekarang. hal
ini tak dapat dipisahkan dari keadaan masa prasejarah. dimana
terbukti bahwa kepulauan ini sejak kala Pos-Plestosin telah
didiami secara luas. Jadi, faktor-faktor biologis dan kulturil masih
dapat dihubungkan kembali dengan keadaannya pada masa
prasejarah meskipun beberapa gelombang bangsa dan budaya
pernah masuk di Indonesia.

A. PENDUDUK

Semenjak masa kemahiran teknologis perubahan-perubahan
tidak begitu menyolok dalam komposisi rasial penduduk Indo-
nesia. Kecenderungan-kecenderungan yang terdapat yalah mikro-
evolusi yang terus berlangsung. terutama proses pemungilan: arus
gena Mongoloid yang bertambah. terutama di daerah barat
dan utara. dan terkumpulnya unsur Austromelanesoid di duaerah
tmur dan selatan; arus gena Kaukasoid yang tidak menyolok
vang berasal dari orang-orang Arab, India. Turki, Portugis. Inggris
dan Belanda: hibridisasi yang lebih meningkat di antara berbagai
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populasi lokal, yang terjudi berulang-ulung. majemuk dan
hibridisasi kembali dengan populasi induk. Semuanya itu
menambah rumitnya komposisi rasial di Indonesia.

Populasi bertambah dengan pesat dengan pemusatan-
pemusatan di daerah-daerah yang subur di muana terdapat
pusat-pusat pertanian yang bisa menampung populasi yang lebih
besar. Migrasi terjadi tidak hanya dalam satu arah. meskipun ada
kecenderungan yang dominan. Isolat-isolat menjadi runtuh se-
dikit demi sedikit. dengan bertumbahnya perhubungan, sehingga
percampuran antara berbagai populasi bertambah. Bentuk ke-
pulauan menyebabkan ada juga populasi-populasi lokal yang
terpencil. sehingga mikroevolusi dan hibridisasi tidak merata.
Maka terdapatlah kantong-kantong populasi kecil yang berlainan
di suatu daerah luas vang homogen.

Tinggi tubuh bervariasi antara 135 180 ¢m dan berat badan
antara 30—75 kg. Di sana-sini ada terdapat kelompok-kelompok
dengan tinggi tubuh yang rendah dalam penyesuaian diri dengan
lingkungannya. Warna kulit berkisar antara kuning langsat dan
coklat hitam, dan warna rambut antara coklat dan hitam. Tidak
banyak terdapat orang gemuk. Perbedaun bentuk dan besar
tubuh antara laki-laki dan perempuan relatif tidak menyolok.
Rambut bervariasi antara lurus dan keriting, dan seperti juga
wamna kulit kelihatan berubah dari barat/utara ke timur/
selatan.!

Brakisefalisasi makin lanjut, hanyva di timur/selatan yang
banyak terdapat Kepala lonjong atau sedang. Muka Iebar dan
datar terdapat di  barat, dengun bulu muka yang sedikit.
Hidungnya sedang lebarnya dan bagian mulut agak menonjol. Di
timur di mana pengaruh Austromelanesoid masih kuat Kita lihat
bagian rahang yvang menonjol ke muka. Gigi di bagian barat sudah
banvak menunjukkan ciri-ciri - Mongoloid  seperti gigi seri
berbentuk tembilang dll. Bercak biru (capun) di punggung
banyuk sckali terdapat di bagian barat pada bayi-bayi.

Sidik jari menunjukkan sedikitnya terdarat pola busur
seperti pada kebanyakan populiasi Mongoloid di Indonesia bagian
barat. Beberapa hal luin dalam dermatoeglifi juga mencerminkan
penguaruh ras Mongoloid.

Golongan darsh ABO membayvangkan tingginya persentase

! T. Jacob, Studi Tentang Variusi Manusta di Indonesia, Yogyakarta, 1973



B di barat; anak golongan A, sangat sedikit terdapat. Golongan
Rh negatif tidak terdapat samasekali. Dari barat ke timur kita
lihat golongan M menurun dan N meningkat. Dari sistim Rh
golongan R, yang paling banyak terdapat. suatu hal yang merata
dan Asia Timur ke Australia. Golongan darah Lewis. Kidd dan
Diego juga terdapat di Indonesia.

Persamaan lain dengan daratan Asia Tenggara yalah terda-
patnya hemoglobin abnormal talassemia. Kotoran telinga mem-
perlihatkan persamaan dengan populasi Mongoloid lain terutama
di barat, yaitu banyak terdapat yang kering.

Bahwa masih banyak terdapatnya kepekaan terhadap susu
oleh karena tidak adanya suatu ensim menunjukkan bahwa
pemakaian susu dalam makanan adalah suatu hal yang belum
lama terjadi. Buta rasa terhadap PTC termasuk rendah; populasi
yang hidup mengumpulkan makanan dianggap dirugikan oleh
tingginya ciri yang demikian. Begitu pula buta warna di kalangan
laki-laki tidak begitu tinggi. Tekanan darah juga tidak tinggi. oleh
karena sebagian besar penduduk hidup dalam masyarakat
pedesaan.

Jumlah anak rata-rata tidak banyak berbeda dengan di masa
sebelumnya. meskipun angka kematian kanak-kanak menurun
sedikit. AKkil-balig datang pada umur 12.5- 14.5 tahun pada
perempuan dan sekitar 15 tahun pada laki-laki. Umur harapan
meningkat ke sekitar 40 — 50 tahun.

Dari uraian di atas nyatalah bahwa populasi Indonesia
sesudah masa kemahiran teknologis belum banyak mengalami
perubahan yang menyolok. meskipun proses perubahan berlang-
sung terus. Ciri-cin yang diuraikan di atas memperlihatkan
adanya dua komponen rasial yang utama : unsur Mongoloid.
yaitu subras Melayu Indoncsia. berpengaruh di sebelah barat dan
timur bagian utard, sedangkan unsur Austromelanesoid di sebelah
timur. terutama buagian sclatan. Di duaerah perbatasan lebih
banyuk terlihat percampuran. meskipun di bagian buarat terdapat
juga kantong-kantong dengan ciri-ciri Austromelanesoid yang
agak nyata.

B. TRADISI HIDUP MASA BERCOCOK-TANAM

Di beberapa tempat di Indonesia masih terdapat cara-cara
pembuatan gerabah vang mengingatkan kita kepada teknik yang




dikenal puda masa bercocoktunam. A.C. Kruyt dan H.R. van
Heekeren mencatat cara pembuatun gerabuh di kalangan pen-
duduk beberapa desa yang didiami oleh orang-orang Toraju di
Sulawesi Tengah bagian barat. Dari tempat-tempat  tersebut
dikenal cara pengerjaun yvang sangat sederhana. Segala sesuatunya .
disiapkan dengan tangan. Alut-alat yvang dipergunakan hanya
berupa batu kali yang Dbertungsi sebagai tatap. Keseluruhan
bentuk tergantung pada Kemahiran tangan. :

Van Heckeren dan R.P. Soecjono juga mencatat cara pem-
buatan gerabah di sekitar desa Beru (Soppeng) di Suluwesi
Selatan. Di tempat tersebut, pekerjuan membuat gerabah Khusus
dilakukan oleh kaum wanita yang berlangsung turun-temurun.
Para lelaki hanya membantu menyiapkan tanahliat untuk bahan
garabah. Mulai dari membentuk hingga ke pembakaran dilukukan
oleh para wanita. Beberupa larangan musih berlaku pada saat-saat
dilakukan pembakaran. Berbicara dengan para wanita pada
saat-saat tersebut adalah tabu. Pelanggaran terhadap larangan itu
akan mengakibatkan malapetaka. berupa pecahnya gerabah-
gerabah yang sedang dibakar.

Satu hal yang perlu dicatat dari sumber keterangan itu,yalah
bahwa peranan kaum wanita sangat menonjol dalam pembuatan
gerabah. Peranan kaum wanita dalam pekerjaan seperti ini
mungkin lebih besar pada masa-masa prasejarah (masa ber-
cocoktanam dan masa perundagian), dimana pembagian Kkerja
atas perbedaan jenis kelumin mulai menunjukkan batas-batasnya.
Larangan-larangan berupa tabu itu. disamping bersifat magis juga
secara tidak disadari mengandung unsur ekonomis yang ber-
tendensi monopoli hak-hak produksi oleh kaum wanita. Tendensi
ekonomis itu lebih terasa pada masa perundagian dimana
pembagian kerja lebih tegas dan semakin meluas jenisnya.

Beberapa bukti mengenai kedudukan wanita dalum produksi
gerabah berdasarkan sumber-sumber etnografis telah dicatat dari
beberapa tempat diluar Indonesia yaitu di Ban Phun Luang
(dekat Luang Prabang di Laos). Isabela. kepulauan Masbate dan
Batan di Filipina. Sting Mor dan Ban Nong Sua Kin Ma di
Thailand. kepulauan Amphlett dan pulau Goodenough di sebelah

H.R. van Heekeren. “The Stone Age of Indonesia™, 1972:hal. 171 - 172,
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tenggara pulau Irian. * Dari desa Oralan di Timor Portugis juga
kita temukan hal-hal yang sama seperti yang pernah dilaporkan
oleh 1 C. Glover.

Laporan dari tempat-tempat lain di Indonesia belum banyak
diumumkan dibanding dengan keny ataan-kenyataan yang berlaku
di banyak tempat. Di pulau Jawa Kkita temukan cara-cara
pembuatan gerabah yang pengerjuannya mempergunakan tatap
vang telah  digabung penggunaannya dengan roda pemutar.
Diantara tempat-tempat yang masih mempergunakan cara-cara
tradisionil seperti ini di Jawa yalah Tuban.Imogiri. gunung
Tangkil dekat Bogor dan desa Anjun dekat Pamanukan.

Dari Cangkuang (Garut) kita kenal cara-cara’ pembuatan
gerabah yang lebih sederhana tanpa menggunakan roda pemutar
ataupun tatap. Tempat pembuatan gerabah ini terletak di sebelah
timur danau Cangkuang yakni di Pasir Sempur dan Sadang
Gentong. Kedua tempat ini terletak di desa Karangsari. Dalam
membuat gerabah segala sesuatunya dikerjakan dengan tangan
dan hanyva dibantu dengan alat-alat yahg sederhana bernupa
landasan (talenan) alat penghalus dari batu (batu), dan peng-
garuk (kerok) yang dibuat dari kulit bambu. Para pembuat
gerabah di kedua tempat ini terdiri atas para wanita yang
menurut keterangan diwariskan turun-temurun. Bahan-bahan un-
tuk gerabah terdiri atas tanahliat (raneh). tanah endapan
serang) dan pasir (keusik). Bahan-bahan tersebut biasanya
dikumpulkan oleh para lelaki atau kadang-kadang diperoleh
dengan jalan membeli.

Cara membuat gerabah di Pasir Sempur lebih sederhana dari
cara yang dikenal di Sadang Gentong. meskipun di kedua tempat
1tu penyiapannya sama-sama tanpa tatap ataupun roda pemutar.
Di Pasir Sempur untuk landasan dipergunakan sebuah talenan yang
dibuat dari papan bentuk persegi (Kira-kira berukuran 24 cm
panjang. 15 c¢cm lebar dan 1'% ¢m tebal). Di atas papan itulah
pekerjuan  membuat  gerabah  dilakukan dengan kedua belah

4 W o Solhenn 11 "Notes on Pottery Manutacture near Luang Prabang. Laos™,
Jowurnl of the Swm Soc IV, 1. 1907, hal. 81 - 84: "l Banag Pattery
Manuotfaocture i Isabela, Phalipmoes” JEAS. 111 (3), 1954, hal 305 - 308:

“Pottery Manuafecture 10 Sung Mor and Ban Nong Sun Kin Ma, Thailand™
Jowrn. of the Siam Soc . vol 82 (2). 1904, hal. 181 - 161. Peter K. Lauer. "A

new Approach to Pottery Studies™, Hemisphiere, Januari 1973, hal. 26 — 29.
4 1O Glover, "Pattery, Makine i Oratan Village, Portuguese. Timor™', Austrglian
Natural Histon v, In (321968, hal. =7 88
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tangan. Untuk menghaluskan bekas-bekas jari tangan yang kurang
rata dipergunakan kerok dan butu setelah terlebih dahulu benda
terscbut dijemur setengah kering. Di Sadang Gentong untuk
landasan dipergunakan dua buah talenan berbentuk persegi.
Sebuah talenun tertempel di tansh dan yang scbuah lagi
tertempel di dasar benda yang akan dibentuk. Tulenan ini. turut
berputar bersama-suma benda yang sedang dibuat.

Suatu hal yang menarik dari cara-cara membuat gerabah di
Sadang Gentong yalah ketika dilakukan penyiapan bagian atas
dari gentong. Segumpal tanah liat dipilin-pilin seperti tali. Pilinan
tanah liat ini kemudian ditempelkan melingkar beruiang-ulang
hingga mencapai ketinggian yang diinginkan. Untuk menyempur-
nakan susunan pilin-pilin tadi sambil menyempurnakan bentuk
umum dari keseluruhan gentong itu, dilakukan tekanan-tekanan
dibagian dinding dengan kedua belah tangan. Pekerjaan itu
dilakukan sambil memutar gentong itu diatas talenan. Selanjut-
nya, barulah disiapkan bagian bibir yang dilakukan dengan
menambahkan tanah liat yang telah dipilin juga.

Selain perbedaan-perbedaan cara pembuatan yang dapat
kita saksikan di kedua tempat tersebut. juga terdapat perbedaan
benda-benda yang dihasilkan. Di Pasir Sempur hanya dibuat
benda-benda berukuran kecil seperti: cowet , cuwok dan
sangravan, sedangkan di Sadang Gentong hanya dibuat satu
jenis barang yalah gentong yang berukurun besar.

Apa yang kita saksikan di kedua tempat tersebut. maka
terutama cara pembuatan gerabah jelas sekali memperlihatkan
tingkat-tingkat pembuatan gerabah sebelum dikenal roda pemu-
tar yang sebenarnya. Kedua talenan yang dipergunakan di Sadang
Gentong adalah prinsip roda yang bentuknya sangat sederhana.

Untuk menghubungkan kedua bidang talenan itu belum diper-
gunakan sumbu-sumbu pemutar sebagzimana roda-rods pemutar

yang kita kenal ditempat-tempat lain. Di pedalaman Aceh
Tengah, yaitu di daerah orang Gayo. juga dikenal pembuatan
gerabah tradisionil yang belum menggunakan roda pemutar
sebagai kebanyakan kita kenal di Jawa. Yang menarik tentang
gerabah Gayo ini yalah bahwa tatap yang dibuat dari papan kayu
vang diberi ukur-ukiran. Hasilnya berupa gerabah berhias
dengan bermacam-amcam pola. Kadang-kadang untuk menghias
dipergunakan peniti atau tanduk.®

5

L.K. Ara, "Sinar Harapan™, 1973,
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Di Sumbawa, tidak jauh dari kota Bima. M.M. Sukarto dan
Suwadji Sjafei juga melaporkan cara pembuatan gerabah dengan
cara-cara tradisionil yang hampir sama dengan di Gayo. Gerabah
dari Bima ini dihias dengan tatap-tatap berukir dan seringkali
digabung dengan hiasan-hiasan yang dibuat dengan tepi kulit
kerang.®

Di Irian Jaya, terutama di pantai utara, misalnya di desa
Abare dan Kayu Batu vang terletak di teluk Humboldt. masih
dapat kita saksikan cara-cara tradisionil dalam pembuatan gera-
bah yang menggunakan teknik tatap-batu.

Peranan wanita dalam produksi gerabah .di Jawa tidaklah
seperti yang kita kenal di tempat-tempat di luar Indonesia yang
telah disebutkan diatas. Di Jawa laki-laki dan wanita bersa-sama
mengerjakan pembuatan gerabah.

Sehubungan dengan peranan wanita dalam pembuatan
gerabah yang didasarkan atas sumber-sumber etnografi, maka
W.G. Solheim Il sampai pada kesimpulan tentang distribusi
gerabah prasejarah yang dapat diartikan sebagai migrasi kaum
wanita atau tanda-tanda terjadinya sistim perkawinan exogami
vang virilokal atau perbudakan wanita dengan cara diperjual
belikan.”

Bukti lain tentang sisa-sisa kehidupan prasejarah masa kini
yalah pakaian yang dibuat dari kulit kayu. Kontinuitas pembuat-
an pakaian kulit kayu ini masih dapat kita saksikan di Sulawesi
Tengah. A.C. Kruyt telah mengumpulkan beberapa hal penting
tentang hal ini.?

Tidak semua pohon menghasilkan kulit kayu yang baik
untuk pakaian. Ada beberapa jenis pohon yang tumbuhnya liar.
terutama yang paling baik ialah Broussonetia papyrifera atau
pohon besaran (Bhs. Jawa).? Jenis ini menghasilkan kulit yang
berwarna putih. Untuk mendapatkan kulitnya. pertama-tama
batang pohon itu dikerat-kerat melingkar dibagian atas dan
dibagian bawah. Kemudian untuk melepaskan dari batangnva.
kulit yang dikerat tadi diiris-iris dari atas kebawah.Keratan dan
irisan itu dibuat sedemikian rupa hingga menghasilkan lembaran-

6 Informast hisan.

7 W.G. Solheim 11, "Sa-huynh  Related Pottery  in Southeast  Asia, - Asian
Perspectives. 111.(2), 1959, hal 186.
8 H.R. van Heekeren. The Stone 4ge of Indonesia. 1572, hal. 71.
9  H.R.van Heehcren, op crr, 1972 hai, 72 - 73.
— Sp—
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lembaran kulit Kayu yang  berukuran panjang setengah meter
dengan lebar Kkira-kira sepuluh sentimeter. Bagian luar yang keras
dilepaskan terlebih dahulu dan tinggallah kulit bagian dalam yang
mudah dilipat. Biasanya Kemudian kulit itu dimasak dan dibung-
kus dengan daun-daunan. Kulit-kulit yang telah terbungkus
daun-daunan itu dibiarkan selama satu sampai tiga malam hingga
betul-betul lembut dan siap untuk dikerjakan.

Pekerjaan selanjutnya. yalah meratakan lembaran kulit-kulit
tadi dengan jalan memukul-mukul dengan alat yang dibuat dari
batu atau Kavu. Pemukul itu berbentuk persegi dengan bidang
pukul yang berjalur-jalur. Sebagai lundasan dipergunakan papan
kayu. Hasilnyadinamakanfuya”, yaitu kulit-kulitkayu yang telah
dimasak serta telah dipukul-pukul tadi.

Fuya itu kemudiuan dikeringkan ditempat yang :berangin
dan kemudian dilumaskan dengan air buah ula (Stryvchnos
ligustrina). Fuya atau “tapa’ yang telah Kering itu amat keras
dan kaku. Setelah diberi cairan pelumas kemudian dilipat dan
dipukul-pukul lagi hingga lembutdan halus. Kadang-kadang fuva
itu diberi hiasan-hiasan berwarna dengan alat-alat cap yang
berpola hiasan atau dengan me-lukis atau mencat langsung
pola-pola hiasan pada fuya. Selain di Toraja pakaian kulit kayu
juga dibuat di daerah-daerah Kalimantan, Seram, Halmahera,
pantai barat Irian Jaya dan Nias.

Proses pembuatan pakaian kulit kayu di Toraja keseluruhan-
nya dikerjakan oleh para wanita. Sisa-sisa pemukul kulit kayu
yang dikirakan berasal dari masa prasejarah ditemukan di
Sulawesi Tengah (Kalumpang dan Minanga Sipakka) dan juga di
Kalimantan Barat.

Suatu kenyataan lain yang kita temukan di Irian Jaya
benar-benar membawa kita ke masa-masa yang telah lampau. Di
sini kapak-kapak batu masih banyak dipergunakan dalam pekerja-
an schari-hari, misalnya untuk menebang kayu dan merabas
hutan belukar dan disamping itu juga sebagai alat tukar dalam
kegiatun perdagangan. Kapak-kapak yang pembuatannya indah
seringkali disimpan sebagai harta pusaka.Dalam waktu yang tidak
lama lagi alat-alut batu akan segera ditinggalkan karena ususha-
usahu modernisasi sedang dalam proses di Irian.'®

H RP. Socjono. “Prehistont Irian Barat™.  AMlajalah Hmu-ilmu Sastra Indonesia, 1/1,

1963, hal 2 13
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Ada suatu dugaan bahwa rumah-rumah tempattinggal pada

masa bercocoktanam dibangun dengan ukuran besar dan berben-
tuk persegi panjang diatas tiang. Dugaan tersebut meskipun tidak
ada bukti-bukti arkeologisnya. didasarkan atas corak rumah-
rumah yang masih bertahan sampai sekarang di Kalimantan
bagian utara vang didiami olch orang-orang Dayak Ot-Siung dan
Murung. Di Kalimantan Tengah rumah-rumah seperti itu sudah
jJarang dan hanya ditemukan di dacrah sungai Kahavan pada
orang Ot-Danum di Tumbuag Kurik dan Tumbang Anoi. Oleh
orang Ot-Danum rumah-rumah tradisionil itu disebut “betang™.
Betung adaluh rumah panjang dibuat dari kayu dan bertonggak
tinggi sebagai kakinya. Tinggi tonggak antara 5§ 7 meter. Di
dalamnya terdapat ruangan-ruangan kecil sampai 50 buah jumlah-
nya '
v Di Flores desa-desa tradisionil  biasanya dibangun
diatas bukit untuk Kkeperluan pertahanan. Pola perkampungan
dari desa-desa kuno itu biasanya merupuskan suatu lingkaran
dengan’ tiga bagian vaitu depan. tengah dan belakang. Sisa-sisa
pola itu masih tampak pada desa-desa di Flores jamun sckarang.
Di Manggarai misalnya masih ada sebutan khusus untuk bagian
depan desa valah “palang’. bagiar tengah “beo’ dan bagian
belakang yalah “ngaung’. Dulu pada rumah-rumah itu ada tempat
keramat berupa susunan batu-batu besar yang dianggap tempat
turunnya arwah penjaga desa. Pada masa sekarang. biasanya
masih ada paling sedikit satu tempat Kerumat di tengah-tengah
lapangan tengah dari desa. Tempat-tempat itu berupa tumpukan
batu-batu besar yang disusun seperti piramida bertangga dan
dipuncaknya terdapat tahita datar yang tersusun dari batu-batu
pipih. Hal seperti itu Kita temukan pada desa-desa tradisionil di
Ngada. Disini tahta datar itu diberi sandaran yang disebut “watu
lewa™. '?

Kegiatan perladangan di Kalimantan Tengah yang dilakukan
oleh orang-orang Dayak di Maanyan. Ngaju dan Ot-Danum
mengingatkan Kita kembali kepada cara berladang jaman dahulu.
Pada bulan-bulan Mei, Juni dan Juli ;penebangan pohon

I 1. Danandjuja. “Kebudavaan Penduduk Kalimantan Tengah™. }Manusia dan
Kebudayaan indonesia. Djambatan, Djakarta. 1971, hal. 126.

12 Kuntjaruningrat. “Kebudayvaun  Flores™. Manusia dan Kebudayaan Indonesia,

Djyzkarta. 1971, hal. 188 190

277



dihutan dimulai. Setelah itu batang-batang Kayu. cabang-cabang.
ranting-ranting serta dahan-dahannya dibiarkan selama dua bulan
dan paling lambat pada bulan Agustus atau September seluruh-
nya tadi sudah harus dibakar. Karena setelah itu musim hujan
tiba. Abu bekus pembakaran tadi dibiarkan sebagai pupuk.
Setelah itu tibalah waktunya untuk mulai menanam yaitu Kira2
pada bulan Oktober.

Pekerjoan ini didaerah Ma’anyan dilukukan secara gotong-
royong. Para laki-laki berbaris di muka sambil menusuk-nusuk
tanah dengan tugalnya sedangkan wanita berbaris di belakang
sambil memasukkan beberapa butir padi kedalam lubang tadi.
Pekerjaan selanjutnya vaitu merawat serta menjaga pertumbuh-
an bibit menjadi tanggungan keluarga masing-masing. Untuk
keperluan ini sebagian atau seluruh warga dari suatu rumahtangga
berdiam di dangau mereka sampai panen selesai.

Masa sesudah panen hingga dimulainya lagi penebangan
hutan (pembukaan ladang). biasanya diisi untuk menambah
nafkah dengan mata pencaharian sambilan yaitu mengum-
pulkan hasil hutan dan menambak sungai untuk menuangkap
ikannya. Babi dan ayam banyak dipelihara untuk keperluan
sendiri untuk upacars-upacara, tidak dijual-belikan. Anjing-anjing
di Kalimantan adalalah teman berburu yang setia bagi orang
Dayak.

C. TRADISI MEGALITIK.

Kepulauan Indonesia merupakan satu rantai gugusan yang
cocok bagi pemeliharaan Kelangsungan kehidupun prasejarah.
karena letak pulau-pulaunya berserakan. Penyentuhan oleh bu-
daya pendatang tak merata dan memiliki proses vang tak sama
dalam perkembangannya. Beberapa tempat malahan masih sama-
sekali belum mengalami perubahan dan masih dalam keadaan
tingkat kehidupan mausa prascjarah, misalnya beberapa begian di
daerah Irian Jaya dun Nusatenggara. Di pihak lain  ada beberapu
daerah. di mana hidup kepurbaan berlangsung terus bersamaun
dengan ciri-ciri masa yang paling baru.
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Demikian pula tradisi megalitik yang muncul setelah tradisi
bercocoktanam mulai meluas. tak ketinggalan terus-menerus ikut
munghavati setiap corak budava yang masuk di Indonesia
Bangunan-bangunan menhir. batu lumpang. batu dakon serta
susunan batu berundak masih banyak bertahan di kuburan-
kuburan Islam maupun Kristen, seperti yang terdapat di Sulawesi
Selutun. Flores, Timor dan dacruh-daerah lain. Bentuk nisan dari
kuburan Islam ada yang menyerupai bentuk menhir setinggi 12
meter atau lebih seperti yang terdapat di pulau Barang Lompo
dan Soppeng (Sulawesi Selatan) sedang bentuk nisun lain vang
terdapat di Soppeng. dibentuk sedemikian rupa sehingga mem-
bangun sebuah tiruan darn alat-alat senjata seperti tombak. hulu
keris dan lain-lainnya. Di Flores Tengah terdapat kuburan Islam
bersama-sama dolmen semu yang mungkin berfungsi sebagai
pelinggih. Di pulau Timor. di kabupaten Atambua. terdapat
scbuah tempat upacara imegalitik yang terdini dan tumpukan
batu tersusun temugelang dengan segala ubarampenya seperti
bataran, menhir, tahta dan lain-lain, sedang di tengan-tengaiiiiya
berdiri sebuah salib Kristen dari kayu setinggi 2.5 meter. dengan
ukiran manusia bergava “kang-kang’ (hockerstyle). Dalam meng-
hadapi beberapa peristiwa yang membahayakan, penduduk menye-
but-nyebutsekaligus tiga nama yaitu tetua masyarakat. Allah dan
Maria. Kenyataan ini mungkin dapat dikaitkan dengan apa vang
terkandung dalam istilah "neo-megalit”’nya Stutterheim vang
dipakai calum hasil penyelidikannya pada sebuah kubur Islam di
Jakarta. '3

Penyelidikan kehidupan masa prasejarah di jaman modern
ditugaskan pada penelitian anthropologi-budaya di mana ke-
hidupan ini digolongkan pada ’'sangat berbahava™. Salahsatu
kehidupan sangat berbahaya yang erat hubungannva dengan
tradisi megalitik dan telah mengalami penyelidikan arkeologis
maupun anthropologis dengan mendalam adalah daerah Nias.
Tredisi megalitik masih kuat bertahan di pulau ini dan Karena itu
oleh sementara sarjana pulau Nias dianggap tempat peiny impanan
tradisi megalitik yang tergolong sudah maju.'#

13 T Asmar. On Megalithic Tradition in Indonesia. Bull. of Arch, no. ti.Nar. Just. o
Ind., dulam cetakun

14 penvelidih-penyelidih al.: Peter Suzuki (1959). Schnitger (1939) Schroder
(1917).
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Bungunan megalitik seperti “Gowe™ atau “behu™ (menhir).
“batu nitaru” (batu berdiri, “harefa™ (papan batu), “daro-duro”
(pelinggih) dan lain sebagainya sudah tidak dibangun lagi kini.
bahkan di lain tempat. misalnya di Nias bagian  utara. timur dJdan
barat banyvak yang dirusak oleh penduduk yang telah beraguma
Kristen. Di Nias bagian tengah. walaupun tidak dirusak oleh
penduduk banyak yang sudah rapuh Karena pengikisan olch
udara atau lumut dan lain-lain. Peninggalun megalitik yang masih
agak buik terpelihara adalah di desa-desa Bawomataluwo dan
Hilis-imacetane. di kecamatan Teluk Dalam. Nias Selatan. Karyu-
karya buatu di sini merupakan hasil dari satu pesta jasa yang
disebut “owasa’ yang sangat mirip dengan upacara-upacara di
tanah dataran tinggi Kelabit di Serawak. yang oleh orang di sana
disebut “irau’ Pesta ini merupakan, upacara-awal yang Khusus
dari kegiatan tradisi megalitik yang meliputi penguburan tulang.
perbaikan derajat kehidupan dan distribusi ekonomi.

Masyarakat Nias mengenal tiga tingkatan dalam masyarakat:

1. "Siulu™. lapisan yang terdiri dari kaum bangsawan vang pada
umumnya menduduki jabatan pimpinan dalam pemerintahan.
Tingkat tertinggi dari derajut ini disebut “balo siulu™. yaitu
golongan bangsawan yang memiliki sifat-sitat bijaksana. kuat dan
dapat menguasai atau menyelesaikan persoalan-persoalun yang
ada dalam kampung mereka atau kampung tetangga dan syarat
vang paling penting adalah bahwa mereka telah melakukan
beberapua tingkat upacara “owasa”. Untuk keperluan menaiki
tanggu  derajat ini. scorang golongan siulu™ harus menikam
ratusan ckor babi dan dagingnya harus dibagi-bagikan kepada
orung scdesanya atau ada Kalanyva kepada orang-orang desa
tetangganya. Owasa”™ makin bernilai apabila- babi-babi yang
ditikam makin banvak jumlahnya. schingga si pembeava "owasa™
makin naik derajat di nrata masyvarakatnya. dan bila ia mati.
maka bechoe™ (roh)nva akan mendapat tempat terbaik di dunia
baka.

2. 7Ono mbanya”. lapisan yang terdin dari rakyat Kebanyuakan
dan jabaton paling tinggi yang boleh diduduki adalah pembantu
Usiulu™,

3. Golongan ini merupakan lapisun masyarakat yang memilika
deraat budak. dan dibagi dalam tiga jenis:

. Sawayu™h budak yang berasal duri tawanan perang.
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b. "Sondrara hare”: budak yang disebabkan karena tidak dapat
membayar utang.

¢. “Halite™: budak yang berasal dari orang-orang yang bersalah,
Karena melanggar adat. Pelanggaran adat biasanya terkena hu-
kuman mati. kecuali jika ada orang yang sanggup menebusnya
(-biasunya penebus adaluh kepala desa) dan siterhukum akan
menjadi "haliton™-nya sipenebus tersebut.

Bagi ketiga golongan tersebut. nasib yang jelek jatuh pada
golongan “sawuyu’. Jika golongan ’sondrara hare’’ dan "halito”
beserta keturunannya masih dapat melepaskan diri dari keduduk-
an mereka sebagai budak dengan jalan menebus dirinya berupa
Jumlah utang ditambah dengan bunganya. maka golongan sawuyu
tidak dapat menebus diri dengan benda apapun. Dan golongan
inilah  yang selalu dijadikan korban dalam upacara-upacara
kematian yaitu ikut dimatikan dengan tujuan sebagai pengiring si
majikan dalam perjalanannya ke dunia lain dan melayani segala
keperluannya, dan dalam upacara-upacara lain dijadikan tumbal.

Pada masa ini sudah tak terdapat golongan budak, tetapi di
beberapa daerah pedalaman, kedudukan keturunan para bekas
budak masih kurang baik di mata penduduk lainnya. Sebaliknya
dengan golongan ’siulu’, yang walaupun sudah dianggap tidak
berbeda dengan golongan lain. namun berkat pendidikan serta
kesempatan yang diperolehnya dibanding dengan golongan-
golongan lain. maka golongan ’siulu” jugalah yang sampai kini
memegang peranan dalam pemerintahan.

Kepercayaan orang Nias kini sudah banyak beralih pada
pemelukan agama Protestan dan selebihnya beragama Katolik
dan Islam. Kepercayaan asli disebut “Pelebegu’.'$ yang Kini
sudah hampir tidak ada penganutnya secara penuh. tetapi masih
banyak muncul di beberapa sikap upacara, teristimewa yang
berkisar pada pemujaan nenek moyang. Orang Nias menggangap
dirinya keturunan moyang berasal dari “Teteholi”.'® Para
nenek-moyang tersebut di- nidadakan”!” ke Tano Niha'®
setelah tidak terpilih sebagai pimpinan di Tetehili’ana untuk
menggantikan ayah mereka yang bernama Sirane Putra-putra

!5 I'elebegu = menyembah roh.

16 “Tereholi™: dunia kematian
17 “midadakan’: diturunkan
18 “"Tano Niha™. tanah Nius
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Sirane inilah yang lalu membentuk marga-marga di Nias yang
Kini masih ada.

Orang Nias beranggapan bahwa. manusia dapat hidup karena
memiliki “boto™  dan di dalamnya bersemayam noso”'’
"Noso™ dipinjam dari angin. dan akan kembali kepada angin jika
manusia  meninggal.  Sclain "Noso”. manusia memiliki juga
Plume-lume’ yang dapat meninggalkan tubuh dan mengembura.
Jika orang meninggal. Vlume-lume” nya akan menjadi Ube-
chu™, *° botonya menjadi air dan udara. sedang noso’’nva
kembali kepada angin. “"Bechu’ hidup terus dan dialah yang
menguasai hidup manusia dalam arti kata buruk maupun buik.
Pengaruh baik ataupun buruk terguntung dari perbuatan amaul
yvang telah dilukukan oleh sanak-keluarga bechu” tersebut.
Salahsatu perbuatan amal yang akan mendapat jasa adalah
membuat patung-patung leluhurnya kebanyakan terbuat dari
bahan, kayu yang disebut "adu™.

Tradisi megalitik di Nias dipandang sangat maju dibanding
dengan daerah-daerah lain. Mencakup segala ini. megalit di Nias
yang merupakan pusat kehidupan yang erat sekali asosiasinya
dengan barang emas. Tugas scorang lelaki sesudah melakukun
pernikahannya. pertama-tama harus mengumpulkan sejumlah
emas dan babi yang diperkirakan cukup untuk digunakan
“owasa”. Seorung lelaki harus membuat perhiasan untuk isteri-
nya berupa sebuah anting-anting emas. sebelum ia membuat
untuk dirinya sendiri. Berat dan kwalitasnya ditentukan oleh
peraturan vang telah berlaku. Merceka telah memiliki satu sistim
timbangan dan ukuran tertentu untuk emas. "Owasa™ diselengga-
rakan pada waktu emas diserahkan. Pada upacara penyerashan
tersebut si lelaki atau isterinya memperoleh gelar atau status
dalum kelompok masyarukatnya. Maka dari itu. suatu "owasa”
merupakan pengumuman atuu pemberitahuan Kepada masyarakat
tentang keberhasilun seseorung mencapai status atau gelar baru.
Bila sescorang ingin mencapui derajat yang lebih baik atau tinggi
lagi. sarat perhiasan berikutnyva adulah gelang emas dan scbuuah
“owasa sewaktu penverahannya. Begitulah seterusnya. jika
seseorang ingin meninghathan status dan gelar. maka ia harus
membuatkan perhiasan-perhiasan yang lebih berharga lagi dun

=

19 TNoso™Tnyawa
20 “"Bechu s roh.
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menikam babi. lebili banyak dari sebelumnya.Untuk mencapai
status “'siulu”, seseorang harus menyerahkan benda-benda per-
hiusan lebih dari sebuah anting-anting dan gelang serta tiga
macam kKalung.

Bagi golongan "onombanya®, puncak ambisi dan keberhasil-
an dalam hidup mereka adalah pelaksanaan penyerahan perhiasan
emas yang ke lima kalinya. tetapi bagi golongan “siulu’ hanya,
sesudah mercka menyerahkan lebih dari duapuluh macam per-
hiasan emus beserty pendirian batu-batu besar ditambah sebuah
rumah baru. Maka golongan tersebut telah mencapai puncak
amaliah dan merasa hidup sempurna.

Kelanjutan tradisi megalitik masih banyak terdapat di
tempat-tempat lain di Indonesia. teristimewa di Nusatenggara
(Timor, Flores, Sumbawa. Sumba. dll.); tradisi ini masih ber-
langsung dengan nyata dan dapat dibedakan dengan mudah dari
tradisi-tradisi yang masih merupakan inti kehidupan masyarakat-
nyva adalah tanah Toraja dan tanah Batak, di mana tradisi ini
berkembang dalam corak-corak lokalnya dalam kondisi masa
sekarang. Di Jawa. yang telah begitu banyak menerima penga-
ruh-pengaruh budaya dari luar agak sukar memilah-milah kebiasa-
an mana yang megalitis dan mana yang bukan. Tetapi kadang-
kadang tampak nyata sekali keaslian sikap megalitis di beberapa
tempat, yang menggambarkan betapa kuat tradisi megalitik masih
melanjutkan diri dalam beberapa aspek kehidupan misalnya
kepercayaan kepada ’cakal bakal” desa. penanaman kepala
kerbau pada upacara pendirian bangunan. dls. Penelitian masih
harus banyak dilakukan. di tempat manapun vang pernah dilalui
oleh gelombang tradisi megalitik. sehingga kita dapat melihat
ciri-cini megalitik mana yang masih murni dan mana yang telah
ditimpa dan dicampuri ciri-ciri tradisi-tradisi lain. Suatu hal yang
sudah jelas valah. bahwa pemujaan arwah nenek-moyang untuk
mencapai kesejahteraan individu dan masyarakat dapat ditemu-
kan kembali di daerah luas di Indonesia dalam bentuk-bentuk
yang komplex di tempat-tempat yang tradisi megalitiknya masih
tetap berlangsung dan dalam bentuk-bentuk vang lebih seder-
hana. di mana tradisi tersebut ditimpa tradisi-tradisi lain vang
makin kuat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat.
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